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Aloxa membuka pintu perlahan, di 


situ sudah terdapat beberapa orang duduk 
di meja bundar. Alexa pun langsung duduk 
di kursi yang kosong. 


“Kau telat,” ucap Evan. 

“Maaf, tadi macet di jalan,” jawab 
Alexa. Evan hanya menatapnya sejenak. 

“Kalau begitu bisa kita mulai 
rapatnya?” ucap Evan. 

Alexa menatap Evan yang berbicara 
dengan serius. Ia tidak dapat melepaskan 
matanya dari pemimpinnya itu. 

“Kemarin, FBI meminta kita dari 
pihak CIA untuk mencari informasi tentang 
sekelompok mafia dari Serbia. Informasi 

yang hanya kita dapat adalah, salah satu 
: pemimpinnya sedang berada di kota yang 
| sama dengan kita,” ucap Evan, Alexa 
| membuka dokumen di depannya. 

| Ia mengerutkan dahinya, tidak ada 

| foto, tidak ada umur, dan keterangan 


Scanned with CamScanner 


lainnya. Hanya sedikit informasi kejahatan yang dilakukan oleh 
mafia ini dan jenis kelamin pemimpinnya. 

“Tidak ada foto?” tanya Alexa langsung. Evan menoleh. 

“Tidak ada, pemimpin kelompok mafia ini sangat hati-hati dan 
sudah cukup profesional. Ada beberapa agen berhasil menemukan 
keberadaannya dan menemukan informasi, tapi pada akhirnya 
agen tersebut berakhir dibunuh olehnya. Sudah banyak agen yang 
menerima misi ini tapi berakhir tragis, tapi seprofesional apa pun 
dia, kita bisa mendapatkan nama yang ia pakai, yaitu Dravo Black. 
Tapi itu bukan nama aslinya,” ucap Evan dengan serius. 

“Lalu kenapa Bos menerima misi ini kalau sangat 
membahayakan?” tanya salah satu anak buahnya. 

“Karena aku tidak takut dengannya. Aku yakin aku bisa 
menemukan dan mendapatkan informasi tentangnya,” ucap Evan 
dengan nada rendah. Alexa hanya menatap dokumen di depannya. 
Dravo Black. Alexa tidak pernah mendengar nama itu. Ia hanya 
bisa membayangkan lelaki tua, berbau alkohol, yang tidak memiliki 


hati, hobi membunuh, dan napasnya bau. 
“Lalu bagaimana rencananya untuk menemukan dia?” tanya 


salah satu anak buahnya. 

Alexa terdiam sejenak, lalu dia mendapatkan sebuah ide dan 
ia berkata, “Bagaimana kalau yang melakukan misi ini perempuan? 
Yang kita tahu di sini pemimpinnya adalah lelaki. Kalau laki-laki 
yang melakukannya, dia pasti akan curiga,” ucap Alexa. 

“Maksudmu mencoba menggodanya gitu?” tanya salah satu 
agen bernama Ethan. 

“Maybe,” jawab Alexa sambil mengangkat kedua pundaknya. 
Evan menatap Alexa sekilas. 

“Ide yang bagus, kalau begitu aku tugaskan Alexa dalam misi 


ini,” ucap Evan. Alexa langsung menoleh. 
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«Mr. Maxwell, aku bukan satu-satunya perempuan disini,” ia 
Alexa sambil melirik perempuan peramban pirang di seberangny, 
Evan menatap Chloe, lalu menyipitkan Bana dan 1. 

“Aku lebih percaya kau yang bisa menangani ini,” ucap Evan 

«Maaf kalau mengecewakanmu, Na Maxwell, tapi aku tidak 
memiliki keahlian untuk menggoda pria tua berhidung belang 
Mungkin Chloe yang lebih ahli datar hal itu,” sindir Alexa 
pada sahabatnya yang sudah mengkhianati dia untuk berpacaran 
aka Evan bukan pria tua berhidung belang, ia hanya 


beda delapan tahun dengan Alexa. Tapi Chloe dari dulu sudah 


tahu kalau Alexa menyukai Evan. ng 
“Alexa, aku memerintahkanmu melakukan misi ini, yang kamu 


lakukan hanya mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dan 


memberikannya kepadaku,” ucap Evan. 
Alexa menghela napas, ia tidak bisa menolak. 


xi 


Di sisi lain. 

“Bos, FBI sudah tahu kalau Anda di kota ini,” ucap anak 
buahnya. Lelaki tersebut hanya mengisap rokoknya yang hampir 
habis. 

“Aku tahu,” ucap lelaki itu sambil menatap keluar jendela. 

“Lalu apa yang kau lakukan, Bos?” tanya Henry. 

“Kenapa kau begitu khawatir? Ini masalah biasa,” ucap lelaki 
bernama Liam Hamilton itu. 

“Tapi kalau Bos tertangkap se—” 

“Aku tak akan tertangkap,” potong Liam dengan nada rendah 
dan menyeramkan. 


» “Apa kau yakin tempat ini aman untuk kau tempati?” tanya 
nry. 
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“Kau berisik sekali, lebih baik kau keluar dari sini atau akan 
kutembak sekarang juga,” ucap Liam santai. Ia sambil membuang 
puntung rokok lalu meminum vodkanya. Wajah Henry langsung 
pucat. 

“Maaf mengganggu,” ucap Henry. Ia langsung buru-buru 
keluar apartemen. Liam menatap keluar jendela. Dia hanya berharap 
dengan dia menetap di sini. Tidak ada yang mengganggu hidupnya, 
sementara ini. 

Tapi ia tidak tahu takdir yang sudah ditetapkan untuknya 


tidak seperti yang ia bayangkan. 
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Washington, United States | 07.00 PM 


Alexa duduk di mejanya sambil 


& 5 menikmati kopi dan membaca beberapa 
4 dokumen. 

“Bagaimana? Sudah menemukan 
ai petunjuk dia di mana?” tanya Evan. 


“Belum,” jawab Alexa sambil menghela 
napas. Evan menatap Alexa sejenak. 

“Bagaimana kalau refreshing dulu? 
Aku dan anak-anak akan ke kelab, mau 


A ikut?” tanya Evan. 

" Alexa memikir sejenak. Pasti Chloe 
ikut. 

| “Tidak terima kasih, aku lebih suka 

: di mejaku dengan setumpuk dokumen,” 

! ucap Alexa. 

| “Jangan begitu ka—” Ucapan Evan 
terpotong dengan suara Chloe yang muncul 
tiba-tiba. 

“Iya, jangan begitu Alexa, tidak apa" 

j apa refreshing sebentar. Iya kan, Darling? 
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ucap Chloe sambil merangkul tangan Evan manja. Alexa menghela 
napas. 

Mengapa Chloe menjadi begitu liar” sekarang? batinnya. Alexa 
tersenyum terpaksa. 

“Oke, aku akan menyusul,” jawab Alexa. Chloe tersenyum 
lalu ia menarik Evan untuk pergi bersamanya. 

“Murahan,” ucap Alexa pelan. Alexa merapikan barang- 
barangnya, setelah semuanya sudah rapi. Ia lalu keluar dan di situ 
sudah ada teman-temannya. 

“Ketemuan di kelab yang biasa ya,” ucap Evan. Setelah itu 
semuanya pergi masing-masing. Alexa segera menuju mobilnya dan 
langsung menginjak gas. 

Tidak lama kemudian Alexa sampai di sebuah kelab. Ketika 
ja memasuki kelab itu, musik berdentum begitu keras. Alexa 
mencari rekannya, tidak lama kemudian ia menemuinya. Tatapan 
Alexa jatuh ke Evan dan Chloe yang sudah terlihat mesra di sofa. 

Sepertinya pilihan yang salah dia datang. Alexa menghela 
napasnya. Lalu ia duduk di sebelah rekan kerjanya bernama Dave. 

“Apa kau sudah cukup umur untuk datang ke sini?” tanya Dave. 

“Tentu saja, umurku sudah sembilan belas tahun dan beberapa 
bulan lagi menjadi dua puluh tahun,” jawab Alexa, tiba-tiba 
semuanya bersiul. Tatapan Alexa berpindah ke Evan dan Chloe. 

“Aku ingin minum,” ucap Alexa lalu ia bangun dari duduknya. 

“Are you okay?” tanya Dave. 

“I'm fine,” jawab Alexa lalu ia langsung menuju bar. 

“One martini please,” ucap Alexa pada bartender. 

“Okay, one martini for this beautiful lady” jawab bartender 
tersebut. Alexa hanya tersenyum kecil. 
| Tiba-tiba ada seorang laki-laki duduk di sebelahnya. Tapi Alexa 
tidak tertarik untuk menoleh, sampai minumannya selesai dibuat, 
dia tetap asyik dengan minuman di depannya. 
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p lelaki di sebelahnya, suaranya begity berap 


“Wiski,” uca en 
gelengkan kepalanya. Sepertny, 


Dan, seksi? Alexa langsung meng 


dirinya benar-benar 2 ANN ik k 
Tiba-tiba musik berganti, menjadi musik kesukaannya. Ty, 


cur ketika ia melihat Evan dan Chloe menari bersama 


semuanya han | 
lu ia kembali fokus ke minumannya yang 


Alexa menghela napas, la 


belum habis. | 
“Jadi, habis patah hati?” Alexa mengerutkan dahinya ketika 


mendengar suara lelaki di sebelahnya. 
Apa dia berbicara padaku? batin Alex, ia memutuskan menoleh, 


Ketika Alexa ingin menjawab, mulutnya seketika menjadi bisu dan 


kaku. 
Lelaki di depannya ini begitu tampan. Rahangnya yang begitu 


tajam, rambutnya berwarna coklat, hidung sempurna, mata coklat 
indah itu menatap dirinya dengan tatapan misterius tapi tatapannya 
begitu intens. Tubuh Alexa menegang ketika menyadari mata lelaki 
itu dengan terang-terangan menatap Alexa dari kaki ke kepala. 

Alexa terdiam beberapa detik seperti orang bodoh. Sedangkan 
lelaki di depannya hanya tersenyum miring melihat reaksi Alexa. 
Alexa langsung mendeham dan membuang mukanya. 

“Apa ibumu tidak pernah mengajarimu untuk tidak ikut 
campur urusan orang lain?” jawab Alexa. 

“Aku hanya bertanya, itu hakmu untuk menjawabnya atau 
tidak menjawabnya,” ucap lelaki itu. 

“Lalu bagaimana kalau aku memilih tidak menjawabnya?” 
tanya Alexa. 
sis Sg Pena Bg benar habis patah hati,” jawab 
Pe aan sa Mana, Ia meminum semua 

“Mau ke Naa: Kana ne Sanya, 

“Pulang” jawab Af ya lelaki itu. - 

exa. Lalu tangannya ditahan oleh lelaki 1: 


» 
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w £ Ki H ' 1 FN 
Maafkan aku kalau tidak sopan, mau menemaniku sebentar?" 


tanya lelaki itu. 
Ketika Alexa ingin menjawab, tiba-tiba Evan dan Chloe datang 
«Alexa, aku mencari kamu, tadi kata Dave kamu ingin er 
minum tetapi lama sekali,” ucap Evan. Lalu tatapan Ban berpindah 


ke lelaki yang menyentuh tangan Alexa, 
“Siapa dia?” tanya Chloe langsung karena penasaran dengan 


lelaki tampan itu. 
Alexa terdiam sejenak, lalu tanpa pikir panjang ia menjawab. 


“Kekasihku,” jawab Alexa dengan muka tidak berdosa. Evan 


dan Chloe tampak kaget. 
“Kau memiliki kekasih? Mustahil, aku tidak percaya. Siapa 


yang mau berpacaran dengan wanita kasar seperti kamu?” ucap 


Chloe langsung sambil tertawa sinis. 
Alexa mengepalkan tangannya, kenapa ia begitu bodoh mengakui 
ya adalah kekasihnya. 


orang asing di sebelahn 
besar merangkul pinggangnya. 


Tiba-tiba, Alexa merasakan tangan 
Ia langsung menoleh, dan betapa kagetnya ketika lelaki yang ia 
tidak tahu namanya itu mengecupnya di depan Chloe dan Evan. 

Alexa membulatkan matanya ketika bibir lelaki asing itu 
bisa mengucapkan apa-apa. 


menyentuh pipinya. Alexa tidak 
kekasih barunya,” ucap lelaki di 


“Perkenalkan namaku Liam, 


sebelahnya dengan santai. 


Alexa spontan langsung menoleh ke arah lelaki bernama Liam. 
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Being Followeai 


: Alena ingin mengelak tapi ia tahu 


lebih baik tidak. Maka dia akan ketahuan 
bohong. Akhirnya ia ikuti saja permainan 
ini. 

Chloe tampak kesal. Kedua tangannya 
dilipat di dadanya dan seperti menyelidiki 
. sesuatu. 

“Namaku—” Ucapan Evan dipotong 
oleh Alexa. 

“Maaf, aku harus pulang duluan," 
ucap Alexa. 

“Kenapa begitu buru-buru?” tanya 
Evan. Alexa bingung jawab apa. 

“Dia ingin makan malam bersamaku," 
| ucap Liam langsung sambil merangkul 
pinggangnya. Alexa mengangkat alisnya. 
“Ya seperti itu, kalau begitu aku 
| duluan ya,” ucap Alexa. Lalu ia pergi 
diikuti Liam di belakangnya. 

Setelah mereka sudah berada di luar 
! kelab. Alexa berjalan menuju mobilnya 
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tanpa memedulikan Liam. Sedangkan lelaki itu mengangkat alisnya 
sambil tersenyum miring. 

Ketika Alexa ingin membuka pintu mobilnya, sebuah tangan 
besar langsung menutup kembali pintu mobilnya. 

“Kau mau ke mana? Bukankah kita akan makan malam 
bersama?” tanya Liam tepat di telinga Alexa, membuat bulu 


kuduknya berdiri. 
Alexa menghela napas lalu membalikkan badannya, Liam 


berdiri berdekatan dengannya. 

“Dengar, aku tahu kau tadi sudah membantuku dua kali, 
aku mengucapkan terima kasih banyak. Jadi sekarang kita tidak 
perlu benar-benar makan malam bersama,” jawab Alexa mencoba 
tetap berbicara walaupun mata gelap itu menatap dirinya, membuat 
Alexa merasa terekspos dengan tatapan lelaki itu. 

“Yang aku dapatkan hanya terima kasih? Aku sudah 
membantumu tadi. Aku yakin kau akan sangat malu ketika kau 
mengaku aku sebagai kekasihmu dan aku menjawab bukan,” ucap 
Liam. 

“Lalu apa mau kamu?” tanya Alexa pasrah. 

“Makan malamlah bersamaku,” jawab Liam. 

“Dengar, jangan terlalu berharap ya, aku terima makan malam 
bersamamu karena tadi kau membantuku. Jangan terlalu berharap 
setelah kita makan malam kau akan membawaku ke hotel, pada 
akhirnya kita tidur bersama, dan besoknya kau hilang tanpa jejak 
sedikit pun,” jawab Alexa panjang lebar. Liam tersenyum miring. 

“Sepertinya kau sudah berpengalaman,” ucap Liam menatap 
Alexa menyelidik. 

“Bisakah kau menyingkirkan tanganmu dari pintu mobilku? 
Aku ingin masuk,” ucap Alexa. 

“Kau naik mobilku,” jawab Liam. 
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Lalu membiarkan mobilku telantar di sini? Kau Sta 


“ Pj : 
Apa: i mobilnya. Liam langsung masuk di 


ucap Alexa, lalu merasuk : 
ursi pengemudi. 


“an. di sebelah k 
Ba an kau lakukan?” tanya Alexa ketika Liam duduk 


di sebelahnya. 


“Duduk,” jawab Liam santai, dia membuka kaca jendela lalu 


menatap kaca spion. 
«Kau memiliki mobi 

asing berada di mobilku,” ucap Alexa kesal ng 
Liam seolah tidak peduli, ia mengambil rokok, dan diselipkan 

di antara bibir dia. Lalu ia nyalakan rokok itu. Alexa melotot. 
“Apa-apaan kau! Matikan rokok itu, nanti mobilku bau rokok!” 


| sendiri. Aku tidak suka ketika orang 


ucap Alexa kesal. 

“Kau kerjaannya marah-marah terus, but I like it,” ucap Liam 
sambil mengisap rokoknya. 

“Kau benar-benar menyebalkan.” 

“Kalau kau tidak suka, tutup saja hidungmu,” ucap Liam 
santai seolah tidak peduli. 

Alexa memutarkan bola matanya lalu memakai masker yang 
tergeletak di dasbor mobilnya. 

“Mau makan di mana?” tanya Alexa pasrah. 

“Akan aku tunjukkan jalannya, kau jalan saja,” ucap Liam 
sambil menatap keluar jendela. 

“Aku tidak percaya ini! Aku seperti sopirmu di mobilku 
sendiri!” ucap Alexa kesal lalu ja menyalakan mobilnya. Lalu 
Alexa teringat sesuatu, 

bas bagaimana dengan mobilmu?” tanya Alexa. 

Nanti anak buahku yang mengambilnya,” ucap Liam. 

Alexa mengerutkan dahinya. 

“Siapa kau sebenarnya?” 


tanya Alexa penasaran, di saat yang 
bersamaan ketika mobilnya 


mulai bergerak. 
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“Apa maksudmu?” tanya Liam tertawa kecil, dan membuan 
puntung rokoknya. 8 

«Aku au Kau sengaja menyalakan rokoknya, bukan karena 
kau sekadar ingin merokok,” ucap Alexa menjadi serius. 

“Jadi apa maksudmu?” tanya Liam menoleh mulai tertarik. 

“Kau sengaja merokok di mobilku membuatku memakai 
maskerku,” ucap Alexa sedikit menaikkan kecepatan mobilnya. 

“Kenapa aku sengaja melakukan hal sepele seperti itu?” tanya 
Liam langsung. 

“Karena sekarang ada yang mengikuti kita dan kau tidak 
ingin siapa pun yang mengikuti kita itu mengetahui wajahku,” 
ucap Alexa langsung. Liam tersenyum kecil. 

“Sejak kapan kau menyadarinya?” tanya Liam 

“Sejak kau tidak bisa berhenti menatapi spion mobilku. Aku 
lihat tidak jauh di belakang kita ada mobil hitam yang menyala 
tetapi tidak bergerak. Sedangkan mereka berhenti di depan toko 
yang tutup, seolah mereka menunggu sesuatu,” ucaP Alexa. 

“Sekarang aku yang tanya, siapa kau sebenarnya?” tanya 
Liam serius sekarang. 


“Aku adalah—” Ucapan Alexa terpotong k 
u mobil yang Alexa kendarai 


etika mereka 


mendengar suara tembakan, lal 
melambat dan tidak seimbang. 
“Sial, mereka menembak ban mobilk 


ketika menyadari mobilnya bergerak tidak terkendali. 


u!!” ucap Alexa kesal 
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Alexa tidak bisa mengendalikan 


mobilnya, dan tidak jauh di depannya 
adalah jalan buntu. 

“Kita harus keluar dari mobil ini 
sekarang juga,” ucap Liam. 

“Kau tidak perlu memberitahuku,” 


5 ucap Alexa. Tanpa menunggu Liam, ia 
langsung membuka pintu dan lompat dari 
mobilnya. 

Liam mengangkat alisnya, seolah ia 
sedang menonton suatu yang menarik, 
setelah itu Liam menyusul. Tidak lama 
kemudian mobil Alexa menabrak tembok. 

. Sampai mobil tersebut tidak berbentuk. 

“Hampir saja,” ucap Alexa. 

: Liam berjalan mendekati Alexa, tiba- 
! tiba mobil hitam yang mengikuti mereka 
: berhenti beberapa meter di depannya.Alexa 
| menunggu mereka keluar. 

“Kau di sini saja, cukup diam, dan 

Jangan mengeluarkan suara,” perintah Liam. 

j Alexa mengerutkan dahinya tidak suka. 
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NN una 


aa 


Pin mobil hitam itu terbuka dan di situ terdapat tiga lelaki 

berbaju hitam. 
| “Aku dengar kau datang ke kota ini, aku kira hanya gosip 
tapi ternyata benar,” ucap lelaki berambut pirang. 

“Wah rumor sudah menyebar luas. Sepertinya aku begitu 
populer,” ucap Liam dengan gaya santai, tapi tatapan matanya 
begitu menyeramkan. 

“Sudah reuniannya? Omong-omong wanita cantik itu siapa? 
Bagaimana kalau kau menyerahkan wanita itu, aku ampuni dua puluh 
lima persen dosamu karena sudah membunuh tangan kananku,” 
ucap lelaki berambut pirang sambil menatap Alexa. 

Alexa kaget mendengarnya, apa ia tidak salah dengar? 
Membunuh? Alexa langsung menatap Liam, tapi Liam santai saja 
ia tidak mengucapkan apa pun. Alexa menunggu Liam menjawab 
tidak, tapi jawaban Liam di luar dugaannya. 

“Aku tidak keberatan. Bagaimana kalau kau tanya sendiri 
kepadanya,” jawab Liam. Lelaki di depannya menyipitkan matanya, 
seolah ia berharap Liam memberikan perlawanan. 

“Nona, bagaimana kalau kau ikut kami? Kami jamin lebih 
aman bersamaku dibanding lelaki busuk di sebelahmu ini,” tawar 
lelaki di depannya. Alexa benar-benar ingin menjawabnya, tapi 
Liam menyuruhnya untuk tetap diam. 

“Listen, Asshole, aku bukan milik siapa-siapa, jadi kau tidak 
bisa mengatur hidupku!” ucap Alexa pada lelaki itu dengan masker 
yang masih berada di mulutnya 

“Damn you!” ucap lelaki itu. 

Lelaki itu mengambil pistol, lalu dengan cepat Liam menembak 
lelaki itu terlebih dahulu tepat di jantung. Ketika anak buahnya 
akan menembak Liam, Alexa langsung mengeluarkan dua pistol 
dan menembak kedua anak buahnya dengan cepat, keduanya tepat 
ditarget. Mereka bertiga berlumuran darah. 

“Masih ada di belakang,” ucap Liam. 
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“Aku tahu,” jawab Alexa, ia langsung menembak sorang 
lelaki yang sedang mengawasi merea. 

«Masih ada lagi,” ucap Alexa. Dia mengarahkan pistol 
ke Liam. Liam mengangkat alisnya, seolah tidak menyangka, 

“Aku tahu kau marah karena tadi kau pikir aku tidak 
membantumu,” ucap Liam. 

“Kau memang tidak membantuku!” jawab Alexa kesal. 

“Dengar, kalau aku bilang tidak, dia akan berpikir kau ini 
wanita spesial, dan pasti dia akan menargetkanmu,” ucap Liam. 

“Siapa kau ini sebenarnya? Jawab dengan jujur atau aku akan 
menembakmu,” ucap Alexa dengan nada dingin. Sedangkan Liam 
terlihat santai, ia mengeluarkan rokoknya, menyelipkan batang 
rokok itu di mulut dan ia nyalakan apinya. 

“Aku mafia,” ucap Liam seolah mengatakan ada kucing lewat. 
Alexa terdiam sejenak. 

“Apa?” 

“Apa aku belum memperkenalkan diriku dengan jelas? Oke, aku 
ulang. Namaku Liam, tapi dikenal sebagai Dravo Black, pemimpin 
mafia Geng Marvo, kalau kau pernah dengar,” ucap Liam dengan 
tatapan malas tapi berbahaya. 

Tubuh Alexa benar-benar lemas. Lelaki di depannya ini adalah 
pemimpin mafia yang ia cari? 
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Youn Eyes 


Apa yang harus ia lakukan ketika 


pemimpin mafia ini sudah mengenalinya? 

Bagaimana kalau Liam tahu Alexa 
adalah seorang CIA yang sedang memata- 
matai dirinya? 

Pasti nyawa Alexa sudah melayang 
sekarang juga. Tapi bagaimana kalau Liam 
memang sudah tahu kalau dirinya adalah 
seorang CIA? Apa Liam tahu ketika melihat 
keahliannya dalam menembak tadi? 

Dan bagaimana kalau ternyata sekarang 
| Liam hanya mempermainkannya dan 
/ berakhir Liam akan membunuh dirinya? 
Liam menyelidiki raut wajah Alexa. 

“Kenapa begitu kaget? Kau takut 
sekarang?” tanya Liam tersenyum. 

Alexa menatap Liam tajam. Ketika Liam 
berjalan mendekatinya Alexa begitu panik. 

“Jangan mendekat atau aku akan benar- 


benar menembakmu!” ucap Alexa panik, 
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dia mundur Masker yang ia gunakan jatuh, sehingga dia day 
ia 


| ikan wajahnya. 

bisa sena kau sendiri sebenarnya siapa? Tidak mungkin 
wanita normal akan membawa dua pistol ke mana-mana seolah 
itu adalah make-up,” ucap Liam membuat Alexa panik. 

Aku harus menyembunyikan identitasku selama yang aku 
bisa, bagaimanapun juga, batin Alexa. 

«Aku memiliki surat izin membawa pistol, dan ini hanya 
sebagai pelindungku,” ucap Alexa mencoba sesantai mungkin, 
Liam mengangkat alisnya. 

“Kau seperti menyembunyikan sesuatu,” ucap Liam curiga, 
sambil berjalan mendekati Alexa. 

“Jangan mendekat!” ucap Alexa waspada. Liam tersenyum kecil. 

“Seharusnya aku membunuhmu sekarang, karena kau sudah 
tahu identitasku. Tapi melihatmu begitu hebat tadi, bagaimana 
kalau kau masuk ke dalam gengku?” tanya Liam. 

Alexa menyipitkan matanya. 

“Kalau aku menolak, apa kau akan langsung membunuhku?” 
tanya Alexa. 

Sekarang Liam hanya berdiri sekitar enam puluh senti di 
depannya. Alexa mundur satu langkah. 

“Seharusnya begitu, tapi kau wanita yang begitu langka, jarang 
aku menemui wanita sepertimu,” ucap Liam serius. 

“Jadi kau bilang kalau kau menyukaiku Mr. Mafia?” ucap 
Alexa tanpa berpikir apa yang ia ucapkan tadi. 

“Hati-hati dengan mulutmu ini, apa kau lupa? Aku ini seorang 
mafia, mafia tidak kenal belas kasih. Jika aku harus membunuh 
perempuan maka aku bunuh dia walaupun secantik apa pun dia 
Itu,” ucap Liam sambil menatap mata Alexa. 

Entah kenapa jantung Alexa tidak bisa tenang. Dia sendiri 


6 apa ini karena dia ketakutan atau karena dia berdebar 
karena ucapannya. 
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“Kalau kau berbicara tentangku, kenapa kau tidak bunuh sai 
aku langsung?” tanya Alexa. 

Liam tersenyum dengan tampannya. 

“Apa kau tidak takut?” tanya Liam. 

“Aku tidak takut padamu,” ucap Alexa serius. 

Liam menatap mata indah itu yang sedang menatapnya 
dengan tajam. Mata indah itu menunjukkan tekad yang kuat dan 
keberanian, serta bibir yang indah. 

Liam mengambil pistol, lalu ia arahkan ke Alexa. Di sisi 
lain Alexa juga memegang pistol, karena panik ia juga langsung 
mengarahkan kembali pistol tersebut ke Liam. 

“Aku harus membunuhmu kalau kau tidak ingin masuk 
kelompokku,” ucap Liam. 

“Lalu kenapa kau tidak membunuhku dari tadi?” tanya Alexa 


Liam tanpa ada takut yang terlihat di matanya. 


menatap 
ucap Liam 


“Matamu itu, membuatku tidak bisa fokus,” 


dengan nada rendah. 
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Jantung Alexa berdebar dengan 
kencang. Ada apa dengan dirinya? Dia 
baru saja berdebar oleh lelaki yang akan 
membunuhnya? Sepertinya dirinya sudah 
tidak waras. 

“Apa kau memang memiliki kebiasaan 
menggoda perempuan di detik-detik kau 
akan membunuhnya?” tanya Alexa, Liam 
HiddenBook 
tersenyum. 

“Tidak, hanya kau,” ucap Liam. 

“Wow, aku merasa tersanjung menjadi 
wanita pertama yang kau goda sebelum 
kau membunuhnya,” ucap Alexa. 

“Kau tidak takut? Aku bisa 
membunuhmu kapan saja,” ucap Liam. 

“Kalau kau lupa, aku juga memiliki 
. Pistol di sini. Aku pun bisa membunuhmu 
kapan saja,” jawab Alexa tetap memegang 
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Tiba-tiba ada dua mobil berhent! 

1 di depan mereka. Kedua lelaki yang 

| mengendarai masing-masing mobil keluar. 
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“Bos!” ucap salah satu lelaki yang seperti anak buahnya 
ketika dia melihat perempuan di depan bosnya itu mengarahkan 
pistol ke bosnya. Ia langsung mengeluarkan pistol dari kantongnya, 

“Tenang, Bill, aku bisa menanganinya sendiri,” ucap Liam 
kepada anak buahnya. 

“Oh, ya?” ucap Alexa. Dan di situ kesempatan Alexa, ia 
menendang pergelangan tangan Liam yang sedang memegang pistol, 
lalu ia tangkap pistolnya. 

Liam bukannya melawan ia malah menatap Alexa seolah di 
depannya ini adalah tontonan menarik. 

Tapi tiba-tiba terdengar suara tembakan. 

DUARR!!! 

Bill menembak Alexa tepat di perutnya. Alexa kaget. Ia terjatuh, 
sambil memegang perutnya yang tertembak. Liam membulatkan 
matanya dengan kaget. 

Di saat yang bersamaan, terdengar suara mobil polisi dari jauh, 
mereka semua panik. Liam mengacak-acak rambutnya frustrasi. 

“Cepat bereskan semua ini,” bentak Liam pada anak buahnya, 
anak buahnya pun langsung membereskan keempat lelaki yang tadi 
dibantai oleh Liam dan Alexa. 

Ketika Bill ingin mendekati Alexa, Liam menghalangi Bill. 

“Menjauhlah dari dia, atau kau akan kubunuh,” ucap Liam 
dengan nada rendah, dengan menatapnya begitu tajam. 

Bill ketakutan ketika melihat mata bosnya yang menatapnya 
dengan dingin dan penuh kebencian. Bill pun langsung pergi dan 
mengurusi keempat lelaki yang sudah tak berdaya tadi. Liam 
menoleh ke belakang, melihat Alexa tidak bersuara sama sekali. 
Hanya duduk lemas dengan tangannya memegang perutnya. 

Entah kenapa ia tidak suka melihat Alexa terluka seperti ini. 
Rasanya ingin membunuh Bill sekarang juga. Ada apa dengannya? 
Harusnya dia membunuh wanita itu bukan mengasihani dia. 

“Jangan ke mana-mana,” ucap Liam dengan nada rendah. 
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dan mengambil kotak P3K. Ketik 
dia 


ja menuju mobilnya 
ak di situ, Liam mengerutkan : 


kembali Alexa sudah rid 


bingung. 
Baga 


ke mana! batin Liam. 
«Mana wanita tadi yang duduk di sini?” tanya Liam kesaf 


ahnya yang sedang membungkus mayat-mayat ity 
a?” tanya Bill halik. 


imana dia bisa berjalan jika dia terluka?! Si bodoh itu 


pada anak bu 
“Bukankah Bos bersamany 
Liam mengepalkan tangannya, perasaan ini kembali. Perasaan 
yang sudah bertahun-tahun ia kubur dalam-dalam kembali muncuj, 
Perasaan khawatir ini membuatnya benar-benar gelisah. 
Liam tahu bahwa dirinya seharusnya tidak mengkhawatirkan 
wanita itu, karena dia bukan siapa-siapa. 


Ada apa dengan dirinya? 
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You Cant 
Runaway 


Dk sisi lain. 


Alexa berlari secepat mungkin dari 
tempat itu. Ketika ia sudah cukup jauh, ia 
bersembunyi, lalu ia mengambil ponselnya. 
Dan menelepon Dave, temannya yang seorang 
CIA juga. 

“Halo,” jawab Dave di seberang telepon. 

“Dave jemput aku sekarang juga! 
Mobilku hancur dan sekarang aku dalam 
keadaan darurat,” bisik Alexa. 


“Kau di mana?” tanya Dave langsung. 
| Alexa langsung memberi tahu keberadaannya. 
Tidak lama kemudian, sebuah mobil 
hitam berhenti tidak jauh di depannya. 
Alexa tetap di tempat persembunyian. Tetapi 
ketika ia melihat Dave, Alexa langsung 
44 mendekatinya. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Dave 
khawatir ketika mendengar dalam keadaan 
darurat, 

“Aku tidak apa. Ayo cepat masuk mobil 
dan pergi dari sini,” ucap Alexa sambil 
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.: centah mereka diikuti. Mereka 
enoleh kanan kiri seolah mereka d pun langsung 
si | dari area itu. 


masuk mobil, dan pergi 
?" tanya Dave. 


“Ada apa denganmu 
." ucap Alexa dengan n 
“Aku baru saja tertembak," ucap gan nada tenang 


seolah tidak terjadi apa-apa. Anta 
“Apa!” ucap Dave dan di saat itu juga ia mengerem mendadak 
“Dave!” ucap Alexa kesal, ia kaget Dave mengerem mendadak, 
“Lalu mana lukamu??” tanya Dave langsung. 
“Hey, calm down, aku memakai rompi anti-peluru,” ucap 
Alexa sambil mengangkat bajunya. Dave menghela napas lega. 
“Pantas hari ini kau terlihat sedikit berisi,” ucap Dave. Lalu 


ia kembali menyetir mobilnya. 
“Jadi kau bilang kalau hari ini aku begitu gendut?” tanya Alexa, 


“Omong-omong siapa yang menembakmu? Apa yang sebenarnya . 


terjadi?” tanya Dave. 

Alexa ingin menceritakan yang sebenarnya, tentang Liam dan 
semuanya. Tapi entah kenapa ia ragu. 

“Tadi, aku habis dirampok dan perampok tersebut 
menghancurkan mobilku lalu menembak tepat di perutku,” ucap 
Alexa berbohong. Dia sendiri bingung kenapa ia tidak mengatakan 
yang sebenarnya saja. Dave mengerutkan dahinya. 

“Bos bilang kau mau makan malam bersama kekasih barumu. 
Omong-omong sejak kapan kau punya kekasih? Dan di mana dia 
ketika kau dirampok?” tanya Dave. 

“Oh, itu, tidak jadi, Karena sesampai di restoran, dia tiba-tiba 
ada meeting penting.” Alexa sudah mengarang bebas sekarang. 

“Biasanya kau bisa menangani satu perampok? Dulu kau 
pernah mengalami ini juga, kan? Dan perampok tersebut berakhir 
babak belur dan masuk penjara,” ucap Dave. 
“Sebenarnya hari ini badanku lagi kurang enak dan kau harus 
2 Sl besar dia terlihat seperti sumo,” ucap Alexa 

ya. Lebih baik Dave tidak tahu kalau beberapa 
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ng lalu ia baru saja berpapasan dengan pemimpin mafia 


menit ya 
yang dicari-cari selama ini. Alexa akan menceritakan semua ini 
ke Evan besok. Tapi tidak dengan Dave, lelaki ini pasti akan ikut 


campur. 
Tidak lama kemudian, mereka sampai di rumahnya. Alexa 


keluar dari mobil, lalu Dave ikut keluar. 

«Terima kasih sudah mengantarku,” ucap Alexa. 

“No problem. Omong-omong perampok tersebut harus segera 
ditangkap atau dia mencari korban lainnya,” ucap Dave. 

“Tenang aku akan mengurusnya besok,” ucap Alexa. 

«Apa kau perlu bantuanku?” tanya Dave. 

“Tidak aku bisa menanganinya sendiri,” ucap Alexa. 

“Oke. Bye, Alexa, kau perlu istirahat,” ucap Dave ia pun 
masuk ke dalam mobilnya lagi. 

Alexa tersenyum paksa. Setelah Dave pergi Alexa langsung menuju 


kamarnya dan melepaskan semua pakaiannya, dan menggantinya 


menjadi piama tidur. 
Ia mengempaskan tubuhnya k 
Tetapi ketika ia menutup matanya yang ada dia malah melihat 
wajah tampan Liam yang begitu menyebalkan itu! Alexa membuka 


kembali matanya. 
Ia tidak bisa menjalankan misi ini, besok dia akan bilang ke 
a memiliki 


Evan agar misi ini dikerjakan oleh yang lain. Dia hany 
firasat jika ia tetap menjalankan misi ini sama aja ia bunuh diri. 

Oke dia terdengar seperti pengecut, tapi semua ini bukan seperti 
apa yang ia rencanakan. Semua berantakan, ditambah dia sudah 
mengenalkan Liam di depan bosnya kalau Liam adalah kekasihnya. 

Kalau Evan tahu ia bohong kalau Liam adalah kekasihnya, 
dia akan sangat malu. Apalagi kalau Chloe tahu yang sebenarnya. 

Alexa bangun dari kasurnya dan menuju pakaian yang ia 
gunakan tadi, ketika ia mencari sesuatu di saku bajunya, ia seperti 
menyentuh benda kecil. 


e kasur, dan memejamkan mata. 
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Alexa meng mbilnya, ia menatapi benda itu seperti S€Statu yg 
2.4 “ 7 


ndak asing Benda kecil berwarma hitam yang begitu berbahay” 
aka . | 


penak. 
Alexa terdiam serena | 
“Shit!” ucap Alexa kesal, ia langsung menghancurkan 2. 


kecil di tangannya itu Yang dikenal dengan nama GPS 
Pasti mi ulah Liam! batin Alexa kesal. Tapi sejak kapan tiny, 
menaruh GPS di saku bajunya? 
Semoga saja Liam belum sempat melacakku karena sibu, 
dengan mayat-mayat tadi, batin Alexa meneana tenang. 
Ia kembali berbaring di kasurnya, lalu dia mematikan Bisa 


kamar dan menutup matanya. 


Liam menatap keluar jendela mobilnya, dia hanya menatap 
mansion besar di depan dalam diam. 

“Bos, sampai kapan Anda akan menunggu di sini?” tanya 
salah satu anak buahnya bernama Alberto. 

“Sampai dia tertidur,” jawab Liam singkat. 

“Bagaimana Anda tahu kalau dia sudah tidur atau belum?" 
tanya Alberto bingung. 

Lalu tidak lama kemudian ia melihat salah satu jendela mansion 
itu yang tadinya menyala menjadi gelap. 

“Ayo pulang,” ucap Liam. 

“Siapa sebenarnya wanita itu, Bos? Saya heran mengapa Anda 
tidak membunuhnya?” tanya Alberto sambil menyalakan mobilnya. 

“Itu bukan urusanmu. Bertanya sekali lagi, aku akan 
membunuhmu,” ancam Liam santai. Alberto langsung terdiam. Liam 
menghela napas dan menatap mansion itu untuk terakhir kalinya. 

Apa dia baik-baik saja? batin Liam tanpa sadar. Lalu mobilnya 
berjalan menjauhi marsion tersebut. 

Kau tidak bisa kabur dari aku Alexis. 
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Be Calm 


(oh: harinya. 


“Nona... bangun, Nona,” ucap salah 
satu pelayan. 


” 


“Lima menit lagi," jawab Alexa. 


“Nona sudah mengatakan itu sepuluh 
kali,” jawab pelayan itu. 

“Jam berapa ini?" tanya Alexa. 

“Jam delapan pagi lewat lima menit," 
jawab pelayan itu. Mata Alexa terbuka 
lebar, ia langsung bangun dari kasurnya. 
“Astaga, hari ini aku ada kuliah pagi,” 
| ucap Alexa. 

“Saya sudah membangunkan Nona 
dari jam tujuh pagi,” jawabnya. 

Alexa mengabaikannya, ia sudah 
tidak memiliki waktu untuk menjawabnya. 
Alexa langsung masuk kamar mandi dan 
bersiap-siap. 

Karena dia tidak ada waktu memikirkan 
pakai baju apa, akhirnya ia hanya memakai 
kaus putih dengan jeans. Setelah sudah 
rapi ia langsung turun ke lantai satu, dan 
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ketika ia sampai di dapur, ia mendapatkan kakakny, 
s3 ayangannya berada di rumahnya. 
fian lakukan di sini?” tanya Alexa sinis, 
beritahumu kami akan datang,” ucap Skya 
lexa menghela napas. 
?” tanya Alexa to the point. 
an yang berada di sini,” 


ia ka 
bersama istri kes 
“Apa yang ka 
«Maaf tidak mem 
Ross, istri kakaknya. A 
“Apa tujuan kalian di sini 
«Aku harus mengurus cabang perusaha 
Alexa mengangkat alisnya. 


jawab Lucas Heaton, 
tanya Alexa 


2 
“Jadi kau ingin menumpang di sini? 
“Ini rumahku, kau yang menumpang di sini,” jawab Lucas 


meralat ucapan adiknya. 
«Dari awal aku tidak ingin tinggal di mansion-mu. Tapi 


aku terpaksa karena Mama memaksaku tinggal di sini. Padahal 
aku sudah membeli apartemen yang lebih dekat dari kampus dan 
kantorku,” ucap Alexa kesal. 

“Nona, mobil Anda sudah siap,” ucap salah satu pelayannya 
sambil memberi Alexa kunci mobil. 

“Terima kasih,” ucap Alexa, lalu ia keluar rumah tersebut 
tanpa mengucapkan apa-apa lagi. 

la menuju mobilnya, dan segera pergi dari situ. 

Tidak lama kemudian ia sampai di kampusnya: University Of 
Washington. Setelah memakir mobilnya, ia langsung berlari menuju 
kelas pertamanya. Walaupun ia tahu ia sudah terlambat. Sesampai 
di sana dia langsung membuka pintu perlahan tanpa mengetuk, 
mnepannya la mau masuk diam-diam tetapi pintu sialan itu berbunyi 
Maa Ra yang Sa di kelas menatapnya. 

“Telat lagi Ya ya -. Hn apn i 
nan » MS. Fieaton?” tanya Mrs. Evans dengan manis 
2 Sebenarnya da tidak telat tapi ketika di jalan aku melihat 

g telantar, akhirnya aku membeli mak ' 
tersebut. Tetapi keri akanan dulu buat kucing 

Pi ketika aku kembali lagi ke tempat tersebut, kucing 
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itu sudah tidak ada di tempatnya. Aku mencari kucing tersebut 
dan akhirnya aku menemukan kucing itu berpacaran dengan salah 
satu kucing lainnya. Aku sebagai manusia yang menghargai sesama 
makhluk hidup, aku menunggu mereka. Pada akhirnya aku memberi 
makan untuk mereka berdua,” ucap Alexa mengarang bebas seperti 
biasanya. Mrs. Evans memijat keningnya. 

“Kali ini kumaafkan kau, tapi sekali lagi telat, kau tidak boleh 
memasuki kelasku,” ucap Mrs. Evans serius. 

Alexa menghela napas lega, ia duduk di tempat biasa. Di 
sebelah sahabatnya bernama Kasey Honnings. 

“Apa alasanku logis?” tanya Alexa. 

“Tidak sama sekali,” jawab Kasey. 

“Jadi kenapa sebenarnya alasan kamu telat?” tanya Kasey. 

“Tidak bisa tertidur, aku baru tertidur jam dua pagi,” jawab 
Alexa pelan. 

“Ms. Heaton, coba jawab ini,” ucap Mrs. Evans. 

Alexa menatap layar di depannya. “Jawabannya A,” ucap 
Alexa langsung, Mrs. Evans menyipitkan matanya. 

“Benar,” jawabnya lalu ia kembali menjelaskan. 

Alexa menghela napas, ia menatap keluar jendela. Mengingat 
kejadian semalam, semoga saja hari ini berjalan dengan lancar 
tidak seperti semalam. Ia bisa tenang, kan? Lagi pula mafia itu 
tidak bisa mengetahui keberadaannya. 
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| Cant 
Must Him 


ha 
ta 1 
Ira 

"- 


PB 5 


lidah lama kemudian kelas sudah 
selesai, Alexa dan Kasey keluar kelas. 
“Kau beruntung kau pintar,” ucap Kasey. 
“Apa maksudmu?” tanya Alexa. 
“Kalau kau tidak bisa jawab soal tadi, 
f . kauakan dimaki-maki olehnya, dia memiliki 
dendam tersendiri terhadapmu,” ucap Kasey. 
Alexa tertawa geli, lalu tatapannya jatuh 
ke lelaki tampan yang sedang bersandar 
- di mobil Sportnya, seolah menunggu 
seseorang. Semua perempuan menatap 
lelaki itu penasaran sambil tersenyum genit. 
Alexa terdiam sesaat, sampai akhirnya 
ia sadar lelaki itu siapa. Alexa langsung 
: bersembunyi di balik tembok, Kasey 
. mengerutkan dahinya kebingungan. 
“Ada apa?” tanya Kasey polos. Lalu 
ia sadar kalau Alexa menghindari lelaki 
| Yang menjadi pusat perhatian itu. 
“Siapa itu?” tanya Kasey. 
Bagaimang dia menemukan 
kampuskus batin Alexa kesal. 
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“Bukan siapa-siapa, dia hanya orang asing,” jawab Alexa. 

Kasey tidak menjawabnya, ia lebih memilih menatap sesuatu 
di belakang Alexa. Bukan sesuatu, lebih tepatnya seseorang. 

Alexa mengerutkan dahinya bingung dengan sahabatnya. 

“Hmm, orang asing ya?” tanya seseorang tepat di belakang. 
Seluruh badan Alexa kaku. Suara ini. Tidak asing, dia sangat 
mengenalinya. Alexa tidak ingin menoleh. 

Astaga bagaimana mungkin lelaki itu bisa berjalan secepat itu 
dari tempat mobil sportnya ke Alexa. 

“Kasey, lari,” bisik Alexa membuat Kasey semakin bingung. Lalu 
tepat ketika mereka berdua lari, tangan Alexa ditahan, dan Kasey 
berlari tanpa menoleh ke belakang. Membuat Alexa ditinggalkan 
bersama lelaki bahaya ini. 

Lelaki itu membalikkan tubuh Alexa sehingga mereka berdua 
berhadapan, tangan Liam berada di pinggang Alexa seolah tidak 
ingin Alexa lari. 

“Lepaskan aku,” ucap Alexa. Ia bingung dengan dirinya 
seharusnya dia takut, bukan berdebar-debar seperti ini. Dan entah 
kenapa ia suka ketika tangan besar Liam berada di pinggangnya. 

Liam tidak memedulikannya, dia menatap perut Alexa. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Liam membuat Alexa kaget. 

Seorang mafia menanyakan apa dia baik-baik saja? Padahal 
semalam lelaki di depannya ini mengancam membunuhnya? 

“Apa kau salah minum obat?” tanya Alexa langsung. Liam 
tertawa kecil. 

“Tidak,” jawab Liam singkat. Tetapi tatapannya begitu serius. 

“Lalu ada apa denganmu?” tanya Alexa bingung. 

“Apa tidak boleh seorang mafia mengkhawatirkan seseorang?” 
tanya Liam langsung, Alexa membisu, ia tidak bisa menjawabnya. 

Liam Hamilton, pemimpin mafia ini? Mengkhawatirkan aku? 
Apa aku masih bermimpi sekarang? batin Alexa. I can't believe 
him, pasti dia ingin sesuatu. 
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Beomalam kau baru saja akan 


membunuhku, dan pagi ini kau datang 
ke kampusku bertanya “apa kau tidak 
apa-apa?” Apa kau mabuk?” tanya Alexa. 
Liam mengangkat alisnya tidak menjawab 
ucapan Alexa. 

“Kenapa kau mencariku?” tanya Alexa 
sekali lagi. Tapi Liam tetap menatapinya, 
dengan tangan Liam yang masih melingkari 
| pinggangnya. Tiba-tiba tangan Liam yang 


satu lagi memegang rahangnya. 
“Kenapa, ya? Aku juga tidak tahu 
' kenapa aku mencarimu,” bisik Liam rendah. 
| Seolah terhipnotis dengan suara Liam 
yang rendah, Alexa tidak ingat ingin 
| mengatakan apa lagi. Liam mengusap pipi 
Alexa dan menatap Alexa. 
Tidak lama kemudian ia langsung sadar 
apa yang terjadi. Aksi yang selanjutnya 
membuat Liam kaget. Alexa medorong 
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dada Liam, lalu ia menampar keras pipi Liam. Membuat semua 
yang berada di kampus itu kaget juga. 

“Don't ever touch me again!" ucap Alexa dingin, lalu Alexa 
pergi meninggalkan Liam yang hanya diam dengan seribu bahasa. 
Ia sangat sadar kalau dirinya telah menampar pemimpin mafia 
yang paling ditakuti, dia tahu itu adalah hal yang paling bodoh ia 
lakukan. Tapi ia tidak menyesalinya, Liam pantas mendapatkannya. 

Liam menatap tubuh kecil Alexa yang menjauh. Alexa adalah 
wanita pertama yang berani menampar pipinya. Ia memejamkan 
matanya, tamparan Alexa bukan apa-apa dibanding keinginan yang 
hampir menyakitkan ini. 

“Bos, apakah kau baik-baik saja?” tanya Henry. Anak buahnya. 

Liam hanya terdiam, melihat reaksi bosnya. Henry tidak yakin 
kalau bosnya ini marah atau tidak marah, karena ekspresinya tetap 
menyeramkan baginya. 

“Apa Anda ingin saya membunuhnya?” tanya Henry langsung, 
Liam menoleh, dan menatap Henry tajam, seolah Liam akan 
membunuh dirinya saat itu juga. Lalu mendekati telinga Henry. 

“Jangan pernah kau menyentuhnya. Hanya aku yang boleh 
membunuhnya,” ucap Liam dengan nada rendah, lalu ia pergi 
menuju mobilnya. 

Henry menghela napas ketika bosnya berjalan menjauhinya, 
lalu ia mengerutkan dahi. Baru kali ini bosnya menunda untuk 
membunuh seseorang. Biasanya siapa pun yang sudah mengetahui 
keberadaan mereka, akan Liam bunuh dalam waktu beberapa detik. 
Meski perempuan secantik apa pun itu. Henry menghela napas, 
dia tidak pernah mengerti pikiran bosnya. 


top 


Setelah kelasnya selesai, Alexa berjalan menuju parkiran. Lalu 
ia menyadari sesuatu. Ada seseorang yang mengikuti dirinya. Alexa 
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berjalan menuju parkiran mobilnya dengan santai, ia langsung 
tetap 


in. 
memasuki mobilnya, dan menyalakan mes 


Ia melihat kaca spion mobil, di situ terdapat mobil hitam 
a 


mengikutinya. Alexa menghela napas kesal. 

Pasti kelakuan Liam, batin Alexa kesal. Tn 

Ia pun mengegas mobilnya lebih cepat, mobil hitam gi 
belakangnya juga menaikkan kecepatannya. | 

Alexa tidak ingin kalah, ia langsung menaikkan kecepatannya 
lagi. Tetapi mobil di belakangnya juga memaki cepat. tali Alexa 
melihat lampu lalu lintas di depannya masih berwarna hijau. Ia 
menaikkan kecepatan mobilnya. Ketika lampu berganti menjadi 
merah, ia melewati lampu merah tersebut membuat mobil hitam 
di belakang ketinggalan, Alexa melihat kaca spionnya. 

Mobil tersebut terjebak di lampu merah, Alexa tersenyum 
penuh kemenangan. “Take that asshole,” umpat Alexa. 

Ia langsung menuju kantor CIA, setelah memakirkan mobilnya, 
ia segera memasuki gedung tersebut. Dia berlari secepat mungkin. 
Ketika ia sampai di ruangan, ia melihat baru ada beberapa orang 
dan salah satunya adalah Dave. Tapi untung Evan belum datang. 
Alexa menghela napas lega, ia langsung duduk di sebelah Dave. 

"Are you having a bad day?” tanya Dave. Alexa mengerutkan 
dahinya, lalu ia langsung mengeluarkan kaca dan menatap dirinya. 
Hari ini dia memang benar-benar berantakan. Tidak lama kemudian 
Evan masuk bersama dengan si jalang Chloe. 

“Sore, semua,” sapa Evan. 

“Kalau begitu, mari kita mulai,” 

Alexa tidak ingin menatap Chloe, entah mengapa ia merasa 
Chloe menatapnya dengan penuh be 


nci. 
la lebih memilih fokus ke dokumen di depannya. Evan berbicara 
tetapi Alexa tidak mend 


| engarkannya, ia malah menatap keluar 
jendela dan mengingat kejadian tadi pagi. 


ucap Evan. 
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Aku harus benar-benar berhati-hati sekarang, batin Alexa. 
Setelah itu tiba-tiba Evan menyebutkan namanya membuat Alexa 
kembali ke dunia nyata. 

“Lalu bagaimana dengan Alexa, apa kau sudah menemukan 
sesuatu tentang pemimpin mafia itu?” tanya Evan. Entah kenapa 
mulut Alexa menjadi tidak bisa menceritakannya, mungkin karena 
di sini banyak orang. 

Seolah Evan bisa membaca pikiran Alexa, ia mengucapkan lagi. 

“Nanti kutunggu di ruanganku untuk informasi yang kau 
dapatkan, kalau begitu sampai di sini saja, kububarkan meeting 
hari ini,” ucap Evan. Lalu ia pergi dari ruangan itu diikuti Chloe 
yang selalu mengikutinya. 

Alexa berdiri, dan berjalan menuju ruangan Evan. Sekarang 
ia sudah tepat di depan pintunya. Dia hanya berharap Chloe tidak 
ada di dalam. Alexa mengetuk pintu ruangan bosnya itu. 

“Masuk,” jawab Evan. Alexa membuka pintu tersebut perlahan. 
Ia begitu lega melihat Evan sendirian di ruangan itu. Evan 
mengangkat kepalanya. 

“Oh, Alexa, bagaimana?” tanya Evan langsung. 

Alexa berjalan mendekati meja bosnya. “Hmm... begini, aku 
sepertinya akan mengundurkan diri dari misi ini, maafkan aku,” 
ucap Alexa. 

Evan seperti tidak senang mendengarnya. “Ada apa?” tanya 
bosnya langsung. 

“Aku tidak bisa melanjutkan misi ini,” jawab Alexa. 

“Iya kenapa kau tidak bisa melakukannya?” tanya Evan. 

Apa aku harus cerita kalau Liam yang semalam aku kenalkan 
sebagai kekasih baruku adalah pemimpin mafia? batin Alexa. 

Tidak, tidak, pasti dia akan mengira aku ini perempuan gila 
sudah mengatakan kalau orang asing adalah kekasihku, batin 
Alexa langsung. | 

“Karena dia begitu berbahaya,” ucap Alexa. 
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1 


Evan mengerutkan dahinya. “Ini tidak seperti kau yang biasany, 
Alexa yang aku tahu tidak memiliki ketakutan pada hal Bana 


Evan sambil menatap Alexa. 


2.1” b 
ini,” jawa g lebih berbahaya daripada in, 


«Dulu kau menjalankan misi yan | 
dan kau bisa menjalankannya. Aku tahu ga bisa melakukannya 
Tidak ada yang bisa melakukan misi ini an jadi aku tidak 
menerima pengunduran dirimu terhadap misi ini,” ucap Evan seriys, 

“Kecuali kau mengatakan alasan yang sesungguhnya mengapa 


kau ingin mengundurkan diri, aku bisa mempertimbangkannya, 


lanjut Evan. Maa 
Alexa benar-benaringin mengatakan, “Aku tidak ingin berurusan 


dengan pemimpin mafia yang semalam hampir saja membunuhku. 
Oh ya dan kau kenal dia karena semalam kukenalkan dia padamu 
lelaki bernama Liam itu adalah kekasihku, dan kau tahu, haha... 
aku ini sebenarnya tidak tahu kalau dia adalah mafia karena 
sebelumnya aku hanya menarik orang asing itu untuk berpura-pura 
menjadi kekasihku di depanmu. Oh ya dan semalam ia mengancam 
membunuhku, tidak mungkin aku akan menerima misi ini ketika 
aku sudah menjadi targetnya yang selanjutkan, dan lebih parahnya, 
dia mengenaliku, nama asliku, kampusku, aku tidak ingin bertemu 
dengan lelaki itu! 

Tapi egonya lebih besar, ia sangat malu mengatakan kalau 
ia hanya berpura-pura berpacaran dengan Liam di depan Evan 
dan Chloe. 

“Jadi bagaimana?” tanya Evan. 

Alexa menarik napasnya dalam-dalam, dia terjebak berkat 


kebodohannya sendiri. “Aku akan melanjutkan misinya.” 
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Misundenstood 


Setelah Alexa langsung kembali ke 


rumahnya. Di sana terdapat Skyla, istri kakak 
Alexa, sedang bermain dengan putrinya. 

“Alexa, apa kau selalu pulang jam 
segini?” tanya Skyla. 

Alexa menatapnya datar. “Bukan 
urusanmu,” ucap Alexa. 

Ketika ia berjalan melewati Skyla menuju 
tangga. Skyla langsung bangun dari sofa 
| yang ia duduki dan menghampiri Alexa. 
| “Tunggu, Alexa, kenapa langsung ke atas? 
4 Makan dulu,” seru Skyla. 

Alexa menatapnya sekilas, lalu ia tetap 
menaiki tangga. 

“Aku heran kenapa kau begitu benci 
padaku, Alexa, tapi aku belum mengucapkan 
R4 cerima kasih atas kejadian di Dubai. Kau 
"M sudah banyak membantuku. Jadi terima kasih 
banyak, aku berharap kita bisa mengobrol 
layaknya keluarga,” ucap Skyla. 

Iru membuat Alexa berhenti tepat ketika 
ia sudah di berada di lantai dua. 
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“Dengar, aku benci sernua wanita berambut SN Apa alasan 
itu tidak cukup?” tanya Alexa tanpa membalikkan ba San setelah 
itu ia langsung ke kamar. Skyla menghela napas spa - ia kager 
ketika merasakan tangan kecil memegang pipinya. | yla menoleh 
menatap Kimberly, anak perempuannya yang Demak Bi tahun, 

Skyla tersenyum, ia mencium anak satu-satunya itu. Semoga 
tantemu bisa dekat sama Mama. Mama hanya betatp dia bisa 
berubah jika dia memiliki lelaki yang mencintainya, ucap Skyla 
angkan Kimberly hanya menatap Skyla dengan 


pada anaknya. Sed : 
k mengerti apa yang ibunya katakan. 


pandangan polos karena ia tida 
Skyla tertawa kecil. 


Alexa memasuki kamar mandi dan membersihkan tubuhnya. 
Setelah beberapa menit ia keluar dari kamar mandi. Tiba-tiba ia 
merasa perutnya begitu lapar, Alexa pun memutuskan untuk turun 
ke lantai satu, ketika ia turun, ia mendengar suara tangisan bayi 
yang begitu keras. 

Karena penasaran, ia mengikuti suara itu. Sesampai di pintu 
utama, ia mendapati Skyla sudah rapi dengan gaun berwarna merah. 

“Mama nanti balik lagi, hanya sebentar saja, Mama janji,” 
ucap Skyla pada Kimberly yang sedang digendong salah satu 
pelayan. Tapi yang ada, tangisan Kimberly menjadi tambah keras. 

Alexa benar-benar pusing mendengarnya, karena biasanya 
rumah ini begitu sunyi dan nyaman. Akhirnya, ia memutuskan 
ikut campur. “Kenapa kau tidak bawa saja dia?” saran Alexa. 

“Aku mau, tapi Kimberly selalu menangis jika dibawa ke pesta. 
Dia tidak suka keramaian,” ucap Skyla. 

Alexa pun berjalan mendekati Kimberly, lalu menatap bayi itu. 
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Kimberly yang tadinya menangis, tiba-tiba berhenti menangis, 
dia hanya menatap Alexa dengan mata besarnya itu yang sudah 
menjadi merah karena menangis terus. 

“Bisakah kau jangan menangis? Kepalaku begitu pusing 
mendengarnya,” ucap Alexa jujur pada Kimberly. 

Semuanya kaget ketika Kimberly tiba-tiba mengangkat kedua 
tangannya ke arah Alexa, seolah ia ingin digendong Alexa. Ia 
menoleh ke arah Skyla dengan tatapan bingung, Skyla hanya 
tersenyum. Alexa menghela napas. 

Ia pun menggendong Kimberly. Ketika Kimberly sudah 
digendongannya, bayi itu yang tadinya menangis sekarang sudah ' 
tersenyum dan menarik-narik rambut Alexa dengan tangan mungilnya. 

Skyla memberi kode kepada Alexa untuk membawa Kimberly 
ke ruang tamu, sehingga Kimberly tidak melihat dirinya pergi. 
Alexa pun berjalan ke ruang tamu, dan duduk di sofa. 

Tidak lama kemudian pelayan tadi yang bernama Maria, 
menghampiri Alexa. 

“Sudah pergi?” tanya Alexa. 

“Sudah, Nona,” ucap Maria. Ketika Alexa ingin memindahkan 
Kimberly ke gendongannya Maria. Kimberly menangis lagi, sambil 
mencengkeram baju Alexa, seolah dia tetap ingin digendong Alexa. 

Alexa menjadi tambah pusing, akhirnya ia menepuk lembut 
bokong Kimberly. 

“Syussh, suussh... sudah, jangan nangis,” ucap Alexa tapi kali 
ini Kimberly tidak berhenti menangis. Alexa menjadi kesal. 

“Kenapa dia tidak berhenti menangis, Maria? Kepalaku pusing 
mendengarnya,” ucap Alexa kesal. 

“Mungkin dia lapar, Nona, sebentar saya ambil susunya,” 
jawab Maria yang langsung bergegas ke dapur. 

Alexa bingung melakukan apa, tidak lama kemudian Maria 
membawa susu dan diberikan ke Alexa. 
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mkan Kimberly susu dengan botoi 
vang diberikan Maria tadi. Kimberly langsung diam, ia hanya 
meminum susu sambil menatap Alexa. Entah kenapa La Alexa 
langsung luluh ketika melihat mata Kimberly, walaupun Kimberly 
pirang. Alexa tidak membencinya | 

Tiba-tiba bel rumah berbunyi. Maria langsung bergegas ke 
exa tetap menyusul Kimberly. 


dian, Maria datang lagi. 
ucap Maria. Alexa mengerutkan dahi. 


Alexa langsung meminu 


pintu utama. Al 
Tidak lama kemu 


“Nona, ada tamu,” 
ng malam-malam begini datang. Apakah Kasey? Dia tidak 


apa mungkin Dave? 
berikan Kimberly ke Maria, Kimberly 


Siapa ya 
pernah datang jam segini, 
Ketika Alexa ingin mem 
tetap mencengkeram baju Alexa dalam tidurnya. 
Akhirnya Alexa memutuskan ke pintu utama dengan Kimberly 


masih ia gendong, dia tidak ada pilihan lain, kan? Daripada 
Kimberly bangun dan menangis lagi. 

Kerika sudah di pintu utama, ia begitu kaget melihat siapa 
yang berada di situ. Dia mendapati Liam tengah berdiri, dengan 
wajahnya yang penuh kebingunan menatap Alexa menggendong bayi. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Alexa sinis. 

“Tidak ada salahnya kan berkunjung?” jawab Liam. Lelaki itu 
menatap bayi yang Alexa gendong, lalu ia menambahkan. 

“Aku baru tahu kau sudah menjadi seorang ibu di umurmu 
yang masih muda ini,” ucap Liam. 

“Nkexa kaget Liam mengatakan itu, Liam sudah salah paham. 
Tapi seharusnya dia tidak peduli kalau Liam salah paham, kan? 
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You Cant Kill 
Me, Right? 


MN 
Oh, itu bukan urusanmu,” ucap Alexa 
sinis. Liam hanya mengangkat alisnya. 

Ketika Liam maju untuk masuk rumah, 
Alexa spontan langsung mengambil pistol 
yang ada di kantong celananya, dengan salah 
T2!9 satu tangannya masih menggendong Kimberly 

n yang masih tertidur. Lalu pistol tersebut 
diarahkan ke Liam. “Jangan mendekat, 
atau kutembak,” ancam Alexa. 

Liam tersenyum miring. “Bagaimana 
| kau menembak ketika ada seorang bayi 
! yang sedang tidur di tanganmu? Dia pasti 
| akan bangun,” jawab Liam santai. Alexa 
menghela napas. Ia menaruh pistolnya 
kembali ke kantong celana. 
| “Apa maumu?” tanya Alexa to the point. 
& | Entah kenapa Alexa melihat tatapan Liam 
: yang tadinya tegang menjadi menatapnya 
4 dengan lembut. Atau mungkin dirinya sedang 
kurang enak badan? 

“Aku hanya ingin melihatmu, apa kau 
baik-baik saja?” tanya Liam. Membuat 
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kaget. Entah kenapa tiba-tiba merasakan perasaan hanga, 


Alexa kampus itu benar? Kalau Liam benar-beng, 


Apa ucapan Liam di 
mengkhawatirkan dirinya? | 
Tiba-tiba Alexa merasa seperti ada tangan kecil yang 


mencengkeram bajunya. Ia menoleh dan di situ Kimberly Sudah 


terbangun. Kimberly tersenyum lebar ke Alexa. 

Walaupun Alexa tahu kalau dia tidak menyukai anak kecil, 
entah kenapa dia langsung jatuh cinta pada Kimberly. 

“Ada apa denganmu, bangun-bangun langsung tersenyum?” 
tanya Alexa lembut pada Kimberly. 

Liam tanpa sadar tersenyum kecil melihat sikap lembut Alexa 
terhadap bayi yang ia gendong. 

“Ternyata wanita sepertimu juga bisa lembut terhadap bayi,” 
ucap Liam. Di situ Alexa baru teringat kalau Liam masih di depan 
pintunya. 

“Oh, tentu saja, dia kan anakku,” ucap Alexa asal-asalan. Biar 
saja kalau dia berpikir kalau Alexa adalah seorang single mother. 
Liam tersenyum miring, lalu ia membalikkan badannya. 

“Sepertinya kau baik-baik saja. Aku harus pergi karena ada 
orang yang akan kubunuh,” ucap Liam. 

“Kau tidak perlu mengatakannya di depan anak kecil,” jawab 
Alexa kesal. Liam menoleh sedikit. 

“Dia tidak akan mengerti.” Liam terdiam sesaat sebelum ia 
melanjutkan perkataannya. “Omong-omong kau adalah tante yang 
baik. Jika kau begitu menyukai bayi kenapa tidak memilikinya 
Tari Daripada mengakui anak orang lain adalah anakmu," 
ee ia langsung pergi dari tempat itu. Sedangkan 

1 Jahnya sudah memerah seperti tomat. 

You son of bitch!” teriak Alexa. 


Liam mendengarn 
ya sebelu i j ja hanya 
terseny : m memasuki mobilnya, dia ha 
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“Bos bukankah lebih baik langsung membunuhnya saja?” 
tanya anak buahnya yang sedang menyetir. 

“Lebih baik kau urusi hidupmu sendiri, atau lidahmu akan 
kupotong,” ucap Liam dengan nada dingin. Anak buahnya hanya 
bisa terdiam dalam seribu bahasa. 

“Liam, kau tahu kau harus membunuhnya kalau dia tidak 
dapat masuk ke kelompok kita,” ucap perempuan di sebelahnya. 

Liam menatapnya dingin. “Lagi pula apa yang kau lakukan 
di sini? Bukankah kau seharusnya ada di Paris?” tanya Liam. 

“Jangan mengalihkan pembicaraan, Liam. Jangan bilang kau 
menyukai perempuan itu?” tanya perempuan itu. 

Liam menatapnya datar. 

“Aku tidak menyukainya,” Jawab Liam dingin. Lalu menatap 
keluar jendela. 

“Jadi, aku boleh membunuhnya?” tanya wanita itu. Rahang 


Liam mengeras. 
“Silakan jika kau bisa, dia itu begitu ahli kalau kau ingin 


tahu. Kalaupun kau membunuhnya, aku pun akan membunuhmu, 
Melisa,” ucap Liam sangat dingin dengan tatapan yang begitu 


menyeramkan. 
Melisa tersenyum sinis. “Oh, bullshit, kau tidak akan berani 


untuk membunuh tunanganmu ini, kan?” ucap Melisa santai. 
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K 
: 


(LN Risked My Life 


Alexa menaruh baju-bajunya di sebuah 
koper besar, sambil menghela napas. Ini 
pilihan yang tepat, untuk kebaikan semua 
yang tinggal di rumah ini. Terutama 
| : Kimberly, dia masih kecil. Tiba-tiba ada 

yang mengetuk kamarnya. 
“Masuk!” ucap Alexa. 

Lucas pun masuk, ia sudah rapi 
dengan jas. Lucas mengerutkan dahinya 
ketika melihat apa yang Alexa lakukan. 
“Apa yang sedang kau lakukan? Bukannya 
kau ada kuliah pagi?” tanya Lucas bingung. 

“Hari ini aku kuliah sore,” jawab 
Alexa. Lucas menghampiri adiknya. 
“Apa yang mau kau lakukan kali ini, 
| Alexa?” tanya Lucas. 
“Aku akan keluar dari rumah ini," 
jawab Alexa, Lucas kaget mendengarnya. 
“Apa maksudmu? Kenapa tiba-tiba 
seperti ini? Apa kau merasa tersinggung 
i ketika aku bilang kalau kau yang 
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menumpang di sini? Maaf oke, tapi memang itu kenyataannya, dan 
kau juga masih perlu kuliah!” ucap Lucas. Alexa menghela napas. 

«Aku keluar dari rumah ini bukan artinya aku berhenti kuliah. 
Aku tetap di kota ini,” ucap Alexa. 

“Kalau begitu kenapa harus keluar dari rumah ini?” tanya 
Lucas masih tidak mengerti apa yang adiknya bicarakan. 

“Dengar, Kakakku satu-satunya. Aku keluar dari rumah ini 
demi kebaikan semua yang tinggal di sini. Aku ini memiliki banyak 
musuh, aku membuat musuh, mereka akan mengincar rumah ini 
jika tahu aku tinggal di sini. Kau mengerti, kan, apa maksudku?” 
tanya Alexa. Lucas terdiam sambil menatap adiknya dengan tatapan 
dingin, seperti seorang kakak yang protektif. 

“Tidak bisakah kau hentikan pekerjaanmu ini? Ini sangat 
berbahaya, Alexa,” ucap Lucas. Alexa menatap lantai datar. 

“Aku ditakdirkan untuk pekerjaan ini. Aku menyukai pekerjaan 
ini. Aku ingin seperti nenek kita, Octavia, aku sangat mengaguminya. 
Dia begitu hebat,” ucap Alexa sambil tersenyum kecil. Lucas 


menghela napas. 
“Sampai kapan kau akan menyembunyikan ini dari orangtua 


kita?” tanya Lucas. 

“Selamanya, aku tak akan membiarkan mereka tahu 
enarnya kalau saja kau tidak menemukan 
pistolku beberapa tahun yang lalu di kamarku, aku pasti akan 
menyembunyikannya seumur hidupku,” ucap Alexa sambil tersenyum. 

“Oke kalau begitu, kalau kau suka. Kau boleh melakukannya, 
ucap Lucas sambil mengelus kepala adiknya. 


tentang semua ini. Seb 


aku percaya padamu," 
Alexa tersenyum kecil. 


“Lucas, kenapa begitu lama 
Mereka mendengar suara Skyla yang tidak jauh, tidak lama 


kemudian Skyla muncul di pintu menggunakan celemek dan 


memegang sendok. 


? Apa Alexa belum bangun juga?” 
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sarapan, sudah siap semuanya,” 


Skyla. Lucas tersenyum lalu menghampiri istrinya. Tiba-tiba ia m 
pipi Skyla di depan Alexa, membuat Mean bola Matanya, 

“Apa yang kau lakukan? Ada Alexa!” ucap Skyla malu-maly, 

“Dia tidak peduli juga. Ayo, aku ingin makan masakan istrik, 
ini,” ucap Lucas sambil merangkul pinggang Skyla lalu Mereka 
pergi meninggalkan Alexa sendirian. 

Ia melihat sekeliling kamarnya yang sudah ia tempati selama 
ia pindah ke sini. “Aku akan merindukan kamar ini,” ucap Alexa, 
lalu ia menarik kedua koper besarnya. 

Sesampai di lantai satu dengan penuh perjuangan menurunkan 
koper tersebut, Skyla kaget melihat Alexa membawa koper besar. 

“Kau mau ke mana?” tanya Skyla panik. 

“Aku akan pindah,” jawab Alexa. 

“Ke mana?” tanya Skyla. 


«Oh, sudah bangun? Ayo 


“Rahasia,” jawab Alexa singkat. 

“Apa ini gara-gara aku datang?” tanya Skyla langsung. 

“Tidak. Aku melakukan ini demi kebaikan semua, jadi tolong 
jangan pertanyakan lagi,” ucap Alexa. 

Tiba-tiba Kimberly yang digendong Skyla langsung mengangkat 
kedua tangannya ke arah Alexa, sekarang Alexa tidak bisa 
menahan senyumannya ketika melihat wajah polos Kimberly. Alexa 
menggendong Kimberly, lalu mencium pipinya. 


: “Jadi anak baik dan kuat. Jangan menangis kalau ditinggal 
ibumu ya ucap Alexa. Kimberly tersenyum lebar. Lalu keajaiban 
" Di Tana 

uncul ketika Kimberly mengucapkan kalimat pertamanya. 


Yes, bitchu,” ucap Kimberly cukup kencang. 


Pe Na aa dia baru saja mengucapkan bitch?” 
2 isa menyembunyikan kekagetannya, sedangkan 
Una “Oa salah dengar,” 

» bitchu, bitchu,” ucap Kimberly tiga kali. 
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“Sekarang sangar jelas,” ucap Lucas. 

“Apa kau mengajarinya?" tanya Skyla marah kepada Lucas. 

“Apa? Aku tidak pernah mengatakan kalimat itu di depannya,” 
ucap Lucas. 

“Kau bohong! Aku sudah bilang jangan pernah mengucapkan 
kata-kata kotor di depan anak kita!” ucap Skyla. 

“Aku tidak pernah! Mungkin Alexa yang mengajarinya?” jawab 
Lucas. Lalu ketika kedua pasangan itu menoleh ke tempat Alexa 
berdiri tadi, ia sudah hilang, diganti dengan pelayan perempuan 
yang sedang menggendong Kimberly. 

“Di mana dia?” tanya Lucas. 

“Sudah pergi dari tadi, Tuan.” 

“Sialan!” ucap Lucas, Skyla melotot lalu langsung memukul 


tangan Lucas keras. 


Alexa menatap keluar rumahnya. Ia menyalakan mobilnya dan 
berjalan menjauhi rumahnya. “Aku akan merindukan meraka,” 


ucap Alexa pelan. 
Tapi ia melakukan ini demi keluarganya. Alexa tidak tahu 


apa rencana Liam yang selanjutnya. Pasti rencana Liam tidak baik, 
dan ditambah dia masih memiliki tugas untuk mencari informasi 
tentang Liam. Dia harus mencari cara tanpa Liam tahu identitas 


dirinya yang sebenarnya. 
Dia tidak takut dengan Liam walaupun nyawa Alexa yang 


dipertaruhkan untuk semua ini. 
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P3 ti! 


h 


/ 


A 


| 


Tg: 


, sendiri. 


Bag dah 
: lama kemudian Alexa sampai 


di apartemen mewah. Dia langsung 


memarkir mobilnya dan segera memasuki 


lobi apartemen yang sudah ia beli sejak 
beberapa tahun yang lalu dengan uangnya 


Di situ ia disambut oleh satpam yang 
sangat ramah, tidak lama kemudian terdapat 
wanita resepsionis yang menghampirinya. 

“Selamat datang Ms. Heaton. Saya 
menunggu kedatangan Anda, saya sudah 
menyuruh orang membersihkan penthouse 
Anda, dan sekarang sudah bersih,” ucap 


. resepsionis itu. 


| 


“Terima kasih,” ucap Alexa sambil 
tersenyum. 

Lalu setelah itu ia langsung menuju 
lift dan menekan lantai paling atas, di 
mana penthouse-nya berada. Tidak lama 
kemudian ia sudah sampai di lantai paling 
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atas. Ia menarik kedua kopernya menuju penthouse, jadi di satu 
lantai hanya terdapat dua penthouse. 

| Dia membuka pintunya, memang tidak sebesar mansion Lucas, 
tetapi setidaknya cukup untuk dirinya sendiri. Alexa langsung 
memasukkan kopernya lalu ia tiduran di sofa panjang, setidaknya 
ini yang ia inginkan. Untuk tinggal sendiri, walaupun pelayan 
dari rumahnya akan tetap datang setiap pagi sampai sore untuk 
membersihkan rumah dan memasak. 

Tiba-tiba Alexa merasa perutnya begitu lapar, ia mengingat 
belum sarapan. Akhirnya ia memutuskan untuk mencari makanan 
dan belanja makanan. Ia memakai kacamata hitam dan memasukkan 
rambutnya ke dalam topinya. 

la keluar dari penthouse-nya, lalu ia melihat di situ terdapat 
wanita cantik berambut pirang sedang di depan pintu penthouse 
yang berada di seberangnya. 

“Sayang, ayolah buka! Apa kau membiarkan aku di sini 
terus!” ucap wanita itu. 

Alexa mengabaikan wanita itu, ia berjalan menuju lift dan 
menunggu liftnya. 

“Kau benar-benar keterlaluan! Lelaki sepertimu lebih baik mati 
saja!” ucap perempuan itu. Alexa melirik sedikit ketika mendengar 
ucapan pedas perempuan itu. 

Lalu tidak lama kemudian pintu penthouse terbuka, di situ 
terdapat lelaki tampan berambut pirang. Lelaki itu keluar dari 
pintu dan menatap wanita di depannya datar. 

“Dengar, meski kita pernah menghabiskan malam bersama, 
bukan berati kita memiliki hubungan,” ucap lelaki itu. 

“Kau benar-benar keterlaluan!” ucap perempuan itu, lalu 
menampar pipi lelaki berambut pirang itu. Alexa tercengang. 

Well, lelaki itu pantas mendapatkannya, memang lelaki itu 
berengsek, setidaknya putuskan hubungan dengan cara baik-baik, 
bukan seperti lelaki tadi lakukan, batin Alexa. 
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Di saat yang bersamaan pintu lift di depannya terbuka, Ale 
suk lift, ketika ia mendengar suara heels perempuan itu men dekar 
ma , ucap wanita itu. Tapi Alexa si dak 


“Tolong tahan liftnya!” 
Tolong ol untuk menutup pintu life, 


peduli ia tetap menekan tomb 

Alexa menghela napas pasrah, sepertinya tetangga barunya 
adalah lelaki berengsek. Dia tidak ingin mendengar ocehan Wanita 
berambut pirang tadi kalau dia satu lift dengan wanita itu. 

Ketika sampai di basemen, Alexa segera menuju di mang 
mobilnya diparkirkan. Dia langsung menuju target yang terdekat 
Setelah selesai berbelanja makanan, ia memutuskan untuk memasak 
saja, karena dia membeli bahan makanan begitu banyak. Ia bahkan 
tidak yakin apa ini akan habis. 

Sesampai di apartemen, ia membawa belanjaannya yang begitu 
berat menuju lift dan ia segera ke lantai atas. Ketika pintu lift 
terbuka, ia langsung keluar lift. Karena belanjaannya menumpi 


pandangan di depannya, dia tidak sadar kalau di depannya terdapat 
seseorang dan... 


BRUK!!! | 
Belanjaan Alexa langsung jatuh ke lantai. “Apa kau punya mata!” 
Se Alexa langsung menatap seseorang yang sudah menabraknya. 
Ketika ia mengangkat kepalanya, dunianya seakan hancur rasanya. 
Wajahnya mulai pucat melihat lelaki yang berada di 
“Apa yang kau lakukan di sini?” 


| “Seharusnya itu pertanyaanku, ap 
Liam. | 


depannya. 
tanya Alexa panik. 
a kau mengikutiku?” tanya 


n3 » Seolah dia tidak iliki tenag? 
. Kang Sina Idak memiliki ten 
2 kdir begitu kejam padanya? 
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What Should 
I Do? 


' Alexa teringat lelaki tampan yang 


bersama dengan wanita berambut pirang tadi. 

“Kau bohong padaku. Tadi jelas aku 
lihat pentbouse di seberang adalah milik 
lelaki berambut pirang,” ucap Alexa. 

“Maksudmu Maxime? Dia temanku, 
dia menumpang di sini,” ucap Liam. 

Alexa hanya diam tidak menjawabnya, 
lalu ia mengambil belanjaannya dan langsung 
berjalan menuju penthouse-nya, tetapi Liam 
| menahan tangannya. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Liam. 

“Hmm, aku hanya main ke penthouse 
tanteku,” ucap Alexa berbohong. 
H Liam menyipitkan matanya. “Hmm, 
1 | lucu. Sebelum aku beli penthouse di sini, 
pemiliknya bilang kalau penthouse di 
sebelahnya dimiliki oleh seorang wanita 
muda tapi dia tidak pernah menempatinya, 
jadi selama setahun sudah kosong,” ucap 
Liam dengan suaranya yang berat itu. 
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1,” ucap Alexa langsung. 

bertemu dengannya,” ucap Liam, 

palanya sekarang. “Op 
, 


“Tanteku masih mud 
“Oh, aku tidak pernah 
ngat ingin memukul ke 
au terlalu sibuk untuk membunuh orang-orang 
yang tidak bersalah, jadi kau tidak menyadarinya,” ucap Alexa, 
“Kuberi tahu, aku selalu membunuh seseorang yang memiliki 


ucap Liam tepat di telinga Alexa. 
r membunuhku, apa aku 


Alexa sa 


mungkin karena k 


kesalahan,” | 
“Kau beberapa hari yang lalu hampi 
memiliki kesalahan padamu? Tidak, kan?” ucap Alexa pelan sambil 


menatap Liam tajam. 

Liam melihat mata indah itu kembali menatapnya. Tidak 
pernah ada wanita yang berani menatapnya seperti ini, di matanya 
tidak ada ketakutan sama sekali. 

“Kau memiliki kesalahan, kau mengetahui identitasku. Siapa 
pun yang mengetahui identitas asliku kecuali anak gengku, akan 
selalu kubunuh,” ucap Liam. 

“Bukankah selama ini kau memiliki banyak kesempatan untuk 
membunuhku?” tanya Alexa. 

“Kau memiliki bakat, sayang kalau wanita berbakat sepertimu 
tidak masuk gengku,” ucap Liam. 

Oh jadi maksud dia, aku masih hidup karena dia melihat 
aku ahli dalam menembak, batin Alexa. 

“Kau tahu, lebih baik aku mati daripada masuk gengmu,” 
ucap Alexa. Dia tidak takut pada lelaki di depannya. Liam kaget 
ketika Alexa mengucapkan itu. 

Mn an oo am aa. ee 

“Liam? Kenapa kau Bea Hina Keduanya menoleh. . 
tanya Maxime. 1 Situ? Kukira kau sudah pergi: 


Ada sedikit halangan di sini” jawab Liam. 
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“Halangan apa?” tanya Maxime Liam menoleh ke tempat 
Alexa berdiri tetapi ternyata Alexa sudah tidak berada di tempat 
ia berdiri, berati dia sudah masuk penthouse. 

“Jadi dia pindah ke sini ya, hmm, menarik juga,” ucap Liam 
sambil tersenyum. 


Di sisi lain. 

Alexa bersandar di pintunya, jantungnya berdetak dengan cepat. 
Lalu ia memutuskan menelepon Dave. “Dave? Bisa kau datang ke 
tempat aku sekarang?” tanya Alexa. 

“Ada apa?” tanya Dave dengan nada khawatir. 

“Bisa atau tidak? Hanya itu yang perlu kau jawab, nanti akan 
kuceritakan semua,” ucap Alexa. Kakinya benar-benar lemas, dia 
tidak mungkin memanggil Kasey, karena Kasey tidak tahu semua 
ini, tidak tahu kalau dirinya adalah seorang agen CIA. 

“Bisa,” jawab Dave. 

“Aku sudah pindah ke penthouse yang tahun lalu aku beli,” 
ucap Alexa. 

“Oke, aku akan langsung ke sana,” tambah Dave. 

Alexa menarik napasnya, ia pun memutuskan untuk memasak, 
mengingat ia belum sarapan. Ia hanya membuat pancake dengan 
madu di atasnya. Setelah itu ia menghabiskan pancake-nya. 

Tidak lama kemudian, Dave datang. Alexa langsung membuka 
pintunya. Mereka berdua masuk dan duduk di ruang tamu. 

“Ada apa? Pasti ada sesuatu kau memanggilku ke sini?” tanya 
Dave. 

Alexa harus menceritakan semua. Ia pun cerita pelan-pelan dari 
awal dia bertemu dengan Liam sampai akhirnya dia bertetangga 
dengan pemimpin mafia ini. Dave terdiam sebentar. 

“Lalu apa maksudmu menceritakan ini semua?” tanya Dave. 
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«Aku ingin bertanya. Menurutmu, apa aku perlu masuk da 


i semua informasi.” 


m? Dengan begitu aku bisa menggal Ta 


Lia 
Sau jika kau tidak masuk gengnya?” tanya Dave. 
«Aku akan dibunuh,” ucap Alexa pelan. 


Rahang Dave mengeras. | 
“Dia pasti langsung membunuhku kalau dia tahu aku bilang 


padamu, dan kau juga akan dibunuh. Dia sangat sadis,” ucap Alexa, 
“Tenang, dia tak akan bisa membunuhku,” ucap Dave. 
“Yang penting dia tidak melihat kau ada di sini. Kalau dia 

lihat, dia akan curiga, dan dia akan mencari informasi tentang 


” 


kau,” ucap Alexa. 

“Menurutku kau harus masuk geng itu dulu, lagi pula ini 
keuntungan bagimu karena kau memiliki misi itu,” ucap Dave. 
Alexa terdiam sebentar, ia menarik napas. 

“Kalau begitu aku akan memutuskan masuk gengnya untuk 
memata-matai semua pergerakannya,” ucap Alexa serius. Dave 
menggenggam tangan Alexa. 

“Aku tahu kau wanita yang hebat, tapi tetap berhati-hatilah,” 
ucap Dave. Alexa tersenyum, dia sangat beruntung memiliki teman 
seperti Dave, walau Dave lebih tua empat tahun darinya. 

Tiba-tiba bel pintu rumahnya berbunyi, membuat keduanya 
kaget. Alexa langsung bangun dari sofa dan mengintip di lubang 
kaca menempel di pintu, yang dapat melihat siapa yang berada di 


de i 
pan pintu. Alexa begitu kaget ketika melihat di situ terdapat Liam. 
Siapa?” tanya Dave, 


“Liam! Bagaimana ini! 
ucap Alexa dengan pelan, 
Sekarang Alexa benar-benar 


Kau tidak boleh terlihat olehnya!” 


panik, apa yang harus ia lakukan? 
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You Cant 


Sementara Dave hanya biasa saja 


dengan Liam berada di pintu sekarang. 

“Aku harus mencari tempat sembunyi,” 
ucap Dave. Dengan muka datar ia berjalan 
menuju jendela dan bersembunyi di balik 
gorden. “Sekarang aman,” ucap Dave. 

Namun, Alexa dapat masih melihar 
kakinya di bawah gorden karena gorden 
tersebut tidak sampai lantai. “Kenapa kau 
begitu bodoh di saat seperti ini,” umpat 
| Alexa kesal. Dia membuka pintu balkonnya 
| dan melihat ke bawah. “Cepat keluar,” 
| ucap Alexa. 

“Aku akan bersembunyi di sini juga 
tidak terlihat,” jawab Dave yang masih 
fidak bergerak dari tempat dia bersembunyi. 
: 8 | Alexa sekarang benar-benar kesal, ia menarik 
tangan Dave, dan mendorong Dave keluar 
4 jendelanya. 

“Ini lantai paling atas, Alexa,” ucap 
Dave. Sambil berjalan keluar balkon. 


KS aa Ka aa ana ma aa mmm em AA in en an Ge moge um Pan m AA Saka 2 
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Kalau begitu lompat, atau coba ke atas lagi,” jawab Alex, 
“Nah: an 
rena dia sudah begitu panik, lalu ia mengunci pintu balkon 


: | 
singkat ka n bel kembali berbunyi. Alexa berjalan 


Trdak lama kemudia 
sesampat di 
buka pintu tersebut. 

asang wajah masam, dan tatapannya 


ke pintu utama depan pintu dia menarik napasnya 
c p' aa 
dalam-dalam lalu mem 
Di situ Liam sudah mem 

4,9 S : 

begitu menyeramkan. “Kenapa lama sekali?” tanya Liam dingin 


dengan rahangnya mengeras. 
“Aku tadi di kamar mandi,” jawab Alexa asal. 


Liam menyipitkan matanya, lalu ia masuk ke dalam penthouse 


Alexa tanpa 1z1n. 
“Hei, apa yang kau lakukan?” tanya Alexa menghampiri Liam. 


“Bertamu,” ucap Liam dingin. 

Lalu sa duduk di sofa yang Alexa duduki bersama Dave tadi. 
Tapi tatapan Alexa beralih ke topi yang Dave pakai tadi, tertinggal 
di atas sofa dan tepat di sebelah Liam. 

Alexa benar-benar panik sekarang, tapi sepertinya Liam belum 
sadar juga pada topi di sebelahnya. Alexa tanpa pikir panjang 
langsung menarik tangan Liam untuk bangun. 

“Aku tidak mengundangmu masuk, cepat keluar,” ketus Alexa. 

| “Aku ke sini untuk menemui tetanggaku bukan kau,” jawab 
Liam. Alexa tetap menarik dengan sekuat tenaga. 
Tani Kamal 2. St jadi tidak bergerak sama sekali. 
ba ee sh iam malah yang menarik tubuh 
ngga Alexa terjatuh di pangkuan Liam. 
Karena Alexa panik dia tan iki 5 . 
pa pikir panjang langsung menonjok 
ngan sikunya. Alexa langsung bangun 


Liam berdarah sedikir. menoleh ke arah Liam, dia melihat bibir 
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Karena Alexa yakin Liam pasti akan memukulnya, ia langsung 
memejamkan matanya. Tapi ia tidak merasakan apa pun, melainkan 
sebuah embusan panas di telinganya. Alexa langsung membuka 
matanya, dan langsung berhadapan dengan rahang Liam. Alexa 
menarik napasnya dalam-dalam, ia dapat mencium wangi maskulin 
Liam. Tapi Alexa langsung tersadar, apa yang Liam lakukan? 

«Wild cat, kucing liar biasanya jika dijinakkan akan menjadi 
sangat manis dan setia,” bisik Liam dengan nada rendah. Ada 
perasaan aneh yang membuat kulit Alexa terasa panas, suara Liam 
membuat Alexa tidak bisa mengucapkan apa pun. 

Tiba-tiba Liam menyentuh leher Alexa dengan jarinya, 
sentuhannya begitu lembut, seolah Alexa terbuat dari porselen. 

«Aku ingin menjinakkanmu,” bisik Liam. Alexa menelan ludah 
susah payah. Ia mencoba terlihat tidak peduli. 

“Tidak akan sampai kapan pun,” jawab Alexa. 

Liam tersenyum kecil. “Hmm, begitu percaya diri,” ucap Liam 


dengan tatapan menggoda. 
“Sepertinya kau membicarakan tentang dirimu,” jawab Alexa. 


Liam tertawa dengan nada rendah. 

“Tidak, Sayang. Aku membicarakan dirimu,” bisik Liam di 
telinga Alexa. Ia menahan napasnya. Apa lelaki ini selalu memiliki 
suara yang sensual? Tanpa sadar jarak antara mereka sudah sangat 
dekat, Alexa harus mendorong Liam. Ia meletakkan tangannya di 
dada bidang Liam, dan ketika bersiap ingin mendorongnya. Tatapan 
Alexa bertemu dengan Dave yang berada di balkon, Dave menatap 
dia bingung, seolah Dave berteriak apa yang sedang kau lakukan? 


dengan tatapannya. Wajah Dave menatapnya seperti pandangan 


antara histeris dan syok. 
“Apa yang mengalihkan perhatianmu?” 
menatap Liam sekarang. 


tanya Liam penasaran. 


Alexa tersentak lalu 
“Bukan apa-apa,” jawab Alexa panik. 
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Pe 


matanya Curiga, ia PUN Mencoh, 


' : menyipitkan , 
Tapi Liam mbuat Alexa teralihkan. 


me 

menoleh melihat apa yang alihk 

Karena Alexa panik, ia langsung menarik Liam. Membuag 
Liam sekarang menatapnya. 

“Ada apa?” tanya Liam. 


Alexa bingung menjawab apa, | | | 
ntuk menoleh ke balkon. Lalu sebuah ide terlintas di benaknya, 
u 


“Bukankah kau ingin mencoba menjinakkanku?” tanya Alexa, 


Alis Liam terangkat, wajahnya menunjukkan ketertarikan. 
apa kau ingin aku jinakkan?” tanya Liam 


tapi ia harus menahan Liam 


“Tentu saja, 
menggoda Alexa. 

“Jawabannya tidak ingin dan aku yakin kau tak akan bisa,” 
jawab Alexa. 

“Buktikan dengan caramu, kalau aku tidak bisa menjinakkanmu,” 
jawab Liam semakin mendekat. 

Alexa melirik ke arah Dave lagi, bodohnya Dave belum juga 
pergi dari situ. Liam sadar tatapan Alexa terfokus ke sesuatu di 
belakangnya. Liam mencoba menoleh lagi, tapi Alexa menarik 
lehernya, lalu mengecup sudut bibirnya. Tidak tepat di bibir, tapi 
Alexa dapat merasakan sedikit panasnya bibir Liam. Jantung Alexa 
berdebar-debar, kaget karena dirinyalah yang mengecup Liam. 
“Sudah kubilang, kau tidak bisa menjinakkanku, tapi aku yang 
menjinakkanmu,” bisik Alexa. 
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Shocking 
Announcement 


| Mahhluh di depan Liam ini benar- 


benar berbahaya. Di satu saat Alexa seperti 


pw) kucing liar yang tak tersentuh lalu bisa 
51 berubah menjadi makhluk yang begitu 


lembut. Sial, bisikan Alexa membuat Liam 
terus terngiang. Benar, Alexa bisa membuat 
Liam memohon-mohon dengan berlutut 
hanya untuk bertemu dia lagi. 

Tapi apa kata wanita itu? Ia tidak 
bisa menjinakkan Alexa? Liam tidak terima 
j pernyataan itu. Liam menggendong Alexa, 
4 membuat Alexa memekik kaget. Lalu Liam 


$$ mendudukkan Alexa di pangkuannya, mereka 


sekarang saling berhadap-hadapan. 

F4 “Apa yang kau lakukan?” tanya Alexa. 
| tangannya berpegangan di bahu Liam. 

“Aku mengaku, kau bisa membuatku 


"9 tunduk padamu, jadi sekarang giliranku,” 


ucap Liam. Alexa menatap Liam bingung. 
“Giliranmu apa?” tanya Alexa. 
Tapi Liam tidak menjawab, melainkan 
ia tiba-tiba mendekat ke leher Alexa, hanya 
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Maa emas 


ti sampai bibirnya menyentuh leher Alexa, tAPi Liam 


unggal satu sen hanya menenggelamkan kepalanya ke 


ndak melakukan apa pun, 
leher Alexa. 
“Liam, apa 
etika tiba-tiba Liam mengecup leher Alexa dengan ringan: 
2 un hanya begitu, Alexa dapat merasakan panasnya bibir 
Tn r tubuhnya. Alexa menahan napas, seketik, 


yang kau lakukan—” Ucapan Alexa terpotong 


Liam sampai sekuju 
ia tidak bisa berkata-kata. 0 
Ketika Alexa ingin mengatakan sesuatu, ucapan itu tidak pernah 


keluar karena kali ini Liam mengecup rahangnya. ia menahan 
tangannya di bahu Liam, seketika kepala Alexa pening. Sekarang 
wajah Liam sudah di depannya, Liam mengelus bibir Alexa dengan 
jempolnya. Lalu Liam mencium jempolnya sendiri yang sudah 
menyentuh bibir Alexa tadi, seakan Liam berharap bisa merasakan 
bibir manis Alexa lewat jempolnya. Liam menatap Alexa seolah ia 
adalah sebuah hidangan yang lezat. Jantung Alexa berdebar-debar 
ditatap Liam dengan pandangan seperti itu. Liam melihat reaksi 
Alexa, wajahnya merah, matanya sayu, dan tatapan Alexa seperti 
masih mendambakannya. Liam tercekat dengan pemandangan di 
depannya, makhluk di depannya begitu cantik dan Liam tidak 
sanggup mengalihkan tatapannya dari Alexa. 
“Katakan apa yang kau inginkan?” bisik Liam dengan suara 
serak, membuat tersentak Alexa kaget. 
| “Katakan, apa yang kau inginkan?” tanya Liam sekali lagi. 
Liam dapat melihat Alexa menahan diri 


yang sebenarnya ia in 
k 


nya untuk mengatakan 


Hg ginkan. Masih belum menyerah juga, Liam 
ali INI mengecup sudut bibir Alexa. 

“Katakan padaku, 4 | 
n pa n k . . ” .. ka di 
Ta ya 8 au inginkan,” bisik Liam 


Tiba-ri : 
saling Tenan menarik rahang Liam, sehingga mata mereka 
“ea menggodaku, dan astaga, cium aku,” ucaP 


62 


Scanned with CamScanner 


Alexa dengan suara mohon. Liam senyum penuh kemenangan. Tapi 
bukannya mencium Alexa, Liam malah mendekati telinga Alexa. 

“Aku menang,” bisik Liam. 

Alexa langsung tersadar apa yang terjadi, tadi ia memohon 
kepada Liam untuk sebuah ciuman. Wajah Alexa langsung panas 
mengingatnya, ia yakin wajahnya sangat merah sekarang. Alexa 
mendorong Liam dan bangun dari pangkuan Liam. 

“Mau ke mana?” tanya Liam dengan nada geli. 

“Lebih baik kau kembali ke penthouse-mu,” ucap Alexa dengan 
kesal. Tapi Liam tidak bangun juga dari sofa. Alexa teringat Dave, 
'a menoleh ke arah balkon. Apakah Dave sudah pergi? Seharusnya 
sudah. | 

“Ada apa dengan balkon itu sampai membuatmu tertari 
untuk memandanginya?” tanya Liam tiba-tiba. 

Alexa tidak menjawabnya melainkan bertanya kembali, “Kenapa 
kau masih duduk di sini?” tanya Alexa mencoba sabar. 

“Bukankah tadi kau memohon untuk dicium? Sini, aku dengan 
senang hati menciummu lagi. Kau sedang beruntung mood-ku 
sedang baik,” ucap Liam dengan tatapan jail. 

Alexa membuka mulutnya lebar seolah tidak percaya apa yang 
Liam katakan. Berani-beraninya lelaki ini. Ia terdiam sebentar. Lalu 
ia berjalan menuju Lelaki itu. Liam tersenyum penuh kemenangan. 


papah 


Lima belas menit kemudian. 

Alexa meniban Liam di punggungnya, dengan serangan 
terakhirnya ia membanting tubuhnya dengan keras ke punggung 
Liam dengan sikunya yang pas mengenai punggungnya. 

Liam mengumpat kata kasar. Kedua tangan dan kaki Liam 
diikat dengan tali oleh Alexa. 


63 


Scanned with CamScanner 


i mafia, at: 
“Dengar aku tidak peduli kalau kau aA, atau Pthijahap 
, « 


2 p p n. f 


sambil menduduki punggung Liam. 


ah pikirannya, 
Alexa mengubah pi nan 
ya untuk memata-matai. Dia tidak akan tahan 


dia tidak akan masuk per 


Liam walaupun han 
bersama lelaki seperti ini. an 
“Kucing liarku kembali lia 


dan begitu penurut,” goda Liam. Tan | 
Wajah Alexa merah padam, untungnya kali ini Liam tidak 


r. Padahal tadi kau sangat mani 


dapat melihatnya. 
“Kau ingin kuhajar lagi, ya?” ancam Alexa. 


Liam hanya tertawa pelan. Ia bangun dari punggung Liam, 
lalu ia menarik tangan Liam sehingga badannya terseret sedikit, 

«Astaga, berapa berat badanmu! Aku serasa menarik gajah,” 
ucap Alexa. 

“Kau saja yang terlalu lemah Alexa,” jawab Liam santai. 

Karena tidak suka di kata lemah Alexa pun menarik tubuh 
Liam sekuat tenaga ke arah pintu utama. Dan mereka sekarang 
sudah di depan pintu penthouse Alexa. 

“Oh, ini sangat menyenangkan,” ucap Liam menikmatinya, 

“Kau ini! benar-benar merepotkanku! Kau memiliki kaki untuk 
berjalan!” ucap Alexa tetap menarik tubuh Liam. 

“Bukankah ini keinginanmu sendiri untuk menyeretku?” tanya 
Liam. 

“Oh, kau benar-benar manusia—” Ucapan Alexa terpotong 
ketika pintu lift yang di depannya tiba-tiba terbuka. 


Di situ terdapat Maxime, teman Liam. Dan beberapa anak 
buah Liam. 


ah Semua yang berada di lift membuka mulutnya dengan sang?! 
Ann ah mereka tidak percaya melihat bosnya diikat kedua 
5 | kakinya, seperti manusia paling lemah sedunia. 
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Padahal Bos yang mereka kenal selama ini adalah pemimpin 
mafia yang sangat kuat dan ditakuti semua orang. Bahkan kalau 
Liam mau, ia bisa membuka tali yang mengikat kedua tangan dia 
dengan tenaganya. 

Spontan semua keluar dari lift dan mengeluarkan pistolnya, 
dan diarahkan ke Alexa. 

Alexa kaget ia langsung mengangkat kedua tangannya, di saat 
bersamaan Liam mengucapkan. “Hei, santai, aku hanya sedang 
bermain-main dengan member baru kita,” ucap Liam tenang. 

Alexa dengan cepat menoleh ke arah Liam, sedangkan Liam 
membuka tali yang mengikat tangan dia, lalu membuka tali di 
kakinya. 

“Member baru?” tanya Maxime sangat kaget, dia tidak bisa 
menyembunyikan kekagetannya. Dan semuanya pun juga sama, 


tampak begitu kaget. 
“Bos, dia perempuan!” ucap anak buahnya bernama Martin. 


“Iya, mulai besok dia akan bergabung dengan geng kita, dan 
walau dia perempuan dia cukup mengagumkan dapat melawan 
kekuatanku. Tadi aku menyaksikannya sendiri ketika kita bertarung 


dengan manis di penthouse-nya,” ucap Liam. 
Alexa rasanya ingin muntah ketika mendengar kata “manis'. 


Bagaimana ini? Dia padahal sudah mengubah pikirannya belum 


lama ini! Dan tib: 
padanya dulu!!! 
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a-tiba Liam mengatakan hal itu tanpa bertanya - 


kau memasukkan perempuan cantik ke geng 
kita,” bisik salah satu anak buahnya, tapi 
karena Alexa di sebelah Liam, ia dapat 
mendengar semuanya. 
Melisa? Siapa itu? Pacar? batin Alexa. 
“Itu bukan urusanmu kalau dia 


marah,” ucap Liam dingin. 
“Tapi Melisa sudah sampai di sini, dia 


! sebentar lagi akan naik,” ucap Maxime. 
— Liam langsung mengacak-acak rambutnya 
frustrasi, lalu langsung menoleh ke arah 
Alexa. 
| “Dengar, Liam, aku tidak akan ber 
: gabung denganmu sampai seribu tahun 
| pun!” ucap Alexa tegas. 

Ketika Liam ingin membuka mulutnya, 
pintu lift di belakang mereka terbuka. 
Membuat semua pasang mata langsung 
terpusat ke pintu lift, di situ terdapat 

| Wanita cantik berambut pirang, oh tidak, 
jangan bilang wanita ini adalah Melisa iv: 
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Sa SN MEN PMNPAL Tn PAKAR SEKS Sa 


MEI MA PA AL MAT ATT, 


La ea aa ana Ba SANG an Na ON NAN SA 


“Kenapa kalian semua masih di luar sini?” tanya Melisa, tapi 
semuanya tidak menjawab. 

Lalu tatapan Melisa dan Alexa bertemu, Melisa langsung 
menatapnya tajam. 

“Siapa dia?” tanya Melisa ketus. 

“Member baru,” ucap Robert polos. 

Melisa menyipitkan matanya, lalu tatapan dia langsung tertuju 
ke Liam. Sedangkan Liam hanya menatapnya datar. 

“Oh, jadi kau mengambil salah satu jalangmu untuk masuk 


ke geng ini?” bentak Melisa. 
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You Know Me 
So Well 


Jk 7 Oh, wanita ini tidak sadar 
kalau dialah yang jalang, batin Alexa. 
Karena tidak tahan akhirnya ia memutuskan 
H ikut campur. 

“Hei, dengar, kau baru saja bertemu 
denganku beberapa detik dan sudah 
— mengataiku jalang? Di mana otakmu? Apa 
kau kehilangan otakmu? Baru kali ini aku 
lihat wanita jalang sebodoh dirimu. Oh ya 
: satu lagi, aku bukan jalangnya si berengsek 

ini,” ucap Alexa dengan tenang dengan 
memasang wajah kemenangan, sedangkan 
wajah Melisa sungguh menyeramkan. 
| Tatapan dia seolah ingin membunuh 
: Alexa sekarang juga, lalu di sisi lain Liam 
hanya menikmati tontonan di depannya, 
begitu pula anak buahnya. 

“Oh, tanganku rasanya begitu gatal 
| untuk membunuhmu,” ucap Melisa dengan 

tatapan meremehkan. 

“Oh! begitu menakutkan,” jawab 
Alexa dengan nada datar sambil melihat 
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kukunya seolah ia tidak peduli kalau perempuan di depannya ini 
mengancamnya. 

“Bos, ini sudah saatnya pergi,” ucap Robert tiba-tiba. 

“Benarkah? Sayang sekali aku sedang menikmati ini,” jawab 
Liam. 

Ketika pintu lift terbuka semuanya masuk ke lift, Melisa 
masuk ke lift sambil menatap tajam Alexa. Sedangkan, Liam 
belum masuk lift. 

“Duluan,” perintah Liam. 

“Tapi Bos nanti akan telat,” seru anak buahnya. 

Liam langsung menatapnya dengan tatapan mengerikan, salah 
satu dari mereka langsung menekan tombol untuk menutup pintu 
lift. Sekarang hanya mereka berdua di situ, Liam menoleh ke Alexa. 

“Jangan mencoba kabur, Alexa, ini takdirmu. Sekarang kau 
sudah menjadi bagian dari kami atau kau akan mati,” ucap Liam. 

«Aku mulai terbiasa dengan acaman itu. Kau sudah mengancamku 
seperti itu setiap hari Liam, tapi apa? Kau belum membunuhku,” 
jawab Alexa. Liam tersenyum. Dia sekarang tepat di depan Alexa, 
Liam menyentuh pipi Alexa membuat Alexa kaget. 

“Aku sepertinya tidak akan bisa membunuhmu jika kau selalu 
menatapku dengan mata ini,” bisik Liam. 

“Apa aku perlu menutup mataku ketika kau akanmembunuhku?” 
jawab Alexa untuk mencoba menutupi debaran jantungnya. 

“Apa kau sebegitu inginnya kubunuh?” tanya Liam tertawa kecil. 

“Setidaknya aku tidak perlu menjadi mafia,” jawab Alexa. 

“Jadi mafia tidak begitu buruk,” ucap Liam. 

“Tidak begitu buruk katamu? Yang kerjaannya membuat 
kejahatan sana sini, membunuh orang setiap hari, apa itu kau 
bilang tidak begitu buruk?” tanya Alexa memutar bola matanya. 

Liam hanya terdiam, akhirnya Alexa melanjutkan. 

“Kenapa kau tidak turun? Bukankah katanya sudah telat?” 
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“Aku hanya ingin mengingatkanmu jangan kabur. Kau tidak 
bisa kabur dariku, ke mana pun kau pergi, aan aku kejar,” bisik 
Liam tepat di telinga Alexa dengan suara dia yang rendah itu. 

Liam berjalan menjauhinya dan menekan Sana lift, tidak 
lama kemudian pintu lift terbuka, Liam memasuki lift tersebut, 

“Berikan salamku pada kekasihmu,” ucap Alexa. 

Liam yang di lift hanya menatapnya datar tanpa ekspresi. 

“Dia tunanganku,” ucap Liam. Tepat ketika pintu liftnya 
tertutup. Alexa tidak terlalu kaget mendengarnya, tapi kenapa 
hatinya sedikit sakit? Ada apa dengannya? 

Alexa kembali ke penthouse-nya, tidak lama kemudian 
ponselnya berdering. 

“Halo?” 

“Alexa, hei, bagaimana tadi?” tanya Dave di seberang telepon. 

“Aku tidak tahu bilang ini lancar atau tidak,” jawab Alexa 
ia tiduran di sofa. 

“Lalu bagaimana? Bicara jangan setengah-setengah,” ucap 
Dave kesal. 

Ia tidak sengaja menyentuh sesuatu, benda yang begitu kecil. 

“Apa ini?” tanya Alexa, lalu ia mengambil benda itu yang 
bersembunyi di sela-sela sofanya, benda kotak kecil berwarna hitam. 

“Ada apa?” tanya Dave penasaran. 

Alexa melihat baik-baik benda itu, dan ketika menyadari apa 
itu, Alexa melebarkan matanya. 

“Hei, Alexa?” tanya Dave tidak sabaran. 

“Maaf tadi ada yang menggangguku, kumatikan terlebih dahulu 
ya,” ucap Alexa lalu ia memutuskan sambungannya. 

AD Mengapa napas sedalam-dalamnya. “LIAM, KAU 
BERENGSEK YANG PERNAH ADA, BISA- 


BISANYA KAU MENARUH PENYADAP SUARA DI SOFAKU!!!” 
teriak Alexa dalam satu napas, dan 


itu j lempar 
penyadap Saat itu juga Alexa melemp 


suara itu ke lantai bawah dari jendela. 
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Di sisi lain. 

“LIAM, KAU ADALAH LELAKI BERENGSEK YANG 
PERNAH ADA, BISA-BISANYA KAU MENARUH PENYADAP 
SUARA DI SOFAKU!!!” Suaranya mendengung di telinga Liam, 
karena dia memakai earphone. 

Liam mengumpat, ia spontan mengecilkan volume. Telinganya 
rasanya begitu sakit. Lalu ketika ia menunggu suara lagi, tidak 
ada. Sepertinya wanita itu sudah menghancurkan alat menyadap 
suara yang ia taruh tadi. 

“Kenapa kau menaruh penyadap suara di penthouse-nya?” 
tanya Maxime langsung. 

Sekarang mereka sedang di mobil. Di dalam mobil hanya ada 
Maxime, Liam, dan dua anak buahnya yang duduk di depan, 
sisanya ada di mobil belakang mereka. 

“Karena dia bukan seperti gadis yang seperti biasanya. 
Aku ingin tahu apa yang dia lakukan sebenarnya. Aku tahu dia 
menyembunyikan sesuatu,” ucap Liam serius. 

“Kenapa memakai penyadap suara? Kenapa tidak melakukan 
cara yang biasa kau lakukan, menghabisinya sampai dia sekarat, dan 
pada akhirnya dia mau tidak mau akan mengatakan kebenarannya. 
Bukankah itu yang selalu kau lakukan?” tanya Maxime. 

“Dia wanita yang keras kepala, sampai dia sekarat pun dia 
tak akan mengatakan kebenarannya,” jawab Liam sambil menatap 
keluar jendela. 

Maxime menoleh sedikit, lalu tersenyum miring. 

“Bilang saja kau tertarik padanya. Kau tak akan membunuhnya 


dulu sampai kau bosan, itu yang selalu kau lakukan,” seru Maxime. 
Liam tersenyum sinis. 
“Kau mengenalku dengan baik, Max.” 
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bsalo harinya. 


Alexa membuka matanya perlahan 
ketika alarm berbunyi, lalu ia melihat jam, 
masihjamenam pagi. Dia langsung bergegas 
untuk mandi dan bersiap-siap. Dia langsung 
mengambil tasnya dan mengenakan sepatu. 
Ia keluar penthouse tepat pukul enam 
— lewat tiga puluh menit. Alexa hanya 

' berharap Liam belum terbangun, atau 
4 lebih baiknya dia belum pulang. 

Karena kejadian kemarin, ia berakhir 
“tidak kuliah dan datang telat ke kantor. 
Alexa menekan tombol lift dan 
( menunggu lift tersebut. Tidak lama 
kemudian pintu lift terbuka, dan di dalam 
lift tersebut terdapat Liam masih dengan 


1 


baju yang ia kenakan kemarin. 

Alexa benar-benar sial hari ini, 12 
sengaja berangkat pagi agar tidak bertemu 
dengan Liam. 

Lelaki itu mengangkat alisnya. 

“Kau tidak masuk?” tanya Liam. 
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“Dan kau tidak keluar?” tanya Alexa balik. Liam tersenyum. 

“Sepertinya aku melupakan barangku yang tertinggal di mobil. 
Aku akan ke bawah lagi,” ucap Liam jelas-jelas bohong. 

“Oh, begitu, aku akan menggunakan lift yang satu lagi kalau 
begitu,” ucap Alexa datar. Ketika ia akan berjalan ke lift satunya. 

Liam menarik tangan Alexa sehingga Alexa sekarang berada 
di lift bersama Liam, lalu dengan cepat Liam menutup pintu lift. 

“Apa-apaan kau!” ucap Alexa kesal. 

“Kau berangkat pagi,” seru Liam mengalihkan pembicaraan. 
Lalu ia menekan lantai basemen. 

“Aku ini masih kuliah, aku perlu kuliah,” ucap Alexa. 

“Hmm, tapi seingatku hari ini jadwal kuliahmu jam sepuluh,” 
jawab Liam. 

Alexa langsung menoleh ke arah Liam, dia tidak bisa menyem- 
bunyikan kekagetannya. 

“Bagaimana kau mengetahuinya?” tanya Alexa kesal. 

“Jangan bilang kau berangkat sepagi ini hanya untuk meng- 
hindariku?” tanya Liam sambil tersenyum. Wajah Alexa memerah. 

“Untuk apa aku melakukan itu. Kalau saja aku tidak harus 
ke perpustakaan, aku sekarang akan memilih untuk tidur,” jawab 
Alexa berbohong. 

“Lagi pula kau ini memang manusia kurang ajar sedunia. 
Bagaimana kau mendapatkan jadwal kuliahku? Itu privasiku,” 
tambah Alexa dengan kesal. Liam mengangkat alisnya, ia berjalan 
mendekati Alexa, lalu membisikkan dia tepat di telinga Alexa. 

“Kau tidak bisa menyembunyikan apa-apa dariku Alexa,” 

“Oh, benarkah? Tapi kau tidak tahu apa-apa tentangku,” jawab 
Alexa sambil menatap Liam serius. Di saat bersamaan pintu lift 
terbuka, Alexa langsung keluar meninggalkan Liam. 

Liam hanya menatap tubuh kecil Alexa yang menjauh. 

“Aku memang tidak tahu, tapi cepat atau lambat semua rahasia 
akan terbuka, Alexa.” 
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ai Alexa langsung bergegas menuju 


mobilnya, dan menuju kampusnya. 

Sesampai di sana ia langsung memakir 
mobilnya. Akhirnya ia memutuskan menuju 
! perpustakaan, karena kelasnya masih 
beberapa jam lagi. Perpustakaan sangat 
sunyi tidak ada seorang pun di situ. 

Ia membuka buku lalu ia mencoba 
belajar dengan fokus, tapi lama kelamaan 
matanya mulai berat. Tanpa sadar ia pun 
tertidur di meja perpustakaan itu. 


| Alexa membuka matanya, dia melihat 

: rumah yang tidak asing. Bukankah ini 

| taman belakang rumahnya yang di New 

York? Lalu ia melihat di situ ada gadis 

kecil yang berlari melewatinya. Alexa kaget 

id menoleh ke belakang melihat ke mana 
| gadis itu berlari, 
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“Nenek lihat!! Aku baru saja berhasil menembak tepat di 
sasaran!” ucap Gadis itu, 

“Benar, kau hebat Alexa,” jawab Octavia Spencer dengan 
senyuman hangatnya. 

Mata Gadis itu berbinar-binar lalu beberapa detik kemudian 
wajahnya berubah menjadi sedih. 

“Tetapi aku tidak sehebat kau dan Lucas,” seru dia sambil 
menunduk. Octavia menatap cucunya sambil tersenyum lembut. 

“Kau masih belajar, Alexa. Kau pasti akan melebihi aku dan 
Lucas,” ucap Octavia. 

“Tidak ada yang bisa mengalahkanku,” ucap Lucas yang 
tiba-tiba muncul entah dari mana dengan sombongnya. 

Gadis tersebut menatap kakaknya dengan kesal. 

“Oh, aku bisa! Aku akan mengalahkanmu dan menjadi seperti 
nenek! Aku memutuskan, aku ingin menjadi agen CIA!” ucap 
gadis itu dengan percaya diri. 

Lucas dan Octavia hanya terdiam sambil membuka mulutnya 


dengan lebar seolah tidak percaya. 
“Orangtuamu pasti tidak akan setuju dengan itu Alexa,” ucap 


Octavia mencoba membujuk Alexa. 
“Aku tidak peduli,” jawab Alexa keras kepala. 
“Sudah biarkan saja. Tidak mungkin juga gadis seperti dia : 
menjadi agen CIA. Dia lebih cocok menjadi putri yang kerjaannya 


hanya membuang-buang uang,” ucap Lucas santai. 


Alexa menjadi kesal, ia langsung menggigit tangan Lucas. 
“Adik kurang ajar!” ucap Lucas kesakitan. 
“Kakak nggak tahu diri!” tambah Alexa. Octavia tertawa 
melihat tingkah cucunya. 
Lalu tidak lama kemudian, semua menjadi | 
membuka matanya perlahan, sekarang ja berada di dalam rumahnya. | 
Hujan deras, di luar begitu gelap, ditambah dengan petir. Di 
situ Alexa melihat dirinya yang berumur sebelas tahun sedang 


menangis memeluk sesuatu di kasur. 5 
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bitam. Alexa 


Semua yang berada di ruangan juga menangis tidak ada durg 


kebahagian di ruang ini. Semuanya dipenuhi dengan kesediha, 


dan aura sangat muram. 


Ia tahu ini semua, dia ingat semua kejadian ini, dengan 


sangat jelas. 
Alexa berja 
itu sedang menangis dengan keras. 
“Nenek! Jangan tinggalkan aku! Katanya Nenek akan melihat 
diriku menjadi sehebat Nenek!” jerit gadis itu. 
Alexa tidak bisa menahan tangisannya ketika melihat neneknya 
wajah yang begitu tenang. Neneknya 


lan perlahan ke arah dirinya yang sebelas tahun 


yang meninggal dengan 
tersenyum kecil dengan damai. 


th 


“Alexa bangun!” 
Ketika mendengar suara Liam, Alexa langsung membuka 


matanya dengan lebar, dan yang pertama kali ia lihat adalah wajah 
Liam yang menatapnya khawatir setengah mati. 

Tiba-tiba Liam mencium pipi Alexa, di mana air matanya 
sudah mengalir dengan deras. 

“Tenang itu hanya mimpi,” ucap Liam menenangkannya. 

Alexa spontan langsung mendorong Liam, lalu mengelap air 
matanya dengan kasar, ia menatap tajam Liam. 

“Apa yang kau lakukan di sini!” tanya Alexa langsung. 

Liam hanya menatapnya datar, lalu memberikan Alexa sandwich, 
membuat Alexa kaget. 
PEN aa Ako tidak butuh anak buah yang kurus 
se emiliki energi,” ucap Liam. Membuat Ale 
ingin menamparnya sekarang juga. 


| Kau mencurigakan! Pasti kau memasukkan racun ke sandwich 
itu, ya!” tuduh Alexa. 
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Liam mengangkat alisnya, lalu tanpa mengatakan apa pun 
Liam langsung berjalan keluar meninggalkan Alexa. 

“Aku tak akan makan sandwich-mu ini!” teriak Alexa. 

Lalu ia hanya menatap punggung Liam, kemudian ia menatap 
sandwich yang Liam letakkan di meja tadi. Tanpa sadar Alexa 
tersenyum kecil. 

“Bodoh. Sekejam apa pun dia, ternyata dia masih memiliki 
sisi lembut. Mungkin dia tidak seburuk yang orang bilang,” ucap 
Alexa pelan. Tapi apa yang Liam lakukan di sini? 

Tiba-tiba hujan turun dengan deras. Alexa menatap keluar 
jendela, di luar begitu gelap. Alexa berdiri menatap keluar jendela 
dengan tatapan kosong. 

“Nenek,” ucap Alexa pelan, rasanya ia ingin menangis lagi 
ketika mengingat neneknya. Setelah itu, tiba-tiba teleponnya berdering. 
Alexa langsung mengangkat teleponnya. 

“Halo,” jawab Alexa. 

“Alexa ini penting! Kau harus mendengarnya!” ucap Dave. 


“Ada apa?” tanya Alexa dengan nada bosan. 
“Ini tentang nenekmu!” jawab Dave, mata Alexa langsung 


terbuka lebar. 

“Ternyata nenekmu meninggal bukan kare 
karena dibunuh,” ucap Dave. Membuat Alexa kaget. 

“Oleh siapa?” tanya Alexa langsung dengan penuh amarah. 
harus membayar semua itu. 


na penyakit tapi 


Siapa pun yang membunuh neneknya, 
dalam lalau mengatakan, “Oleh Liam. 


Dave menarik napas dalam- 6 
Kaki Alexa sekejap lemas. Ia langsung terjatuh ke lantai karena 


kaki dia tidak dapat menahan tubuhnya. 
“Apa?” tanya Alexa dengan suara pelan dan tatapannya 


langsung kosong. Tidak percaya apa yang baru dikatakan Dave. 
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Do You Want 
To KiLL Me? 


Sunyi tidak ada yang berbicara. Di 
seberang sana, Dave tahu kalau Alexa 
| masih memegang ponselnya. 

“Alexa?” panggil Dave. 

“Dari mana kau mendapatkan 
informasi itu?” tanya Alexa langsung. 

“Ini berhubungan dengan misimu 
pencarian Dravo Black. Akhirnya Evan 
menyelediki lagi tentang kematian 
| nenekmu,” jawab Dave. Alexa tidak 
mengatakan apa pun, ada jeda yang panjang. 

“Kau di mana sekarang? Aku akan 
menghampirimu,” ucap Dave dengan nada 


khawatir. 

“Tidak usah khawatir, aku baik-baik 
saja,” ucap Alexa dengan nada tenang. 
Dave menghela napas. 

“Dave aku harus menemui dosenku, 
nanti kita bicara lagi ya,” ucap Alexa 
| berbohong. 

“Oke, sampai nanti,” jawab Dave lalu 
Alexa langsung mematikan sambungannya- 


dmna gehna ma. 


1 
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Dia menatap kosong ponselnya kemudian tatapannya berpindah 
ke sandwich yang Liam berikan. Tiba-tiba hati Alexa terasa nyeri 
melihat sandwich itu, Alexa tersenyum sinis. 

“Aku lupa, semua mafia memang tidak memiliki hati, beberapa 
detik lalu aku hampir dibohongi oleh aktingnya,” ucap Alexa pelan. 
Alexa langsung buang sandwich tersebut ke tempat sampah. Ia 
mengambil tas dan bukunya. Lalu segera keluar dari perpustakaan. 
Dia tidak peduli ia harus bertemu dengan Liam sekarang juga. 

Ia berjalan di lorong kampusnya, menuju parkiran mobil lalu 
di saat yang bersamaan ia dapat merasakan dan mendengar suara 
langkah di belakangnya, walaupun di situ banyak orang. Ia begitu 
yakin ada yang mengikutinya. Pasti ini kerjaannya Liam. 

Ketika ia berjalan ia bertemu dengan Kasey, sahabatnya. Sedang 
mengaca menggunakan cermin yang ia pegang. 

“Alexa!” panggilnya. 

“Kasey,” jawab Alexa. 

“Oh, ya kau berutang sebuah cerita kepadaku! Siapa lelaki 
kemarin yang menjemputmu?” ucap Kasey dengan mata berbinar- 
binar dan penuh harapan. 

“Maaf Kasey aku sedang sibuk sekarang. Aku ada kelas, jadi 
lain kali kita cerita,” ucap Alexa dengan senyuman menyesal. 

“Sayang sekali padahal aku ingin mendengarnya sekarang,” 
jawab Kasey sedih lalu tatapan dia jatuh ke sesuatu di belakang 
Alexa, 

“Wow, Alexa, sepertinya kau banyak penggemarnya. Lelaki 
tidak jauh di belakangmu sedang menatapimu sejak tadi,” ucap 
Kasey geli. Tapi informasi itu membuat bulu kuduk Alexa berdiri. 

“Aku duluan ya kalau begitu,” ucap Alexa lalu ia pergi. 

“Jangan lupa ceritakan besok!” teriak Kasey. 

Alexa tidak menjawabnya, ia hanya berjalan cepat menuju 
Parkiran mobil. Ketika sampai di parkiran mobil, dia menghentikan 


nya. 
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“Jangan bersembunyi, aku tahu kau di situ, keluarlah” ia 


Alexa. Ia mendengar suara sepatu berjalan di belakangnya, lah 
exa. 


2 menolki. ini, lelaki : 
" “ke pernah melihat lelaki di depannya ini, lelaki itu adatap 


anak buah Liam, tapi ia tidak pernah tahu namanya. Tapi Ale, 
ingat, dia adalah sopir yang selalu menga ne Liam ke Mana-Mang 
“Mengapa kau memata-mataiku?” tanya Alexa langsung tanpa 
Te Liam hanya tidak ingin kau kabur,” jawab lelaki iy 
“Oh, tenang aja aku tidak akan kabur, bahkan aku ingin 
bertemu dengannya sekarang. Di mana dia sekarang?” tanya Alexa 
langsung. Lelaki itu menatapnya kaget, mengira Alexa akan menolak, 
“Bukankah kau ada kuliah jam sepuluh?” tanya dia. 
Oh tentu saja anak buah Liam pasti juga tahu jadwal kuliahnya. 
“Aku harus bertemu dengannya terlebih dahulu,” ucap Alexa 


sambil mengepalkan tangannya. 


Alexa sekarang sudah di mobilnya sambil mengikuti mobil 
BMW hitam di depannya. Tidak lama kemudian mereka sampai 
di sebuah hotel. Alexa mengerutkan dahinya. Setelah memarkir 
mobil, Alexa keluar dan menghampiri lelaki itu. 

“Sedang apa dia di hotel?” tanya Alexa. 

Lelaki itu hanya diam, dia tetap berjalan. Alexa hanya 
mengikutinya sambil melihat sekeliling hotel ini. 

Tidak lama kemudian mereka sampai di lantai paling atas, 
lelaki itu hanya terdiam di lift. 

“Tuan Liam ada di dalam, kau masuk saja,” ucap lelaki itu 
Sh Alexa Pun masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulv: 
“amar hotal ini sangat besar. Ketika sudah di dalam, Alexa dapa 
melihat punggung Liam di balkon sambil mengisap rokok. 
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Alexa langsung teringat ucapan Dave. 

Nenekmu dibunuh oleh Liam. 

Alexa mengambil pisau di tasnya, lalu ia menyembunyikan 
pisau tersebut di punggungnya, tapi tiba-tiba. “Kau sudah selesai?” 
tanya Liam tanpa menoleh, Alexa mengerutkan dahinya. 

Liam menoleh ketika tidak mendapatkan jawaban. Raut 
wajahnya terlihat kaget melihat Alexa di situ. Tatapannya langsung 
dingin, membuat Alexa ingin pergi dari ruangan ini sekarang Juga. 

“Apa yang kau lakukan di sini? Bukankah kau ada kuliah?” 
tanya Liam. 

Alexa berjalan perlahan lalu ia baru sadar kalau ada lelaki 
tidak bernyawa terbaring dengan berlumur darah tidak jauh dari 
tempat Liam berdiri. Tadi Alexa tidak melihatnya karena tubuh 
lelaki itu tertutup oleh sofa. 

Alexa berjalan mendekatinya lalu ia langsung menampar wajah 
tampan Liam dengan semua tenaga yang ia miliki dengan tangan 
satunya yang tidak memegang pisau. Liam langsung menatap Alexa 
dengan tatapan kaget lalu sedetik berikutnya tatapannya penuh 
dengan amarah, mata tajamnya itu menatap Alexa. 

“Berani-beraninya kau menamparku, wild cat, 
sinis tetapi tetap begitu tampan. Tangan dia yang 


? ucap Liam 


sambil tersenyum 
memegang pisau di belakang punggungnya gemetar. 

Tanpa sadar Alexa meneteskan air mata, sampai jatuh ke pipi. 
depannya kaget ketika melihat Alexa 
nuh amarah langsung melembut. 
ketika ia menyentuh 


Liam yang berdiri tepat di 
menangis, wajah dia yang awalnya pe 
“Kenapa kau menangis?” tanya Liam 
tangan Alexa. 
Alexa langsung menangkis tangannya. 
“Kau benar-benar keterlaluan! Kau selalu me 
tidak bersalah, seperti semua ini adalah kebutuhanmu sehari-hari!” 
teriak Alexa tidak dapat menahan amarahnya, Liam hanya diam. 


mbunuh orang 
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a saja membunuh Liam sekarang juga 

, 
a dia memakan omongannya sen dir 
ah, tapi membunuh karena dendam 


Jika Alexa mau, dia bis 
tapi bukankah itu sama Sa) 
Walaupun Liam memang bersal 


bukanlah penyelesaiannya. | | 
u Entah kenapa dia masih tidak bisa percaya kalau yang 


membunuh neneknya adalah Liam. Di dalam nan kecilnya, dia 
berharap kalau Dave salah informasi. Padahal Liam bukan siapa- 
siapa, Liam hanya orang asing yang Ia baru kenal beberapa hari 
ini. Orang asing yang sudah membuat Alexa lupa kalau lelaki di 
depannya ini adalah mafia. 

“J hate you! 1 hate you!” ucap Alexa sambil menangis, Ja 
tahu pasti sekarang dia terlihat seperti wanita yang begitu cengeng. 

“Kau benar-benar manusia paling berengsek! Lebih baik kau 
mati saja, aku benc—” Ucapan Alexa terpotong Liam secara 
tiba-tiba menarik tubuhnya dan mengecupnya. 

Alexa memukuli dengan keras dada bidang Liam tapi sepertinya 
tidak berpengaruh, dan tanpa sadar kewaspadaannya menjadi hilang. 
Lalu tiba-tiba Alexa merasa Liam memegang pisau yang Alexa 
sembunyikan di balik punggungnya. Mata Alexa yang sebelumnya 
tertutup langsung terbuka lebar ketika Liam menarik benda itu 
dari genggamannya. 


Alexa mendorong dengan kuat. Liam mengatur napasnya 
sambil menatap Alexa serius. 


“Jadi ini yang kau sembunyikan. Dari tadi kau menyembunyikan 
sesuatu yang mencurigakan,” ucap Liam 
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Hotel Room 


Apa yang kau lakukan!” teriak Alexa. 


Tanpa berpikir panjang, dia langsung 
mengambil pisau tersebut dari genggaman 
Liam. 

“Bukankah ini yang kau inginkan?” 
tanya Liam, dia maju sehingga mereka 
begitu dekat. 

Darah Liam menetes ke lantai, dan dia 

tidak peduli dengan tangannya yang terluka 
itu. Liam hanya menatap Alexa dengan 
| matanya yang gelap dan tatapan serius. 
: Kenapa ia harus begitu bodoh, dengan 
| begini semua identitasnya akan langsung 
terbuka. Liam mengangkat tangannya, Alexa 
memejamkan matanya dengan spontan, ia 
pasti akan ditampar oleh Liam. 

Tapi ia begitu kaget ketika merasakan 
tangan besar Liam menyentuh pipi dia 
dengan begitu lembut. Alexa membuka 
matanya perlahan. 

«Aku kira kau akan menamparku,” 
ucap Alexa jujur. Liam tersenyum miring. 
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Baru kali ini aku menemui wanita yang seberani ini terhadapku » 
“Baru 
ucap Liam langsung. 
ja tahu, seharusnya sekarang aku sudah membunuhmy 
, 


“oat kau baru saja mencoba melukaiku dengan pisau itu? 
menging 


ik Li i telinga Alexa. 
isik Liam tepat di telinga | | 
bisi “Tapi, wanita sepertimu ini begitu langka, sangat disayangkan 


kalau aku membunuhmu. Kau harus diberi hukuman karena sudah 


mencoba untuk membunuhku” tambah Liam. Membuat bulu kuduk 


Alexa berdiri. Ia merangkul pinggang Alexa lalu dengan hitungan 


detik Liam mencoba mengecup Alexa. | 
Alexa sangat kaget, dia mencoba mendorong Liam, dan lagi 


Liam tidak bergerak sama sekali. 

“Lepaskan berengsek!” ucap Alexa tegas tapi beberapa hari 
ini ia begitu lemah ketika disentuh oleh Liam. 

“Ssstt,” ucap Liam pelan dan rendah. Tapi tiba-tiba Alexa 
mengingat tangan Liam yang terluka, ia langsung mendorong Liam 
dengan tegas. 

“Tanganmu sedang terluka,” ucap Alexa mengingatkan. 

“Di mana kotak P3K?” tanya Alexa. 

“Di kamar,” jawab Liam. 

Alexa pun langsung mencari kamar lalu dia memasuki sebuah 
kamar lagi. Tepat ketika ia membuka kamar, dia mendengar suara 
seorang wanita, 

“Liam, siapa yang datang? Berisik sekali” Dan di situ Alexa 


langsung bertatap-tatapan dengan wanita berambut pirang kemarin 
yang ja temui, Melisa. Wanita itu 


pa berdiri di depan kamar mandi. 
: ex - . - 
aa a Taun Melisa tidak bisa menyembunyikan kekagetan 


What the hell are you doing here?” ucap Melisa langsung. 


Scanned with CamScanner 


Ihneat 


Alexa tahu seharusnya dia biasa saja, 


tapi entah kenapa hatinya sakit melihat 
Melisa di sini. Alexa menarik napasnya, 
dia harus mengingat kalau Liam sudah 
membunuh neneknya. 

“Aku hanya ingin mengambil kotak 
P3K,” ucap Alexa santai. Mencoba bersikap 
biasa saja. Bukan urusan dia kalau Melisa 
di sini. 

Setelah mengambil P3K dia langsung 
| menghampiri Liam. Di situ Liam 
| sedang minum di sofa. Alexa langsung 
i melempar kotak P3K tersebut ke Liam. 
Liam mengangkat alis, dengan muka 


bertanya-tanya. 
“Kau tidak mengobatiku?” tanya Liam, 


Alexa hanya menatap Liam tajam. 
“Oh, jangan berharap,” ucap Alexa 


dingin. Amarahnya datang kembali, 


mengingat yang tadi. 
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«Aku ke sini ingin mengatakan, aku tidak ingin bergabung ke 
dalam kelompok mafiamu,” ucap Alexa. Dia ingin merencanakar 
a 


sesuatu. 
Lalu Alexa tib 
Pistol. | 
“Oh, kalau begitu kau harus mati, | 
“a memancarkan aura yang mematikan dicampur 


a-tiba merasakan sesuatu menyentuh kepalanya, 


” ucap Melisa tepat dj 


belakang, wajah di 
bahagia karena dapat membunuh Alexa. 
“Melisa jangan sentuh dia! Aku yang memasukkannya dan 


hanya aku yang akan membunuhnya,” ucap Liam dingin, Melisa 
menatap Liam kesal. 

Melisa menurunkan pistol yang ia pegang, lalu langsung duduk 
di sebelah Liam. Ia sudah berganti pakaian dengan dress ketat. Alexa 
memutar bola mata. Perempuan sialan, umpat Alexa dalam hati. 

“Kau tidak memiliki pilihan lain, Alexa,” ucap Liam santai. 
Ketika Alexa ingin membantah, Liam berbicara terlebih dahulu. 
“Kalau kau memilih untuk tidak bergabung, aku dengan mudahnya 
bisa menghancurkan keluargamu,” ucap Liam lalu ia mengambil 
sesuatu di kantong jas dia, lalu diberikan ke Alexa. 

Alexa menerimanya, dan dia kaget ketika melihat di situ 
terdapat foto Lucas, Skyla, dan Kimberly tersenyum bahagia. Alexa 
meremas foto tersebut. 

Alexa menghela napas, walaupun dia sudah sangat low profile, 
tapi pasti mudah bagi Liam untuk mencari semua data-data 
keluarganya di internet. Mengingat Alexa memiliki keluarga yang 
luar biasa, siapa yang tidak kenal keluarga Heaton dan pewarisnya- 
Dan ditambah pasangan yang bersejarah yaitu Andrew Heaton dan 
Charlina Spencer, alias orangtua Alexa. 


Sapa ai perusahaan Heaton dan perusahaan Bourgus 
. 3 nat aa di dunia bisnis. Mereka dicatat menjadi pasang 
“rkaya di dunia. Alexa menghel 


lah: a napas lagi, baru kali ini # 
menyesal lahir di keluarganya sendi pas lagi, baru 
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“Aku menarik omonganku, puas?” ucap Alexa kesal sambil 
merobek foto Lean dan menatap Liam tajam, di situ Liam 
hanya mengangkat alisnya seolah dia sedang menikmati semua ini. 

“Tapi dengan syarat. Jangan ganggu keluargaku, atau aku 
akan bongkar semua pekerjaan busukmu ini,” ucap Alexa, Liam 
tersenyum SInis. 

Alexa harus menerima kenyataan kalau Liam terlihat begitu 
tampan sekarang, dia langsung menggelengkan kepalanya dan 
langsung sadar apa yang telah ia pikirkan. 

Lelaki berengsek di depan ini adalah pembunuh. Dia membunuh 
neneknya. Dia berjanji akan balas dendam atas semua perbuatan 
Liam, tapi membunuh bukan caranya. 

“Deal,” ucap Liam. 

Melisa hanya menatap tajam Alexa, tapi Alexa tidak memedulikan 
jalang itu. Dia hanya berjalan menuju pintu, ketika di pintu, dia 
berhenti sejenak lalu mengatakan, “Aku pegang janjimu,” ucap 
Alexa. Lalu detik selanjutnya Alexa langsung membanting pintu 
hotel tersebut. 


Liam hanya tersenyum miring, Melisa menarik dasi Liam. 


“Apa kau menyukainya?” tanya Melisa kesal, Liam mengerut 


dahi, lalu ia berdiri sehingga tangan Melisa terlepas. 
“Mind your own business,” ucap Liam dingin. 


“Ingat aku ini tunanganmu, kau tidak bisa mengubah takdir 


itu,” ucap Melisa. Liam tidak mengucapkan apa-apa dia memilih 
untuk menuju kamar lalu ia mengunci kamar tersebut. Melisa 
hanya menghela napas. 

«Aku akan membunuh siapa saja yang menghalangi hubunganku 
dengan Liam,” ucap Melisa sambil membuang asap rokok, tiba-tiba 


Melisa mendengar suara. 
“Tolong.” 
Melisa berjalan menuju lelaki yang baru saja ia 
“Oh, kau masih hidup?” tanya Melisa. 


bunuh tadi. 
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Melisa langsung menembak lelaki tersebut dengan pistol. 


i ja,” isa santai. 
“Ups... maaf, tidak sengaja, ucap Mel a 


xi 


Sedangkan Liam di kamar, dia berjalan menuju jendela besar 


yang ada di situ dan ia langsung membuka ponselnya. 
“Halo Alberto, cari tahu apa yang sebenarnya Alexa lakukan,” 


ucap Liam. 

“Bukankah aku sudah 
Bos?” ucap Alberto dari seberang telepon. 

“Cari tahu lebih dalam lagi, pasang kamera CCTV di depan 
ponsel, laptop, serta kunci penthouse- 


berikan semua informasi tentang Alexa, 


pintu penthouse-nya. Bajak 
nya, cari informasi yang lebih dalam. Aku yakin dia bukan seperti 


wanita pada umumnya, ada sesuatu tentangnya.” 

“Oke, Bos,” jawab Alberto, lalu Liam langsung memutuskan 
sambungannya. Liam melihat tangannya yang belum juga diobati, 
baru saja Alexa mencoba membunuhnya? Siapa dia sebenarnya? 
Tapi entah kenapa Liam mulai tertarik padanya. Bukan, dari awal 
dia memang sangat tertarik pada Alexa. Sekarang Liam ingin tahu 
semuanya tentang Alexa. 

“Untuk sementara ini aku akan menjadikannya sebagai 
bonekaku, sampai semuanya terbongkar. Dan nanti ada saatnya 
aku akan merusak dan membuang dia seperti yang lain, jadi 
bersiaplah Alexa.” 
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Escape 


Alexa berjalan menuju parkiran mobil 


dan segera keluar dari area hotel tersebut 
dengan mobilnya. Alexa benar-benar kesal, 
emosi dia meluap-luap, ia melihat jam, 
ternyata sekarang jam sepuluh, tapi ia tidak 
ingin masuk ke kelas, lagi pula belum tentu 
diperbolehkan masuk. 
Alexa menghela napas, lalu ia baru 

1 menyadari sesuatu ketika Alexa melihat spion 

mobilnya, ada sebuah mobil hitam yang 
| mengikutinya. Mengapa ia tidak menyadari 
hal ini, dia merasa benar-benar ceroboh. 
Padahal ia akan menuju kantor CIA. 
Alexa berdecak kesal, ia pun berhenti di 
sebuah restoran, setelah Alexa memarkir 
mobilnya, ia menuju restoran tersebut dengan 
M1 santai seolah dia tidak diikuti. 
| Di sisi lain, kedua lelaki yang sedang 
berada di mobil hitam tadi hanya mengawasi 


Alexa dari dalam mobil. 
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n?” tanya lelaki berambut pirang 


“Apa kita perlu ikut turu i 
dangkan lelaki bertubuh tinggi 


yang sedang memegang setir, S€ 
memutarkan bola matanya. 
“Hei, aku yakin dia suda 


dia. Kita tunggu sebentar di sini, sa 
ucap lelaki bertubuh tinggi Itu. 


h tahu kalau kita ini mengikuti 
kita tidak bisa mengacaukan 


semuanya,” 


Satu jam kemudian. 2. 
“Hei ini sudah satu jam, mengapa semua wanita lama sekali 


? ucap lelaki berambut pirang sambil menguap. 
kita tunggu aja. Dia nggak bisa ke mana- 
” jawab pria bertubuh tinggi. 


ketika makan, 
“Mungkin dia lapar, 


mana, mobilnya saja masih ada di sini, 


“Aku juga lapar,” rengek lelaki berambut pirang. 
«Tahan kita sedang bekerja,” ucap tegas pria bertubuh tinggi. 


Puri 


“Ini sudah dua jam, apa lebih baik kita cek dia?” tanya pria 
berambut pirang, akhirnya mereka berdua turun dari mobil menuju 
restoran itu. Mereka semakin panik ketika tidak melihat Alexa 
di dalam restoran tersebut. Lelaki bertubuh tinggi mengacak-acak 
rambutnya frustrasi. 

“Di mana dia!” bentak lelaki bertubuh tinggi. 

“Cari dia!” 


ap bak 


Dua jam sebelumnya. Ketika Alexa memasuki restoran itu, ia 
Naa ena sanlla mereka ikut turun. Dan ternyata siapa 
TA BIKU inya, dia lebih bodoh daripada yang Alexa 

angsung berjalan menuju dapur restoran itu, lalu ia 


berpapasan d 
berdua Kana engan lelaki tampan memakai baju koki. Mereka 
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“Apa yang Anda lakukan di Sini, Nona?” 
depannya. 

“Hmmm maaf, aku hanya 
belakang,” jawab Alexa sambil Naa Ta aa 

| mah. Lelaki di depannya 

mengangkat alisnya. 

“Tamu tidak dibolehkan melewati pintu belakang Nona,” ucap 
lelaki itu dengan sopan. | 

Alexa menghela napas, lalu detik selanjutnya ia mendekap hidung 
lelaki itu dengan sapu tangan yang sudah ia teteskan obat bius. 

Lalu tidak lama kemudian lelaki itu tidak sadarkan diri, Alexa 
menarik tubuh lelaki itu dan ia sandarkan ke tembok. 

“Maaf, karena kau tidak membolehkanku lewat, semuanya 
jadi seperti ini,” ucap Alexa pelan, setelah itu dia dengan cepat 
menuju pintu belakang. Dia langsung memanggil taksi, ketika ia 


tanya lelaki di 


sudah di dalam taksi ia menghela napas lega. 

Di sisi lain. 

Lelaki tadi yang diberi obat bius oleh Alexa, tersenyum setelah 
Alexa sudah keluar dari restoran. Dia tidak menghirup obat bius 
tersebut sehingga dirinya benar-benar dalam keadaan sadar. 

“Aku tidak menyangka akan bertemu dengannya di restoranku,” 
ucap lelaki itu. Tiba-tiba dia merasa ponsel di kantongnya berdering. 

“Halo,” jawab lelaki itu. 

“Bagaimana? Apa kau menyetujui perjodohan ini? Setidaknya 
kau bertemu dulu dengannya, keputusan pada akhirnya bagaimana 
ada di tangan kalian,” ucap ibunya dengan nada pasrah seolah dia 
sudah membujuk lelaki itu berkali kali. Lelaki itu tersenyum kecil. 

“Kebetulan aku baru saja berpapasan dengannya, Ibu. Sepertinya 
aku ingin mengenalnya lebih dalam, dia wanita yang cukup 


menarik,” ucap lelaki itu. 
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“3 


f ' What Happeneg 


Y . 
Bagaimana kau bisa 

berpapasan dengannya? Apa dia 

menyapamu?” tanya ibunya. 

“Dia datang ke restoranku, tapi 
sepertinya dia tidak mengenali aku,” ucap 
lelaki itu tersenyum ketika mengingat tadi. 
— Pasti Alexa pikir dia hanya koki di restoran 
itu yang gajinya tidak seberapa. 

“Astaga, kenapa masih ada wanita 
di dunia ini yang tidak mengenali anakku 
ini! Benar-benar! Beruntung dia cantik dan 
berasal dari keluarga yang baik,” jawab 
ibunya kesal. Lelaki itu tertawa kecil. 

“Kalau Ibu hanya marah-marah aku 
akan menutup panggilan ini,” ucap lelakiitu. 
| “Kau benar-benar mirip ayahmu, 
| sudah begitu saja, oh ya jangan berlama: 
lama di restoranmu itu. Ingat kau memiliki 
perusahaan yang harus kau urusi, Ellios” 
ucap ibunya. 

“Iya Ibu,” Elliot langsung menutP 
panggilan itu. 


| 
| 
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“Alexandra Heaton, aku tidak sabar kita bertemu lagi,” 
pelan entah dengan siapa. | 


' ucapnya 


Tidak lama kemudian Alexa sampai di kantor CIA. Dia 
langsung menuju lift, sesampai di lantai lima belas, ia menghampiri 
Dave, dan di situ Dave kaget melihat kedatangan Alexa yang 
seharusnya datang sore. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Dave langsung. 

“Ada yang ingin kubicarakan,” ucap Alexa serius. 

Mereka pun langsung menuju sebuah ruangan rapat, tidak 
ada seorang pun yang berada di sana. 

“Ada apa?” tanya Dave. 

“Dia mengancamku,” ucap Alexa sambil menghela napas. 

“Mengancam apa?” 

“Keluargaku,” jawab Alexa. Dave menunggu Alexa 
melanjutkannya. 

“Apa kali ini aku harus bilang ke Evan?” 

“Keputusan ada di tanganmu,” ucap Dave. Alexa terdiam 
sejenak lalu ia mengingat informasi yang Dave dapatkan. 

“Lalu tentang Liam yang membunuh nenekku? Apa informasi 
itu akurat?” tanya Alexa, entah kenapa ia berharap Dave menjawab 
tidak', dia berharap Dave salah informasi. 

Dave menghela napas. 

“Itu akurat Alexa, maafkan aku.” 

“Dan Alexa, jangan biarkan para mafia tahu kalau kau adalah 


cucu Octavia Spencer,” ucap Dave serius. 
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Alexa berjalan lemas di lorong menuju lift. Perasaanny, 


sekarang campur aduk, dia ingin menangis Tapi rasanya air Mata 
dia sudah kering. Dia harus menutupi en kan sebagai CIA 
dan juga sebagai cucu neneknya, dia tidak bisa datang ke kantor 
ini untuk sementara waktu. | 

Alexa menatap keluar jendela sejenak. Swan sudah mulai gelap, 
sepertinya akan ada badai yang datang. Ketika dana Na ini, 
ia selalu teringat neneknya, Octavia Spencer. Dia ingat tangisan, 
aura suram mengisi kamar neneknya, keluarganya yang bersedih 
mengitari tubuh dingin Octavia yang sudah tidak bernyawa. Dan 
Alexa yang memeluk begitu erat tubuh neneknya, seolah meminta 
keajaiban kepada Tuhan membuat neneknya kembali hidup. 

Semua orang di dunia ini hanya tahu kalau ibu Alexa, Charlina, 
adalah putri kandung keluarga Bourgue. Tidak ada yang tahu kalau 
Charlina memiliki ibu tiri yaitu Octavia Spencer. Semua orang hanya 
tahu sebagian cerita, yaitu ketika Charlina masih kecil diculik dan 
kabur, hilang ingatan, setelah itu menjadi sebatang kara. 

Dan cerita sesungguhnya adalah setelah Charline kabur dari 
penculik itu, Charlina bertemu dengan Octavia Spencer seorang 
mantan CIA yang baru saja mendirikan panti asuhan, lalu Octavia 
Spencer mengangkat Charlina menjadi anaknya. Tapi Octavia 
Spencer membuat semua itu hanya menjadi rahasia keluarga, 
karena Octavia memiliki musuh, yang kapan saja bisa membuat 
keluarganya terlibat dalam bahaya. 

Alexa menarik napas lalu meninggalkan tempat itu dan segera 
menuju ruangan Evan. Ketika ia akan mengetuk pintu itu, dan tidak 
menunggu jawaban ia langsung membuka pintu, di situ terdapat 
Chloe dengan memasang wajah kaget, detik selanjutnya perempuan 
itu hanya tersenyum sombong pada Alexa. 

Ale Lalu Alexa sadar kalau kemeja yang Chloe kenakan berantakan. 


| 2 Mernutar matanya seolah dia tahu apa yang Chloe dan Evan 
akukan tadi, Evan mendeham dengan kaku. 
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“Alexa? Ada apa?” tanya Evan ketika melihat Alexa berdiri 
di pintunya. 
“Ada yang ingin kubicarakan,” ucap Alexa. 


“Aku tidak bisa datang ke kantor sementara, karena aku selalu 
diikuti oleh mafia. Mereka mengikuti ke mana saja aku pergi, tadi 
untuk datang ke sini saja butuh perjuangan. Aku akan fokus ke 
misi aku dulu,” ucap Alexa. 


Evan diam sejenak. 
“Kalau memang itu yang harus dilakukan agar identitasmu 


tidak terbuka, kalau begitu tidak apa-apa. Aku menaruh kepercayaan 
padamu Alexa, aku berharap kau bisa menemukan informasi 


penting,” ucap Evan tegas. 
“Yes, Sir,” jawab Alexa. 


Alexa keluar dari gedung, ternyata masih jam tujuh malam. Ia 


pun memutuskan ke bar untuk minum sedikit. Sesampai di sana 


dia langsung memesan minuman ke bartender. 
Setelah minumannya sudah jadi, Alexa langsung meminumnya 


dengan sekali tegukan. Dia ingin melupakan semuanya, Liam, 


neneknya, dan semua yang membuatnya Stres. 

“Tolong lagi,” ucap Alexa pada bartender. Bartender itu hanya 
mengikuti perintahnya. Alexa memejamkan matanya, dia tidak perlu 
khawatir lagi pula dua atau tiga gelas tidak akan membuatnya 
mabuk atau kehilangan kesadaran, dia selalu kuat dengan alkohol. 


pb 
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DUK! DUK! DUR! Pan 
Liam menatap pintunya ketika mendengar suara gedor an kn 

di pintunya. Ia berdecak kesal, siapa yang mengganggu dia jam 
se 5 Liam menaruh gelas berisi vodka iru di is Lalu berjalan 
gini. sebelum dia sampai di pintu, ia melihat Bagang 


menuju pintu, | 
ak terbuka karena Liam menguncinya 


pintunya dicoba dibuka tapi tid : an | | 
dari dalam. Tamu yang tidak diundang ini menggedor-gedor pintu 
tersebut. | | 

Liam sekarang kesal, tanpa melihat siapa yang di depan pintu 
ia membuka pintu itu, dan dia begitu kaget melihat Alexa berdiri 
di depan pintunya. 

Wajah Alexa memerah, sepertinya wanita di depannya ini mabuk. 

“Liam? Apa yang kau lakukan di rumah aku! Keluar kau 
berengsek!” ucap Alexa sambil memukuli Liam dengan semua 
tenaga yang ia miliki. Liam menahan tangan Alexa. 

“Harusnya aku yang berkata begitu,” ucap Liam. 

Alexa menatap Liam sejenak lalu tertawa. 

“Kau pasti sedang mabuk, ya? Dasar manusia kurang ajar, 
masuk ke rumahku tanpa diundang,” ucap Alexa lalu ia berjalan 
melewati Liam. Tapi Liam menahan tangan Alexa dan menarik 
pinggang kecil Alexa. 

“Sepertinya kau tidak sadar kau yang mabuk,” ucap Liam 
geli melihat Alexa. Lalu Liam menambahkan. “Tapi kalau kau 
ingin tinggal di tempatku, aku tidak keberatan,” bisik Liam tepat 
di telinga Alexa. Wanita itu menatap Liam tajam. 


Son of—” Ucapan alexa ter 
memuntahkan semua makana 
Liam melotot. 


“You little bratt” 


potong karena tiba-tiba ia 
n yang ia makan tepat di baju Liam. 


db abah 
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Alexa merasakan sinar matahari mengenai kulit wajahnya, 1a 
membuka perlahan, kepalanya benar-benar pusing. la mengubah 
posisi tidurnya yang tadinya menghadap ke kiri menjadi menghadap 
ke kanan. Matanya masih terpejam, lalu Alexa mendengar suara 
lelaki tidak asing. 

“Sudah bangun?” 

“Hmmm.” Hanya itu yang keluar dari bibir Alexa, lalu ia 
mengingat kembali, bukankah dia tinggal sendiri di penthouse? 
Kenapa ada suara laki-laki? 

Matanya langsung terbuka lebar. Di situ ia melihat wajah 
tampan Liam yang sedang berbaring tepat di sebelahnya. 

“Morning, Beautiful," ucap Liam dengan suara serak dan 
rendah. Ia mendekati Alexa. Wanita itu spontan langsung mendorong 
Liam dengan telapak tangannya. “What the—” Ucapan Liam 
terpotong oleh Alexa. 

“Kau berengsek! Apa yang kau lakukan di kamarku!” ucap 
Alexa. 

“Lihat sekelilingmu, apa ini kamarmu?” tanya Liam sambil 
tersenyum miring, Alexa melihat sekelilingnya. 

Astaga, ini bukan kamarnya! Apa yang terjadi semalam!? Dia 


tidak ingat apa-apa. 
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1 
! 
! 


y Ane You Still... 


N 
Kenapa aku di sini?” tanya Alexa 
waspada. Liam tersenyum miring. 
“Kau tidak ingat?” 
Alexa mengerutkan dahinya berusaha 
untuk mengingat kejadian semalam. 


09.00 PM 

Alexa meminum dalam satu teguk 
untuk gelas keenamnya atau tujuh? 
Entahlah, lalu Alexa menghela napas kasar. 

“Berengsek! Aku benci dia!” teriak 
Alexa membuat semua di bar itu 
| menatapnya. Alexa berdiri dari kursi, 
| ketika ia berdiri ia merasa sangat pusing, 
| ketika Alexa melangkah lagi ia langsung 
terjatuh. 

“Nonaapa Nona baik-baik saja? Akan 

kupanggilkan taksi,” ucap pelayan itu. 

: Pelayan itu menuntun Alexa ke pin" 
depan, sesampai di sana, Alexa langsu"8 


98 


Scanned with CamScanner 


masuk ke taksi. Memberikan sopir taksi alamatnya setelah itu dia 
tertidur selama perjalanan. Sampai ke rumahnya dia sudah tidak 
ingat apa-apa lagi. 


Lalu Alexa teringat sesuatu. Dia langsung melihat dirinya di 
balik selimut, dia menghela napas lega, dia masih memakai kaus 
hitam. Lalu ia kembali panik ketika ingat dia tidak mengenakan 
baju ini semalam. Ia melotot lalu menatap tajam Liam. 

“Siapa yang menggantikan bajuku?” tanya Alexa. 

“Apa di sini ada orang lain selain aku?” Liam bertanya 
kembali. Wajah Alexa memerah. 

Alexa hanya menatap tajam Liam, lalu ia langsung mendorong 
tubuh Liam membuat lelaki itu tersungkur ke lantai. 

“Ada apa denganmu?” tanya Liam kesal. Liam kaget tiba-tiba 
Alexa menuju arahnya. 

“What?” Dan di situ bersamaan ketika Alexa menyikut perut 


Liam dengan cukup keras. Liam mengumpat kesakitan. 

“Berani-beraninya kau! Ini balasanku,” ucap Alexa ketika 
Alexa ingin menyerang Liam lagi. Liam menahan tangan Alexa, 
lalu Liam langsung mengubah posisi mereka sehingga sekarang 
Liam yang berada di atas. 

Liam menahan kedua tangan Alexa, ia juga mengunci kaki 
Alexa sehingga Alexa tidak bisa bergerak. Liam menatap wajah 
cantik Alexa yang membuat Liam tidak bisa berkedip. 

“Liam, lepaskan! » ycap Alexa. 

“Reaksimu seperti seorang gadis, 
Membuat Alexa tidak dapat menjawab perkataan Liam. Melihat 
Alexa tidak menjawab, membuat Liam mengerutkan dahi bingung. 
Lalu detik selanjutnya ia dapat membaca reaksi itu. 

“Jangan bilang, kau memang masih gadis?” tanya Liam dengan 


Wajah tidak percaya. 


Ms. Heaton,” ucap Liam. 
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em Alona mencoba bersikap tenang. 


“Maaf mengecewakanmu, tapi aku 


1 sudah tidak gadis lagi,” ucap Alexa. 


Ketika Liam ingin membuka mulutnya, 


! tiba-tiba terdengar suara bel pintu. Alexa 


langsung lega, tapi Liam tetap diam di 
posisinya. Keduanya hanya terdiam, Alexa 
mengerutkan dahi. 

“Kenapa kau diam saja? Ada tamu," 


- tanya Alexa. 


Detik selanjutnya Liam berdiri dan 
berjalan keluar kamar meninggalkan Alexa. 

Setelah Alexa dari kamar mandi, dia 
langsung keluar dari kamar. Alexa kaget 
ketika melihat betapa ramainya ruangan 
tersebut. Ada lima anak buah Liam di 
situ sedang duduk di sofa. Mereka berlima 
menatapi Alexa, sekarang Alexa hanya 
mengenakan kaus hitam oblong milik Liam 

Tapi Liam sadar Alexa membuka 


| bokser yang ia kenakan semalam, entah 


kenapa itu membuatnya kesal. Sehingg' 
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kaki jenjang Alexa terlihat. Semua mata anak buahnya tidak 
terlepas dari Alexa. 

Ea bana kalian ke mana, aku di sini,” ucap Liam sangat 
dingin dan tajam. Membuat kelima anak buah itu tersipu malu. 
Alexa hanya tersenyum miring sambil menyilangkan kedua tangannya 
di dada. 

Tidak lama kemudian mereka semua berdiri lalu pergi. Ruangan 
menjadi begitu sunyi. 

“Di mana baju dan tasku?” tanya Alexa berjalan mendekati 
Liam yang masih duduk di sofa. Liam menoleh dan ia memilih 
mengabaikan pertanyaan itu. 

“Kenapa kau membuka boksernya?” tanya Liam langsung. 

“Aku terlihat begitu aneh dengan itu. Sudah dengan kaus sangat 
besar ini, ditambah bokser yang hampir melorot kalau aku berdiri,” 
jawab Alexa. Liam berdiri dari sofa lalu berjalan ke arah Alexa. 

“Kau sengaja agar mereka menatapimu? Kau mencoba menggoda 
mereka?” tanya Liam menjadi serius. Alexa melihat rahang Liam 
mengeras. Alexa mengerutkan dahinya. 

“Kau tidak perlu bersikap cemburu begitu,” ucap Alexa santai. 
Liam mengangkat alis. 

“Cemburu?” tanya Liam sambil tersenyum seolah wajahnya 
mengatakan Are you kidding me? 

“Untuk apa aku cemburu?” tanya Liam lagi. 

“Aku tidak tahu, mengapa kau tidak tanyakan pada dirimu 
sendiri? Untuk apa kau cemburu?” ucap Alexa seolah dia tidak 
peduli, 

“Aku tidak cemburu, aku hanya...” Liam terdiam sejenak. 

Aku hanya tidak suka ketika lelaki lain menatapmu seperti 
tadi, lanjut Liam dalam hati. 

Tiba-tiba Alexa berjalan melewati Liam, 
yang berada di sebelah sofa. Setelah itu Alexa langs 
menuju pintu. 


lalu mengambil tasnya 
ung berjalan 
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“Mau ke mana?” tanya Liam. | | 
“Tentu saja kembali ke asalku,” jawab Alexa bingung dengan 


sikap Liam yang berubah-ubah. | | 

Sebelum Alexa membuka pintu, Liam menarik tangan Alexa, 
Lalu dalam hitungan detik dia mengangkat Alexa ke pundaknya, 
sehingga posisinya sekarang kepala Alexa menghadap ke Punggung 
Liam. 

“Apa yang kau lakukan!” teriak Alexa. 

Liam tidak menjawabnya, dia hanya membanting tubuh Alexa 
ke sofa yang ada di kamar. Sebelum Alexa menyadari apa yang 
terjadi, Liam sudah duduk di sofa dan sekarang Liam berada 
sampingnya. 

“Jangan bercanda, Liam,” ucap Alexa kesal. 

“Semalam kau sudah benar-benar merepotkanku. Kau datang 
dengan keadaan mabuk mengira ini adalah penthouse-mu, ditambah 
kau memuntahiku. Jadi kau sekarang ingin membalasku dengan 
apa?” tanya Liam. 

Alexa benar-benar bodoh kenapa dia harus salah tempat. 

“Seharusnya kau tinggalkan saja aku di koridor, dengan begitu 
sekarang kau tidak perlu repot-repot meminta balas budi,” ucap 
Alexa pelan dengan kesal. 

“Tapi kau membuatku tidak ada pilihan,” jawab Liam. 

“Lalu apa maumu sekarang! Oh kau benar-benar menyebalkan,” 
ucap Alexa. 

“Bagaimana kalau kau membalasku dengan ini,” jari Liam 
ja “suatu, Alexa bingung ketika Liam menunjuk dirinya 

2 engan diriku?” tanya Alexa masih bingung. 
Ban Gan Bp ep Ml 
bisik Liam dengan Se SN bk 

a rendah. 
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| 


Its Hwu 


na Alena menatap Liam tajam ketika 


menyadari apa maksud Liam. Liam ingin 
Alexa membayar dengan tubuhnya. “Jangan 
berharap banyak,” ucap Alexa. 

Ketika Liam ingin menjawab, tiba- 
tiba ponsel Alexa berbunyi. “Aku ingin 
mengangkat ponselku,” ucap Alexa sinis. 

“Angkat saja,” jawab Liam. Alexa 
menghela napas ia langsung mengangkat 
! ponselnya, di posisi Liam masih berada di 
| sampingnya. 

Liam terlihat begitu mengintimidasi, 

4 berkuasa, dan sangat tampan. Tapi Alexa 

mencoba bersikap biasa saja. 

“Halo,” jawab Alexa. 

“Alexa, apa kabarmu, Dear?” 

41 Alexa kaget ketika mendengar suara 

- 1" ibunya alias Charlina di seberang telepon. 

( “Ibu? Kenapa tiba-tiba?” tanya Alexa. 
Karena jarang sekali ibunya menelepon, 

Charlina begitu sibuk karena ia memiliki 


bisnis sendiri untuk diurusi. 
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ibunya sangat sibuk jadi Yang selaj, 


. ih kecil, 
Ketika Alexa mas xa dan neneknya yang bukan 


ada di situ adalah nenek kandung Ale 


h alias Octavia Spencer. | | 
EA dua nenek dari satu ibu, karena dulu Chartin, 


sempat tinggal di panti asuhan, dan ibu aa Pan adalah 
Octavia Spencer. Tiba-tiba suatu al 5 ertemu engan ibu 
kandungnya. Maka dari itu Alexa memiliki dua nenek dari 20 ibu, 

“Jadi seperti ini, Ibu besok akan datang sid Washington, 
besok bertemu di restoran itali yang biasa jam tujuh malam ya 
dan berdadanlah, pakai dress!” perintah Charlina, Liam menatap 
Alexa. Ia tahu pasti Liam mendengar semua pembicaraan. 

“Untuk apa pakai dress? Aku lebih suka pakai celana,” jawab 
Alexa. 

“Aku sebenarnya ingin mengejutkanmu tapi apa boleh buat. 
Begini, ingat Jennifer Hudson?” 

“Ingat, rekan bisnis Ibu.” 

“Dia memiliki anak laki-laki dan dia minta bagaimana 
kalau dia memperkenalkan anaknya denganmu. Jennifer begitu 
menyukaimu, dia berharap kau dengan anak laki-lakinya cocok,” 
ucap Charlina hati-hati. Alexa melotot panik. 

“Apa! Dari dulu aku bilang, aku tidak ingin perjodohan, 
bukankah Ibu sudah setuju?” Alexa mendengar ibunya menghela 
napas. 

“Aku tahu, aku juga sudah menolaknya, tapi dia bilang 
bagaimana kalau bertemu dulu, keputusan akan ada di tangan 
kalian juga pada akhirnya,” ucap Charlina. Tiba-tiba bel rumah 
Liam berbunyi lagi. 


: - tamu?” tanya Charlina di seberang telepon. 
"IR 13, nanti aku hubungi Ibu lagi,” jawab Alexa mengambil 
empatan ini untuk kabur 


i iodohan 
tidak masuk akal ita. dari pembicaraan tentang perjodo 


"Oke." Setelah : 
| Setelah itu Alexa menutup panggilan tersebut. 
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Alexa melirik Liam, 
“Kau tidak membuka pintu?" tanya Alexa 
kJ 


tapi Liam tid 
menjawabnya melainkan dia bertanya, - 


“L 

Alu apa kau teri 

i An sah ma 
perjodohan itu?” tanya Liam, Alexa menatap Liam tajam 


“Tidak sopan mengupingi pembicaraan orang," 

“Apa boleh buat, suara ibumu terdengar begitu jelas, bukan 
salahku," jawab Liam tiba-tiba dingin, Lalu ia berdiri, Alexa 
bingung dengan perubahan sifat Liam. 

Bukankah tadi Liam bilang menginginkan dirinya? Bukan 
berarti Alexa mengharapkannya tapi dia masih tidak bisa membaca 
apa yang Liam pikirkan. Ketika Liam akan membuka pintu kamar, 
Alexa berbicara terlebih dahulu. 

“Menurutmu bagaimana? Apa aku harus menerimanya?” tanya 
Alexa. Dia hanya ingin tahu apa yang Liam pikirkan sekarang, 
pendapat Liam. Lelaki itu menoleh, lalu tersenyum dingin. 

“Terserah, aku tidak peduli juga,” ucap Liam dingin lalu ia 
keluar kamar meninggalkan Alexa sendirian. 

Entah kenapa Alexa berharap Liam berkata “Jangan'. Alexa 
tidak tahu apa yang terjadi padanya, padahal Liam adalah orang 
asing yang baru beberapa hari ia kenal. 

Mengapa ia harus menanyakan pendapat dari orang asing 


yang baru ia kenal beberapa hari. 
Alexa memegang dada bagian kiri, seolah ia sedang memegang 


jantungnya, tapi kenapa ia merasa sakit hati ketika Liam berkata 


dia tidak peduli? 
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Dont Expect 
Too Much 


Alena menghela napas, ia berjalan 


4 keluar kamar, dan dia kaget ketika melihat 

1 Melisa duduk di sebelah Liam mereka 
berdua seperti sangat dekat. Tidak lama 
!' kemudian Melisa menyadari kehadiran 
Alexa, Melisa pun juga kaget lalu detik 
selanjutnya wajah Melisa berubah menjadi 


“ N murka. 
“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Melisa langsung, Alexa mengerutkan dahi. 


“Kau sendiri apa yang kau lakukan 


| di sini?” tanya Alexa tanpa pikir panjang. 
“ “Aku tunangan Liam,” jawab Melisa 
' sambil tersenyum penuh kemenangan. 


| Alexa tidak begitu kaget karena ia sudah 
j ! abu, tetapi kenapa seperti ada pisau yang 
2 | menusuk hatinya lagi, Alexa melirik Liam. 
| Lelaki itu seperti tidak memedulikannya, 


Ti | 
Liam hanya menikmati sebatang rokok itu: 
“Oh, begitu, aku tidak peduli juga," 
| jawab Alexa santai. Mengikuti kata-kat2 
| 1 
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an tadi, entah kenapa ia ingin balas dendam. Liam langsung 
melirik Alexa, mata mereka bertemu. 

Tapi dengan cepat Alexa langsung membuang muka, dia 
berjalan mena pintu utama, lalu keluar dari penthouse itu. Alexa 
langsung menuju penthouse-nya. Alexa langsung mengempaskan 
tubuh dia ke sofa. 

“Oh, ya aku lupa Liam memiliki tunangan,” ucap Alexa entah 
dengan siapa. Oh jadi Liam memintaku menjadi selingkuhannya? 
Hahaha. Sampai seribu tahun pun aku tak akan setuju, batin 
Alexa. Dia benar-benar kesal sekarang, ingin memukul sesuatu 
rasanya. Untuk melampiaskan semua perasaan campur aduk ini. 

Lalu ia menyadari ada sesuatu yang berbeda dari penthouse-nya. 
Alexa mengambil napas dalam-dalam. Alexa langsung menyadari 
satu hal. Dia langsung panik. 

Karena yakin pasti ada penyusup! Baru saja ada yang masuk 
ke penthouse-nya, dia mencium aroma lelaki. 

Alexa langsung berdiri dari sofa, lalu menuju kamar tidurnya. Ia 
mengambil sapu tangan untuk menutupi tangannya, lalu membuka 
laci dan benar dugaannya, posisi barang-barang di laci tersebut 
berubah, dia tidak pernah mengubah posisi barang-barangnya. 

Kemarin Alexa begitu ingat ketika ia pindah ia menaruh buku 
pink di bagian kiri di dalam laci. Setelah itu dia tidak pernah 


menyentuh laci tersebut, dan sekarang berubah menjadi di sebelah 


kanan. Pasti lelaki itu mencari sesuatu. 
Alexa keluar kamar, ia berjalan menuju sebuah pintu ruangan 


lain. Ruangan tersebut yang bisa terbuka hanya dengan scan mata 
Alexa, walaupun penyusup itu berhasil masuk penthouse ini tapi 


pasti dia tidak bisa memasuki ruangan ini. 
Di ruangan ini di mana Alexa menaruh semua rahasianya 


sebagai CIA, di dalam situ terdapat banyak pistol, senjata, dokumen 
penting, meja kerja, dan alat canggih lainnya. 
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Alexa mengambil beberapa alat, lalu ia kembali ke kama, 


tidurnya. Alexa memakai sarung tangan karet, aa mengambil 
seperti bedak hitam, kemudian ia usapkan ke sekitar Tacinya dengan 
sebuah kuas besar. Tidak lama kemudian muncul sidik jari, Alexa 
mengambil selotip dan ia tempelkan sidik jari tersebut ke selotip, 

Alexa kembali ke ruangan rahasia dia, menaruh kembali 
alat-alatnya dan menyimpan sidik jari tersebut. 

Sepertinya aku selidikinya nanti, mau mandi dulu, batin Alexa. 
Setelah itu dia keluar dari ruangan tersebut dan langsung mandi. 
Tidak lama kemudian ia mendengar suara bel penthouse-nya berbunyi. 

Tapi Alexa mengabaikannya, setelah dia selesai mandi Alexa 
mengenakan bathrobe. 

Ia keluar dari kamar mandi ia tidak mendengar bel lagi. 
Alexa duduk di sofa sambil mengecek ponselnya, tiba-tiba belnya 
berbunyi lagi, sekarang ditambah gedoran pintu. 

Alexa menghela napas, ia berjalan menuju pintu utama, 
lalu mengintip siapa yang datang, ternyata Liam. Alexa akhirnya 
memutuskan untuk membuka pintunya sedikit. 

“Kenapa lama sekali!” ucap Liam kesal karena sudah hampir 
tiga puluh menit dia menunggu. 

“Apa maumu?” tanya Alexa sinis. Tapi Liam membuka pintunya 
sehingga terbuka lebar. 

“Ayo waktunya bekerja,” jawab Liam. Ia menarik tangan Alexa 
dan diseret Alexa menuju lift, lalu ia mengingat tidak membawa 
apa-apa. Hanya memakai bathrobe dan sandal hotel. 
aa apa? Tunggu kau gila aku hanya memakai ini!" 
PKS ps 

Ning aa menutup pintu lift, Alexa melotot. 

mbawa apa-apa!” ucap Alexa kesal. 


“Tidak masalah ” uca . : 
: , P Liam santai, tidak lama kemudian 
mereka sampai di lantai dasar. 
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Liam terlihat seperti buru-buru, karena Liam mencengkeram 
pergelangan Aek ln ka membuat Alexa hanya bisa mengikuti 
Liam berjalan menuju lobi. Alexa yakin sekarang ia menjadi pusat 
perhatian karena pakaiannya. 

Oh ini benar-benar memalukan! Batin Alexa. 

Mereka langsung masuk sebuah mobil hitam, setelah itu mobil 
tersebut langsung berjalan. 

“Tuan, pesawat Anda sudah siapkan,” ucap sopir. 

“Iya,” jawab Liam singkat, Alexa mengerutkan dahi. 

“Permisi, apa aku tidak salah dengar? Pesawat? Sebenarnya 
kita mau ke mana? Katanya bekerja?” tanya Alexa. 

“Iya, lalu?” tanya Liam balik. 

“Lalu untuk apa pesawat? Mau ke mana kita?” tanya Alexa. 

“Las Vegas” jawab Liam singkat, padat, dan jelas. Alexa 
mengerutkan dahinya, dia tidak begitu kaget, karena orangtuanya 
juga begitu. Ketika ia kecil dia sering bangun tidur tiba-tiba sudah di 
atas awan, bahkan sangat sering, sampai ia bosan dengan pesawat. 

“Tapi hari ini kita langsung pulang, kan? Besok aku ada janji 
dengan ibuku,” ucap Alexa, tetapi Liam tidak menjawabnya. Alexa 
memutar bola mata, sepertinya mood Liam sedang buruk. Alexa 
pun menatap keluar jendela mobil. 

Lima belas menit kemudian tidak ada yang berbicara. Liam 
melirik Alexa, dan ternyata Alexa tertidur. Liam menyingkirkan 
rambut Alexa yang menghalangi wajah indahnya. 

“Aku tidak ada niat untuk kembali ke Washington hari ini 
ataupun besok. Jadi jangan berharap terlalu banyak, Princess,” 


ucap Liam pelan. 
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Pn Alexa terbangun ketika ia merasa 


1 mobil berhenti, ia lihat sekelilingnya. Mereka 
sudah di bandara. 

“Ayo!” perintah Liam, lalu ia keluar 
dari mobil. 

Alexa pun mengikuti Liam, dan di 
- depan mereka sudah terdapat pesawat jet. 
Ketika masuk pesawat mereka disambut 
beberapa pramugari cantik. 

Kedua pramugari mencoba tidak 
tertawa ketika melihat Alexa hanya 
memakai bathrobe dan sandal hotel. Alexa 
hanya memutar bola mata, semua ini gara- 
. gara Liam. Alexa duduk berjauhan dengan 
— Liam, membuat Liam mengerutkan dahi. 
“Kenapa duduk jauh sekali?” tanya 
: Liam. 


“Memang aku harus selalu dekat 
denganmu?” tanya Alexa balik ketus, 
setelah itu Alexa langsung menatap keluar 

| jendela pesawat. 


| 
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2 sedikit pun, dia sangat 
kesal dengan lelaki di sebelahnya. Tidak lama kemudian terdapat lelaki 
masuk pesawat sambil membawa sesuatu, lalu diberikan ke Liam. 

Setelah itu lelaki tersebut langsung keluar pesawat lagi. 

“Pakai ini,” perintah Liam sambil memberikannya ke Alexa. 
Alexa mengangkat alisnya dengan wajah bertanya-tanya. Ia mengintip 
ternyata itu adalah baju lengan panjang, rok, dan sebuah heels. 

Alexa langsung menatap Liam dengan wajah datar, lalu 
menghela napas. 

“Apa kau tahu, aku paling benci rok dan heels? Mengapa 
aku harus memakai ini? Bukankah katanya, kita ke Las Vegas 
untuk bekerja.” 

“Memang kenapa kalau bekerja memakai itu?” tanya Liam. 


“Mengapa aku harus memakai rok dan heels ketika kita akan 


membunuh atau meneror orang?” tanya Alexa sambil memutar 


bola matanya. 
“Memang kau pikir pekerjaanku hanya membunuh? Aku 


bukan pembunuh bayaran, aku mafia, dan aku punya banyak 


bisnis ilegal maupun legal yang tersebar di dunia ini. Dan hari 


ini aku ada acara di hotelku yang berada di Las Vegas,” jelas 


Liam, Alexa tidak berkomentar apa-apa, ia memelototi baju tidak 


bersalah di lengannya. 


n sudah berada di atas awan, 


Setelah pesawat take-off, da 
berjalan menuju toilet 


Alexa langsung membuka seat belt-nya dan 
untuk berganti baju. 

Setelah selesai ia keluar mengenak 
Liam tadi. Liam tidak bisa melepaskan pandangannya, 


memutar bola mata. 


an pakaian yang diberikan 
Alexa 
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e Bastard,” umpat Alexa pelan, lalu alexa duduk jauh dari Liam, 
AS . bi 


“Kenapa kau selalu menyembunyikan kaki indah itu?” tanya 
Liam langsung. 1 | 

“Untuk apa ditunjukkan, jawab Alexa. | 

Liam mengangkat alisnya sambil tersenyum. Omong-omong 
kenapa kau duduk di situ?” tanya Liam. Alexa memilih duduk 
cenapa kz 
begitu jauh dari Liam. | — 

| “Karena aku tidak ingin duduk di sebelahmu,” jawab Alexa 

ridak peduli, akhirnya Liam berdiri, lalu duduk di sebelah Alexa, 

“Tapi aku ingin duduk di sebelahmu," ucap Liam, membuat 
Alexa kesal, tiba-tiba pramugari datang menghampiri mereka. 


“Tuan apa Anda ingin makan?” tanya pramugari berambut 


coklat muda itu. | | 
“Tidak perlu, aku sudah makan,” jawab Liam. 


“Kalau begitu, jika Tuan ingin sesuatu bisa panggil saya,” ucap 
pramugari tersebut sambil tersenyum genit. Liam hanya tersenyum 
kemudian ia mengedipkan salah satu matanya ke pramugari itu 
membuat pramugari tersebut tersipu malu dan bahagia. Setelah 
itu pramugari tersebut pergi. Di sisi lain Alexa yang melihat 
pemandangan tadi rasanya dia ingin muntah di situ juga. 

“Apa kau sering melakukan itu?” tanya Alexa. 

“Melakukan apa?” 

“Mengedipkan matamu padanya?” 

“Kenapa? Cemburu?” goda Liam. 

Alexa memutar bola matanya. “Bukan, aku hanya kasihan 
pada tunanganmu, karena tunangan dia itu tukang selingkuh," 
ucap Alexa santai, Liam tertawa geli. 

“Aku juga kasihan pada tunanganmu, karena tunangannya 
sudah tidur dengan lelaki lain. Bukankah itu berarti kita sesama 
tukang selingkuh?” tanya Liam, 

Mona pernah tidur denganmu. Aku hanya tertidur di 
8 kebetulan kau Juga ada di situ. Kita juga ridak 


112 


Scanned with CamScanner 


melakukan apa-apa, jadi itu tidak dimasukkan ke dalam kategori 
selingkuh,” jawab Alexa. 

“Karena semalam kita tidak melakukannya, bukan berarti 
nanti malam tidak akan melakukannya,” ucap Liam. 

“Dengar, aku tidak tertarik padamu dan kau tidak tertarik 
padaku, jadi itu tidak akan terjadi sampai seribu tahun pun,” seru 
Alexa, Liam mengangkat alisnya. 

“Kata siapa aku tidak tertarik padamu?” tanya Liam. Alexa 
menoleh, Liam menatap Alexa seolah Alexa adalah hidangan yang 
tidak boleh dilewatkan. Alexa mencoba memasang wajah tenangnya. 

“Aku tidak peduli karena aku tidak akan tertarik pada—” 

“Kau bohong,” ucap Liam membuat Alexa bingung. Lalu Liam 
melanjutkan ucapannya, “Kau bohong kau tidak tertarik padaku, 
kita tahu kita sama-sama tertarik satu sama lain, Alexa,” bisik 
Liam tepat di telinga Alexa. Membuat wajah Alexa semerah tomat. 

Astaga Alexa harus mengendalikan diri. Ia mendeham, lalu 
menatap Liam serius. “Ingat, kau dan aku memiliki tunangan, apa 
pun yang ada di antara kita tidak akan berhasil,” ucap Alexa. 
Alexa dapat melihat rahang Liam menegang, tatapannya menjadi 
lebih dingin. Liam menjauhkan dirinya dari Alexa sehingga mereka 
tidak begitu dekat sekarang. 

“Jadi kau sudah memutuskan akan bertunangan dengan lelaki 
itu? Bukankah tadi kau tidak mau?” tanya Liam serius. 

“Entahlah, tapi siapa tahu aku menyukainya dan dia akan 
menjadi tunanganku,” jawab Alexa. 

Sekarang Liam tidak menyembunyikan ketidaksukaannya, 
tatapannya begitu dingin dan tajam. Liam hanya menganggukkan 
kepala. Lalu suasana jadi begitu hening, tak ada yang bicara. 
Setelah lebih dari satu jam mereka masih sibuk dengan kegiatan 
asing-masing. Alexa menghela napas, sepertinya sepanjang perjalanan 
Mereka akan seperti ini. 


113 


Scanned with CamScanner 


Las Vegas 


Setelah berada di pesawat empat jam 


lebih, mereka pun sampai di Las Vegas. 

Alexa melirik Liam, sepertinya Liam 
| sedang buruk mood-nya. Wajah Liam 
begitu kaku dan tegang, ditambah tatapan 
dia seperti sedang marah. 

Liam berdiri lalu berjalan keluar 
pesawat tersebut, Alexa hanya mengikuti 
dia dari belakang. 
| Ketika mereka keluar pesawat di situ 

sudah ada mobil yang menunggu mereka, 
lalu mereka memasuki mobil tersebut. 
Liam masih belum mengeluarkan sepatah 
— kata pun. 
: Dia kenapa? Tapi untuk apa juga 
aku peduli? Aku tidak peduli kalau dia 
marah, batin Alexa. 

“Tuan, kita langsung menuju hotel?” 
tanya sopir. 

“Iya,” jawab Liam singkat. 
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Alexa menatap keluar jendela, lalu ia teringat sesuatu. “Liam 
aku tidak bawa pistol, berikan aku pistol,” ucap Alexa. 
Liam mengangkat alisnya dia mengambil sebuah koper kecil di 
kolong kursi mobil lalu membukanya. “Pilih,” ucap Liam singkat. 
Di dalam koper tersebut terdapat beberapa pistol, Alexa pun 
ilih saru. Dan ia mengambil pistol yang muat ke dalam tas 


mem. 
kecilnya. “Kita ke hotel mana?” tanya Alexa ketika memasukkan 


pistolnya ke tasnya. 
«Ke hotel milikku,” jawab Liam. 
Alexa hanya mengangguk dan tidak berbicara lagi setelah itu. 


Tidak lama kemudian mereka sampai di Hotel & Casino milik 
Liam. Alexa sedikit kager, ternyata hotel & casinonya cukup besar. 
Mungkin lebih cocok dikatakan hotel ini sangat besar dan megah. 
Alexa menatap sekelilingnya, semuanya serba berwarna emas. 

“Apa hotel ini milik keluargamu?” tanya Alexa tidak tahan 
bertanya. 

“Bukan, ini milikku. Aku yang membangunnya, aku memang 
sedang melakukan bisnis perhotelan,” jawab Liam. Alexa sedikit 
kagum dan iri. Memang sejak lahir orangtuanya selalu bisa 


memberikan apa pun yang Alexa mau. Sejujurnya dengan harta 


warisan orangtuanya, ia bisa saja menjadi perawan tua kaya yang 


menganggur seumur hidupnya. 
Teman-teman Alexa yang sek 
dan lebih memilih berfokus mempercantik diri mendapatkan suami 


berharta lainnya untuk dinikahi dan memberi keuntungan pada 
ngga. Atau membantu perusahaan 


aya dirinya, memilih tidak bekerja, 


keluarga sehingga mereka akan ba 


keluarga menjadi lebih untung. 
Dan beruntungnya, Alexa memiliki kakak seperti Lucas. Lucas 


tidak membutuhkan Alexa untuk menjalankan bisnis keluarga. 
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Orangtua Alexa juga tidak Memaksa 
Alexa lakukan dengan kehidupannys, 
ya tidak menyukai hal-hal berbahaya 
seperti menjadi detektif, polisi, dan sejenis yang berkaitan dengan 
mengurus kriminal dan hal-hal berbahaya. Tn 

Tapi Alexa ingin sesuatu Yang berbeda. Ia ingin memiliki 
tanggung jawab akan sesuatu, dan menghasilkan pencapaiannya, 
Dia dulu berpikir juga ingin melakukan bisnis seperti seluruh 
keluarganya, tapi menjadi normal itu membosankan, ia suka 
tantangan, ia suka misteri. 


Karena itu ia memilih menjadi CIA. 

Alexa hanya mengikuti Liam dari belakang, mereka naik ke 
lantai tiga, di sana sudah cukup gelap. Mereka langsung masuk ke 
dalam, ternyata di sana terdapat pesta yang sedang berlangsung. 
Banyak orang-orang dengan penampilan terhormat dan rapi. 


Lucas adalah seorang jenius. 


Alexa tentang apa yang akan 
Hanya saja Alexa tahu, ibun 


“Pesta apa ini?” tanya Alexa. 

“Anniversary perusahaan keluargaku kesembilan belas” jawab 
Liam. 

“Kau membawa aku ke Las Vegas untuk menemanimu ke 
pesta ini? Kenapa kau tidak ajak tunanganmu?” tanya Alexa. 

“Lebih baik membawamu daripada dia, dia sangat berisik,” 
jawab Liam. 

“Kalau begitu kenapa kau bertunangan dengannya?” tanya 
Alexa tanpa pikir panjang. Liam menatapnya tajam, lalu mendekati 
telinga Alexa. 

“Mind your own business, Princess,” bisik Liam. Lalu ia 
berjalan meninggalkan Alexa. 

| Alexa menghela napas, dia salah bertanya. Ia akhirnya hanya 
bisa aa Liam yang mood-nya sedang buruk. 
am!” 
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Alexa dan Liam menoleh dan di situ terdapat seorang lelaki 
tua dengan rambutnya yang putih dan di sebelahnya terdapat lelaki 
cukup tua tetapi lebih muda dibanding lelaki 


berambut putih. 
“Aku kira kau tidak akan datang,” Ba 


: ucap lelaki beruban itu. 
“Aku tidak akan melewatkannya seperti tahun lalu, Kakek,” 


jawab Liam tersenyum dingin. Lalu tatapan kakeknya jatuh ke Alexa. 

“Dan siapa ini?” tanya kakeknya. 

“Ini anak buahku, Alexandra. Alexa, ini Tony Hamilton, 
kakekku,” ucap Liam memperkenalkan. Alexa menunduk sedikit, lalu 
Alexa sadar lelaki yang berdiri di sebelah Tony menatapnya tajam. 

“Kenapa kau tidak membawa Melisa? Aku sudah lama tidak 
bertemu dengannya,” ucap lelaki di sebelah Tony. 

“Melisa sibuk, Franco,” jawab Liam dingin. Lelaki yang di 
panggil Franco itu sedikit mirip dengan Liam. Dari matanya dan 
bentuk rahangnya, tiba-tiba suara perempuan muncul dari belakang 
mereka. 

“Jangan panggil ayahmu dengan nama depannya!” bentak 
seorang perempuan. Spontan semua langsung menoleh ke arah 
nya. Di situ terdapat wanita paruh baya tetapi masih begitu cantik. 

“Dia bukan ayahku. Aku tidak pernah menganggapnya ayah lagi, 
sejak dia membunuh Sofia,” ucap Liam dengan wajah menyeramkan. 
Di matanya hanya ada kebencian. Alexa tidak mengenali lelaki di 
sebelahnya. Alexa tidak tahu Liam dapat menunjukkan kebenciannya 
yang begitu dalam seperti ini. Franco hanya menatap Liam datar, 
suasana begitu tegang. 

“Kau mengungkit wanita itu lagi, semua manusia akan mati!” 
bentak Tony. Liam sepertinya tidak bisa membantah kakeknya, 
tangannya mengepal begitu keras sampai urat di tangan Liam 
menegang. 

Ada apa ini, kenapa keluarga ini seperti ini? Begitu dingin, 
tidak ada tanda kebahagiaan, tidak ada tanda kasih sayang. Tebakan 
Alexa, Sofia ini pasti wanita yang penting bagi Liam. 
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gi dia. 


jam pasti sangat menyayan isa di 
Liam p dia tidak bisa diam saja, Dia 


Alexa mengepalkan tangannya, i 
tidak suka perlakuan kakeknya Liam terhadap Liam. 

“Liam memang terlihat tidak memiliki perasaan, membunuh 
orang tanpa memikir dua kali, tetapi Ham juga manusia! Dia 
seperti manusia pada umumnya, ketika melihat orang yang disayangi 


meninggal, ia bisa hancur, dan semuanya akan menjadi bekas luka 


yang dalam,” ucap Alexa dengan tegas, tatapan matanya tidak 
menunjukkan ketakutan sama sekali. Padahal di depannya ini, 
mereka semua adalah mafia. 

Tony hanya menatap Alexa, lalu ia tersenyum kecil. 

“Mungkin kau benar, sepertinya ini salah Franco. Dia salah 
mendidik anaknya karena menjadi selemah ini,” jawab Tony. Lalu 
ja langsung pergi. 

Sedangkan Franco hanya menatap datar Alexa, dia pun berjalan 
mengikuti ayahnya. Begitu pula dengan ibu Liam, awalnya dia 
seperti ingin mengucapkan sesuatu tetapi tidak jadi, ia langsung 
menghampiri suaminya. 

“Liam ak—” Ucapan Alexa terpotong karena tiba-tiba Liam 
menarik tangan Alexa dengan kasar, mereka memasuki sebuah 
ruangan. Liam berjalan maju membuat Alexa berjalan mundur, 
sampai punggung Alexa menempel tembok. 

Liam menatap Alexa dengan tatapan marah. 

Adaapa dengannya? Bukannya seharusnya dia senang aku bela? 
batin Alexa. Jujur tatapan Liam begitu menyeramkan tetapi entah 
kenapa Alexa tidak takut, dia mengerti perasaan Liam sekarang. 

Perasaan Liam pasti campur aduk. 

“Sudah kubilang, mind your own business, do you understand 
what that means?” ucap Liam dengan nada rendah. Tapi Alexa 
tidak mengucapkan apa-apa dia hanya menatap Liam tanpa perasaan 
takut sama sekali. Di matanya tidak ada ketakutan sama sekali: 
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Liam mengangkat tangannya, Alexa mengira dia akan ditonjok. 
Spontan Alexa an P matanya, tapi ternyata Liam menonjok 
tembok yang berada di tepat sebelah kepala Alexa dengan cukup 
keras. 

Alexa membuka matanya perlahan tetapi ketika ia membuka 
mata, Liam sudah tidak berada di situ. Alexa melihat sekeliling 
nya, ini seperti ruang VIP. Alexa pun memutuskan untuk tetap 
di sini. Dia berjalan mendekati jendela besar, dan ia memutuskan 
untuk duduk di lantai menghadap ke jendela besar itu. 

Alexa harusnya menahan mulut dia agar tidak berbicara 
seenaknya. Alexa menepoki mulut dia. Tapi sejujurnya, dia tidak 
menyesal sudah berbicara seperti itu, karena semua ucapan yang 
Alexa katakan benar. 

Tiba-tiba Alexa mendengar pintu ruangan tersebut terbuka. 
Alexa kira Liam kembali tapi dia kaget ketika yang masuk adalah 
Tony sedang menelepon, akhirnya Alexa memutuskan bersembunyi 
di balik sofa. 

“Jadi bagaimana? Kau sudah menemukan orang yang sudah 
mengkhianati kita?” tanya Tony. Tapi Alexa tidak dapat mendengar 
jawaban orang yang di telepon. 


“Apa boleh buat, Liam sekarang yang disangka membunuhnya. 


Informasinya sudah sampai ke tangan FBI dan CIA, tapi mereka 


tidak tahu identitas asli Liam jadi semua masih aman.” 
ia jadi penasaran. 


hu kalau yang membunuh 
kau dan aku yang tahu 


Alexa mengerutkan dahinya, 
“Yang jelas tidak boleh ada yang ta 
Octavia Spencer adalah aku. Hanya 


rahasia ini.” 
Seluruh tubuh Alexa menjadi lemas, apa tadi dia salah dengar? 


Tidak Alexa tidak salah dengar, dia benar-benar mendengar nama 


panjang neneknya disebut tadi. | 
Jadi Liam tidak membunuhnya? Melainkan kakeknya? batin 
Alexa, Entah kenapa dia sedikit lega, tetapi lelaki itu membunuh 
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neneknya? Kali ini tidak mungkin salah! Dia sudah mendengarnya 
langsung! 
Seketika pikirannya menjadi kosong. Apa yang harus kulakukay 


sekarang? 
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I Will Neven 
Leave You 


“ 
Ohe, kalau kau sudah ketemu 
pengkhianat itu, segera hubungi aku,” ucap 
-.4 Tony. Ia langsung mematikan panggilan 
4 | tersebut. Alexa merapatkan tubuhnya, ketika 
4 Tony berjalan ke arahnya. Membuat Alexa 
panik seketika, apa yang harus ia lakukan 
sekarang? 
Tapi tiba-tiba pintu ruangan tersebut 
terbuka, dan di situ terdapat Liam menatap 
kakeknya dengan bingung. 
| “Kenapa Kakek di sini?” tanya Liam. 
“Tadi aku hanya menerima panggilan,” 


Liam hanya terdiam. Mata Tony 
menyipit. 

“Apa kau tadi membawa orang lain 
ke sini? Atau ada orang di ruang ini selain 
NG kita?” 

Liam tidak menunjukkan ekspresi apa 
pun. “Tidak, aku tidak membawa siapa 
pun ke sini,” jawab Liam bohong, membuat 
Alexa mengerut dahi. Kakeknya menyipitkan 
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kelihatannya semakin curiga, tapi Tony tidak Mengucapkan 


ruangan. 
sebut lalu ia mengunci pintu. 


mata, 
apa pun, lalu berjalan keluar 


Liam masuk ruangan tef | 
“Kenapa kau masih di sini?” tanya Liam langsung sambil 
melonggarkan dasinya. Alexa menahan napasnya, lalu ia berdiri, 
«Lalu aku ke mana lagi? Aku mau pulang tapi aku ke sini 
tidak membawa apa pun,” jawab Alexa. Liam menghela napas 
“Apa tadi kau mendengar sesuatu yang seharusnya tidak kau 


dengar?” tanya Liam, ia mengambil rokok, lalu ia nyalakan rokok 


tersebut. Alexa mengepalkan tangan dia. 

“Apa aku harus memberitahumu?” tanya Alexa. 

Liam menghisap batang rokoknya. Liam tidak menjawab, 
ia benar-benar berbeda dari Liam yang Alexa kenal, tatapannya 
kosong seperti dipenuhi kesedihan. 

Alexa melihat jam di dinding, ia kaget ternyata sudah jam 
sepuluh malam. 

“Liam! Aku harus kembali ke Washington. Besok aku harus 
makan malam bersama ibuku,” ucap Alexa. 

“Maksudmu bersama tunanganmu?” tanya Liam dengan dingin. 

“Tadi kau janji akan langsung pulang!” seru Alexa kesal. Liam 
mematikan rokok dia ke asbak lalu ia berjalan mendekati Alexa. 

Alexa mundur sampai ia menempel ke jendela kaca ruangan 
tersebut, jarak antara mereka hanya sekitar sepuluh senti. 

“Apa kau mau meninggalkanku juga, seperti dia?” tanya Liam 
dengan wajah begitu menyeramkan, Alexa tahu pasti maksud Liam 
“Dia' adalah perempuan bernama Sofia itu. 

Ketika Alexa ingin menjawabnya, Liam sudah menyelaknya 
terlebih dahulu, 

“Aku tidak akan membiarkan 


i mu pergi, kau tidak boleh pe#' 
sampai aku memberi izin,” 


ucap Liam dengan nada rendah. 
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P3. 


Entah kenapa ketika Alexa melihat Liam yang begitu hancur 
seperti ini membuat hatinya sakit. Seolah dirinya bisa merasakan 
apa yang Liam rasakan. 

Liam tahu pasti Alexa tetap keras kepala untuk pulang ke 
Washington, pasti Alexa akan mengejeknya, Liam sudah tahu. 
Tatapan Liam begitu dingin dan menyeramkan. 

Liam membalikkan badannya, lalu berjalan menjauh dari Alexa. 

“Kalau kau ingin pulang telepon saja Ricky, sopir tadi. Dia 
akan mengantarmu ke bandara dan segera pulang ke Washington,” 
ucap Liam, Alexa hanya dapat melihat punggung Liam. 

Alexa berjalan mendekati Liam, lalu hal yang tak terduga 
terjadi. Alexa memeluk Liam dari belakang, Liam kaget. 

“Ada apa?” tanya Liam dingin. 

“Aku tidak akan pulang malam ini. Aku tidak akan 


meninggalkanmu seperti dia,” ucap Alexa. 
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Tonight 


- “3 
ia Liam tidak bergerak sejenak. Lalu ia 
.$ membalikkan badannya, membuat Alexa 
| melepaskan pelukannya. Setelah itu Alexa 


kaget ketika kedua tangan Liam melingkari 


? 


pinggang kecilnya, Alexa mengangkat 
kepalanya, mencoba melihat wajah Liam. 

Liam menatapnya serius, ketika Alexa 
ingin membuka mulutnya, Liam memeluk 
tubuh Alexa seolah Alexa adalah wanita 
. paling spesial baginya. Jantung Alexa 
berdebar-debar. 

Liam memeluknya dengan begitu erat, 
seolah Liam tidak ingin Alexa jauh darinya. 
| Liam menghirup wangi sampo Alexa, 
entah kenapa menjadi begitu memabukkan. 
: “Hati-hati kalau berbicara, atau nanti 
| kau akan menyesalinya,” ucap Liam pelan. 
| Alexa melingkari tangan dia ke leher Liam. 
Alexa tidak mengucapkan sepatah kata 
| pun, ia hanya memeluk kembali Liam. 

Tiba-tiba Liam menyentuh kedua 
tangan Alexa yang berada di lehernya, 
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lalu Liam melepaskan kedua t v | 
Ren Nan Ke bapa Liam menarik tangan 
tidak mau mengikuti Liam, di :5 i Ha asean 

: , na dia bertemu dengan lelaki 
tampan berambut pirang. 

“Liam, sudah lama tidak bertemu. Apa kabar?” tanya lelaki itu. 

“Maaf aku sedang sibuk, besok kita berbicara lagi,” ucap 
Liam lalu melewati lelaki itu, mereka pun sampai di depan lift. 

“Ke mana? Bukankah pestanya belum selesai?” tanya Alexa. 

“Memang belum,” jawab Liam. Alexa mengerutkan dahi, 
tiba-tiba pintu lift terbuka. Liam dan Alexa masuk lift tersebut, 
lalu Liam menekan lantai sepuluh, Alexa mengerutkan dahinya. 

Ting! 

Pintu lift tiba-tiba terbuka. Liam keluar lift meninggalkan 
Alexa, ia pun mengikuti Liam. Tidak lama kemudian mereka 
sampai di salah satu pintu kamar hotel, Liam membuka pintu 
tersebut, Alexa ikut masuk. 

“Kenapa kita ke sini?” tanya Alexa. 

“Malam ini kita akan tidur di sini.” Alexa menoleh ke Liam. 

“Jalu kita satu kamar?” tanya Alexa. Liam tersenyum miring 
sambil mengangkat kedua alisnya. 

“Kita semalam sudah tidur satu kamar, jadi ini tidak menjadi 


masalah,” jawab Liam sambil berjalan mendekati Alexa. 


“Mau apa kau?” tanya Alexa pelan. Ternyata dia sudah terpojok 


sampai ia tidak sadar di belakangnya sudah kasur. 

“Sudah kubilang, hati-hati kalau bicara, atau kau akan 
Liam. Jantung Alexa berdetak begitu cepat. 
» ucap Alexa tiba-tiba. 
menarik pinggang Alexa. 


menyesalinya,” bisik 
“Tapi aku tidak menyesalinya," 
Setelah mendengar itu, Liam langsung 
“Apa yang mau kau lakukan?” tanya Alexa. 
“Bukankah sudah jelas? Tonight, F1 make you mine, Princess," 


bisik Liam dengan nada rendah tepat di telinga Alexa. 
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Why You 
Do This? 


pt "ag Jantung Alexa berdebar-debar. 

| “Jangan bercanda, Liam,” ucap Alexa, 
“Apa aku terlihat seperti bercanda?” 
| tanya Liam serius. Alexa melihat mata 
# Liam seperti tidak berbohong, dia serius. 
Tanpa menunggu jawaban dari Alexa, Liam 
. menarik pinggang Alexa dan langsung 
mengecup Alexa tanpa izin. 

Alexa kaget, ia tidak bisa seperti ini 
| terus, dia harus melawan. Alexa spontan 
— memukul dada bidang Liam dengan cukup 
- keras. 


“Apa yang kau lakukan?!” ucap Liam 
| kesal, lalu ia kaget ketika matanya bertemu 
| dengan mata Alexa. Wanita itu menatapnya 
| dengan tajam, ia menatap Liam dengan 
kedua mata gelapnya itu. 

“Kenapa kau menatapku seperti itu?” 
tanya Liam melembut. 

“Aku bukan Sofia, dan aku juga bukan 


pengganti Sofia,” ucap Alexa dengan tajam. 
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bag Tara Hana ea. adi dingin. “Jangan bawa-bawa Sofia.” 

, | ya mengingatkanmu. Kau lakukan semua ini 

karena kau Irosiras, bukan karena kau benar-benar menginginkanku,” 
seru Alexa. Liam tersenyum sinis. 

“Maaf kalau membuatmu kecewa tetapi aku memang tidak 
pernah Penak menginginkan perempuan mana pun,” ucap 
Liam dingin. Alexa hanya menatap Liam. 

“Aku tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, tapi aku yakin 
jika Sofia melihat dirimu sekarang dia pasti juga akan kecewa.” 

Kata-kata itu seolah mendengung di telinga Liam, ia tidak 
dapat membantahnya. Liam melepaskan genggaman tangan dia 
pada kedua tangan Alexa, lalu ia duduk di pinggir kasur dengan 
wajah dia yang menyeramkan. 

“Sepertinya salah aku datang ke sini. Sejak awal aku memang 
tidak ingin datang, dan kalau kau mau pulang, telepon saja sopir 
yang mengantar kita tadi. Cepat, sekarang, sebelum aku berubah 
pikiran” ucap Liam dingin. 

Suasana menjadi begitu tegang, Alexa hanya terdiam. 

Tidak ada yang tahu kalau pemimpin mafia di depannya ini, 
yang terlihat tidak memiliki hati, membunuh sesuka dia, dan tidak 
peduli dengan apa pun. Ternyata menjadi orang yang benar-benar 
di luar dugaan Alexa. Liam ternyata sangat peduli pada satu wanita 
misterius bernama Sofia, siapa pun yang melihat Liam, pasti akan 
tahu jika Liam begitu menyayangi wanita ini. 

Alexa merasa hatinya begitu nyeri ketika Liam mengatakan 
ia tidak pernah benar-benar menginginkan perempuan mana pun. 
Alexa tahu, alasannya sederhana, karena hanya ada satu wanita yang 
Liam benar-benar inginkan, dan pasti wanita bernama Sofia itu. 

Ia merasa iri dengan Sofia, Alexa tahu ia seharusnya tidak 
iri pada orang yang sudah tiada, tetapi terkadang ia juga ingin 
dicintai seperti Sofia. Alexa berdiri dari kasur. 
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Liam tidak meliriknya sama sekali ia nanya menatap lantaj 
Ia tahu Alexa mau pulang ke Washington, tapi Liam langsung 
mengerutkan dahi ketika melihat tepat terdapat sepasang kaki 
indah di depannya. Lalu detik selanjutnya Alexa memeluk Liam, 

“Bukankah sudah kubilang, aku tidak akan pulang Malam 
ini,” ucap Alexa. 

Entah kenapa ia tidak ingin meninggalkan Liam sendirian dengan 
keadaan seperti ini, pasti perasaan Liam sangat kacau sekarang. 

Alexa tidak tahu ada apa dengannya, bukankah ia di sini 
seharusnya menjalankan misinya, menyelidiki apa yang Liam 
sebenarnya lakukan, mencari semua rahasia, dan informasi yang 
ia bisa dapatkan. Tapi apa? 

Sekarang ia sedang memeluk target dalam misinya. Ia memeluk 
seseorang yang masih bisa dibilang orang asing. Kalau Evan lihat 
pemandangan ini, pasti dirinya langsung dipecat. 

Lalu setelah itu Liam menarik Alexa sehingga Alexa jatuh 
ke pangkuan Liam. Alexa kaget, spontan ia memegang pundak 
Liam. Tapi Liam tiba-tiba memeluknya dengan begitu erat, seolah 
itu adalah pelukan terakhir mereka. 

“Kenapa kau lakukan ini? Seharusnya kau langsung pulang 
ketika aku izinkan tadi,” bisik Liam dengan nada rendah. 
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Oh Shit, 
Im Dead 


Ng. 1) Kebiharrtexa ingin menjawab, tiba-tiba 
ponsel Liam berbunyi, tapi lelaki itu tidak 
bergerak sedikit pun. Alexa ingin beranjak, 
tapi Liam menahannya sehingga Alexa 
terjebak di pangkuannya. 

“Ponselmu berbunyi, Liam.” 

“Biarkan.” Liam membenamkan 
wajahnya di leher Alexa, tapi Alexa 
mendorong Liam. 

“Bukankah lebih baik diangkat? Takut 
penting.” Lalu Alexa bangun, membuat Liam 
berdecak kesal. Liam mengambil teleponnya. 

“Apa?!” jawab Liam dengan nada tajam 
dan sedikit membentak. 

“Liam, ini Ibu, ada apa denganmu?” 
tanya ibunya heran. Liam menghela napas. 

“Maaf, ada apa, Ibu?” tanya Liam. 

“Ibu ada di depan pintu, buka 
ucap Fiona Hamilton, alias 


pintunya,” | 
Lelaki itu mengerutkan dahi. 


ibunya Liam. : 
“Kenapa Ibu tidak menekan bel?” tanya 


Liam bingung. 
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“Dari tadi aku sudah menekannya tapi kau tidak membuky 


pintu!” jawab Fiona kesal. aa 5 | 
“Sebentar, aku akan bukakan pintu, Seru Liam, Setelah itu 
, 


panggilan terputus. 
“Ibumu di depan pintu?” 
“Memang kenapa?” tanya Liam heran. | na 
“Kau gila! Dia akan melihatku sebagai wanita murahan, 
berduaan dengan lelaki yang sudah bertunangan di kamar hotel,” 


jawab Alexa. Liam tertawa kecil. 
“Lalu mengapa kau peduli jika ibuku akan melihatmu seperti 


tanya Alexa panik. 


itu?” tanya Liam. 

“Aku hanya tidak ingin menambah masalah lagi setelah berdebat 
dengan keluargamu,” ucap Alexa. Liam berjalan melewati Alexa 
menuju pintu, Alexa semakin panik. 

“Liam tunggu! Aku harus bersembunyi dulu.” 

“Kalau begitu bersembunyilah,” jawab Liam, ia membuka pintu. 

“You jerk!” 

Liam tidak membalas ucapan Alexa. Liam semakin bingung 
ketika di depan pintu itu tidak ada siapa-siapa, akhirnya Liam 
keluar dari kamar, sehingga sekarang ia berada di koridor hotel. 

Liam mengerutkan dahi ketika melihat ibunya berada di tiga 
pintu sebelah kanannya. 

“Apa yang Ibu lakukan di situ?” 

Fiona menoleh ia kaget. 

“Kenapa kau di situ?” tanya ibunya. 

“Pantas saja aku tidak mende 
Ibu salah kamar,” jawab Liam. 
"mela Sa Pa en ar Ia Tata et 

FTI kalau 


ve menginap.” 
s3 “Kamar itu sedang direnovasi ” : : s 
Boi daa. Tp 2 Ovasi, jawab Liam, Setelah itu mereka 


tanya Liam langsung. 


ngar suara bel berbunyi, jelas-jelas 


Liam mengerutkan dahi ketika tidak 
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melihat Alexa 2 ruangan tersebut. Pasti Alexa sedang bersembunyi. 
Fiona duduk di sofa, begitu pula Liam. 

Ba Ka tiba-tiba datang?” tanya Liam tanpa basa-basi. 

Di sisi lain. Alexa sedang bersembunyi di lemari yang dekat 
dengan pintu. Alexa dapat mendengar semua pembicaraan mereka. 
Entah kenapa ia merasa seperti ia ini wanita simpanan Liam. 

“Aku ingin bicara dengan serius,” jawab Fiona. Liam menunggu 
Fiona melanjutkan ucapannya. 

“«Ayahmu benar-benar kecewa denganmu, Liam, karena kau 
datang ke pesta ini membawa perempuan lain selain Melisa. Aku 
yakin Sofia juga kecewa,” ucap Fiona. 

“Ibu tidak tahu apa-apa tentang dia,” jawab Liam. 

“Memang, andai saja aku bisa mengenalnya lebih dekat,” ucap 
Fiona. Liam tidak menjawabnya. Fiona menatap Liam. Tiba-tiba 
ponsel Fiona berdering, Fiona melihat ponselnya. 

“Aku harus pergi, aku kira setidaknya aku bisa mengobrol 
dengan putraku selama satu jam, tapi ternyata tidak bisa,” ucap 
Fiona sedih. 

“Kita bisa berbicara lewat telepon,” jawab Liam. 

“Tapi beda rasanya. Aku senang bisa bertemu denganmu, 
putraku,” ucap ibunya sambil meremas tangan Liam, lalu Fiona 
berdiri dari sofa. 

“Aku ke sini sebenarnya juga ingin mengingatkanmu untuk 
hati-hati. Kau tahu betapa kejamnya keluarga kita, mereka akan 
melakukan apa pun demi keuntungan yang besar, jangan begitu 
dekat dengan orang, jika kau mau orang itu tidak ingin terluka,” 
ucap Fiona. Lalu Fiona berjalan menuju pintu. Liam berdiri untuk 
mengantar ibunya Tapi tiba-tiba Fiona berhenti. | 

“Oh, ya, omong-omong, bilang ke Alexa kalau bersembunyi 
harus lebih hati-hati. Dari pertama masuk aku sadar dia di itu, 
Sepertinya dia tidak sadar rok yang ia kenakan terjepit oleh pintu 
lemari,” ucap Fiona sambil tersenyum. 
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berdecak kesal, akhirnya Alex, 


- ip» Alexa. Ia 
Shit,” umpat kan diri keluar lemari, Fiong 


memutuskan untuk memberani 


mengangkat kedua alisnya. 
“Aku tidak sangka kau langsung keluar, 
igit bibirnya. Fiona tertawa. 1 | 1 
Tn apa denganmu? Tidak perlu seperti itu, lain kali kita 
jadwalku benar-benar padat sekarang,” ucap Fiona 
anya tersenyum terpaksa karena 


” ucap Fiona. Alexa 


ngobrol ya, 
sambil tersenyum hangat. Alexa h | 
ia tidak yakin apa Fiona mengajaknya karena Fiona membencinya 
atau menyukainya. | Na 

Setelah itu Fiona keluar dari kamar hotel itu, Liam mengikutinya. 

“Entah kenapa aku lebih menyukai Alexa daripada Melisa. Melisa 
selalu bersikap semaunya, Alexa cukup berani untuk membelamu 
di depan kakek dan ayahmu” ucap Fiona tiba-tiba. Tetapi Liam 
tidak menjawabnya karena dia tidak peduli. Fiona menunggu lift. 

“Aku tahu, Ibu sebenarnya datang bukan hanya ingin mengatakan 
hal tadi, ada apa sebenarnya?” tanya Liam, Fiona berpikir sebentar 
lalu ia teringat sesuatu. 

“Oh, ya, aku tadi tidak sengaja dengar ayahmu sedang berbicara 
dengan Melisa lewat telepon dan dia sudah berada di Las Vegas 
sekarang. Aku cuma bilang lebih baik Melisa tidak perlu tahu kau 
ke sini membawa Alexa,” ucap Fiona. 

“Kenapa tidak bilang sejak tadi!” Liam tidak dapat 
menyembunyikan kekagetannya. 

Ta lupa, lagi pula jika Melisa 
aku,” jawab ibunya datar. 

Tingt 

Pintu life tid 
Te ak lama kemudian terbuka, dan di situ terdapat 

“Oh? Ibu mertua! 


marah, yang kena bukan 


Aku tidak tahu Anda di si "5 Meli 
Ini,” ucal isa. 
Senyum paksa. st 
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« Apa Anda sudah ingin kebawah—" Ucapan Melisa terpotong 
karena tiba-tiba Alexa muncul dari kamar sambil berlari kecil 
menuju Liam dan Fiona. 

“Tunggu Nyonya, ponsel Anda tertinggal!” 

Melisa seperti mengenali suara itu, ia langsung keluar lift 
untuk melihat siapa itu. Ketika Melisa melihat Alexa, wajahnya 
berubah menjadi begitu menyeramkan. Alexa pun juga kaget ketika 
melihat Melisa. 

Bukankah Liam bilang kalau Melisa sedang sibuk? 

“What the hell are you doing here?!” tanya Melisa dengan 
tatapan yang tajam. 

Alexa menghela napas pasrah, oh ini akan menjadi malam 


yang panjang. 
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Hotd. You 
ALL Night 


fibra-iva dalam hitungan detik, Melisa 


berjalan dengan cepat ke arah Alexa. 
Ketika Melisa akan menampar wajah 
| Alexa, Alexa langsung menahan tangan 
Melisa. Alexa menatap Melisa tanpa ada 
ketakutan sedikit pun di matanya, hanya 
ada tatapan bosan. Sedangkan Melisa 
menatap dia dengan penuh kebencian. 

Liam langsung maju untuk 
i memisahkan mereka. 

“Kau wanita murahan! Berani- 
beraninya kau!” teriak Melisa. Di situ 

Fiona kaget melihat perilaku Melisa. 

: “Pasti wanita itu menggodamu, kan! 
| Kenapa kau membawa wanita itu ke sini! 
! Seharusnya aku yang datang ke pesta 
bersamamu,” teriak Melisa pada Liam. 

“Hentikan, Melisa!” bentak 
Liam dengan tajam. Wajahnya begitu 
menyeramkan, membuat Melisa mundur 
| ketakutan melihat sikap Liam. Akhirnya 
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Alexa maju, ia menatap Melisa serius, Melisa menoleh, Alexa 
menarik napasnya. 

“Aku tidak menggoda Liam. Malah dia yang menggodaku. 
Dan kau tahu, kau di sini yang begitu murahan dengan sikapmu 
yang sangat keanak-anakkan. Bisakah kau lebih dewasa? Seperti 
bertanya dengan sopan dan tidak langsung menampar seseorang? Kau 
lebih tua dariku tetapi sikapmu seperti anak kecil yang mainannya 
diambil. Aku melihatnya saja begitu malu, apakah kau tidak 
malu memiliki sikap seperti ini? Pantas saja Liam lebih memilih 
mengajakku daripada kau yang sudah menjadi tunangannya,” ucap 
Alexa dengan tenang dan tatapannya begitu serius. 

Melisa mengepal tangannya begitu kencang. Matanya penuh 
kebencian, lalu ia melupakan sesuatu. Melisa langsung menoleh 
ke arah calon ibu mertuanya, di situ Fiona tidak terlihat simpatik 
sama sekali. 

“Senang bertemu denganmu, Alexa, aku harus kembali ke 
pesta dulu, dan terima kasih sudah membawa ponselku,” ucap 
Fiona sopan. Alexa menunduk sedikit, lalu Fiona langsung masuk 
lift. Melisa langsung mengikuti Fiona. 

“Ibu mertua, maaf tadi aku terbawa emosi dengan jalang 
itu,” ucap Melisa sopan. Fiona tidak menjawabnya, tidak lama 
kemudian pintu lift tertutup. Alexa menghela napas lega, Alexa 
langsung masuk kamar hotel, ia teringat sesuatu. Alexa langsung 
membalikkan tubuhnya tetapi ternyata Liam sudah berdiri tepat di 
belakangnya membuat jarak antara mereka hanya beberapa senti. 

Liam kaget ketika Alexa membalikkan tubuhnya, tapi Alexa 
dengan cepat mundur. 

“Aku tidur di mana?” tanya Alexa, Liam mengangkat alis. 

“Tentu saja di sini,” jawab Liam. 

“Liam, tunanganmu sedang di bawah, dan kau menyuruh 
perempuan lain tidur satu kamar denganmu. Di kamar hanya 
memiliki satu kasur?” tanya Alexa, Liam tersenyum kecil. 
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« » Liam. 

ka apa simpananmUu. Kalau kau mencari Wanita 
simpanan aku yakin di pesta tadi banyak Yang dengan senang hati 
menemanimu tidur di sini, cepat berikan aku kunci kamar lain,” 
ucap Alexa sambil mengulurkan tangannya. | | 

“Aku hanya bisa memakai kamar ini,” jawab Liam yang 
jelas-jelas bohong. P 

“You are a bad liar, bagaimana mungkin pemilik hotel hanya 
bisa memakai kamar ini. Liam, aku serius, aku benar-benar lelah, 
kalau kau tidak memberiku kamar lain aku akan pulang,” ancam 
Alexa. Lalu ia berjalan melewati Liam menuju pintu, tapi ia menahan 
tangan Alexa, lalu memeluknya dari belakang. 

“Tidurlah di sini. Aku janji, aku tidak akan melakukan 
apa-apa,” bisik Liam. 

“Kau sudah memiliki tunangan, Liam!” jawab Alexa kesal. 
Tetapi Liam tidak melepaskannya. Liam hanya memeluk erat tubuh 
kecil Alexa, membuat jantung Alexa berdebar-debar. 

“Liam,” panggil Alexa. 


“Aku mohon,” ucap Liam memohon sekarang dengan nada 


begitu rendah seolah ia sangat membutuhkannya. Alexa terdiam 
sejenak dan menghela napas. 


“Aku akan tetap di sini,” 


ucap Alexa pasrah membuat mata 
Liam berbinar-binar, 


lalu Alexa menambahkan. 
“Tapi ada Syaratnya,” 


ucap Alexa tegas. Liam mengangkat 
alisnya. 


Abapak 


“Alexa, apa kau benar sud 


“ ah tidak gadis lagi?” tanya Liam. 
Kenapa kau tiba-tiba bert 


anya?” tanya Alexa balik. 
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" Lesi Kari Aa Tan gadis yang ketakutan 
3 m langsung sambil memutar 
bola matanya. 

Sekarang mereka berdua sudah berbaring di kasur berukuran 
king size, tetapi di tengah-tengah kasur itu dibatasi oleh sebuah 
bantal, dan di atas bantal tersebut ditambah dua tumpuk bantal 
sehingga Liam tidak bisa melihat Alexa sama sekali. 

“Kenapa syaratnya harus ini? Ini tidak adil,” oceh Liam. 

“Ini hanya mencegah hal-hal yang tidak diinginkan terjadi,” 
jawab Alexa. 

“Tapi aku tidak bisa melihatmu sama sekali!” ucap Liam kesal. 

“Tadi kau hanya bilang “Tidurlah di sini' kau tidak bilang 
“Aku ingin menatap wajahmu semalaman'. Ini aku sedang tidur di 
sini sesuai keinginanmu. Jadi bisakah kau tidak perlu mengoceh 
lagi, telingaku sakit rasanya,” jawab Alexa. 

“Ini sama saja aku tidur sendiri, seharusnya tadi aku katakan 
itu saja daripada rasanya aku seperti tidur dengan bantal yang 
bisa berbicara,” ucap Liam, kata-kata itu membuat Alexa kesal. 

“Kalau begitu carilah perempuan lain, aku hanya ingin tidur 
sekarang. Aku tidak peduli apa yang kau lakukan! Sudahlah, aku 
lelah berbicara denganmu, aku tidak ingin berbicara denganmu lagi.” 
ucap Alexa. Liam menghela napas, ia tidur menyamping sehingga 
tubuhnya menghadap ke pembatas bantal yang Alexa buat. 

“Alexa,” panggil Liam, tapi Alexa tidak menjawab apa-apa, 
membuat Liam mengerutkan dahinya. 

“Kau sudah tidur?” tanya Liam, Alexa tetap tidak menjawabnya, 
Liam semakin bingung. 

Apa dia serius tidak akan berbicara denganku lagi? batin Liam. 

Akhirnya Liam menurunkan pembatas bantal itu. Liam dapat 
Melihat punggung kecil Alexa, rambut Alexa terlihat begitu halus. 
Jari Liam benar-benar gatal ingin menyentuh rambut Alat. 
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“Alexa?” panggil Liam, tapi Alexa tidak mengeluarkan sepatah 


kata pun. 2 ta 
Apa dia benar-benar tertidur? batin Liam. Akhirnya tanpa 
ang Liam langsung memeluk tubuh kecil Alexa dari 


pikir panj 
seratus persen kaget ketika ada 


belakang. Alexa yang masih sadar 


seorang yang memeluknya. 
“Apa yang kau lakukan?” tanya Alexa langsung. 


“Bukankah sudah jelas? Aku sedang memelukmu.” 
“Kenapa kau tiba-tiba memelukku? Kau sudah melanggar 
aturan, kau memasuki areaku,” ucap Alexa. 


“Really?” tanya Liam, lalu ia mendekati telinga Alexa dari 


belakang Alexa. 
“But I don't give a shit about that, I just wanna hold you 


all night,” ucap Liam di telinga Alexa. 
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3g pikirkan. 


Is He Senious? 


Ji antung Alexa berdebar begitu 
kencang. Ada apa dengannya? batin Alexa, 


“:d ia mendeham. 


“Liam, lepaskan,” ucap Alexa pelan. 
Liam tidak menjawabnya, akhirnya Alexa 
melirik ke belakang, ternyata Liam sudah 
tertidur. Alexa langsung melepaskan tangan 
#@ Liam yang memeluknya, lalu ia membalikkan 
N tubuhnya, sehingga sekarang mereka berdua 
4 saling berhadap-hadapan. 

Entah kenapa Alexa menjadi merasa 
dirinya tidak begitu menarik. 

Apa sebegitu tidak menariknya aku? 
Bisa-bisanya dia tertidur duluan tanpa 
melakukan apa-apa, batin Alexa, detik 
selanjutnya ia tersadar apa yang baru ia 


Maksud Alexa, dia tidak mengharapkan 
terjadi sesuatu, tetapi dengan Liam tertidur 


lebih dulu membuat dirinya merasa tidak 
menarik sama sekali sebagai wanita. Alexa 
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nghela napas tidak lama kemudian mata Alexa rasanya bagi, 
me c , | 
an ia tertidur. 
berat, dan lama kelamaan | | 
Di sisi lain, Liam memejamkan matanya ketika Alexa 
alikkan tubuh dia. Liam pura-pura tertidur. Dengan 
membuat indranya yang lain semakin taj am, 


Alexa yang begitu feminin dan 


memb 
memejamkan mata 
hidungnya dapat mencium wangi 


memabukkan. ag 
Setelah sekitar beberapa menit. Liam mendengar napas lembur 


Alexa, sepertinya Alexa sudah tertidur. Liam membuka matanya 
perlahan, dan yang pertama kali ia lihat adalah wajah cantik Alexa 
yang tertidur dengan tenang. Liam seperti melihat malaikat yang 
sedang tertidur di sebelahnya. 

Tiba-tiba ada suara bel. Liam langsung bangun dari kasur 


dan berjalan menuju pintu. Ketika ia membuka pintu tersebut, di 


situ terdapat Melisa dengan wajah menyeramkan. 

“Apa wanita jalang itu ada di kamar ini?” tanya Melisa. Liam 
tidak menjawab ia hanya menatap datar Melisa. 

“Kenapa kau ke sini Melisa?” tanya Liam. 

“Gara-gara si jalang itu, sekarang Fiona membenciku!” teriak 
Melisa. 

“Lalu apa urusannya denganku?” tanya Liam. 

“Kau benar-benar!” bentak Melisa lalu ia terdiam sejenak lalu 
tersenyum penuh kemenangan. 
pun yang kau miliki La 3 . ag pula, Pena Ti 
aku tidak perlu Kai 2 : 2 2 juga akan menikah. Ja 

“Kalau kau sudah Sa Mika. 
mana-mana,” ucap Liam din kisi nisa berhentilah @mengikutiku Ke 
keras di muka Meli Lalu ia menutup pintu itu dengan 

Faa mengepalkan tangannya. 
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“Liam milikku, siapa pun wanita yang ia temui, dia akan 
menikah denganku. Siapa pun yang menghalanginya sai kubunuh. 
Sepertinya kau menjadi targetku yang selanjutnya, Alexandra 
Heaton,” ucap Melisa entah dengan siapa sambil tersenyum licik. 


ab abah 


Liam kembali ke kamar, sambil menghela napas kasar. Ia 
mengambil Vodka lalu meminumnya. Lalu tiba-tiba ia mendengar 
Alexa berbicara dalam tidurnya. 

“Nenek... jangan tinggalkan aku.” 

Sepertinya Alexa bermimpi buruk. Liam menaruh minumannya, 
lalu ia kembali tiduran di sebelah Alexa. Liam menarik tubuh 
Alexa, lalu memeluknya dengan erat. Liam mencium kening Alexa. 
Rasanya begitu nyaman, Liam jadi ingin melindungi tubuh kecil 
ini, walaupun Liam tahu Alexa sudah cukup kuat untuk seorang 
wanita. Tapi banyak orang yang lebih kuat dari Alexa di luar sana 
dan Liam ingin melindungi Alexa dari orang-orang itu. 

“Hmmm.” 

Alexa mengeluarkan suara, membuat Liam melonggarkan 
pelukannya, Alexa membuka matanya sedikit. 

“Kenapa kau bangun lagi? Ayo tidur lagi, mimpi indah,” 
ucap Alexa yang sepertinya ia sedang mengigau karena tidak lama 
kemudian ia tertidur kembali, tapi kali ini Alexa yang memeluk Liam. 

“Bagaimana kau bilang “mimpi indah” ketika sekarang kau 
membuatku tidak bisa tertidur sama sekali,” bisik Liam lembut, 
tetapi Alexa tidak mendengarnya karena sudah tertidur pulas. 

“How can you do this to me, Princess?” 

Liam merasa benar-benar tersiksa sekarang. Bagaimana dia bisa 
menahan diri untuk tidak menyentuh wanita secantik ini, ketika 
wanita itu tertidur dengan tenang di sampingnya. 
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Sepertinya dia harus menahannya sampai pagi datang, malam 
r sama sekali. Astaga, ia tidak percaya, 


ini ia tidak akan bisa tertidu i 
baru kali ini ia satu kasur dengan perempuan yang meninggalkannya 


tidur. When he already turn On. 
“Kau memang benar-benar 


berbeda, Alexa.” 


pbabk 


Esok paginya. Tn 
Alexa merasa cahaya matahari yang menyinari kamar hotel 


tersebut. Alexa membuka matanya perlahan dan pertama kali yang 
ia lihat adalah, wajah Liam yang menatapnya. 
Entah kenapa ia merasa malu, pasti sekarang dirinya benar- 


benar berantakan. Ia yakin rambutnya seperti sarang burung. Alexa 
mengerutkan dahi ketika melihat wajah Liam yang seperti lelah. 

Liam sekarang masih tidak percaya, ja menahan dirinya, ia 
menyiksa dirinya semalaman, demi wanita di depannya ini, demi 
janji yang ia buat sendiri. 

“Kenapa kau terlihat begitu lelah?” tanya Alexa. 

“Bukan urusanmu,” jawab Liam sambil menghela napas kasar, 
ia bangun dari kasur. Alexa menahan baju Liam. 

“Tunggu,” panggil Alexa. Liam menoleh. 

“Ada apa?” tanya Liam. 

“Terima kasih, kau sudah menepati janjimu untuk tidak 
melakukan apa-apa,” jawab Alexa. Liam hanya mengangguk lalu 
ia akan berjalan pergi tapi Alexa masih menahan bajunya. 
| “Tunggu, tapi kenapa kau terlihat begitu lelah? Perasaan, kau 
tidur begitu nyenyak semalam,” ucap Alexa. 

Bea ta moinya ingin mandi air dingin, ia membalikkan 
saka menaiki kasur lagi. 

Tidur begitu nyenyak?” tanya Liam sambil tertawa sinis 
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To Game 


Mak TELAT ART 


Penta en 


“Iya, mungkin karena aku memang bukan seperti wanita-wanita 
one night stand-mu. Sampai kau tidak peduli kalau ada seorang 
wanita tertidur di sebelahmu,” jawab Alexa. 

“Bagaimana bisa kau bilang seperti itu, ketika semalaman aku 
menahan diriku setengah mati untuk tidak menyentuhmu?” tanya 
Liam dengan nada rendah seperti tersiksa. Matanya lebih gelap 
dari biasanya. Alexa kaget mendengar ucapan Liam. 

Apa dia serius? batin Alexa. 
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Ane You Crazy? 


| Alora tidak tahu ingin mengatakan 


apa. Liam menatapnya dengan begitu 
4 serius. Ketika Alexa ingin mengeluarkan 
suara, Liam tiba-tiba bangun dari kasur, 
lalu berjalan menuju kamar mandi untuk 


mandi air dingin. 


| Di sisi lain, Alexa entah kenapa menjadi 


malu, ia segera bangun dari kasur lalu ia 
langsung membuat kopi. 
i Ketika Alexa sedang bersantai di sofa 
sambil menikmati kopinya, tiba-tiba Liam 
- keluar dari kamar mandi hanya memakai 
! handuk yang ia balut di pinggangnya. 
| Jujur Liam begitu tampan, ditambah 
tubuh bidang yang terbentuk dengan 
sempurna. Perut sixpack-nya yang 
tertampang begitu jelas. 

Dalam beberapa detik Alexa 
mematung di tempat tapi dengan cepat 
'a membuang mukanya untuk menataP 
kopi membosankan di cangkirnya. Ketika 
ce Sibuk dengan kopinya, Alexa kag' 
iba-tiba Liam sudah berada di depanny 
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| Ead 


“Pakai bajumu!” ucap Alexa entah kenapa menjadi gugup. 
Liam hanya tersenyum kecil. 

“Aku jadi semakin tidak yakin kalau kau ini bukan gadis,” 
ucap Liam. Alexa rasanya benar-benar ingin berteriak, Aku memang 
masih gadis, puas kau?! 

Tapi ia yakin pasti Liam akan menertawainya, lalu Liam 
berjalan menuju kamar. Alexa melihat punggung Liam. Punggung 
Liam yang berotot itu membuat Alexa ingin menyentuhnya. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Liam, membuat Alexa kembali 
ke dunia nyata, dan ia kaget ketika melihat dirinya sudah tepat 
berada di belakang Liam. 

Yang membuat dirinya semakin kaget adalah, ia tidak sadar 
kedua tangannya sudah berada di punggung Liam, dan Liam 
menoleh sambil menatapnya. 

Di sisi lain. Liam kaget ketika ia merasa sebuah tangan kecil 
menyentuh punggungnya dengan lembut, rasanya seperti aliran 
listrik ketika tangan itu menyentuh punggung dia, Liam menoleh. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Liam. Walaupun ia mengakui, 
kalau ia menyukai ketika tangan Alexa menyentuh punggungnya 
rasanya beda dari wanita lain. Tapi ini benar-benar berbahaya, ia 
harus menghentikan Alexa sebelum Liam tidak bisa mengendalikan 
dirinya lagi. 

Alexa juga kaget, ia seperti baru tersadar apa yang baru 
ia lakukan. Alexa langsung melepaskan kedua tangannya dari 
Punggung Liam. 

Pasti dia sudah menganggapku seperti seorang yang mesum, 
batin Alexa. Ia hanya tertawa kaku, ia mencari alasan yang tepat. 

“Maaf tadi aku lihat ada semut besar sekali, jadi dengan berbaik 

ti, aku mengusir semut itu,” jawab Alexa mengarang bebas seperti 
biasanya, Liam tersenyum miring, lalu ia membalikkan tubuhnya. 
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” , 
“Bilang saja kau ingin menyentuhku,” ucap Liam membugr 


wajah Alexa memerah, lalu tiba-tiba mengambil kedua tangan 


Alexa, dan Liam taruh di dada bidangnya. 

Alexa melotot. “Apa yang kau lakukan!” 

“Jarang kau mendapatkan kesempatan untuk menyentuh 
tubuhku, tidak ada wanita yang berani melakukannya, selain 
kau,” bisik Liam. 

“Bagaimana kau bisa memiliki tubuh yang begitu indah seperti 
ini?” tanya Alexa tanpa pikir panjang, Liam tersenyum. 

“Tentu saja setiap hari aku workout, dan gym. Kau bertanya 
seperti itu, apa artinya kau mulai tertarik padaku?” tanya Liam 
sambil tersenyum miring. 

Alexa memutar bola matanya seolah meremehkan ucapan Liam. 

Liam mengangkat alisnya, tertarik ketika menyadari Alexa 
meremehkannya. “Kau membuatku tidak memiliki pilihan,” ucap 
Liam tiba-tiba membuat Alexa bingung. Tiba-tiba Liam melonggarkan 
handuk yang ia lilit di pinggangnya, membuat Alexa melotot kaget. 

Lalu dalam hitungan detik handuk tersebut jatuh ke lantai, 
spontan Alexa langsung menutup kedua matanya. 

“Apa kau sudah gila?!” bentak Alexa. 
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In Fiont 
Of My Eyes 


NN 
Buha matamu, Alexa,” ucap Liam 


santai. 

“Apa kau ingin mati sekarang!” bentak 
Alexa, lalu Alexa tiba-tiba merasakan tangan 
Liam yang menyentuh kedua tangannya. 
Sehingga kedua tangannya sudah terlepas 
dari matanya, tapi Alexa tetap memejamkan 
matanya dengan erat. Liam terkekeh. 

Ia memutuskan untuk membuka 
matanya perlahan. Ternyata Liam memakai 
| bokser di dalam handuknya. Liam hanya 
| tersenyum penuh kemenangan. 

“Kau benar-benar!” 

“Benar-benar apa? Tampan? Iya aku 
tahu,” jawab Liam dengan percaya diri. 

“Benar-benar berengsek! Kau sudah 


mengerjaiku!” ucap Alexa sambil menonjok 


| perut berotot Liam. 

Lelaki itu menahan tangan Alexa, lalu 
menariknya. “Kenapa? Apa kau berharap 
aku tidak memakai bokser di balik handuk? 
Dan apa kau sudah berubah pikiran untuk 


tidur denganku?” goda Liam. 
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Wajah Alexa memerah. Tapi Alexa mengontrol dirinya. Alex, 
mengelus dada bidang Liam dengan lembut, sambil menatap Tuan 
dengan tersenyum. 

Liam sedikit kaget ketika melihat reaksi Alexa. Karena sikapnya 
yang berubah drastis menjadi manis. Apa Alexa berubah pikiran? 
pikir Liam. 

Alexa menyentuh rahang Liam yang begitu tajam, lalu mendekati 
telinga Liam. “Aku ini sangat pemilih, jadi maaf, mungkin hanya 
akan terjadi dalam mimpimu,” bisik Alexa. Setelah itu Alexa 
meninggalkan Liam ke kamar mandi, sedangkan Liam sekarang 
harus mandi air dingin lagi. Liam menghela napas kasar. 

Kenapa satu wanita membuatku gila seperti ini? batin Liam 
sambil mengacak-acak rambutnya frustrasi. 


Setelah mereka sudah rapi. Alexa kali ini memakai jeans, 
sebelumnya Liam memberikan dress yang mirip dengan dress yang 
semalam ia pakai, bedanya hari ini berwarna hijau. Tapi Alexa 
menolak mentah-mentah, karena Alexa tidak ingin memakainya 
kalau bukan celana. Akhirnya Liam membelikan Alexa skinny 
jeans berwarna hitam dan atasan tidak berlengan warna hitam. 
Ana Liam memakai jas berwarna biru tua, tanpa dasi. 
ni ng Mere : sedang menunggu lift. Liam melirik Alexa, padahal 

exa memakai jeans, tetapi hanya melih : ibaluti 
jeans ketat itu bi ya melihat kakinya yang dibalut 
Itu bisa membuat Liam menjadi gil 
“Jadi apa sekarang kita pul 2S 

Pulang ke Washington?” tanya Alexa 
BISA kembali ke dunia nyata. Liam berpikit 

“Ada tempat lai 

mn . 

“Tapi mang Bana harus didatangi,” jawab Liam. 

ucap Al U ada makan malam dengan ibuku, 
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Ting! 

Pintu lift terbuka, mereka berdua masuk lift tersebut. 

“Bukankah dengan tunanganmu itu?” tanya Liam dingin. 
Alexa memutar bola matanya. 

“Kau bertingkah seperti pacar yang cemburu, padahal kau 
sendiri juga memiliki tunangan,” jawab Alexa tak mau kalah. 

“Lalu apa? Kau tidak menyadari kalau kau juga bertingkah 
seperti pacar yang cemburu?” jawab Liam, keduanya tidak ingin 
kalah. 

“Aku tidak cemburu. Aku hanya mengingatkanmu kau memiliki 
tunangan tetapi masih menggoda perempuan lain,” sindir Alexa. 

“Oh, tapi sepertinya perempuan yang kugoda juga kembali 
menggodaku. Dia juga memiliki tunangan, jadi adil,” jawab Liam 
tenang sambal tersenyum. Alexa menghela napas kesal lalu ketika 
pintu lift terbuka, Alexa dengan cepat keluar lift. 

Ia tidak tahan berlama-lama dengan lelaki itu, rasanya ingin 


marah-marah. 


Sekarang mereka berdua sudah di mobil, sudah setengah jam 
berlalu tetapi tidak ada yang mengeluarkan suara sedikit pun. Karena 
Alexa tidak tahan dengan semua kesunyian yang kaku ini, akhirnya 
ia pun bertanya, “Sebenarnya kita mau ke mana?” tanya Alexa. 

Liam tidak menjawabnya, lalu Alexa sadar kalau mobil 
Memasuki sebuah... pemakaman? 

6000 Halu Alexa langsung menoleh ke arah Liam. Tapi Liam belum 
3 & Jaga memberikan penjelasan untuk apa mereka ke sini. Alexa pun 
“ " tidak mampu bertanya kenapa mereka ke sini. 

1 sg : Setelah mobil berhenti, mereka berdua keluar, sopir tersebut 
in Temberikan sebuket bunga mawar putih kepada Liam. 


Ra I 
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Liam menerimanya, lalu Liam berjalan memasuki are, 
tidak tahu harus apa, tapi pada akhirnya 5 


dak lama kemudian Liam berhenti di sebuah 
m tersebut dengan tatapan 


pemakaman. Alexa 
mengikuti Liam. Ti 
makam. Liam hanya menatap maka 
kosong. 
Alexa memb 
Sofia Rozally Wilkinson. 


Hati Alexa begitu perih me 
sangat ingin memeluk Liam sekarang juga. Liam berjongkok lalu 


menaruh mawar tersebut di atas nisan kuburannya. Alexa belum 
berbicara apa-apa, ia bahkan tidak tahu ingin mengatakan apa. 

“Mawar putih adalah bunga kesukaan dia.” 

Liam tiba-tiba mengeluarkan suaranya, Alexa hanya 
mendengarkannya. Liam memejamkan matanya. 

“Aku akan kembali ke mobil, sepertinya aku hanya mengganggu 
di sini,” ucap Alexa. 

Ketika ia berjalan pergi, Liam menahan tangannya. 

“Tetaplah di sini,” ucap Liam. Akhirnya Alexa memutuskan 
untuk tidak kembali ke mobil. 


aca nama yang tertera dalam batu nisan itu. 


lihat Liam seperti ini. Alexa rasanya 


Liam hanya diam sambil memejamkan mata, setelah sekitar 
tiga menit, Liam tiba-tiba berdiri, membuat Alexa kaget. 
“Sudah selesai?” tanya Alexa. 
“Sudah,” jawab Liam. Lalu ia berjalan menuju mobil, sedangkan 
Alexa mengikuti Liam. 
“Kenapa cepat sekali?” tanya Alexa. 
| Apa harus berlama-lama?” tanya Liam kembali. Alexa kesal 
akhirnya ia memutuskan tidak menjawabnya. Mereka pun kembali 


ke mobil. Keti . 1 | 
mobil. P aa di mobil, Alexa hanya menatap keluar jend 


“Tia benar ingin bertanya. | 
Mm,” i 
Bia Haa na | Alexa. Membuat Liam menoleh, Alexa menataP 
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Apakah ia harus bertanya? 
aku bertanya? batin Alexa. PSB Ha Bkatasah jika 

Pa aku boleh tahu siapa Sofia ini? Dan bagaimana dia 
meninggal?” tanya Alexa, ia mati penasaran jika dia tetap diam 
seolah dia tidak penasaran. 

Liam hanya menatap Alexa sejenak. Selama tiga puluh 
detik Liam hanya terdiam seolah berpikir apa ia akan menjawab 
pertanyaan tadi atau tidak. 

“Dia adalah perempuan yang pernah kucintai, dan dia meninggal 
karena dibunuh oleh lelaki bernama Franco Hamilton, atau yang 
lebih kau kenal ayah kandungku sendiri,” ucap Liam dengan nada 
rendah. Wajahnya menegang ketika menjelaskan. 

Yang pernah Liam cintai? Apa artinya Liam sudah 
melupakannya? batin Alexa. Ia tidak kaget mendengar penjelasan 
Liam, karena memang ia sudah dengar. Tetapi ia ingin tahu lebih 


jelas, lebih detail. 

Alexa tidak tahu kenap 
kesedihan yang Liam alami. Dan 
sedikit iri dengan perempuan berna 
memberanikan diri untuk menyentuh ra 
dengan lembut, Liam menoleh. : 

“Apa kau sangat yakin ayahmu yang membunuhnya? tanya 
Alexa lembut. Liam menghela napas, entah kenapa ketika Alexa 
menyentuh rahang dia, amarahnya menjadi mereda. Ia bensNa 
lebih tenang ketika tangan kecil itu menyentuh rahangnya. Liam 


memegang tangan Alexa yang sedang berada a nana 
“Dia membunuh Sofia di depan mataku, Alexa. 


a ja bisa merasakan kepahitan dan 
entah kenapa Alexa merasa 
ma Sofia ini. Akhirnya Alexa 
hang Liam yang menegang 
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ema ade sam 


Why Am I 
N In This Position? 


: Adiareteningan yang cukup lama ketika 
4 Liam mengatakan itu. Alexa tidak tahu 
1 ingin mengatakan apa, mungkin ini wajar 
membuat Liam sangat membenci ayahnya. 
# Sepertinya dari raut wajah Liam, ia tidak 
ingin membicarakannya lagi. Akhirnya 
! Alexa mengalihkan pembicaraan dengan 

bertanya, “Lalu sekarang kita ke mana?” 

tanya Alexa. 
“Miami,” jawab Liam langsung. 

Alexa mengerut dahi. 
la hanya pasrah, karena percuma ia 

tidak bisa pulang sendiri juga. Ia hanya 
: membawa ponsel, dia tidak membawa uang, 
| dan kartu kreditnya sama sekali. Ketika 
| Alexa ingin melepaskan tangannya dari 
rahang Liam, lelaki itu malah menarik 
tangan dan pinggang Alexa, sehingga Alexa 
duduk di pangkuan Liam. Lama-lama 
Alexa sudah terbiasa dengan hobi Liam 
i menarik Alexa ke pangkuan lelaki itu. 
Alexa menghela napas. 
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“Apa yang kau lakukan?” tanya Alexa mulai sinis. 

“Tadi kau begitu manis kenapa sekarang langsung berubah?” 

“Bukankah kau ingin membuatku merasa lebih baik?” tambah 
Liam. Lalu ia mengunci tangannya di pinggang Alexa. 

“Kau mengambil kesempatan dalam kesempitan ya,” ucap Alexa 
lalu mencubit kedua tangan Liam yang melingkari pinggangnya 
dengan kuku Alexa. 

Liam mengumpat kesakitan dan ia spontan melepaskan 
tangannya. Alexa dengan cepat kembali duduk di sebelah Liam. 
Lalu Alexa teringat Melisa. 

“Liam, semalam Melisa tidur di mana? Apa kau akan 
meninggalkan Melisa di Las Vegas?” tanya Alexa, Liam menoleh. 

“Kenapa kau mengkhawatirkannya? Padahal dia sudah 
memperlakukanmu seperti itu?” tanya Liam heran. 

“Kalau aku bertanya memang itu artinya aku khawatir? 
Aku tdak sebaik itu juga. Aku tidak ingin mencari masalah lagi 
dengannya, bikin kepala pusing kalau berdebat dengannya,” ucap 
Alexa sangat jujur, Liam mengangkat alis dia sambil tersenyum geli. 

“Kau memang beda,” ucap Liam. 

“Apa? Kau ngomong apa tadi?” tanya Alexa. 

“Tidak ngomong apa-apa,” jawab Liam lalu ia menatap keluar 
Kndela, ada keheningan beberapa saat sebelum Liam melanjutkan 
ucapannya. 

“Melisa, adalah adik kandung Sofia,” ucap Liam tiba-tiba. 
Membuat Alexa menoleh kaget, tidak menyangka akan hal tersebut. 

“Sebelumnya, aku ditunangkan oleh Sofia. Aku memang sudah 
Mencintainya sejak lama, jadi aku dengan senang hati menerima 

itu, tapi Franco mengira aku setuju karena satu pemikiran 
dengannya, yaitu latar belakang keluarganya Sofia. Tetapi beberapa 
Hi kemudian, aku mendengar kabar kalau Sofia mandul, ia tidak 
bisa Memiliki anak, dan berita itu terdengar sampai ke telinga 
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Franco. Dengan cepat, ia langsung Sea per Yunangank, 
dengan Sofia, lalu aku ditunangkan dengan adi nya, Melisa, 

Karena bagi Franco, keturunan itu sangat penting. Kalau bukan 
keturunan Hamilton yang melanjutkan Ka usaha busuk ini, laly 
siapa lagi, itu pikirnya. Aku tetap tidak terima, karena aku tetap 
ingin menikah dengan Sofia. Karena aku selalu menentang Franco, 
akhirnya pada suatu saat Franco memanggilku si sebuah tempat, 
di situ aku menyaksikan dengan mataku sendiri. Sofia dibunuh 
oleh Franco. Dan aku tidak bisa melakukan apa-apa,” cerita Liam 
panjang lebar. Tetapi kali ini, Liam seperti tidak peduli sama sekali 
tatapannya datar dan dingin. 

“Kenapa kau menceritakan semua ini kepadaku?” tanya Alexa 
langsung, Liam menoleh. 

“Karena sepertinya aku mulai percaya padamu,” ucap Liam 
sambil menarik tangan Alexa lalu mencium punggung tangan Alexa 
sambil memejamkan matanya. 

Entah kenapa ucapan itu membuat dirinya hancur, karena 
Alexa tahu, kalau dirinya ini pengkhianat. Seharusnya Liam tidak 
perlu menceritakan semua itu, seharusnya Liam tidak boleh mulai 
percaya padanya. Dia ke sini untuk menemukan informasi, untuk 
menggali informasi tentang semua ini. Untuk menghancurkan apa 
yang Liam dan keluarganya pertahankan sampai sekarang. 

Kenapa aku harus berada di posisi ini? batin Alexa frustrasi. 
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Poison 


Setelah, itu tidak ada yang berbicara, 


sampai mereka sudah di bandara. 

“Liam aku ingin ke toilet dulu,” ucap 
Alexa ketika turun dari mobil. Kali ini 
mereka turun di lobi bandara. 

“Kalau begitu aku tunggu di sini,” 
jawab Liam, Alexa langsung pergi menuju 
kamar mandi. 

“Tuan,” panggil sopirnya tiba-tiba. 

“Ada apa?” tanya Liam. 

' “Bukankah Tuan hari ini tidak ada acara 
| lain? Anda sebenarnya bisa saja langsung 
kembali ke Washington?” tanya sopirnya. 

“Aku sudah lama tidak ke Miami. Aku 
ingin ke sana,” jawab Liam. Sopirnya hanya 
mengangguk tidak bertanya lebih lanjut. 


pereop 


Sekarang mereka berdua berjalan menuju 
pesawat, di situ terdapat pesawat jet milik 


155 


Scanned with CamScanner 


Liam sudah siap. Liam mempersilakan Alexa masuk duluan, Alexa 


pun memasuki pesawat duluan. 


Di situ terdapat dua pramugar ds 
Alexa tidak begitu heran, karena ternyata pesawat Ini bere da 
dari yang kemarin berangkat. Alexa langsung duduk di bangk, 
pesawat itu. Liam duduk tepat di depannya. 

“Memang ada urusan apa ke Miami?” tanya Alexa. 


i cantik menyambut Merek, 


“Pekerjaan,” jawab Liam. | 

Alexa menyipitkan mata dia karena curiga apa mungkin Saja 
Liam sengaja membawanya ke Miami agar tidak bisa datang ke 
makan malam itu? 

“Lalu pulang jam berapa?” tanya Alexa. 

“Mungkin besok, mungkin dua hari lagi,” jawab Liam. Alexa 
menatap Liam tajam. 

“Apa kau sengaja membawaku ke Miami?” tanya Alexa, Liam 
mengangkat alis. 

“Untuk apa aku sengaja?” tanya Liam balik. 

“Agar aku tidak bisa makan malam bersama tunanganku?” 
tanya Alexa. Liam mendeham. 

“Aku tidak peduli kau ada acara atau tidak, karena kau sudah 
masuk geng ini, kau harus mengikuti ke mana pun aku pergi. 
Pekerjaanmu mudah, kan?” tanya Liam. 

“Oh, dan kau mengharapkanku menjadi wanita simpananmu? 
Maaf jangan terlalu berharap,” sindir Alexa seperti tahu mengapa 
Liam membawanya. Karena Liam hanya tertarik pada tubuhnya 
sejak awal. 

Liam mengangkat alisnya sambil menyeringai. 

“Sepertinya kali ini kau sudah s 
satu sama lain?” 
membantah Liam. 

Alexa hanya menjawab 
menggodanya, setelah 


adar kalau kita saling tertarik 
tanya Liam. Entah kenapa Alexa tidak bisa 


dengan memelototi Liam yang sedang 
Itu ia langsung membuang mukanya keluar 
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jendela pesawat. Liam hanya terkekeh geli, tidak lama kemudian 
pesawat sudah take-off. Liam sibuk dengan iPadnya, sedangkan 
Alexa mencoba fokus pada film yang sedang ia nonton. Tapi 
Alexa tidak bisa fokus, karena banyak pertanyaan yang muncul 
di benaknya. Yang sejak tadi berulang kali ia pikirkan tapi tidak 
ketemu jawabannya. Kenapa orangtua Melisa tetap mau putrinya 
bertunangan dengan Liam? Sedangkan ayah Liam sudah membunuh 
putri mereka yang satu lagi? Alexa sangat ingin bertanya pada 
Liam. Tetapi sepertinya Liam sedang sibuk dengan pekerjaannya. 

“Ada apa?” Liam tiba-tiba bertanya. 

Alexa menoleh ke arah Liam dengan tatapan bingung. Tapi 
mata Liam masih terpaku pada iPad di tangannya. 

“Apa?” tanya Alexa bingung. 

“Apa yang membuat perhatianmu teralihkan?” tanya Liam 
sekarang menoleh menatapnya. 

“Aku tidak mengerti maksudmu,” ucap Alexa. 

“Aku tahu kau tidak menonton film Alexa. Apa yang ada 
di benakmu?” tanya Liam. Membuat Alexa kaget karena Liam 
menyadarinya. Entah bagaimana Liam menyadarinya. 

“Aku hanya memikirkan sesuatu,” jawab Alexa. 

“Dan apa itu?” tanya Liam. Alexa menggigit bibir bawahnya. 
Ia sangat ingin menanyakan hal itu pada Liam, tapi ia tidak yakin 
apa Liam akan menjawabnya. 

“Ada hal yang sebenarnya bukan urusanku tapi membuatku 
penasaran,” ucap Alexa hati-hati. Liam dapat melihat keraguan 
Alexa sehingga Liam berkata, “Apa ini tentang pembicaraan kita 
tadi di mobil?” tanya Liam langsung. Alexa mengangguk pelan. 
Liam menyelidiki wajah Alexa sejenak lalu menambahkan. 


“Apa yang membuatmu penasaran?” 
“Kenapa orangtua Melisa tetap membiarkan Melisa bertunangan 


— denganmu? Padahal ayahmu membunuh Sofia?” tanya Alexa. Liam 
terdiam sejenak. 
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“Karena Sofia sesungguhnya adalah Ka ag Kl Belap 
lelaki Jain, sebelum Melisa lahir. Morghan 
ibunya Melisa dengan Melisa sudah bekerja sama dengan Franc 
yang merupakan ayahnya Mie mana einea Ka o, 
lah Sofia meningga!, : anpa 
Tidak lama sete di balik kematian Sofia,” jelas Liam dengan 
mengetahui kebenaran dl ana 
nada dingin. Alexa tercengang ae Mora: 
“Apa Melisa tahu kalau Sofia bu Ai | gnan?” tanya 
Alexa. Liam menggeleng. Setelah itu hening. Alexa menghela Napas 
karena seketika ia merasa bersalah sudah Hana 
“Maafkan aku, seharusnya aku tidak ikut ea Ucapan 
Alexa terpotong oleh Liam yang tiba-tiba mengambil tangannya 
dan mencium punggung tangannya dengan begitu lembut. 
“Tidak perlu minta maaf, Princess,” ucap Liam dengan lembut, 
Membuat jantung Alexa langsung berdebar. 
Ketika Alexa ingin menjawab Liam, tiba-tiba salah satu 
pramugari mendekati mereka berdua dengan wajah panik. 
“Ada apa?” tanya Liam langsung. Alexa hanya menatap 
pramugari itu. 
“Mr. Browning dan Mr. Johnson terlihat tidak begitu sehat 
ketika Mr. Browning meminta untuk dibikinkan cokelat dari 
Swiss yang ia bawa!” ucap pramugari tersebut dengan panik. Mr. 


Browning dan Mr. Johnson adalah pilot dan kopilot yang sedang 
mengendarai pesawat ini. 


Liam langsung berdiri, 
kokpit. Di situ terdapat pr 
“Tuan, apa Anda bai 


begitu pula dengan Alexa. Mereka menuju 
amugari yang satu lagi berteriak panik. 
pian k-baik saja?” tanya dia panik. 

| Minggir,” ucap Liam langsung. Pramugari tersebut langsung 
minggir, Liam melihat wajah mereka berdua seperti begitu pucat. 


Li i 
lam memeriksa Mr, Johnson, sedangkan Alexa memeriksa 
cokelat yang mereka minum. 


“Ini,” ucap Alexa, 
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“Racun,” ucap Alexa dan Liam bersamaan. Setelah itu mereka 
berdua saling pandang-pandangan. Liam melihat pesawat sekarang 
sedang mode otomatis. 

“Cepat angkat mereka,” perintah Liam pada pramugari. 
Akhirnya pilot dan kopilot dipindahkan, Liam langsung duduk di 
kursi pilot. Alexa mengangkat alisnya. 

“Kau bisa mengendarai pesawat?” tanya Alexa. 

“Iya, aku belajar di sekolah penerbangan. Dulu aku ingin 
menjadi pilot, sayangnya aku harus melanjutkan bisnis busuk 
keluarga, jadi aku lulus tanpa bisa menjadi pilot,” jawab Liam. 
Setelah itu Alexa duduk di kursi kopilot. 

“Pilot selau membutuhkan kopilot. Hari ini aku mau tidak 
mau menjadi kopilotmu,” ucap Alexa. Liam menoleh. 

“Kau bisa mengendarai pesawat?” tanya Liam, ia tidak bisa 
menyembunyikan kekagetannya. 

“Ayahku pemilik Heaton Airlines, bagaimana mungkin aku 
tidak bisa?” tanya Alexa kembali sambil tersenyum miring. 
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tersenyum, sepertinya Liam akan kesusahan 
mencari kelemahan wanita ini. 

“Aku hanya tahu kau bisa mengendarai 
helikopter, tapi pesawat?” 

“Karena kakakku belajar, lalu akhirnya 
. . . 

aku ikut belajar selama bertahun-tahun. 

Walaupun aku jarang menerbangkan secara 


langsung seperti ini, tapi aku sangat ingat 
| semua teorinya,” jelas Alexa. 

| “Kalau begitu kau cukup berguna 
sekarang,” ucap Liam sambil memakai 
| headset. Alexa bangun dari kursi untuk 
, menutup pintu kokpit lalu kembali ke kursi 
, untuk memakai juga headset-nya. 

“Oh, jadi selama ini aku tidak 
berguna?” tanya Alexa kesal. Liam tidak 
menjawab Alexa, ia mulai mengutak-atik 
kokpit. 


“Liam,” panggil Alexa. 
CA pa?” 
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“Apa menurutmu ini tidak mencurigakan? Semua ini?” 
Alexa tiba-tiba serius, Liam menoleh. | 

“Iya aku tahu maksudmu, pasti ada yang sengaja mengirim 
cokelat itu pada Mr. Browning,” ucap Liam, Alexa terdiam sejenak. 

“Tapi apa mungkin pelakunya adalah salah satu yang berada 
di pesawat ini?” tanya Alexa, Liam hanya terdiam. 

“Di pesawat ini kita hanya berenam, Mr. Browning, Mr. 
Johnson, dua pramugari, dan kita berdua,” ucap Alexa serius. 

“Dan tersangkanya ada dua orang,” ucap Liam langsung, 
Alexa tersenyum miring. 

“Sepertinya kau pintar dalam hal menyelidiki seperti ini,” 
jawab Alexa. 

“Tentu saja, aku cucu mafia yang paling kuat di dunia ini. 
Kakekku tidak membiarkanku menjadi bodoh karena aku adalah 
penerus bisnis busuknya,” ucap Liam. 


tanya 


Alexa keluar dari kokpit untuk mengecek keadaan Mr. Browning 
dan Mr. Johnson. 

“Apa kalian baik-baik saja?” tanya Alexa. 

“Mr. Johnson muntah-muntah,” ucap pramugari berambut 
pendek. 

“Mr, Hamilton bisa mengendarai pesawat?” tanya pramugari 
yang berambut merah, tiba-tiba membuat pramugari berambut 
pendek yang sepertinya lebih senior langsung menyenggol tangan dia. 

Alexa tersenyum mencoba menenangkan mereka. 

“Bisa, kita sangat beruntung,” jawab Alexa. Pramugari yang 
berambut merah matanya langsung berbinar-binar. 

“Oh, dia benar-benar lelaki impian, tampan, kaya, dan ai 
mengendarai pesawat,” ucap pramugari itu. Pramugari senior 
langsung memelototinya. 


161 


Scanned with CamScanner 


“Ah maafkan saya, saya tidak sopan,” ucap dia Ia 


badan. 
sambil membungkukkan i ae | 
“Tidak apa-apa, omong-0mOng Mr. Browning Bagaimang 


dengan Anda? Apakah Anda baik-baik saja?” tanya Alexa, y, 
um paksa. 

pda Ne 2 Ms. Heaton, Anda dak perlu khawatir » 

ucap Mr. Browning. Kedua pramugari itu kaget ketika Mr. Browning 
Ms. Heaton. 

jaan an Anda adalah putri dari Charlina dan Andrew 

Heaton?” tanya pramugari senior, Alexa hanya tersenyum kaku 

Setelah keduanya diberi obat, Alexa langsung kembali ke kokpit. 

“Bagaimana?” tanya Liam 

“Sudah jelas siapa pelaku semua ini,” ucap Alexa, Liam 
menunggu Alexa melanjutkan ucapannya. 

“Kita harus membuatnya tidak sadar atau dia bisa membuat 
kerusuhan,” ucap Alexa. 

“Ada obat bius di tas laptopku,” jawab Liam. 

“Ada apa dengannya meracuni dirinya sendiri?” ucap Alexa, 
tidak lama kemudian Alexa mendengar suara teriakan. Alexa langsung 
keluar kokpit, dan di situ ia melihat Mr. Browning menusuk pisau 
tersebut ke perut Mr. Johnson. 

Sedangkan kedua pramugari memojok karena ketakutan. 

“Akhirnya kau menunjukkan 


siapa kau sebenarnya,” ucap 
Alexa sambil tersenyum manis. 


162 pa 


Scanned with CamScanner 


Falling 
For Him? 


NN 
Sejah kapan kau sadar?" tanya Mr. 
Browning. 

“Sejak awal, kau membawa cokelat 
yang sudah kau masukan racun. Dari awal 
kau memang belum meminum cokelatnya, 
kau hanya berpura-pura. Aku sadar ketika 
melihat cangkirmu, biasanya kalau sudah di 
minum cokelatnya, di pinggir cangkir terdapat 
bekas cokelat tersebut, ditambah cangkir yang 
digunakan adalah berwarna putih. Sangat 
jelas kalau kau belum menyentuh cokelatmu, 
| mungkin di depan Mr. Johnson kau berpura- 
pura meminumnya, dan semua itu semakin 
jelas ketika aku mengecek keadaanmu dan 
Mr. Johnson. Mr. Johnson muntah-muntah, 
dan sepertinya kau baik-baik saja, padahal 
ketika aku mencium aroma cokelat itu, 


N aromanya cukup kuat. Dan untung Mr. 


Johnson meminum cokelat tersebut ketika 
panas, sehingga Mr. Johnson tidak langsung 
menengguknya, sehingga ia hanya meminum 
sedikit,” jelas Alexa panjang lebar. 
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Mr. Browning langsung mengambil kembali Pisaunya 


“Sialan!” neen 


ia langsung berlari ke ar 
Lalu aa Aa cepat langsung memblok tangan Mr. Pa 


yang akan menusuknya, lalu Ka - Kala Sia Mp 
Browning dengan keras sehingga Wr. 5 Mengeluarkan 
i a. 

darah ta sap itu!” perintah Alexa pada pramugari. Kareny 
saking takutnya pramugari tersebut hanya melempar tas laptop milik 
Liam. Alexa melotot panik, dan ia bernapas lega ketika tahu di 
dalamnya tidak ada laptop, Alexa langsung mengambil obat bius, 
dan disuntik langsung Mr. Browning. 

Sehingga Mr. Browning kehilangan kesadarannya. Alexa 
langsung memborgol kedua tangan Mr. Browning dan kakinya. 

Alexa mengatur napasnya lalu ia teringat Mr. Johnson. Alexa 
langsung berlari ke Mr. Johnson yang sudah kehilangan kesadarannya 
karena habis ditusuk perut. 

Alexa panik, ia hanya tahu cara menangani luka seperti ini 
untuk keadaan darurat, tapi Mr. Johnson harus segera ditangani. 

“Ambil kotak obat!” perintah Alexa, kedua pramugari itu 
menuruti Alexa. Ia mencoba mengobati luka itu, untung tidak 
dalam, tetapi tetap saja cukup banyak darah yang keluar. 

Sedangkan kedua premugari itu mencoba membantunya. 


Alexa kembali ke kokpit, untung saja bajunya berwarna hitam, 
inai berwarna putih pasti sekarang ia dilumuri darah. 
2 Bagaimana?” tanya Liam. Alexa mengatur napasnya, lalu i2 
2 bangku kopilot sambil memakai headset. 
2 cinua berjalan dengan lancar, kita sampai di Miami kira-kira 
aa lama lagi?” tanya Alexa. 
Tiga puluh menit lagi,” jawab Liam. 
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“Bagaimana ini? Apa kita perlu kita ke polisi dan memanggil 
ambulans nanti?” tanya Alexa. 

“Kita tidak bisa memanggil polisi atau ambulans Alexa, atau 
semuanya bisa terbongkar. Mr. Browning akan kuurusi, kalau Mr. 
Johnson akan dirawat oleh dokter keluargaku,” ucap Liam. 

Alexa menghela napas, ia pun membantu Liam menerbangi 
pesawat itu. Sampai pada akhirnya mereka mendarat mulus di 
bandara internasional Miami. Liam dan Alexa keluar dari kokpit. 

Di situ terdapat dua pramugari tadi, Liam menatap mereka 
serius. 

“Kalau kalian ingin selamat, jangan pernah beri tahu kejadian 
ini pada siapa pun, rahasiakan kejadian ini,” perintah Liam serius. 
Kedua pramugari itu hanya bisa mengangguk lemah. Liam mengambil 
ponsel. 

“Halo, aku sudah mendarat. Jemput dengan tiga mobil, ada 
kejadian yang tidak terduga di sini,” ucap Liam pada telepon. 
Tidak lama kemudian tiga mobil mewah datang dengan tujuh orang 
bodyguard, mereka menggotong Mr. Browning dan Mr. Johnson 
ke dalam mobil yang satunya. Mereka turun dari pesawat, lalu 
tiba-tiba ponsel Alexa berbunyi. 

“Alexa ayo,” panggil Liam. 

“Iya sebentar,” jawab Alexa. Akhirnya Liam memasuki mobil 
duluan. Alexa melihat layar ponselnya. 

“Dave 

“Halo,” jawab Alexa pelan. 

“Kau di mana?” tanya Dave. 

“Aku sedang bersama Liam,” jawab Alexa tanpa pikir panjang. 

“Lalu bagaimana? Kau menemukan informasi atau hal 
menarik?” tanya Dave. Alexa menelan ludah, rasanya bibirnya 
kaku, ia tidak bisa menjawab. 

“Tidak, aku belum menemukan apa pun,” jawab Alexa 

ong. Ia tidak tahu mengapa dia berbohong. 
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la sesuatu bilang ke aku," ucap Dave, Aly 


“Oke kahau Mi : . | | 
an. Setelah itu Alexa masuk ke Mobi 


langsung mematikan panggil 
dan duduk di sebelah Liam. 
“Siapa?” tanya Liam langsung. 


“Hanya teman lama,” jawab Alexa berbohong lagi, Liam 


menyelidiki wajah Alexa sejenak setelah Ku Liam hanya menatap 
keluar jendela. Alexa menghela napas lega, ta bersyukur Liam tidak 
menanyakan lebih lanjut. 

Ada apa dengan aku sebenarnya? Mengapa aku berbohong 
terhadap Dave? Aku di sini karena aku sedang menjalankan misiku, 
tugasku, batin Alexa frustrasi. 

Ia menoleh ke arah Liam, entah kenapa menatapnya saja 
membuat jantungnya berdebar-debar. Lalu Alexa menyadari sesuatu, 
seolah seperti ada batu keras yang mengenai kepalanya, 

Oh tidak, jangan bilang aku jatuh cinta padanya? 
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Miami 


Alexa langsung menggelengkan 
kepalanya, membuang pikiran itu, tidak 
mungkin hal itu terjadi. Butuh seribu tahun 
untuk dirinya jatuh cinta pada Liam. 

Sepanjang perjalanan Alexa hanya diam, 
begitu pula dengan Liam. Ini bukan pertama 
kalinya Alexa ke Miami, tapi terakhir kali 
ia ke sini adalah ketika bersama Octavia. 
Sejak Octavia meninggal, kalau orangtuanya 
ke Miami dia tidak pernah ikut. 

Alexa melirik Liam. Apa setiap 
hari kehidupannya seperti ini? Musuh 
mengejarnya ke mana-mana, setiap saat 
nyawa seperti terancam? batin Alexa. 
akhirnya Alexa membuka pembicaraan. 

“Sekarang bagaimana acaranya?” tanya 
Alexa. 

«Aku harus urusi Mr. Browning terlebih 
dahulu,” jawab Liam. Alexa terdiam sejenak. 

“Apa kau akan membunuhnya?” tanya 


Kk 
! 
' 
Lan 
1 
: 


Alexa. 
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“Kalau memang harus, apa boleh buat,” jawab Liam. Alex, 


menoleh dengan cepat. 
“Jangan bunuh dia, kau harus tahu apa sebenarnya morif 


exa. Liam menyelidiki wajah Alexa. 


dia,” ucap Al 
a akan membunuh kia, 


“Kau terlalu baik, dia hampir saj 
Kalau saja aku dan kau tidak bisa mengendarai pesawat, kita tak 


akan di sini,” ucap Liam. 
“Tapi kita bisa mengendarai pesawat, dan kita berada di sini, 


Semuanya selamat,” jawab Alexa, Liam menghela napas. 

“Dia tidak tahu aku bisa mengendarai pesawat, pasti ketika 
mendengar aku bisa mengendarai pesawat dia sangat kaget. Aku 
yakin dia sudah berencana membunuh kita semua,” ucap Liam. 

“Lalu bagaimana dengan dirinya?” tanya Alexa. 

“Mungkin dia sudah pasrah, ia rencana akan mati di situ 
juga, karena kalau dia satu-satunya yang hidup, dia juga akan 
ditangkap oleh polisi,” lanjut Liam. 

Alexa terdiam, tidak lama kemudian mereka sampai di 
sebuah kediaman besar. Alexa langsung keluar mobil dan melihat 
sekelilingnya. Di sekeliling mansion tersebut adalah laut. Benar-benar 
pemandangan yang indah. Mansion itu bergaya klasik seluruhnya 
berwarna putih membuat terlihat semakin megah. 

“Apa ini mansion-mu?” tanya Alexa. 

“Iya,” jawab Liam singkat. 

Lalu mereka memasuki kediaman, dan di situ sudah ada 
pelayan yang menunggu kehadiran mereka. 

“Alexa, kau tetap di sini saja sampai aku kembali,” ucap Liam 
tiba-tiba membuat Alexa menoleh. 

“Bukankah aku anak buahmu yang katamu harus ikut ke 
mana pun kau pergi?” tanya Alexa langsung. 

“Kali ini aku tidak ingin kau melihatku membunuh orang 
BN aan kau tidak ingin aku membunuhnya kan, tapi aku 

lakukan itu, Alexa,” ucap Liam. Kenapa Liam harus 
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dengan pendapat Alexa? Tetapi Alexa hanya menghela napas. Lagi 
pula dia memang harus ada hal lain yang ia kerjakan, jadi tidak 
masalah ia tidak ikut. 

“Kalau begitu, bisakah aku meminjam laptopmu?” tanya Alexa. 
Liam mengerutkan dahi curiga. 

“Untuk apa?” tanya Liam. 

«Aku ini masih mahasiswa, aku harus mengerjakan tugas 
juga,” jawab Alexa langsung agar Liam tidak curiga. 

«Akan aku belikan yang baru saja, nanti sopir membawa 
kemari,” ucap Liam. 

“Buat apa?! Oh my god, kau benar-benar mirip dengan ayahku. 
apa selalu diselesaikan dengan uang,” jawab Alexa kesal. 
“Lalu kau maunya apa?” tanya Liam. 

“Sudahlah tidak perlu beli baru aku bisa mengerjakannya di 
ponselku,” ucap Alexa kesal. 

“Kalau begitu jangan membuat masalah sampai aku kembali,” 
seru Liam sambil menyentuh kepala Alexa. Ia merasa seperti anak 
kecil ketika Liam menyuruhnya jangan membuat masalah. 

“Aku bukan anak kecil, Liam,” jawab Alexa. Liam menurunkan 


tangannya dari kepala Alexa lalu terkekeh rendah. 
“Oh, aku sadar akan itu,” jawab Liam sambil menatapi tubuh 


Apa- 


Alexa. Wanita itu memelototinya, tapi Liam menjawabnya dengan 


seringai nakal. 

“Kau jelas bukan gadis kecil, Alexa,” jawab Liam. 

“Oh, syukurlah kau sadar,” jawab Alexa penuh penekanan 
sambil memelototi Liam. Lalu ia meninggalkan Liam dan masuk 
ke mansion. Alexa menatapi sekelilingnya, jujur Alexa benar-benar 
jatuh cinta sama mansion ini. 

Ini benar-benar seperti rumah impiannya, 
Megah mansion tersebut, tetapi karena lokas 


Sekitarnya langsung laut lepas. 


bukan karena bangunan 
inya, pemandangan 
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nuju balkon, di situ terdapat bangku dan 
luarkan ponselnya dan Melakukan 
at laporan yang harus ia berikan 


Alexa berjalan me 
meja. Alexa langsung menge 
pekerjaannya. Dia sedang membu 


ke bosnya, Evan. 
, tentang Liam. Alexa seharusnya tidak merasa Seperti 


Laporan 2 k 
4 rasa sudah menjadi pengkhianat. Setelah 


ini, tapi ia sekarang me 
tiga puluh menit ia hanya terfokus pada ponselnya, tidak lama 


i m nda an: inya. 
kemudian ada pelayan € tang se ! 
P isi ingi ? tanya pe 
“Permysi, apa Nona ingin makan sesuatu ya pelayan sopan, 


“Mungkin minuman, lemonade dingin sepertinya terdengar 
menyegarkan,” jawab Alexa sambil tersenyum ramah. 

“Baik Nona, akan segera saya bawakan, dan Tuan Liam 
meminta saya memberikan ini pada Anda,” ucap pelayan itu sambil 
memberikan laptop yang masih dibungkus plastik tersebut ke Alexa. 
Alexa melihat di dalamnya terdapat Macbook Pro yang belum 
dibuka sama sekali. Alexa menghela napas, lelaki itu benar-benar 
membelikannya laptop, sebenarnya tidak perlu. 

“Terima kasih,” ucap Alexa sopan. 

“Sebelumnya perkenalkan, nama saya Selly. Kalau Nona ingin 
sesuatu bisa panggil saya,” ucap Selly sopan. 

“Oke, Selly,” jawab Alexa sambil tersenyum. 

Setelah itu pelayan bernama Selly itu pergi meninggalkan 
Alexa sendiri di balkon. Alexa tidak membuka laptopnya, ia hanya 
membiarkan laptop tersebut dalam keadaan masih dibungkus plastik. 

Alexa kembali menulis laporan di ponselnya. 


bapak 


Sudah beberapa 


Nae jam berlalu setelah Liam meninggalkanny 
di sini. 


Alexa melakukan 


Stretchin kaku. 
Laporannya belum selesa Sat rebalinya yate 


i, karena mengerjakan di ponsel lebih sulit, 
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akhirnya Alexa berdiri dari kursi lalu meneguk gelas lemonade. 
Kemudian ia berjalan mendekati gagang balkon, Alexa meminum 
jemonade-nya sambil menatap pemandangan di depannya. 

Andai aku tinggal di sini, batin Alexa. 

“Kapan si berengsek itu kembali? Sudah hampir tiga jam,” 
umpat Alexa kesal karena ditinggalkan di sini. Bahkan ia sudah 
nambah dua gelas lemonade. Dia harusnya tadi ikut saja, tapi 
ja juga harus menulis laporan ini, kalau ada Liam ia tidak bisa 
menulisnya. 

Tiba-tiba ia merasa sebuah tangan besar memeluknya dari 
belakang. Alexa akan teriak dan hampir menjatuhkan gelas yang 
ia pegang, tetapi teriakannya tertahan ketika dapat mengenali suara 
di belakangnya 

“Lama, ya? Apa kau sudah merindukan “si berengsek' itu?” 
tanya Liam tepat di belakang telinganya. 
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Miami (2) 


Jantung Alexa berdebar-debar 
sangat cepat, ia langsung menoleh. Di sity 
Liam hanya menyeringai dengan sangat 
tampan, sedangkan Alexa manatapnya 
kesal. 


45 “Kau membuatku kaget! Aku hampir 
| menumpahkan lemonade ini,” ucap Alexa 
sangat kesal lalu mencubit tangan Liam. 
Sehingga Liam melepaskannya. 
“Bagaimana Mr. Anderson?” tanya 
— Alexa langsung to the point. 
“Anak perempuannya bunuh diri,” 

ucap Liam. Alexa mengerutkan dahi. Lalu 
| ia baru menyadari maksud Liam adalah 
Mr. Browning. 

“Lalu hubungannya denganmu apa? 
Sehingga dia ingin balas dendam seperi 
itu?” tanya Alexa. Liam memejamkan 
matanya sebentar sambil memijat dahinya 

“Aku hanya pernah tidur dua kali 
dengannya. Aku bahkan tidak ingat 1274 
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dia kalau Mr. Anderson tidak memberikan fotonya,” 
seolah dia hanya bilang “ada kucing lewat', 

Entah kenapa kepala Alexa menjadi begitu panas, yang tadinya 
ia berdebar-debar sekarang tangannya gatal untuk menghajar Liam. 
Biasanya dia tidak merasakan apa-apa ketika Liam bilang seperti 
itu, tapi entah kenapa sekarang, dia tidak ingin mendengarkan satu 
kata pun tentang semua ini. 

“Oh, lalu kenapa? Anaknya hamil dan ia bunuh diri? Seperti 
di film-film?” tebak Alexa langsung ia tidak bisa menutupi wajah 
jengkelnya, Liam mengangkat alis. 

“Tidak, dia tidak hamil. Aku hanya mencampakkan dia, lalu 
ia depresi, dan bunuh diri. Kenapa kau marah-marah?” tanya 


ucap Liam 


Liam. Alexa sedikit lega setidaknya bukan karena hamil, kalau 
perempuan itu hamil, sama saja dua nyawa melayang karena Liam 
mencampakkan perempuan itu. 

“Aku tidak marah,” jawab Alexa ketus sambil membuang muka. 

“Tapi kau terlihat marah,” ucap Liam. Ia menarik dagu Alexa 
sehingga Alexa menghadap ke arahnya. 

“Tentu saja aku marah! Gara-gara dirimu kita hampir mati! 
Dan tadi kau bilang hanya pernah dua kali dengannya? Mungkin 
bagimu dua kali itu tidak berarti apa-apa, tapi bagi perempuan itu? 
Pasti berbeda, oh untung saja aku tidak pernah tidur denganmu, 
pasti aku akan menyesal seumur hidup” seru Alexa lalu ia mengatur 
napasnya. Liam menatap wajah Alexa. 

“Jangan bilang...” Liam terdiam sejenak sambil menyelidiki 
mimik wajah Alexa yang menatapnya dengan tajam. 

“Apa?!” seru Alexa dengan ketus. Liam baru pertama kali 
melihat sisi Alexa yang seperti ini. Yang selama ini Alexa seperti 
kucing liar langsung berubah seperti seekor anak kucing yang 
sedang marah-marah. Liam tersenyum miring. 

“Jangan bilang kau cemburu?” tanya Liam. Alexa menatap 


tajam. 
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Liam tiba-tiba muncul seperti ha 


Setelah itu Alexa menginjak kaki Lam 
mbuat Liam kesakitan, Alexa lang 


Me 
dengan sangat keras. na 
masuk ke dalam mansion meninggalkan Liam | 
“ Bitch!” umpat Liam kesal. Lalu tidak lama kemudian Liam 


melihat ikan terbang menuju arahnya, lalu beberapa detik kemu dian 
ikan tersebut mengenai wajahnya. ai 

«Aku dengar itu!” teriak Alexa dari dalam. 

Di situ terdapat Alexa dengan satu tangannya Memegang ikan 
pelayan yang berdiri di sebelahnya memegang 


“Jangan berharap! 


mentah, sedangkan | ' 
ember penuh dengan ikan mentah. Wajah pelayan itu pucat melihar 


bos yang sangat ia takuti dilempari ikan mentah. Liam tidak percaya 
baru pertama kali ada yang melempari ikan mentah ke wajahnya, 

Alexa hanya memelototi Liam dengan tajam lalu ia masuk 
ke dalam mansion. 

“Asshole,” umpat Alexa. 

Lalu ia meninggalkan pelayan dan Liam di situ, pelayan yang 
memegang ikan mentah itu langsung kabur, karena takut langsung 
dipecat oleh Liam. 


Alexa tetap di kamar sampai jam empat sore. Perutnya terasa 
begitu lapar, akhirnya ia memberanikan diri untuk keluar dari 
kamar setelah perang dunia ketiga bersama Liam tadi. Setelah 
mengambil makanan, ia akan langsung kembali ke kamarnya lagi. 

Alexa berjalan dengan perlahan seolah dia ini ingin mencuri 
sesuatu, ia juga menoleh kanan kiri, dan pada akhirnya dis 
menemukan dapur. Dia langsung membuka kulkas. 


“Kau s i 
Cperti seorang pencuri.” Alexa hampir melompat, karen? 


ntu di sebelahnya. 
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“Kau sudah membuat jantungku hampir lepas untuk kedua 
kalinya hari ini,” ucap Alexa sambil melotot. Liam tidak menjawab, 
ia mengambil apel lalu memakannya. 

“Liam aku harus pulang ke Washington!” ucap Alexa 

“Kau tidak boleh pulang dulu,” jawab Liam membuat Alexa 
mengerutkan dahi. 

“Aku tahu kau di sini tidak ada kerjaan, kan? Dari tadi kau 
hanya bersantai-santai, jadi seharusnya aku bisa pulang kalau kau 
tidak ada kerjaan lagi.” ucap Alexa. Ketika Liam akan menjawabnya, 
tiba-tiba ponsel Alexa berbunyi. Alexa melihat layar ponselnya. 

Mom' 

Alexa menelan ludah gugup, lalu mengangkatnya. 

“Halo, Ibu” jawab Alexa dengan nada ragu-ragu. 

“Alexa, aku ingin mengingatkanmu makan malam hari ini, 
jam delapan ya, dan jangan lupa pakai dress,” ucap Charlina alias 
ibunya Alexa, di seberang telepon. 

“Begini Ibu, aku mungkin sedikit telat,” ucap Alexa. 

“Kenapa?” tanya Charlina. Ketika Alexa ingin menjawab, 
Liam langsung merebut ponselnya. 

“Maaf Mrs.Heaton, putrimu sedang bersamaku, aku pinjam 
putrimu sebentar,” ucap Liam dengan nada sopan. 

“Siapa kau?” tanya Charlina dengan nada tidak suka. Alexa 
langsung memijat jidatnya. 

"I'm her boyfriend,” jawab Liam santai sambil menyeringai ke 
Alexa, sedangkan Alexa melotot dengan mulutnya terbuka lebar. 

Oh tidak Liam tidak mengatakan itu, apalagi kepada ibunya. 
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# Liam keras sambil mengucapkan, “Kau 
gila!” Dengan suara pelan tapi dengan nada 
| mengancam. Liam hanya tersenyum jail, 
lalu Alexa mencoba mengambil ponselnya 
yang dirampas Liam. 
“Apa kau sedang bercanda denganku?" 
tanya Charlina di seberang telepon. 
“Aku inginnya begitu, tetapi ak—" 
. Ucapan Liam terpotong karena Alexa 
langsung mengambil ponselnya lagi dari 
Liam. 
“Ibu tolong jangan di anggap serius, 
tadi hanya teman kuliahku, oh ya dia gay 
| Ibu jadi Ibu tidak perlu khawatir,” jelas 
| Alexa langsung. Liam membuka mulutnya 
dengan lebar ketika Alexa mengatakan 
kalau dirinya adalah gay. 
“Alexa, tolong jangan bercanda. Tadi 
: #tu siapa?” tanya Charlina serius. 
: “Aku tidak bercanda Ibu, dia temanku 
| yang gay,” ucap Alexa berbohong: 
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“Yaudah kalau begitu, jam delapan, jangan lupa,” 


i uc 
Chadina lalu setelah itu Charlina langsung menutup telep ap 


onnya. 
Alexa menghela napas karena dia belum sempat menjawabnya 


Sepertinya ibunya sedang banyak pikiran. 

“Liam, ayo kembali ke Washington,” ucap Alexa. Tapi Liam 
hanya menatapnya. 

“Seriously? Gay?” tanya Liam, Alexa tersenyum paksa. 

“Itulah yang kau dapat ketika mengaku jadi kekasihku,” jawab 
Alexa, Liam mendekati Alexa sehingga Alexa sekarang terpojok di 
dapur, di belakang Alexa sudah ada kitchen set. 

“Kalau aku gay, aku tidak mungkin begitu menginginkanmu 
seperti kemarin di Las Vegas. Rasanya aku seperti membunuh 
diriku sendiri karena menahan semuanya itu,” bisik Liam. 

“Kau sendiri yang mengatakan “aku tak akan melakukan 
apa-apa' itu risikonya,” ucap Alexa sambil mendorong Liam, lelaki 
itu mengangkat alis. 

“Jadi kalau aku tidak mengatakan itu, aku bisa melakukan 
apa-apa?” tanya Liam. 

“Mengapa kau tidak mencari wanita lain untuk memenuhi 
nafsumu? Aku di sini hanya sebagai anak buahmu,” tanya Alexa. 
Kali ini tatapan Liam begitu serius, tapi Liam mundur. 

“Bersiap-siaplah, nanti malam kita harus pergi, nanti pelayan 
akan membawakan bajumu,” ucap Liam. Ia pergi meninggalkan 
Alexa tanpa mengucapkan apa-apa lagi. Alexa bingung, ada apa 
dengan Liam? Alexa hanya melihat punggung Liam yang menjauh. 


Alexa menatap dirinya di cermin, ia memakai jumpsuit hitam 
bercelana pendek, dan motif bunga-bunga. Sebenarnya pelayan 
membawakannya pilihan lima baju, dan empatnya adalah dress. 

irnya ia memilih yang ia pakai sekarang, satu-satunya dengan celana. 
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am setengah delapan malam, dan ia masih 


dah j 
Sekarang sw h ketika ia pulang nanti 


di Miami. Alexa yakin ibunya pasti mara - 
$ Nge ala 
Alexa mulai frustrasi, 18 harus mencar san yang tepar 


tiba-tiba ada ketukan di pintu kamar. 

“Masuk,” ucap Alexa. Di situ terdapat pelayan bernama Selly, 

«Nona, Tuan Liam menunggu Anda di bawah,” ucap Selly. 

Alexa mengambil tasnya lalu ia langsung turun. Ketika Alexa 
turun ja kaget ketika mendapati Liam sedang mengecup seorang 
wanita di sofa, wanita itu sangat cantik, berambut pirang, memakai 
dress merah. Alexa merasa kakinya lemas, hatinya sakit melihat 
Liam bersama dengan perempuan lain, walaupun Alexa tahu pasti 
Liam hanya bermain-main dengan perempuan itu. Tapi ia tidak 
bisa menolak kenyataan ia sakit hati dan merasa cemburu. 

Tapi Alexa mencoba berakting tidak peduli. 

“Apa kalian sudah selesai?” tanya Alexa. 

Perempuan itu menoleh, lalu Alexa baru sadar siapa perempuan 
itu. Dia adalah model terkenal, bernama Caroline Hadid. 

“Siapa dia? Apa dia tunanganmu?” tanya Caroline, ketika 
Liam mau menjawab, Alexa langsung menyelak. 

“Namaku Alexandra Heaton, aku bukan tunangannya. Oh ya, 
aku hanya ingin memberitahumu, kalau aku yakin lelaki berengsek 
ini akan mencampakkanmu setelah kau tidur dengannya. Aku hanya 
mengingatkan,” jawab Alexa santai. Liam hanya menatap Alexa, 
ia tidak sangka Alexa akan berbicara itu. Dia kira Alexa akan 
menamparnya atau kekerasan lainnya. Sekarang tatapan mereka 
berdua bertemu. 

Tadi kapan kita akan pergi?” tanya Alexa sambil tersenyum 
2 1 Haa NeNAne mungkin, mencoba agar suaranya tidak 

getar. 3 lau boleh jujur sebenarnya ia ingin sekali menampah 
lalu Menonok Liam kalau bisa ia ingin membunuh Liam sekarang 
se manah seperti cemburu. Tapi dia tidak boleb 
| | aga dirinya, dia memang cemburu, sangat cemburu: 
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Jealous (2) 


Liamueum mengucapkan sepatah kata 


pun, ia berdiri meninggalkan Alexa dan 
Caroline di ruangan. Ketika Alexa ingin 
mengikuti Liam, Caroline menghalangi 
jalannya, wanita itu menatap Alexa tajam. 

“Jangan terlalu bangga karena kau 
sudah di ajak ke sini. Aku sebelumnya sudah 
menemaninya sekali, tetapi dia memanggilku 
lagi, berarti yang kau ucapkan tadi tidak 

benar,” ucap Caroline sambil tersenyum 
| miring. Alexa hanya tersenyum dingin. 

“I don't care!” ucap Alexa lalu ia 
berjalan melewati Caroline, dan Alexa segera 
masuk mobil. 

Di sisi lain, Caroline sangat kesal. 
Tidak lama kemudian ia ikut keluar juga. 
Tapi Caroline kaget di saat yang bersamaan 
| ketika ia keluar, mobil limousine di depannya 
sudah berjalan meninggalkannya. Spontan 
ia langsung lari mengejar limousine itu. 

“Liam tunggu aku!” sampai perempuan 


itu terjatuh di tanah. 
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Alexa menoleh ke belakang mobil di mana Fa terjatuh 
di tanah, ia merasa sedikit kasihan dan su ine. Lalu Alexa 
menatap Liam tajam, Liam duduk di antara dua wanita cantik. 
Alexa menghela napas kesal, ia cukup lan berargumen dengan 
Liam. Dari awal memang dirinya yang bilang sendiri ke Liam 
untuk mencari wanita lain. Dan sekarang Liam bersama wanita 


lain. Bukan, bukan hanya wanita lain, lebi tepatnya bersama 
wanita-wanita lain. Liam benar-benar womanizer. 

“Liam aku benar-benar merindukanmu, aku senang sekali 
ketika kau memanggilku,” ucap perempuan bergaun biru. 

“Liam memanggilku bukan kau. Kalau saja dia tidak minta 
aku membawamu, aku tidak akan membawamu,” ucap wanita yang 
dikucir tinggi. Kedua wanita bodoh itu sedang memperebutkan 
Liam. Sedangkan Liam seolah tidak peduli dengan ocehan kedua 
wanita itu. 

“Kalian, kemarilah,” perintah Liam seolah kedua wanita itu 
adalah budaknya. Akhirnya kedua wanita itu lebih mendekat ke 
arah Liam. Lelaki itu pun merangkul keduanya. 

Oh astaga Alexa ingin keluar dari sini juga, kepala Alexa 
sangat panas. Ia sangat ingin memaki-maki Liam. Alexa mencoba 
tidak menghiraukannya, apa Liam lupa kalau dirinya ada di sini? 

Tapi Alexa akhirnya mencoba melirik Liam. Mata mereka 
bertemu. Liam masih merangkul wanita di sebelahnya, wanita 
itu membisikkan sesuatu di telinganya, lalu tertawa genit. Liam 
sepertinya tidak peduli apa yang wanita itu bisikan karena 
matanya tidak lepas dari Alexa. Mata Liam menjadi begitu gelap 
ketika mereka bertemu. 


- Alexa menghela napas kasar. Ia tidak tahan dengan semua 
Ka memperlakukan seolah dirinya tidak di sini tapi dengan 
tidak akan Tetap Alexa mengangkat dagunya tinggi-tingg, 

3 | " Alexa memutuskan eye contact mereka. Alexa 


— 180 


Scanned with CamScanner 


mengambil minuman keras yang berada di bar kecil yang memang 
sudah tersedia di limosin itu. Alexa langsung meneguk satu gelas 
itu dalam satu tegukkan. 

Sabar, Alexa, tahan emosimu, batin Alexa sambil menatap 


keluar di jendela. 


Tidak lama kemudian mereka sampai di sebuah nightclub, 
mereka pun masuk ke kelab itu. Alexa hanya mengikuti Liam di 
paling belakang dan berjalan di belakang kedua wanita tadi yang 
bertingkah seperti anjing Liam. Sedangkan Liam berjalan paling 
depan seperti bos. Alexa yang satu-satunya memakai pakaian paling 
sopan dan profesional. 

Mereka berempat duduk di salah satu sofa. Alexa duduk 
di paling pinggir. Sedangkan Liam di tengah, di antara kedua 
perempuan yang ia bawa tadi. 

“Apa yang kita lakukan di sini?” tanya Alexa pada Liam. 

“Tentu saja bersenang-senang,” jawab wanita berbaju biru 
dengan tatapan seolah Alexa adalah wanita paling bodoh sedunia. 
Alexa mengerutkan dahi dia. 

“Aku kira kau memang ada urusan ke sini?” tanya Alexa ke 
Liam tidak menghiraukan ucapan wanita berbaju biru. Kalau tahu 
seperti ini ia tadi pasti memilih pulang ke Washington. 

“Memang urusannya adalah untuk bersenang-senang,” jawab 


Liam. Alexa sedang kesal ia akhirnya tidak membalas ucapan Liam. 
a ketika pelayan membawakan 
dua perempuan lagi yang 
m, apa dua tidak cukup? 


la meneguk minumanny 
minumannya. Tidak lama kemudian ada 
datang. Alexa benar-benar heran dengan Lia : 
Liam tidak bisa melepaskan matanya dari Alexa. Liam 
Meminum martini kesukaannya sambil memperhatikan Alexa, ia 
menoleh ke arah wanita-wanita itu Sama sekali. 
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sepertinya bisa membunuh seseorang malam ini. 


1g 


Musik berdentum dengan begitu keras, tidak lama kemudian 
us Bi 
Alexa langsung mendengar salah satu lagu kesukaannya “Ciar, 
Body Party”. Alexa langsung berdiri. 


i ngsung. 
“Mau ke mana?” tanya Liam lang 8 | | 
“Bersenang-senang, bukankah katamu itu tujuan kita ke Sa 


ucap Alexa sambil tersenyum dingin. Lalu Inedinggalkan Liam. 

Alexa tidak peduli ia ingin bersenang-senang malam ini. Liam 
saja bersenang-senang dengan wanita, masa Ia harus duduk seperti 
anjing patuh di tempat itu. | 

Alexa menari seolah hanya dirinya yang berada di dance 
floor. Ia mencoba melupakan semua kepahitan yang baru ia rasa, 
Tubuhnya bergerak sesuai irama musik, dia dapat menyesuaikan 
gerakan dengan dentuman musik, seolah hanya dia yang ada di sini, 

Di sisi lain, Liam yang dari tadi tidak melepaskan matanya 
dari Alexa yang sedang menari sendiri dengan begitu asyik di sana. 
Liam menahan napasnya, padahal ia hanya melihat Alexa menari. 

Alexa sedang menikmati musiknya sambil menari, ia tersentak 
ketika tiba-tiba ada seseorang yang menyentuh pinggulnya, Alexa 
menoleh. Dan mendapati lelaki tampan di belakangnya. 

“Can i?” tanya lelaki itu, Alexa menyipitkan matanya, lalu ia 
melirik Liam yang duduk tidak jauh darinya. Liam sedang menatap 
mereka dengan tajam dari kejauhan, membuat Alexa merasa pu35. 
Entah ia ingin balas dendam. 

Alexa menatap kembali lelaki di depannya sambil tersenyum. 

“Of course, why not?” Lalu Alexa langsung menaruh kedua 
tangannya di leher lelaki yang ia tidak kenal itu. Alexa tidak 
melirik Liam lagi. 

Kepala Liam langsung panas ketika melihat Alexa menaf' 
dengan lelaki lain, ditambah mereka terlihat begitu dekat. Mas 
Liam berubah menjadi gelap, wajahnya begitu menyeramkan, 
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Tiouble 


Aloxa mulai merasa nyaman dengan 
lelaki di depannya ini, ia sudah tidak peduli 
dengan Liam. Ditambah lelaki di depannya 
ini cukup tampan. Mungkin sepertinya ia 
tidak keberatan mendapatkan pujian dari 
lelaki tampan yang tidak ia kenal. 
“What's your name, beautiful?” tanya 
lelaki di depannya, Alexa tersenyum, lalu 
membisikkan sesuatu ke telinga lelaki itu. 


db obak 


Liam masih di tempat ia duduk. Ia 
tidak sadar sudah mengepal tangannya 
sendiri dengan cukup kencang, membuat 
otot di tangannya tegang. Tapi tidak lama 
kemudian Liam melihat Alexa membisikkan 
sesuatu ke lelaki itu, lalu mereka berdua 
tertawa dan pergi dari tempat itu menuju 
tempat lain. Mata Liam begitu gelap dan 


menyeramkan. 
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n di sampingnya. 


| ua 
“ 1,” pan il peremp i 
Liam,” pangg a tajam. Membuat wanita-wanir, 


tapny 
Liam langsung mena | 

i ti m an apa-apa. I 
itu tersentak ketakutan tapi tidak engatak pa-ap iam tahu 


dari mata yang mereka tunjukkan padanya. Liam sering melihar 
ka ia akan membunuh orang. 
Oh ya, dia adalah pembunuh. Liam lupa dengan kenyataan itu, 


ia adalah penjahat, kakek dan ayahnya selalu mengingatkan dia, 
ontrol emosi, dan jangan membiarkan 


mata seperti itu keti 


meminta agar belajar meng 
emosi apa pun menguasi dirinya. | 
Tapi kali ini ia tidak bisa menahan emosi yang meluap-luap 


ini, kecemburuan, kemarahan, dan perasaan pahit yang tidak bisa 
ia jelaskan. Kemudian Liam berdiri dari sofa, lalu membanting 
sebotol wine yang berada di meja ke lantai, perempuan yang duduk 
bersama Liam akhirnya langsung teriak ketakutan. 

Sekarang Liam menjadi tontonan, semua menatap Liam. 


pokok 


“Ini di mana?” tanya Alexa, ia bingung ketika mereka sampai 
di tempat seperti ruang VIP. Alexa sedikit mabuk tetapi dia masih 
sadar seratus persen. 

“Bukankah tadi kau minta dibelikan minum dulu baru mau 
memberi tahu namamu?” tanya lelaki di sampingnya. Alexa 
menyipitkan mata, akhirnya ia pun duduk di sebelah lelaki itu. 
Jika lelaki itu berbuat apa-apa, Alexa bisa melawannya. Mereka 
mengobrol sedikit hal-hal random. 

Dia benar-benar ramah, berbeda dengan Liam, batin Alexa. 
Alexa menyisir rambutnya dengan jari-jari dia, tapi rambutnya 
tersangkut oleh cincin yang ia kenakan. 

“Ada apa?” tanya lelaki di depannya. 


“Rambutku Aa ' 
tanya Alexa. 
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Lelaki itu tertawa kecil, lalu akhirnya dia membantu Alexa. 
Ketika sudah selesai, lelaki itu menyentuh rambut Alexa, “Rambutmu 
begitu halus,” puji dia, Alexa tersenyum sopan. 

“Terima kasih,” jawab Alexa. 

Tak lama kemudian lelaki itu mendekati Alexa, lalu dengan 
berani memeluknya! Alexa kaget, ia tadinya ingin mendorong 
lelaki itu, tetapi tiba-tiba bayangan Liam bersama wanita-wanita 
tadi langsung muncul. Persetanan dengan semuanya, batin Alexa. 


db ob ak 


Liam sekarang duduk sendiri sambil meminum vodka. 

“Kenapa ia lama sekali? Apa yang ia lakukan?” ucap Liam 
entah ke siapa dengan nada kesal. Akhirnya Liam bangun dari 
kursinya, untuk mencari Alexa, lalu ia mendengar teriakan wanita 
begitu keras dari sebuah ruangan VIP. 

Liam langsung menghampiri sumber suara, di situ ada pelayan 
wanita yang teriak karena melihat sesuatu di dalam ruangan 
itu. Akhirnya Liam menoleh, dan ia melihat lelaki yang menari 
dengan Alexa tadi sekarang sudah di lantai dengan Alexa berada 
di punggungnya. Wajah lelaki tersebut babak belur. 

“Damn you!” ucap Alexa kesal. 

Liam yang baru saja datang, kaget melihat hal ini. Di mana- 
mana, lelaki yang seharusnya menolong, tetapi ketika dirinya baru 
saja ingin menolong, Alexa sudah menghabisi orang itu. 

Alexa berdiri, menghela napas kasar. Liam entah kenapa 
merasa terhibur melihat ini. Lalu Alexa baru sadar Liam berdiri di 
Situ dan menontonnya. Alexa menatap lelaki itu tajam, lalu Alexa 
berjalan melewati Liam seolah ia tidak mengenal Liam. 

“Apa yang lelaki itu lakukan?” tanya Liam serius mengikuti 
Alexa dari belakang. 


“Bukan urusanmu,” jawab Alexa. 
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xa. “Aku serius, Alexa. Aku pj 
tangan Ale 3 
Liam menahan 


» ucap Liam. 
danya,” ucap 
melakukan sesuatu Pa Se an 
?U jalang-jalan 
“Kenapa sekarang kau jadi pedu BTN itu, 


ku mau pulang saja kepalaku benar-benar pusing,” ucap Alex, 
aku , 


i aman Liam. 
mencoba lepas dari gengg | 
“Kau mabuk!” seru Liam. 
: ” 
“Lepaskan, Liam. 


Liam pun akhirnya melepaskan lengan Alexa. Wanita itu 


berjalan menuju pintu keluar, Liam mengikuanya dari belakang 

Alexa mencari mobil limosin putih tadi, ia langsung mendekati 
mobil tersebut, dan di situ ada sopir yang tadi sedang merokok, 

Sopir itu kaget ketika mendapati Liam dan Alexa cepat sekali 
keluarnya. “Sudah akan pulang?” tanyanya sambil mematikan rokok, 

“Iya, aku ingin pulang,” jawab Alexa, lalu memasuki mobil 
itu. Liam ikut masuk, lalu Alexa baru sadar Liam dari tadi 
mengikutinya. “Apa yang kau lakukan?” tanya Alexa. 

“Masuk mobil?” tanya Liam kembali. 

“Bersenang-senanglah, tidak usah pedulikan aku,” ucap Alexa. 
Liam tidak menjawabnya, ia tetap masuk mobil dan menutup pintu. 

Alexa memejamkan mata, Liam tiba-tiba bertanya, “Aku serius 
apa yang dia lakukan padamu?” 

Karena Alexa kesal, ia membuka matanya, lalu menatap Liam. 
“Dia baru memelukku,” ucap Alexa. Dan Alexa bersyukur belum 
memberikan kesempatan lebih lanjut untuk lelaki berengsek tadi. 

Walaupun hanya memeluk, entah kenapa telinga Liam begitu 
panas mendengarnya. Ia tidak ingin membayangkannya, kepalanya 
begitu panas sekarang. Astaga, ia benar-benar ingin membunuh si 
Ma ni “Dan kau mengizinkannya?” tanya Liam dingin. 

menoleh, mata mereka bertemu. “Oh, jadi kau saja yan 


si bersenang-senang, aku tidak?” tanya Alexa tidak kalah dingin: 
Kalau kalian bersenang-senang 


K 
enapa kau tidak membiarkannya saja?” tanya Liam. 


mengapa kau menghabisiny” 


186 


Scanned with CamScanner 


Alexa tidak bisa menceritakannya. Ia langsung membuang wajah 
ke Juar jendela, lalu mengingat kembali apa yang terjadi ketika di 
ruang VIP. Tadi pelayan perempuan tiba-tiba masuk membawakan 
mereka minuman. Alexa meminum minuman itu tanpa curiga, lalu 
Alexa baru sadar ketika di nampan terdapat bekas bungkusan obat 
yang ia kenal. Lelaki itu menyuruh pelayan itu memasukkan obat, 
dan bodohnya si pelayan lupa membuang bekas bungkusnya. Tadi 
memang belum ada reaksi sama sekali, tetapi nanti pasti bereaksi. 

Liam menarik bahu Alexa, lalu mengecupnya tiba-tiba. Alexa 
ingin mendorongnya tetapi tangannya begitu lemas. Liam dapat 
merasa perbedaannya ketika bersama perempuan tadi, dan dengan 
Alexa. Ketika dengan perempuan lain, ia tidak dapat merasakan 
apa-apa, seperti cangkang yang kosong. Tetapi dengan Alexa, ia 
tidak bisa mendeskripsikannya. 

Alexa meremas baju yang Liam kenakan. Sekarang Alexa bisa 
merasakan reaksi dari obat itu, seluruh tubuhnya bereaksi sangat 
berbeda dari biasanya. Ini benar-benar gawat! batin Alexa. 
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To The Man 
1 Love 


Tiba-tiba pinta mobil terba 


| Wajah sopir tersebut memerah. Ia langsung 
| menunduk. “Maafkan saya, Tuan. Saya 
bukan bermaksud mengganggu, tapi kita 
sudah sampai,” ucap sopir itu panik sambil 
menundukkan pandangan ke sepatunya, lalu 
- langsung menutup kembali pintu mobil. 
Liam tidak bisa menyembunyikan 
kekesalannya karena sudah diganggu. 
, Sedangkan Alexa bersyukur karena sopir 
itu datang. Alexa langsung membuka pintu 
dan keluar dari mobil. Liam mengikutinya 
dari belakang. Alexa harus jauh-jauh dari 
' Liam, kalau tidak, malam ini ia bisa 
! kehilangan kehormatannya. Tubuhnya jadi 
| begitu panas karena pengaruh obat tadi. 
Ketika sudah masuk mansion, tiba-tiba 
Liam mengangkat tubuh Alexa ala bridal 
| style. “Apa yang kau lakukan?” 
Liam tak menjawabnya dan membawa 
Alexa ke kamar yang berada di lantai satv 
| Ta langsung menaruh Alexa di kasur 42? 
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da njutkan apa yang mereka lakukan di mobil. “Aku benar- 
marah sekarang,” ucap Liam dengan nada rendah. 
«Oh, kau lebih terlihat cemburu,” jawab Alexa membuat 


benar 


Liam terdiam. 

“Aku bukan cemburu. Aku hanya tidak suka kau disentuh 
lelaki lain,” ucap Liam jujur. 

Jantung Alexa berdebar-debar, lalu ia tersenyum. Ia menarik 
kepala Liam dan mengelus rahangnya, lalu mengecup rahang kuat 
itu. “Itu namanya cemburu,” bisik Alexa di telinganya. 

Liam memejamkan mata sambil menghela napas frustrasi. 
Oke, mungkin memang dirinya cemburu. 

“Kalau kau sangat cemburu, bagaimana kalau kau buktikan 
saja kepadaku sekarang juga?” tanya Alexa dengan jail. Sepertinya 
Liam tidak bisa menahannya lagi kalau Alexa bersikap seperti ini. 

“Apa kau yakin?” tanya Liam memastikan. Karena kalau 
tidak menghentikannya sekarang, ia yakin setelah ini tidak akan 
bisa menahan diri lagi. 

“Tidak pernah seyakin ini. Please just take me already,” ucap 


Alexa dengan nada memohon. 


Sekarang mereka berdua berbaring sambil menatap atap kamar, 
sudah berselimut. Alexa tidak percaya apa yang baru ia lakukan 
dengan Liam. 

“Kenapa kau berbohong padaku kalau kau masih gadis?” 
tanya Liam tiba-tiba. 

“Karena pasti kau akan menertawaiku. Lagi pula sekarang 
sudah bukan lagi,” jawab Alexa. 

Liam tersenyum miring. “Apa kau m 
memberikannya padaku?” tanya Liam. 


enyesal sudah 
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k. Anehnya, dia tidak menyesal sediki, 
dak menyesalinya, sekarang ia ti dak 
«Tidak, karena aku memberikannya 


Alexa terdiam sejena | 
pun. Tapi ia tahu kenapa ti 
akan menolak kenyataan lagi. 


d | rai” ucap Alexa. 

ada lelaki yang aku cintai, UC p | Tn 

pada lelaki ntak pelan Beberapa detik kemudian ia Menatap 
Liam terse . 


Alexa, tercengang dengan kalimat yang keluar dari mulut Alexa, 
exa, 


190 


Scanned with CamScanner 


Phone Call 


1 Liam tidak bisa menjawab ucapan 
"4 Alexa yang begitu mendadak. Ini bukan 
pertama kalinya perempuan menyatakan 
cinta padanya. Liam selalu merasa risi, dan 
pada akhirnya perempuan yang menyatakan 
cinta padanya selalu dicampakkan oleh Liam. 
Tapi kali ini benar-benar tidak diduga, Alexa? 
Liam malah merasa sangat senang, luar biasa 
senang, ia tidak bisa mendeskripsikannya. 
Alexa juga tidak menyangka ia seberani 

ini, ia tidak dapat menatap mata Liam. 
| Ini semua karena momen yang terjadi di 
antara mereka semalam. Ketika Liam ingin 
berbicara, Alexa sudah bicara terebih dahulu, 
“Tapi lupakan saja ucapanku, kita tidak 
mungkin bisa bersama, kau sudah bertunangan 
dengan Melisa, aku juga dijodohkan oleh 


seseorang, pada akhirnya kita kembali ke 


1 jalan masing-masing,” ucap Alexa. “Aku lebih 
baik kembali ke kamarku,” ucap Alexa. Ia 
tidak bisa tetap di sini ketika ia baru saja 
menyatakan cintanya pada Liam. 
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“Tidurlah di sini,” seru Liam langsung. 

«Tidak, aku tidak bisa Liam,” ucap Alexa. Lalu ia meninggalkan 
lelaki itu dan segera keluar dari kamar. Karena Alexa juga tidak 
sanggup mendengar penolakan dari Liam. 

Pada pagi harinya, Liam terbangun karena bunyi ponsel. Liam 
tahu itu bukan dering ponselnya. Dia mencari sumber suara tersebur, 
dan ternyata itu berasal dari ponsel Alexa yang diletakkan di atas 
nakas, sepertinya semalam Alexa lupa membawanya ke kelab. Liam 
melihat layar handphone tersebut. “Dave 

Liam mengerutkan dahi dia, entah kenapa melihat seorang 
lelaki menelepon Alexa membuat Liam cemburu. Liam langsung 
mengangkat panggilan itu. Ketika Liam ingin berbicara, seorang 
yang bernama Dave itu langsung berbicara. 

“Alexa? Astaga akhirnya kau menjawab panggilanku, kau 
ke mana saja?! Bagaimana? Apa Liam melakukan hal yang 
mencurigakan? Oh ya, aku menunggu laporan darimu, kalau bisa 
secepatnya,” ucap Dave di seberang telepon tanpa mengetahui kalau 
Liam yang mengangkat telepon. 

Liam terdiam sejenak, ada keheningan beberapa saat. 

“Alexa?” panggil Dave lagi. 

“Siapa kau?” tanya Liam dengan nada sangat dingin. Liam 
dapat merasakan lelaki bernama Dave ini langsung panik ketika 
mendengar bukan Alexa yang menjawab telepon melainkan suara 
Baki Dave langsung mematikan panggilannya saat itu juga. 

Liam menatap ponsel Alexa, setelah itu ia langsung turu? 
ke lantai satu. Di sana ia lihat Alexa sudah bangun dan sedang 
na Pan Alexa ponselnya. “Sepertinya sik 
KA » Ucap Liam. Alexa langsung panik ketika Liam 

egang ponselnya. 


Pa ya, terima kasih,” jawab Alexa kaku. Liam menyeidik 
Ata Pa. Tetapi akhirnya Liam memutuskan tidak bertanya, kar 


bisa saja berbohong padanya, dia akan mencari tahu sendin, 
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Alexa sadar kalau Liam menatapinya terus. “Ada apa?” tanyanya. 

“Tidak apa, ayo ganti baju, aku ingin mengajakmu ke suatu 
tempat,” jawab Liam. 

“Kita tidak pulang hari ini?” tanya Alexa. 

“Mengapa kau begitu ingin pulang? Bukankah kau tidak jadi 
bertunangan dengan lelaki itu? Semalam kan kau tidak datang,” 
jawab Liam. Alexa langsung mengecek handphone-nya. Sembilan 
belas kali missed call dari ibunya, dan lima kali missed call dari 
Dave. Lalu panggilan terakhir jam 11.36 AM, dan itu panggilan 
dari Dave, tetapi itu bukan mnissed call, itu panggilan masuk yang 

Alexa langsung menoleh ke Liam. 

“Apa kau mengangkat telepon dari ponselku tadi?” tanya 
Alexa langsung. 

“Kalau iya kenapa?” tanya Liam. 

“Apa yang Dave katakan?” tanya Alexa. Liam pura-pura 
Seperti mengingat-ingat. 

“Dia hanya mengatakan “kau ke mana saja! Bagaimana? Apa 
Liam melakukan hal yang mencurigakan? Oh ya, aku menunggu 
laporan darimu, kalau bisa secepatnya,” jawab Liam santai. 

Wajah Alexa langsung pucat. 

Liam menambahkannya. “Aku penasaran, apa maksud bagian 
ketika ia bertanya, apa Liam melakukan hal mencurigakan?” tanya 
Liam dengan nada serius. Badan Alexa langsung tegang, tangannya 
berkeringat dingin. | 

“Aku bilang ke dia kalau aku pergi ke Las Vegas dan Miamu 

u, mungkin maksud dia “apa Liam melakukan hal yang 
aneh-aneh?” begitu,” jawab Alexa. " 

Liam tersenyum miring. “Seperti yang kita lakukan Kapan 
nya Liam langsung, membuat Alexa memelototinya, seola 
Mengatakan Jangan kau lanjutkan ucapanmu!” Liam terkekeh 
"dah melihat reaksi Alexa. 
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“Lalu apa kau bilang aku ini mafia ke Dave?” tanya Liam 


kembali serius. | 
“Aku tidak sebodoh itu untuk menyebar rahasiamu, dan 


berujung kau akan membunuhku,” ucap Alexa langsung. 


“Hmm, kalau begitu apa maksudnya dia menunggu laporan ' 


darimu?” tanya Liam. Alexa mencoba tidak gugup mengatakannya. 

“Sudah kubilang dari kemarin aku melakukan tugas kuliah," 
ucap Alexa bohong. 

Liam tidak menjawab apa-apa. 

“Dan kau pikir aku percaya akan semua itu?” tanyanya sambil 
mendekati Alexa. 

“Kau tidak percaya?” tanya Alexa polos. Liam tertawa kecil | 
lalu mengecup perempuan itu. 

“Untuk sementara ini aku percaya,” jawab Liam. Alexa jujur 
sedikit kaget. Liam tiba-tiba menjadi melunak. 

“Kau tidak mengganti bajumu?” tanya Liam. 

“Aku harus ke kamar mandi dulu,” jawab Alexa. 

Tiba-tiba ponsel Liam berbunyi, Alexa mengatakan, “Liam 
ponselmu berdering.” 

Liam menghela napas, ia mengambil ponselnya, di layar 
terdapat tulisan “Ibw'. 

“Halo,” jawab Liam sambil duduk di sebelah Alexa. 

“Liam apa kau di Washington?” tanya Fiona. 

Alexa dapat mendengar pembicaraan mereka dengan jdas. 

“Tidak, aku sedang di Miami,” jawab Liam. 

Fiona menghela napas. “Cepat kembali ke Washington, ayah" 
mengadakan pertemuan dengan keluarga Melisa nanti malam." 
ucap ibunya. 

“Untuk apa?” tanya Liam. 


“Untuk merencanakan acara pernikahan kalian.” jawab Fs 


Kaki Alexa langsung lemas, ia mendengar ucapan Fiona dengan # 
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Protect You 


Ch So Liam terlihat kaget. 
. “Kenapa tiba-tiba?” tanya Liam dingin. 

“Aku sudah bilang ke ayahmu juga 
kalau ini terlalu cepat, tapi sepertinya karena 
kau membawa Alexa ke Las Vegas, ia 
tiba-tiba ingin acara pernikahan dipercepat,” 
ucap Fiona. 

Liam menjadi sangat kesal. 

“Bilang ke Franco, aku tak akan datang, 
| aku sibuk di sini,” ucap Liam. “Liam dia 
ayahmu,” ucap Fiona. 

«Aku tutup teleponnya Ibu,” ucap Liam. 

“Iya,” jawab ibunya lalu Liam menutup 
teleponnya. Sedangkan Alexa yang di 
sebelahnya hanya menatap pria itu. 

“Kau? Sibuk? Kau pintar berbohong 
juga,” sindir Alexa, lalu ia berdiri dari sofa. 

“Bukankah lebih baik kembali saja ke 
Washington, kalau kau tidak ada kerjaan 
seperti ini?” tanya Alexa. Liam segera berdiri 
dari sofa, lalu memeluk Alexa. 
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“Aku sibuk bersamamu,” ucap Liam. Tapi ro0d Alexa sudah 
sangat hancur karena mendengar kabar tadi. 

“Liam, apa kau lupa kau akan menikah? Kau memiliki 
tunangan yang menunggumu di sana. Kalau Melisa sampai tahu 
apa yang kita lakukan semalam, dia akan membunuhku,” ucap 
Alexa. Ia baru sadar kejadian yang semalam akan membuat dirinya 
menjerumus ke banyak masalah lagi. Liam terdiam sejenak lalu 
membalikkan tubuh gadis itu. 

“Bukankah semalam kau mengatakan kalau kau mencintaiku?” 
tanya Liam tiba-tiba. 

Alexa merasa wajahnya memanas. 

“Apa hubungannya dengan ini?” tanya Alexa. Ia tidak dapat 
menahan malu. Ia mencoba tidak menatap mata Liam. 

“Kalau kau menyuruhku kembali ke Washington, itu sama 
saja kau ingin aku cepat-cepat menikahi Melisa,” ucap Liam. 

Alexa menghela napas. 

“Sudah kubilang, pada akhirnya kita akan kembali ke jalan 
kita masing-masing. Aku sudah menyatakan perasaanku tetapi 
kau tidak bisa menjawabnya, kan?” tanya Alexa sambil tersenyum 
paksa. Liam hanya terdiam. 

Lalu Alexa melanjutkan ucapannya sambil menyentuh dada 
bidang Liam. “Aku menyuruhmu untuk kembali ke Washingron karena 
aku takut. Semakin sering aku menghabiskan waktu bersamamu, 
malah membuatku tidak dapat melupakanmu,” ucap Alexa sambil 
menunduk. Ia tidak dapat melihat mata Liam sekarang. 

Liam sangat ingin mengatakan “Aku tidak akan membiarkanmu 
melupakanku, tapi itu begitu egois. Ketika Liam ingin menyentuh 
bahu Alexa, perempuan itu langsung mundur. 


“Aku harus ganti baju dalu,” ucap Alexa lalu ia berjalan 
menuju kamar mandi. 
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Liam tidak tahu ada apa dengannya, ia sangat marah rasanya. 
la marah dengan ayahnya, dan Melisa. Semua ini karena mereka. 
Liam mengepalkan tangannya. Ia tidak ingin berpisah dengan Alexa. 

Ada apa dengan dirinya? Jangan bilang kalau ia mulai jatuh 
cinta kepada Alexa. Ia tidak boleh jatuh cinta lagi, ia sudah belajar 
dari masa lalu, dia sudah berjanji pada Sofia. Dia tidak akan 
pernah mencintai wanita lain selain Sofia. 

Liam berjalan ke kamar mandi di mana Alexa berganti baju. Di 
sana Alexa sedang sibuk merapikan bajunya. Alexa membelakangi 
Liam sehingga ia tidak sadar Liam di belakangnya. Ketika Liam 
sudah tepat di belakang Alexa, angin laut yang begitu kencang 
memasuki ruangan dari jendela kamar mandi yang besar, dan saat 
itu Liam dapat mencium aroma Alexa yang begitu memabukkan. 
Liam memejamkan mata. Wangi Alexa, rambutnya, suaranya, Liam 
menyukai semuanya tentang Alexa. 

Liam mulai frustrasi. Kemudian dia mengambil beberapa rambut 
Alexa lalu menciumnya, sambil memejamkan matanya. 

Alexa menoleh, ia kaget ketika melihat apa yang pria itu 
lakukan. “Liam apa yang kau lakukan?” tanyanya, tapi Liam tidak 
menghiraukan pertanyaan Alexa. 

Sofia, kalau kau mendengarkanku, aku ingin mengatakan, 
maaf, aku sudah melanggar perjanjian itu, karena aku sepertinya 
mencintai wanita di depanku ini, batin Liam. 

“Liam?” panggil Alexa bingung. 

Liam membuka matanya, mata mereka bertemu, dan saat 
itu juga entah kenapa jantung Alexa berdebar dengan kencang. 

iba-tiba Liam membalikkan tubuh perempuan itu lalu memeluknya 
dengan begitu erat. 

"Aku akan melindungimu,” ucap Liam. Dia tidak ingin 
Melukai orang yang ia sayang untuk kedua kalinya. Liam berjanji 

W melindungi Alexa dari ayahnya yang tidak memiliki hati itu. 
Alexa bingung dengan ucapan Liam. 
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“Apa maksudmu?” tanyanya. 

Matra mereka saling bertarapan. 

“Liam,” panggil Alexa. 

Liam mengelus bibir Alexa dengan jempolnya. Alexa dapat 
merasakan aliran listrik begitu jempol Liam menyentuh bibirnya. 

“Kau tahu, sejujurnya aku berharap kita tidak perlu kembali 
ke Washington, aku berharap kita seperti ini setiap hari tanpa 
memikirkan apa pun. Aku berharap waktu berhenti di sini,” ucap 
Liam serak. | 

Jantung Alexa berdebar dengan kencang. Apa ini artinya 20 
perasaanku tidak bertepuk sebelah tangan? batinnya. 
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Back to 
Washington 


Lalu Alexa membuang pikirannya, pasti 


maksud Liam, ia hanva tertarik pada Alexa 


secara fisik. 
Tidak mungkin Liam mencintaiku, dia 


belum melupakan Sofia, barin Alexa. 


ter 


04.00 PM 
Alexa menatap keluar jendela pesawat. 


| Sekarang mereka sudah berada di atas awan, 
“untuk pulang ke Washington. 

Kemudian dia menatap ponselnya, 
Alexa tidak berani menatap ibunya nanti. 


Apa yang harus ia lakukan? 


ni 


Washington, USA ! 07.00 PM 
lama tiga jam, 
Serelah perjalanan Sc! 
akhirnya mereka mendarat di Washington. 
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Akxa dan Liam langsung menuju mobil yang sudah menunggu 
mereka. 

Di mobil Liam tetap menggenggam tangan Alexa. Perempuan 
tu bingung dengan perilaku Liam tetapi ia menyukainya, jadi ia 
tidak menolaknya. 

Tidak lama kemudian mereka sampai di penthouse mereka, 
setelah itu masuk ke lobi. Tetapi Liam tiba-tiba berhenti berjalan. 
Alexa menoleh ke belakang ketika menyadari Liam berhenti. 

“Ada apa?” tanya Alexa. 

“Aku harus makan malam bersama keluarga Melisa,” ucap 
Liam. Harinya begitu sakit mengingat Liam akan segera menikah. 
Alexa tersenyum paksa. 

“Kalau begitu terima kasih sudah mengantarku,” ucap Alexa. 
Liam mengecup Alexa, tidak peduli jika dilihat oleh banyak orang. 

“Tunggulah aku,” bisik Liam. Alexa tidak tahu apa maksud 
pria itu, jadi ia tidak menjawabnya. 

Tangan Liam masih di pinggang Alexa. Liam tidak ingin 
melepaskannya. Liam tidak ingin melepaskan wanita yang ia cintai. 
Tapi ia juga belum bisa mengatakan perasaannya ini. 

Karena jika ayahnya tahu kalau dirinya mencintai Alexa, 
hidup Alexa akan menjadi bahaya. Ayahnya akan melakukan apa 
saja untuk membunuh wanita yang menghalangi pertunangan ini. 

Liam tidak mau semuanya kembali terulang. Liam tidak ingin 
Alexa berakhir seperti Sofia. 

Oleh karena itu untuk sementara ini biarkan hanya aku de" 
Tuhan yang tahu perasaan ini. Demi kebaikan semuanya, aku aka" 
melindungimu, Alexa, jadi tunggulah aku, Princess, batin Liam 

“Kalau begitu sampai jumpa,” ucap Liam lalu mencium punesk 
kepala Alexa. Setelah itu ia meninggalkannya sendirian di lobi. 


"yu. 
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Tidak lama kemudian Alexa langsung naik ke penthouse-nya, 


. is membuka penthouse-nya, dan kaget melihat ibunya duduk di 


. sofanya. 


“Ibu? Bagaimana Ibu bisa masuk?” tanyanya. Tapi ibunya 
tidak menjawab, wajahnya marah. 
“Kenapa kau tidak datang kemarin malam? Lalu kau tidak 


. menjawab panggilan dariku?” tanya Charlina. 


“Aku sibuk Ibu,” jawab Alexa bohong. Karena ia tidak mungkin 
bilang ia sedang di Miami. 

“Sibuk? Kau tidak terlihat sibuk sama sekali,” jawab Charlina, 
Lalu tiba-tiba ibunya mengeluarkan amplop coklat, dan diberikan 
padanya. 

Alexa mengerutkan dahi, ia membukanya ternyata di situ terdapat 
foto dirinya dan Liam sedang berjalan di bandara Washington tadi. 
Tentunya mereka berdua berpegangan tangan di foto itu. 

“Sedang apa kau di bandara? Dan siapa lelaki itu?” tanya 
Charlina serius. 

“Ibu—” Ucapan Alexa dipotong. 

“Alexa tolong jujur padaku,” ucap Charlina. Alexa tidak dapat 
menjawabnya. 

“Dia hanya orang yang kukenal,” ucap Alexa berbohong. 

“Aku tahu kau ke Miami bersamanya.” 

Alexa menatap ibunya kesal. 

— “Ibu memata-mataiku?” tanya Alexa tidak percaya. 
. “Sungguh aku senang andai saja ia adalah lelaki bujangan, 


— Pi apa yang kau lakukan ke Miami bersama lelaki yang sudah 


L "Alexa, aku memiliki banyak kenalan yang 
.. “o-info seperti itu. Liam Hamilton adalah pemilik Hotel & Casino 


| bertunangan Alexa?” tanya Charlina seperti tidak percay 
-el Yang dilakukan anak perempuannya. Alexa kaget ketika ibunya 
Mengetahui semua itu. 


a apa 


” tanya Alexa 
dapat mencari 


“Dari mana Ibu tahu dia memiliki tunangan? 
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yang sangat sukses di bebe erna dunia ini, Walaupun 4 
sedikit tertutup dari wartawan dan tidak yang banyak tahu $ 5 
dirinya, tap! bukan itu masalahnya. Di sini dia sudah Tah, 
gan, Alex 4,” ucap ibunya. Ibunya seperti mencoba la 
dengar nada sedih dari ibunya. tapi 

Memang, tidak ada yang tahu identitas Liam sebenarnya. Tia 
ada yang tahu ternyata Liam adalah seorang Mafia. Liam 1 
dikenal sebagai pemilik hotel dan casino terbesar, karena Ta 
ini Liam selalu berhati-hati. Setiap orang yang tahu identitas 
selalu berakhir tragis. 

Charlina lihat Alexa tidak menjawab. 

Ada keheningan yang cukup lama. 

“Aku akan mengatur kembali pertemuanmu dengan putra 


Jennifer,” ucap Charlina tiba-tiba. 
“Bukankah Ibu sendiri yang bilang semua keputusan ada di 


tunan 
Alexa dapat men 


aku?” tanya Alexa. 
“Aku berubah pikiran, kau harus berhenti menemui lelaki 


bernama Liam itu. Ketika aku bertemu Elliot kemarin malam, dia 
itu begitu baik, kau mungkin akan menyukainya,” ucap Charlina. 
“Ibu ak—” Ucapan Alexa terpotong lagi. 
“Aku tidak ingin mendengar alasan lagi, besok siang kau 


akan menemuinya.” 
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Meet Elliot 


Ada apa dengan Ibu? Ibu tidak 


2 pernah mengurusi urusan cintaku, kenapa 
“9 tiba-tiba sekarang Ibu peduli?” tanya Alexa 
» 4 sangat kesal. 

“Bukan begitu, selama ini Ibu sibuk 
jadi Ibu tidak bisa mengurusinya, tetapi 
sekarang tidak begitu sibuk. Dia sudah 
memiliki tunangan Alexa, kau layak untuk 
mendapatkan yang lebih baik, bukan 
| Jelaki berengsek yang menjalani hubungan 
denganmu padahal ia sudah memiliki 


| tunangan,” ucap Charlina. 

“Ibu tidak akan mengerti, semua ini 
terjadi bukan atas kemauanku sendiri, aku 
tidak bisa memilih untuk jatuh cinta pada 


siapa,” ucap Alexa serius. Menatap ibunya 


dengan keteguhan yang kuat. 
Walaupun Alexa tahu ia tidak akan 


bisa bersama Liam, karena mereka sudah 


kembali ke jalan masing-masing. Tapi entah 
kenapa ia tidak ingin kembali ke kenyataan. 
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empuannya dengan wajah sedih, akhirnya 
luk Alexa. 

mu seperti ini, lupakanlah Liam, dan 
a tahu kau cocok dengannya, Aku 
kau tetap bersama Liam itu akan 


Charlina menatap anak per 
Charlina berdiri lalu meme 

«Aku tidak ingin melihat 
coba bertemu dengan Elliot siap 
ingin kau bahagia, Alexa, kalau 
menyiksa dirimu, my dear,” ucap 


Alexa. Ia hanya terdiam. | 
Aku tahu, Ibu. Aku tahu, jawab Alexa dalam hati. 


«Aku akan bertemu dengannya besok,” ucap Alexa pasrah. 
“Apa kau tidur dengan Liam?” tanya Charlina. 


“Ibu, itu privasiku!” ucap Alexa, lalu melepaskan pelukannya. . 


Mereka berdua duduk di sofa. 


“Jangan seperti aku dan Skyla, kita ha—” Ucapan Charlina 1 


terpotong. 


“Kalian hamil di luar pernikahan, aku tahu itu. Tapi pada | 


akhirnya Ibu jatuh cinta pada Ayah, kan?” tanya Alexa. 
Charlina tersenyum lembut mengingat kenangan itu. 


“Aku juga tidak menyangka akan mencintai lelaki seperti | 


ayahmu,” ucap Charlina. 


“Tapi Ibu beruntung bisa bersatu dengan seorang yang Ibu | 


cintai,” ucap Alexa sambil tersenyum paksa. 


« # . . . Sapta : 
Ini baru permulaan, kalau Liam mencintaimu kembali ia | 
pasti akan melakukan apa pun untuk bisa bersama denganmu,” $ 


ucap Charlina. 


Tapi sayangnya dia tidak mencintaiku Ibu,” ucap Alexa 3 


sambil tersenyum pahit. 
“Oleh karena itu, kau ha 


Charlina. rus bertemu dengan Elliot!” al 3 7 


Ng “Apa hubungannya?” 
“Kita buat dia cembur 
terhadapmu,” Seru Charli 


tanya Alexa bingung. 
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Charlina sambil mengelus rambur | 


u dan akhirnya sadar dengan perasaannya $. Ps 
ng na sambil tertawa jahat, Alexa memutar 3 


“Dari awal ia tidak mencintaiku, jadi Semua 
pula aku tidak menyangka Ibu terpikir seperti itu,” 

“Yang penting kau datang dulu untuk bertemu 
Charlina. Lalu dia menatap jam di tangannya. 

“Aku tinggal dulu ya, ada urusan,” tambah Charlina. Alexa 
hanya mengangguk, ia berdiri untuk mengantar ibunya ke pintu, 
sambil melambaikan tangannya. 

“Hati-hati Ibu,” ucap Alexa. Setelah ibunya sudah masuk lift, 
Alexa langsung kembali ke penthouse-nya. 


percuma, lagi 
Ucap Alexa. 
Elliot,” ucap 


08:00 AM 

Alexa mendengar ponselnya berbunyi, ia langsung 
mengangkatnya. Dengan keadaan mata masih ditutup. 

“Halo.” 

“Jam sepuluh pagi di Restaurant Inn at Little Washington.” 
Alexa dapat mendengar suara ibunya di seberang telepon. 

“Ok,” jawab Alexa dengan suara serak. 

"Pakai gaun yang cantik.” 

“Iya, iya.” Setelah itu Alexa menutup teleponnya. Selesai mandi 
ia langsung mencari dress random. Ia hanya memakai lipstik pink 
dan maskara. Ia mengambil barang-barangnya, kemudian keluar 
penthouse, di saat bersamaan, di situ sudah ada Liam yang sedang 
menunggu lift. 

Tanpa sadar Alexa menahan napasnya. Liam menyelidiki Alexa 
dari atas ke bawah. Ia berdiri di sebelah Liam. 

“Bagaimana semalam?” tanya Alexa. 

“Membosankan,” jawab Liam datar. 

Ting 

Pintu fifr terbuka, mereka berdua masuk. 
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Maksudku, kapan acaranya?” tanya Alexa kesal. Pri, tu H. : 
-5a ' 2. 1 25 
“Dua minggu lagi,” ucap Liam. : 


sanya hati Alexa seperti ditusuk beribu-riby 
“Selamat kalau begitu,” ucap Alexa 
ahas pernikahannya. 


melirik Alexa. 

Dan saat itu juga Fa 
rsenyum paksa. 
k ingin memb 
tanya Liam menyadari penampilan 


jarum, Alexa te 
Liam sepertinya tida 
“Kau mau ke mana?” 
Alexa yang begitu rapi. 
“Bukan urusanmu,” 
Alexa langsung keluar dan berjal : 
memedulikan Liam dan langsung pergi dari area itu. : 
Sebelum Alexa menuju restoran, ia berhenti di sebuah apotek 
terlebih dahulu. Ia membeli pil kontrasepsi darurat, ia hanya : 
berharap masih bisa mencegah semua kemungkinan yang terjadi, 
Di sisi lain. Liam diam-diam mengikuti Alexa, ia menjaga : 
jarak mobilnya dan Alexa dengan cukup jauh sehingga Alexa tidak ! 
menyadarinya. Ia bingung ketika Alexa berhenti di sebuah apotek. 
Apa dia serius membeli pil kontrasepsi darurat? batin Liam. : 


jawab Alexa ketika pintu lift terbuka. 
an menuju mobilnya. Ia tidak 


Setelah dari apotek, Liam tetap mengikuti Alexa dan sampai ' 


Fi 
5. 


akhirnya ia tiba di restoran mewah. Alexa memarkir mobilnya dan ' 
£ 

memasuki restoran itu. , 

H4 


£ 


“Selamat datang, apa Nona sudah reservasi?” tanya pelayan itu. : 
“Meja atas nama Elliot?” tanya Alexa, kemudian pelayan itu| 
langsung mengantarnya ke sebuah meja, dan di situ sudah terdapat 
lelaki tampan, sedang menikmati kopinya. 
Alexa kaget ternyata dia sudah datang tiga puluh menit lebih : 
cepat. Dia menyelidiki wajah Elliot, wajahnya seperti tidak asing: 3 


Mata Elliot langsung berbinar ketika melihat Alexa, Elliot langsung 
berdiri dari kursinya. “ 


Pa Hudson? Maaf apa aku lama?” tanya Alexa. 1 
Ba 5. aku yang sengaja datang lebih awal karena tiday . 
" Membuatmu menunggu,” jawab Elliot sambil tersenyum tulus 
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“Senang bisa bertemu denganmu, Ms. Heaton,” ucap Elliot 
sambil mengulurkan tangannya. Alexa kembali tersenyum tulus 
jalu membalas uluran tangannya. 

“Senang bisa bertemu denganmu juga, Mr. Hudson,” jawab 
Alexa. Lalu mereka duduk di kursi masing-masing. 

Di sisi lain, tidak lama setalah Alexa memasuki restoran, Liam 
mengikutinya. Pelayan perempuan dengan sopan berkata, “Selamat 
datang Tuan, apa—” tapi ucapan pelayan itu terpotong karena 
Liam tidak memedulikannya dan langsung masuk. 

Di situ Liam melihat Alexa sedang tertawa dengan lelaki lain. 
Kepala Liam langsung panas rasanya, akhirnya Liam langsung 
berjalan menuju meja mereka. “Alexa.” 

Suara berat itu memanggil namanya dengan begitu berbahaya 
dan dengan penuh penekanan. Dengan hati-hati Alexa menoleh 
ke sosok itu. Mata Liam mengatakan segalanya. Liam marah. 
Sangat marah. 

“Mr. Hamilton, apa yang kau lakukan di sini?” tanya Alexa. 

“Makan tentunya,” jawab Liam lalu ia melirik Elliot yang 
tersenyum ramah. Lalu ia berdiri. 

“Elliot,” ucapnya memperkenalkan diri sambil mengulurkan 
tangannya. Liam menerima tangan Elliot sambil berjabatan dengan 
mantap. Liam menatap tajam sosok tampan lelaki di depannya, 
rasanya Liam ingin menonjoki wajah lelaki ini, tapi ia menahan 
semuanya, ia tidak boleh terbawa emosi. 

“Liam,” balasnya dengan nada dingin. Elliotsepertinya menyadari 


ketidaksukaan Liam padanya. Liam tidak akan menghabisi Elliot 


sekarang, tapi tidak ada salahnya melakukan satu hal ini. Liam 
mendekati Elliot, menatap tajam lawan bicaranya. 
“Kau menyentuhnya, kau akan mati di tanganku,” bisik Liam 


2 “Yengan sangat pelan agar hanya mereka berdua yang dengar. 
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Give Up? 


A lontamenatap penasaran kepada Liam 


dan Elliot, ketika melihat Liam mengatakan 
sesuatu pada Elliot dengan sangat pelan, 
ia tidak dapat mendengar apa yang Liam 
P katakan pada Elliot. Setelah itu Liam 
pergi meninggalkan mereka berdua menuju 
kursi yang tidak jauh dari mereka, dan 


memandangi seolah Alexa ini mangsanya. 
“Apa yang ia katakan?” tanya Alexa | 
. penasaran. Elliot menatap Alexa sejenak | 
lalu tersenyum seperti malaikat tanpa dosa. | 
“Dia bilang salam kenal, semoga kita ' 
bisa akrab,” ucap Elliot yang jelas-jelas 
berbohong. Alexa mengerutkan dahi. 
| Setelah itu Alexa tidak membahasnya 
| lagi, mereka pun mengobrol, ternyata Elliot | 
sopan dan begitu ramah jika diajak bicara. , 
Disisi lain. Liam menatap tajam mereka 
berdua yang sedang asyik mengobrol sambil $ 
makan. Alexa dapat merasakan tatapan 
Liam, tapi ia mencoba mengabaikannya» 
ia benar-benar tidak peduli. | 
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Liam sudah memiliki tunangan, begitu pula dengan Alexa, ia 
ingin balas dendam. Lalu tiba-tiba Elliot bertanya, “Omong-omong 
kau ada hubungan apa dengan lelaki bernama Liam itu?” 

Alexa langsung tersedak. 

«Kau baik-baik saja?” tanya Elliot. Alexa hanya menganggukkan 
kepala lalu ia meneguk air mineral. 

“Kami hanya teman,” jawab Alexa kaku. Elliot menyipitkan 
matanya lalu detik kemudian ia hanya tersenyum. Setelah mereka 
sudah selesai menghabiskan makanannya. Tiba-tiba Elliot bertanya, 
«Apa besok kau ada acara?” 

«Aku ada kuliah,” jawab Alexa. 

“Kalau begitu besok akan aku jemput,” ucap Elliot. 

Alexa menatapnya bingung. 

“Apa?” 

“Aku ingin bertemu lagi denganmu besok, apa kau tidak 
keberatan?” tanya Elliot. Alexa terdiam sejenak. Sebenarnya Elliot 
bukan tipe lelaki yang ia benci juga. 

“Oke kalau begitu, aku selesai kuliah jam tiga sore,” ucap 
Alexa. Elliot tersenyum manis, lalu ia mengambil tangan Alexa 
dan mencium punggung tangan perempuan itu. 

“Senang bisa bertemu denganmu Alexa.” 

Alexa merasa kurang nyaman dengan perlakuan Elliot tapi 
Alexa membiarkannya. Lalu ia teringat Liam masih di restoran 
yang sama dengannya. Alexa memberanikan diri untuk melirik. 

Di situ Liam terlihat marah, wajahnya tegang, matanya menatap 
Alexa dan Elliot dengan tatapan yang begitu menyeramkan. Seolah 
berkata "Oh don't you dare!" 

Setelah Elliot melepaskan ciuman di tangan Alexa ia tersenyum 
Manis, Merasa ingin menggoda Liam, Alexa mengecupkan ciuman 
ngan di pipi Elliot. 

2 “Terima kasih traktirannya, senang bisa berkenalan denganmu,” 
P Alexa ramah. Elliot tersentak kaget dengan keberanian yang 
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uba-uha itu. Tapi Elliot tersen 
Alexa yang masih di genggaman : | 
“Aku benar-benar berharap kita cocok, Alexa. 
Kata-kata itu membuat Alexa dibanjiri perasaan bersalah karena 


telah mempermainkan perasaan Elliot dengan memberi lelaki ity 
harapan palsu, padahal Alexa hanya ingin membuat Liam kesal, 


Alexa akhirnya hanya membalas dengan senyuman lemah. 


ik 


“Apa kau mau kuantar?” tanya Elliot. 

“Tidak perlu, aku membawa mobil,” jawab Alexa. 

“Kalau begitu, sepertinya aku harus duluan karena aku ada '! 
meoting jam dua belas,” ucap Elliot menyesal. 

“Tidak apa, duluan aja,” ucap Alexa. Lalu Elliot berdiri dan 
pergi dari restoran itu. Ketika Alexa berdiri, Liam sudah berada 
di samping mejanya. 

“Kenapa kau masih di sini? Bukankah kau sibuk menyiapkan | 
acara pernikahanmu?” tanya Alexa dingin. Ia berjalan meninggalkan | 
Liam. Ketika sudah sampai di luar restoran, Liam menahan tangan ! 
Alexa. 1 
“Aku tidak mengerti. Katanya kau mencintaiku, kenapa kau 


menemui lelaki lain dan menciumnya,” ucap Liam dengan dingin. | 


Alexa menahan senyumannya karena puas, mencoba menahan j: 


ekspresi wajahnya dengan ekspresi tidak peduli. 
“Hanya mencium pipi dan dia itu lelaki yang seharusnya | 

bertunangan denganku, lagi pula aku sudah melupakanmu,” ucap 

Alexa yang jelas-jelas bohong. Liam menyelidiki wajah Alexa. 
“Aku tidak percaya,” jawab Liam. 


“Aku tidak peduli kau percaya atau tidak,” ucap Alexa lal f Ft 


2. berjalan melewati Liam. Tetapi Liam menarik Alexa. 
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yum lembut. Lalu meremas tangan!“ 
Elliot. ! 2 


“Baru Lan kau 13 di pelukanku,” bisik Liam. Tubuh 
Alexa tiba-tiba panas mengingat akan kemarin. 

“Dan baru Kemarin kau menyatakan cintamu kepadaku 
princess,” tambah Liam. Wajah Alexa langsung memerah kemu Ne 
Alexa mencoba melepaskan diri dari Liam. 

Tapi tiba-tiba Liam mengecupnya tanpa izin. Alexa kaget, tetapi 
ia tidak bisa menolaknya, ia menyukai perasaan ini, ia merasa 
seperti ada kupu-kupu yang beterbangan di perutnya. 

“Mulut memang mudah berbohong, tetapi reaksi tubuhmu tidak 
pernah bisa berbohong, Princess,” bisik Liam. Alexa memelototi 
pria itu. 

“Sudah kubilang kan tunggulah aku,” ucap Liam. Alexa menatap 
Liam penuh kebencian, lalu ia mendorong Liam dengan kasar. 

“Kau manusia paling egois sedunia!” ucap Alexa. Liam menahan 
kedua tangan Alexa yang mencoba mendorong Liam. 

“Alexa,” ucap Liam dengan nada paling lembut. 

Lalu mata mereka bertemu. Liam kaget ketika melihat Alexa 
meneteskan air matanya, tapi mata Alexa tidak menunjukkan 
kelemahan sedikit pun, melainkan tatapan dengan penuh benci 
seolah mata Alexa berkata Liam memang lelaki paling jahat di 
dunia. Liam tidak sanggup melihat Alexa menangis. 

“Kenapa kau lakukan ini? Bagaimana aku bisa menunggu 
seorang yang jelas tidak mencintaiku kembali? Ditambah dia 
baru saja bilang dia akan menikah dua minggu lagi, aku ingin 
mengatakan ini untuk terakhir kalinya. Aku bersungguh-sungguh 
akan melupakanmu,” ucap Alexa tanpa memedulikan sekarang 
mereka menjadi tontonan orang-orang. 

Liam tidak suka melihat Alexa menangis seperti ini, dan yang 
membuat semua ini semakin menyakitkan adalah Alexa menangis 
Arena dirinya. Dirinya sudah menyakiti Alexa. 
sa “Bagaimana kau bisa mengatakan menyerah, 
—. Rtuh cinta padamu, Alexa,” ucap Liam dengan 


ketika aku sudah 
nada rendah. 
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Final Decision 


T 


| 
| 
| 


Alexa tidak percaya apa yang baru ! 

saja ia dengar, | 

“Jangan bercanda, Liam,” ucap Alexa, 

Pria itu menatap Alexa serius. . 

“Apa aku terlihat bercanda?” tanya | 

Liam. | 

“Jangan berbicara yang aneh-aneh 

| ketika kau akan menikah sebentar lagi, | 

kalau kau memang benar mencintaiku, f 

kau tidak akan meninggalkanku menikah,” 
“ucap Alexa. 


“Oleh karena itu aku bilang tunggulah | 


| aku,” seru pria itu. 

| Liam tidak akan biarkan ayahnya | 
tahu perasaannya ini pada Alexa. Saat ini . 
Liam akan mengikuti permainan ayahnya, | 
sampai ketika ia mendapatkan celah untuk $ 
Lama terlepas dari Melisa, dan saat itu juga 
#04 Liam akan membatalkan pertunangann” $ : 
"004 dengan Melisa. 


ng 
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“M Jp Kei Si kap an? Sampai kau menikah? Sampai 
kau memliki anak? Aku yakin kau juga sengaja menyatakan - 
agar hatiku luluh dan pada akhirnya aku akan menunggumu T 
seorang yang bodoh. Aku tidak akan termakan ucapanmu ta 
pertama kali aku mencintai lelaki seegois dirimu!” ucap Ma 
Sekarang Liam sangat marah, dia menarik pinggang Alexa. 

“Aku tidak pernah menyatakan cinta pada wanita secara 
random, apa begitu sulit menerima kenyataan kalau aku sangat 
mencintaimu?” tanya Liam frustrasi. Jantung Alexa berdebar-debar 
begitu kencang. Ketika Alexa ingin berbicara tiba-tiba ponsel Liam 
berbunyi membuat Liam melepaskan rangkulannya. Sebelum Liam 
mengangkatnya Liam menatap tajam layar ponselnya. 

“Halo,” jawab Liam dingin. 

«Iya aku sedang menuju ke sana,” ucap Liam lalu ia memutuskan 
sambungannya. 

“Apa pun yang kau katakan, aku tak akan pernah melepaskan 


dirimu, aku tak akan menyerah,” ucap Liam serius. Ketika Alexa 


menaikkan tangannya untuk menyentuh Liam, tidak lama kemudian 


pria itu membalikkan badannya dan pergi meninggalkan Alexa. 
Alexa hanya bisa menatap punggung Liam. Alexa tahu, Liam 


tidak bercanda dengan omongannya. Liam memang bukan tipe 
tetapi 


lelaki yang selalu mengatakan cinta pada banyak perempuan, 
Alexa tidak tahu ingin menjawab apa, rasanya dia begitu senang 
sampai tidak bisa mengontrol apa yang ia ucapkan. Dan sepertinya 
dirinya sudah mencintai Liam dengan begitu dalam. 

Ketika Liam pergi meninggalkannya, 
Punggung Liam agar ia tetap di sini, 
Liam belum memutuskan hubungannya 
| dirinya marah. Kenapa cinta itu begitu ru 
saling mencintai tidak bisa bersatu, sedangk 
dak saling mencintai bisa bersatu. Kadang 
Menyakitkan. 


rasanya dia ingin memeluk 


tetapi ketika mengingat 
dengan Melisa membuat 
mit? Kedua orang yang 
an kedua orang Yang 


kenyataan itu begitu 
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Di sisi lain. 

i ihat semu 
Me Aa mereka ucapkan, karena Flat sedang berada 
di dalam mobil. Tetapi kesimpulan yang Flo lihat adalah Alexa 
dan Liam adalah lelaki paling bodoh sedunia 
wanita seperti Alexa. Elliot memang baru 
asa ia harus melindungi Alexa 


» kejadian itu, walaupun ia tidak bisa 


mencintai Liam, 
karena melepaskan 


bertemu dengan Alexa tetapi ia mer 
dari Liam. “Aku akan membuatmu melupakannya, Alexa.” 


se stak 


ari Liam belum menghubunginya sampai 


Sudah empat h 
kasur, padahal mereka 


sekarang. Alexa memeluk bantalnya di 
tinggal bersebelahan tetapi rasanya Liam begitu jauh. 
Apa Liam marah soal kejadian di restoran itu? batin Alexa 


panik. Lalu ia duduk di kasur dan mengambil sebuah amplop 
coklat yang berisi sebuah laporan yang ia sudah buat di Miami 


dan ia lanjutkan kembali di rumah. 
Laporan tersebut berisi tentang semua inforrnasi yang Alexa 


sudah dapatkan ketika bersama dengan Liam, Alexa menatap 
kosong laporan itu. Sekarang apa yang kulakukan pada laporan 
itu? batin Alexa. 


Tak 


Setelah makan bersama Elliot, Alexa langsung menuju kantor $ 


CIA, di sana ia bertemu dengan Dave. 


senang. 
“ba, aku sedikit sibuk,” jawab Alexa. 
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Na ana na ana 


BMA AE Linn UR Manna LA MAAN Pm baal Nilai” 


ia aa Sbd 
au Mi li TANI AR ATA NN MATA LAN MA Ha DAA NAN Sman Ka 
ME NG Ka £ Bana Ki 2 pe ARE tania 


“Alexa, aku sudah lama tidak melihat dirimu!” ucap Dave | A 


“Bagaimana misimu?” tanya Dave. 
Pa ta mana Te Pena sekali 
ertemu dengannya," 
tanya Alexa. 

“Di ruangan dia seperti biasa," jawab Dave. Lalu Alexa 
langsung menuju ruangan Evan, Alexa mengetuk pintu. 

“Masuk,” jawab Evan. Alexa langsung memasuki pintu, di situ 
Evan sedang sibuk dengan laptopnya. Lalu ketika Alexa masuk, 
Evan menoleh, matanya berbinar-binar. 

“Alexa, apa kabar? Bagaimana? Apa kau sudah mendapatkan 
informasi? ” tanya Evan. 

Alexa mengambil sesuatu di tasnya, ketika ia ingin mengambil 
amplop coklat yang berisi laporan, ia melihat di situ terdapat amplop 
kecil berwarna putih. Ia terdiam sejenak, memilih memberikan Evan 
amplop coklat atau putih. Lalu terlintas wajah Liam. Demi Liam, 
Alexa harus melakukan ini. Akhirnya ia mengambil amplop putih, 
lalu langsung ia letakan di meja Evan, dia mengerutkan dahi. 

“Apa ini?” tanya Evan dengan waspada. Alexa memejamkan 
matanya sejenak, ia sudah memutuskan semua ini, inilah 
keputusannya. 

Alexa membuka matanya, lalu menatap Evan serius. 

“Surat pengunduran diri,” jawab Alexa. Ia sudah memikirkan 
ni secara matang, ia tidak bisa terus mengkhianati lelaki yang 
ia cintai. 
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It Should 
End Hene 


A4 mengundurkan diri di tengah misinya. 
“Apa alasanmu?” tanya Evan serius. 


yang jelas berbohong. Ia sangat menyukai | 
pekerjaannya, tetapi ia tidak bisa terus 
: mengkhianati Liam. Kali ini ia ingin | 
melindungi Liam. Setidaknya itu yang, 
bisa ia lakukan untuk saat ini. 


: 
f 


app ak | 


13 

Alexa hanya menatap laporan tersebuti 

Apaaku harus membuangnya? batin Alexar 
Ia memasukkan laporan tersebut ke amplo 

coklat tadi, lalu memasuki ruangan rahasif 

| dia. Kemudian ia letakan amplop terseb3 


| ke tempat yang aman. 
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kaget karena tiba-tiba Alexa | 


“Aku tidak cocok untuk pekerjaan ini, 
| keluargaku begitu terkenal dan di sisi lain | 
aku sebagai CIA harus menyembunyikan : 

| identitasku sebagai CIA,” ucap Alexa | 


Nanti akan kubakar laporan tersebut, batin Ale 
menutup pintu kamar rahasia itu. Alexa keluar dari Manan Lalu ia 
memberanikan diri untuk berjalan menuju penthouse Na 
Alexa gernetar ketika jarinya ingin menekan bel bemlae Lia 

Dan pada akhirnya Alexa dapat menekan bel tersebur. Tidak 
lama kemudian pintu terbuka dan bukan Liam yang membuka 
pintu, melainkan, Melisa. Entah kenapa mengetahui Melisa dan 
Liam berduaan membuat hati Alexa sangat sakit. 

Melisa menatap Alexa tajam. 


-nya. Ia 
Tangan 


“Ada apa?” tanya Melisa. 

“Aku ingin berbicara dengan Liam,” ucap Alexa. Melisa 
menyipitkan mata, lalu memanggil Liam. 

“Liam ada seseorang yang mencarimu,” panggil Melisa. Jantung 
Alexa berdetak dengan kencang. Ia merindukan Liam, walaupun 
hanya empat hari tidak bertemu dengannya, tetapi Alexa merasa 
begitu merindukan Liam. 

Tiba-tiba Liam muncul dari dalam, Alexa bisa melihat 
perubahan penampilan Liam, dia terlihat begitu lelah, mata dia 
seperti menunjukkan kalau ia belum tertidur sama sekali, tetapi 
matanya langsung berubah ketika bertemu dengan Alexa. 

“Alexa?” 

Alexa mengerutkan dahi melihat Liam seperti ini. Sedangkan 
Melisa menatap Alexa tajam lalu masuk kembali ke penthouse 
Liam. Meninggalkan mereka berdua di koridor. 

“Kenapa tiba-tiba datang?” tanya Liam. 

“Ada yang ingin kubicarakan,” jawab Alexa. 


“Aku kira kau datang karena merindukanku?” tanya Liam 
sambil tersenyum miring. Alexa memutar bola matanya. | 
Alexa. Wajah 


Li “Liam aku mau keluar dari gengmu,” ucap 
am pun berubah menjadi serius. 
14 
Kenapa?” tanya Liam. 
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«Aku tidak bisa lakukan ini, semua In dan aku akan berani 
tidak memberi tahu siapa pun tentang dirimu. ra akan Menutup 
tetapi kau harus membiarkanku keluar,” ucap Alex, : 
un juga, ia memiliki alasan tersen diri 


& SEA AAN esa an ——- 


mulut, 
harus keluar bagaimanaP 
Wajah Liam menegang. 


Di hati kecil Alexa berharap Liam 


menahannya, karena Liam H 
Tetapi kadang kita harus menerim4 


tidak ingin berpisah darinya. 


r 

: 
kenyataan yang begitu pahit. | 
” Ps : ? 

«Kalau itu maumu, kau bebas sekarang,” ucap Liam dingin, | 

1 

, 


Alexa menghela napas yang ia tahan sejak tadi. Alexa menunduk, ia 


tidak ingin menatap mata Liam, ia takut itu malah akan membuat 
dirinya menangis. Setalah ini artinya mereka tidak ada alasan lagi 


untuk bertemu. 
“Jangan temui aku, jangan cari aku lagi, dan jangan mencoba 


untuk mengikuti ke mana aku pergi. Jangan lakukan hal yang | 
membuat diriku berpikir kalau kau peduli denganku, walaupun 
kenyataannya kau tidak peduli denganku,” ucap Alexa sambil 


tersenyum pahit. & 
“Pada akhirnya semua berakhir seperti ini. Empat hari yang lalu, | 

aku begitu senang mendengar kau menyatakan cinta padaku, aku | 
masih tidak percaya, dan sepertinya kau sudah melupakannya dalam j. 
empat hari. Sekarang kau sudah bersama tunanganmu,” ucap Alexa. 1 | 
Liam sangat ingin memeluk Alexa, tetapi Liam yakin Melisa "3 
sedang mengintip di dalam penthouse, jadi dia tidak bisa melakukan 1 | 3 
hal gegabah. | 
ke pelukannya, dan 1 ja bagan mean tita Ba aa g 
, erkata ia tidak ingin semua ini terjadi. I | 

.. menahan semua itu. | 
Kau alan Ma. seperti itu bukan? Just a sarang” 1 ' : 
“Ng 2 emuanya tentang diriku, tapi kau salah, adah. 
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beberapa hal yang tidak kau ketahui," ucap Alexa. Ketika Li 
mencoba bertanya apa maksud Alexa, dia dengan seba Naa 

«Aku berharap kau bisa bahagia, Liam,” uc: : 
Liam dengan tatapan sayu. Lalu ia Asa Ea 
berjalan menuju penthouse-nya. Dan di situ Liam hanya terdiam 
seperti lelaki bodoh, hanya menatapi tubuh Alexa yang menghilang 
di balik pintu. Liam sangat ingin mendobrak pintu Alexa lalu 
mencoba menjelaskan semuanya. Liam mengepal tangannya sampai 
ia bisa merasakan nadinya ingin melompat keluar. 

Untuk saat ini ia harus menahan semuanya, ia tidak ingin 


beberapa hari kemarin yang ia lakukan menjadi sia-sia. 


ap da 


Ketika Alexa sudah masuk penthouse miliknya, ia tidak bisa 
menahan tangisannya. Ia menangis, mengapa kisah cintanya tidak 
pernah berakhir happy ending seperti di dalam kisah Disney. 

“Kadang aku berharap cerita kita seperti kisah Disney yang 
selalu memiliki happy ending, tetapi sepertinya tidak ada kata happy 
ending untuk kita,” ucap Alexa entah dengan siapa. Air matanya 
tidak berhenti membasahi pipi Alexa, ia tidak bisa menahan semua 
rasa sakit ini. 

la masih ingat dengan jelas ketika mereka berada di Miami, 
rasanya itu seperti mimpi yang begitu indah. Alexa ingat tangan 
kekar Liam memeluknya dengan begitu erat. Alexa ingat mata Liam 
yang tidak bisa berhenti menatapnya. Alexa ingat semua perasaan 
bahagia itu, tetapi ternyata waktu berjalan dengan begitu cepat. 

Sekarang semua kenangan indah itu hanya menjadi kenangan 


yang sangat menyakitkan jika mengingatnya kembali. 
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Hmmm pamtenga aan 


Pat 


Meet Again? 


2 Alona kembali ke kehidupan dia 
| 4 sebelumnya. Tetapi ia sekarang bukanlah 
4 agen CIA lagi, yang ia lakukan hanya 
ag pergi ke kampus, sejak kejadian itu. Alexa 
—.f tidak pernah kembali ke penthouse-nya, 
ia selama beberapa hari ini tinggal di 
mansion milik Lucas. 
Alexa menatap dirinya di cermin, 
ia sudah rapi dengan jeans dan kaus 
, putihnya yang membosankan. Ia tidak 


MAA AR BEN TA NA LA La 


peduli bagaimana penampilannya. Ia turun 
ke lantai satu dan di situ sudah ada keluarga 
bahagia yang sedang sarapan. 
Skyla menyadari kedatangan Alexa. 
| “Good morning,” ucap Skyla yang sedang 
menyuapi Kimberly. 
Sedangkan Lucas sibuk dengan koran # 
| dan kopi hitamnya. Alexa duduk di sebelah j 
Kimberly lalu memakan roti panggang | 
4 yang sudah ada di depannya. Tatapan g 
| Alexa kosong. Lucas melipat koran yang | “- 
| ia baca lalu menatap adik satu-satunya it: | 


Lea PENA KANAN DNAN NA ANN TI TAGS DANA TA AAA SE TI ATP TT Aa SEN LAN 
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“Ini sudah tiga hari sejak kau kembali ke sini, apa kau b: 
ceritakan apa yang terjadi?” tanya Lucas. Ia harus tahu isa 
terjadi pada adik perempuannya ini, sejak kembali "1 Ka yang 
Alexa tidak seperti biasanya. Ta 

Adiknya yang suka menghakimi dan membenci semua makhluk 
yang mendekatinya, berubah menjadi seperti mayat berjalan. Setiap 
diajak berbicara hanya menjawab 5m dengan pandangan kosong 
yang menyeramkan, seolah jiwanya sudah dicuri oleh pencabutnyawa. 

Skyla pun juga menatap Alexa khawatir. Alexa terdiam sejenak, 
lalu menghela napas, ia tidak bisa merahasiakan ini selamanya. 

“Aku mengundurkan diri dari CIA,” ucap Alexa langsung. 
Lucas dan Skyla kaget. 

“Kenapa kau mengundurkan diri? Aku kira itu pekerjaan 
impianmu?” tanya Lucas tidak percaya. 

“Memang itu selalu menjadi impianku, aku juga masuk situ 
dengan perjuangan, tetapi ini adalah keputusan yang terbaik,” 
jawab Alexa. Skyla menggenggam tangan Alexa, dia menoleh, 
Skyla tersenyum hangat. 

“Kalau kau belum siap menceritakannya tidak usah dipaksa. 
Aku dan Lucas akan menunggu kapan pun sampai kau bisa 
menceritakan semuanya,” ucap Skyla. Alexa tersenyum, sekarang 
ia merasa bersyukur memiliki kakak ipar seperti Skyla, dia benar- 
benar berbeda dari dirinya. Skyla seperti malaikat, sedangkan 
Alexa sadar diri kalau dirinya adalah wanita kasar yang tidak 
bisa menjaga ucapannya. 


“My stupid brother is so damn lucky to have you," 
tapi itu adalah kemajuan yang 


hina dirinya daripada 


ucap 


Alexa. Lucas menatap tajam Alexa, 
lumayan, lebih baik adiknya yang suka meng 
adiknya menjadi mayat berjalan. 
Lucas merangkul istrinya dan mengecupnYA. 
| “Tentu saja aku sangat beruntung,” ucaP Lucas. Skyla hanya 
. Memutar bola mata dia dan tertawa kecil. Alexa bersyukur bisa 
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di sin | 
nyamuk di sini. Seketika Ale 


xa jadi merindukan Orangtuanya, 1, 
i ibunya minggu lalu tetapi ia belum Meliha, 


baru saja menemu 
ayahnya sejak lama. 
“Omong-omong apa Ayah dan I 


tanya Alexa pada Lucas. | 2 3 
“Iya mereka masih di Washington, hari minggu kita akan | : 


i berkumpul dengan keluarga kakaknya walaupun ia Seperti | “1 
| 
: 


bu masih di Washington» f 


makan malam bersama,” ucap Lucas. 


“Aku ingin bertemu mereka sekarang, mereka di mana?” | 
tanya Alexa langsung. | 
“Mereka menginap di salah satu hotel. Apa kau mau diantar j 


sopirku?” tawar Lucas. 
“Boleh,” jawab Alexa. 


Puti 


Alexa menatap keluar jendela mobil, tidak lama kemudian 
mereka sampai di sebuah hotel mewah. Alexa langsung memasukif i 
lobi hotel, dan ia pun menelepon ibunya. - 

“Halo,” jawab ibunya di seberang telepon. : 

“Halo, Ibu aku sedang di lobi hotel, aku ingin bertemu denga | 
Ayah dan Ibu. Apa kalian mau makan siang bersamaku?” tanya 
Alexa. 

“Oh, Alexa, my dear, tentu saja mau, tunggu di sana aku da 5 
ayahmu akan segera turun,” ucap ibunya setelah itu ia menutuf p 
panggilan. 1 

Alexa duduk di sofa yang berada di lobi. Ia melihat sekelili 1 - 
hotel ini, ia suka desainnya, begitu modern dan mewah. Ketif 
Alexa sedang sibuk mengamati hotel itu, tidak lama kemudian $ ... 
mendengar suara ibunya memanggil namanya. 1 
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Alexa menoleh melihat Orangtuanya dari kejauhan, ayahnya 
merangkul tangannya di pinggang ibunya. Orangtua Alexa selalu 
bertingkah seperti pasangan yang baru menikah. Alexa memperhatikan 
kedua orangtuanya yang berjalan menuju arahnya. 

Ayahnya bisa membuat pemuda mana pun merasa malu ketika 
berdiri di depan ayahnya, bagaimana tidak? Tubuh ayahnya masih 
sangat tegap seperti pemuda berusia dua puluhan dan memiliki 
keangkuhan seperti seorang raja. Ditambah masih tampan untuk 
seumurannya, sedangkan ibunya, berdiri di sebelah ayahnya membuat 
ibunya terlihat semakin kecil dan terkesan rapuh. Ibunya cantik 
dan lembut, kecuali ketika ia marah. Tapi Alexa percaya kekuatan 
cinta membuat kedua orangtuanya terlihat beberapa tahun lebih 
muda daripada umur mereka yang sebenarnya, pernikahan mereka 
sangat bahagia. 

Entah sekarang ia merasa sedikit iri setelah seharian ini melihat 
pasangan bahagia. Pertama Lucas dan Skyla sekarang kedua 
orangtuanya. Alexa tersenyum masam, akan membutuhkan waktu 
berapa lama untuk dirinya melupakan Liam, dua tahun? Tidak, 
tidak, lima tahun? Astaga, lima tahun pun rasanya kurang untuk 
melupakan Liam. Mungkin hanya pengaruh dari jatuh cinta, ia 
yakin ia bisa melupakan Liam. Walaupun ia kurang yakin butuh 


berapa lama ia melupakan lelaki itu. 
Alexa langsung berdiri dari sofa dan langsung memeluk ibunya 


ketika ibunya sudah di depannya. 
“Jujur aku sangat kaget ketika kau tiba-tiba bilang ada di 


lobi,” ucap Charlina. 
“Aku merindukan kalian,” jawab Alexa dengan manja. Ia 


Melepaskan pelukan dengan ibunya lalu beralih ke ayahnya. Andrew 
Heaton. 

Andrew tersenyum ketika melihat putri kesayanga 
Lalu Alexa memeluk ayahnya. 

“IT miss you, Dad.” 


nnya itu. 
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Honey." Mereka melepaskan pelukan, 
Sebenarnya kita sangat ingin makan siang bersamamu di luar 
“ e r | 

m satu ada rapat di hotel ini, jadi apa kau keberatan 
di restoran hotel ini saja?” tanya Andrew 


“J miss you too, 


tetapi aku ja | 
kita makan siang 
gannya. | | 
d, aku tidak peduli makan di mana, aku hanya 


ama kalian,” ucap Alexa. Setelah ity 
mereka langsung menuj hotel ini. Setelah mereka sudah 
duduk di meja berkursi empat itu. Andrew membuka pembicaraan, 

«Apa kabarmu? Bagaimana kuliahmu?” tanya Andrew. Alexa 
tersenyum paksa. Charlina tahu bahwa anak perempuannya tidak 
baik-baik saja sejak kembali dari Miami. 

“Baik, kuliahku juga lancar,” jawab Alexa. 

“Kudengar kau menemui Elliot, ya? Bagaimana dengannya? 
Apa bocah ingusan itu mencoba mengendus-endus rokmu?” tanya 
Andrew tajam. Charlina memelototi suaminya, sedangkan Alexa 
mencoba menahan tawanya. Ayahnya selalu bersikap sinis pada 
lelaki mana pun yang mencoba mendekati Alexa. 

“Elliot anak yang baik, dia putra teman dekatku, Andrew. Dia 
memaksa untuk mengenalkan Elliot pada Alexa, jadi aku tidak bisa 
menolaknya,” ucap ibunya dengan nada peringatan. 

“Aku hanya mencoba menjaga putri kita dari pemuda bodoh 
yang mencoba menyakitinya, Darling. Aku lihat pemuda Elliot 
ini kurang pantas,” ucap ayahnya lembut. Andai ayahnya tahu 
putrinya tidak bisa disakiti lagi ketika hatinya sudah tidak ada 
tempat untuk disakiti. 

Jika semua lelaki Nania menikah 

5 yang dekat dengan Alexa kau usir sehinggd 

mereka ketakutan sampai bisa kenci i ” lina. 
Pa ng di tempat,” ucap Char 

.. Alexa tidak ingin orangtuan | telaki 
ya membicarakan tentang 


jika 
pada putri kesayan 

“Tidak apa Da 
in menghabiskan waktu bers 


ing 
u restoran 


mana yang | , 
18 ayak mendapatkannya, akhirnya Alexa berkata, “Ayah, | 2 


PTN 
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Sa 5 - sai Z 
& biara ank EU Shah Ban oa Ta 2 - 


Lb Desta bera ANN ma ada In IS Na MAh Dmna Pam TK 


an Na ba AAN 


iot sangat baik, dan sangat menyenangkan 
sena dirinya lebih dari teman, Mba aa basa 
2 | a ini Ayah 

tenang aja,” Ucap na sambil tersenyum manis pada ayahnya. 

“Apa ada lelaki yang kau sukai sekarang?” tanya Andrew 
menjadi serius. Alexa terdiam sejenak lalu menjawab. 

“Tidak, tidak ada,” ucap Alexa berbohong. Sernoga ayahnya 
vidak menyadari kebohongannya. Alexa melirik ibunya yang 
sepertinya menahan diri untuk tidak mengatakan yang sebenarnya 
ke ayahnya, karena ibunya tahu tentang Liam. 

Andrew menyelidiki wajah putrinya tetapi tatapannya seperti 
berpindah ke sesuatu di belakang Alexa. Andrew tiba-tiba berdiri. 

“Liam, kau di sini?” tanya Andrew. Jantung Alexa langsung 
berdetak dengan kencang ketika ayahnya mengeluarkan nama itu. 

Alexa hanya berharap lelaki yang dipanggil Liam oleh ayahnya 
itu bukan Liam yang ia kenal. Alexa tidak berani menoleh ke 
belakang, ia takut kalau yang di belakangnya adalah Liam yang 
ia kenal. 

“Alexa, perkenalkan ini Liam, dia yang memiliki hotel ini,” 
ucap Andrew memperkenalkannya. Akhirnya Alexa mau tidak mau 
menatap orang yang diperkenalkan ayahnya. 

Lelaki yang dipanggil Liam oleh ayahnya adalah Liam yang ia 
kenal, lelaki yang ia rindukan, lelaki yang ia cintai, dan ia tidak 
bisa lupakan sama sekali. 

Liam tersenyum ramah, Alexa menahan napas. Ketika Alexa 


Liam berbicara terlebih dahulu. 


ingin mengeluarkan suara, 
ucap Liam sambil 


“Senang bertemu lagi denganmu, Alexa,” 
mencium punggung tangan Alexa. Lalu ia menatap Andrew dan 


Mengatakan, “Kami sudah saling mengenal satu sama lain, bahkan 
. Mungkin aku lebih mengenalnya lebih darimu Mr. Heaton.” 
2 
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MA MA MAN 


Meet Again? (2) 


LI AAA AAN TA KALA NA ALN 


11.00 AM 


| | Liam memasuki lobi hotel yang ia ' 


baru buka tahun lalu, semua pegawainya | 
menunduk ke arahnya. Sebenarnya rapat 
mulai jam satu siang tetapi ia ingin makan ' 
“salah satu menu favoritnya di restoran! 


hotel ini. 
Sejak Alexa bilang keluar dari geng, : 
pia menjadi tidak begitu semangat dalam! 


mengerjakan apa pun. Liam basir 


| 
a 


4 
3 
k 
j 
F 
8 


merindukan Alexa, dia merindukan semua 
tentang Alexa. Liam mulai frustrasi. 

Ia berjalan menuju restorannya, di 
| situ ia tidak sengaja melihat seorang y: 
| tidak asing. 

Andrew Heaton dan istrinya, 
Liam lihat ada seorang perempuan ha aa 
duduk bersama mereka. Tetapi Liam 3 
dapat melihat wajahnya karena perempu 


itu memunggunginya. 


& 
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Tetapi entah kenapa perempuan itu begitu mirip dede 

Alexa. Liam menghela napas kasar, ada apa dengannya, semua 

rempuan ia bilang miAp dengan Alexa. Kali ini ia tidak ingin 
erlalu berharap kalau itu Alexa atau bukan. 

Selama beberapa hari ini ketika di jalan ia menemukan 
perempuan mirip dengan Alexa ia selalu menarik bahunya dan 
memanggil nama Alexa, dan ternyata semuanya bukan Alexa. 

Tapi kali ini ia begitu yakin kalau perempuan itu Alexa, 
kalau kali ini dia salah lagi, ia sepertinya harus ke rumah sakit 
jiwa. Akhirnya Liam memutuskan untuk menyapa Andrew karena 
mereka memang akan berkerja sama untuk proyek baru di Miami. 

Ketika Liam menghampiri mereka, ia tidak sengaja mendengar 
percakapan mereka yang suaranya cukup keras dari kejauhan. 

“Apa ada lelaki yang kau sukai sekarang?” tanya Andrew 
menjadi serius ke perempuan itu, masih belum menyadari Liam 
berjalan ke arah mereka. 

“Tidak, tidak ada.” Itu adalah suara Alexa, kali ini Liam 
yakin kali ini dirinya tidak mungkin gila. Ia sangat kenal dengan 
suara itu, Liam pun dengan mantap berjalan menuju meja itu. 

Andrew menyelidiki wajah perempuan di depannya, tetapi 
tatapannya seperti berpindah ke Liam ketika menyadari Liam 
berjalan ke arah mereka. Andrew langsung berdiri. 


“Liam kau di sini?” 


ak 


“Kami sudah saling mengenal satu sama lain, bahkan mungkin 


aku lebih mengenalnya lebih darimu Mr. Heaton.” | 
Charlina langsung mengerti apa maksud Liam. Charlina 
Menatap Liam penasaran, sedangkan Andrew menataP Liam dengan 


t : 
Mapan menyelidiki. Alexa rasanya ingin menyumpal mulut Hi 


227 


Scanned with CamScanner 


. yahnya tahu kalau diri 
k sepatunya, MINKan sampa! 1) ahnya dirinya dekar 
« Npgan « '€raa je 
dengan Liam. 
“Apa maksudmu? 


: 8 nalnya “ 
. A, tetapi “II n 3 


h seicnak tapi sepertinya tidak ingir 
, drew terdiam sej 


menanvakan lebih lanjut. : 
“Aku kira rapatnya jam satu? 
«Aku hanya ingin makan siang i 

alau kau bergabung dengan kami?” tawa, 

elirik Alexa yang dari tadi tidak 


tanya Andrew. Liam tertawa. 
a? Tentu saja tidak, saya hanya 


tanya Andrew. 
di sini,” jawab Liam. 


“Bagaimana k 
Andrew. Liam tersenyum lalu m 


atap dirinya. 
ingin menatap dirin) 5 | 
“Tentu saja, dengan senang hati,” jawab Liam. Ia pun duduk 


di sebelah Alexa. Perempuan itu Tea han Tapasha MAS LN dir 
mineral di depannya untuk menghilangi kegugupannya. 

Andrew pun kembali duduk. 

“Senang bisa bertemu denganmu lagi,” ucap Andrew. Sedangkan 
Charlina tidak tahu sama sekali kalau suaminya memiliki proyek 
bersama Liam, karena Charlina terlalu sibuk dengan bisnisnya dia 
sendiri yaitu produk-produk wanita seperti make-up. Kalau Charlina 
tahu akan seperti ini. Ia pasti akan meminta makan siang di luar, 
agar Alexa dan Liam tidak bertemu, ia khawatir dengan putrinya 
yang pasti sedang hancur. 

Charlina menatap putrinya khawatir. Liam seperti dapat melihat 
ketegangan di wajah Charlina dan Alexa. 

“Apa aku menganggu kalian di sini? Apa aku lebih baik 
pindah meja?” tanya Liam. 

“Tidak apa, kau tidak mengganggu,” jawab Andrew tersenyum 
ramah. Tidak lama kemudian makanan mereka datang. Alexa 
mengambil sendok, tapi tiba-tiba 
berada di pahanya sekarang, 
tangan Liam seperti mengingi 


ia merasakan tangan besar Liam 
Alexa tersentak pelan karena kaget, 
nkan agar Alexa menatap Liam, tetapi 
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i tidak ingin menatap Liam. Alexa mencoba menga 
Liam tetapi sepertinya tangan dia tidak ingin lepas. 

“Oh, ya selamat, Ka lagi kau akan menikah ya?” tanya 
Andrew. Charlina berhenti makan, lalu ia menginjak kaki Andrew 
dengan sepatu heels yang ia kenakan. Andrew kaget dan kesakitan 
tetapi ia menahannya, ia tidak tahu ada apa dengan istrinya. Ia 
langsung menoleh dengan wajah bingung, Charlina hanya tersenyum 
manis seolah tidak terjadi apa-apa. Andrew mengerutkan dahinya 
lalu menghela napas. 

Alexa langsung terdiam, begitu pula dengan Liam ia terdiam 


ngkat tangan 


sejenak. 
Oh ya Liam akan menikah sebentar lagi, batin Alexa. 


“Iya terima kasih,” jawab Liam. Setelah itu Andrew tidak 
bertanya-tanya tentang pernikahannya lagi, Andrew membicarakan 
pekerjaan. Alexa kesal karena Liam mengganggu waktunya dengan 
kedua orangtuanya tetapi di dalam hati kecilnya ia senang bisa 
bertemu Liam lagi. 

Liam melirik Alexa yang masih belum menatap dirinya. Liam 
begitu merindukan Alexa. Ia dapat menghirup wangi Alexa yang 
ia sangat suka. 

“Alexa, omong-omong di mana kau bertemu Liam? Kenapa 
kau tidak pernah memberitahuku?” tanya Andrew tiba-tiba dan 
pertanyaan itu menarik perhatian Alexa sepenuhnya karena Alexa 
langsung menatap ayahnya. 

“Salah satu temanku mengenalinya, 
Liam mencoba menyembunyikan senyumannya. 

“Sesungguhnya—” Ucapan Liam terpotong oleh tangan yang 
Mencubit pahanya, Alexa mencubitnya tapi wanita ira bea Ta 


Menatap dirinya. Liam 
“Sesungguhnya apa, Liam?” tanya Andrew Da dari 

Menatap Andrew sekarang, ia bisa melihat tatapan menye 

nata Andrew 


» ycap Alexa berbohong. 
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“Sesungguhnya saya yang minta Maag -: Pn Anda, 
ikuti permainan Alexa. Akhirnya ia berhasij 
iam meng hn Alexa, dia menatap Liam dengan tatapan 
dak mengatakan apa-apa. Liam tidak bis, 


jawab L i 
mendapatkan perhata 
ringatan tapi Alexa t1 
Na mulutnya untuk menggoda Alexa. 

“Putri Anda adalah wanita yang sangat menawan, lelaki mang 
sti ingin mengenalnya lebih dekat,” ucap Liam santai pada 


s3 atanya melirik Alexa. 


Andrew. Tapi di ujung M | ag 
“Pujian Anda berlebihan Mr. Hamilton, tapi terima kasih” 


n. Seolah menekan panggilan Mr. Hamilton untuk 
hubungan mereka tidak lebih dari sekadar kenalan, 
setelah Alexa lahir aku selalu kerepotan 


jawab Alexa sopa 
mengatakan kalau 

“Oh, tentu saja, 
dengan semua laki-laki yang mendekatinya,” jelas Andrew terdengar 


santai, tapi ucapan itu lebih terdengar seperti sebuah peringatan 
untuk Liam. 

“Kau tidak akan kerepotan jika kau memberikan para lelaki 
itu kesempatan untuk mendekati Alexa, Andrew sayang,” ucap 
Charlina manis. 

“Ayah, Ibu, tolong jangan berbicara seolah aku tidak di 
sini,” ucap Alexa dengan nada manis untuk kedua orangtuanya. 
Setelah itu, Liam mencoba membantu Alexa dengan mengalihkan 
pembicaraan ke yang lebih santai. 


Setelah mereka selesai makan, Alexa rasanya ingin cepat-cepat 
pergi dari sini. Ia melihat jam masih menunjukkan pukul setengah 
satu, ia ada janji dengan Elliot jam setengah tiga. 

“Aku ada janji dengan seseorang, jadi aku sepertinya duluan,” 
ucap Alexa. Liam menatap Alexa. 


“Janyi : : 
Janjian dengan siapa?” tanya Liam spontan. 
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LN MA 2 APN SEM MAKAN DAPAT TAN Te 


Charlina langsung dengan cepat menj 


awab, “Pasti d 
5 , ,, en # 
Elliot, kan?” tambah Charlina. Alexa menat sak 


9 | | ap ibunya kesal, tetapi 
ja tahu pasti Ibunya Kab pa agar membuat Liam cemburu. Alexa 
akhirnya berani menatap Liam. 

“Iya dengan Pete jawab Alexa. Andrew menatap putrinya 
dengan tatapan menyelidiki. Liam terlihat tenang membuat dia gusar, 

“Jangan biarkan bocah ingusan itu mengendus-endus rokmu, 
Alexa,” ucap Andrew. 

“Ayah! Yang benar saja!” jawab Alexa. 

“Selamat bersenang-senang kalau begitu,” ucap Liam tersenyum 
dengan tenang tapi dingin juga. Alexa menatap Liam tajam lalu 
detik selanjutnya ia memberikan senyuman dingin juga. 

“Terima kasih, kau juga selamat atas pernikahanmu seminggu 
lagi,” mereka berdua berjabatan tangan. Alexa menahan napas 
ketika tangan Liam menyentuh tangannya, rasanya seperti ada 
aliran listrik yang mengalir lewat tangannya. Begitu pula juga 
dengan Liam, tangan Alexa begitu kecil dan lembut, rasanya ia 
tidak pernah ingin melepaskan tangan ini. 

Di sisi lain, Andrew menyadari pasti ada sesuatu yang terjadi 
di antara mereka. Charlina menyipitkan matanya, ia yakin kalau 
Liam cemburu tapi pemuda ini sangat ahli menyembunyikannya. 

Ketika Liam melepaskan tangannya, entah kenapa Alexa 
merasa kehilangan sesuatu. 

“Ayah, Ibu, sampai ketemu lagi hari minggu,” ucap Alexa lalu 
ia berjalan keluar dari tempat itu. 

Sesampai di lobi akhirnya ia bisa bernap 
Di situ sudah ada sopir yang mengantarnya kemari, dan sudah 
membukakan pintu mobil untuknya. Alexa memasuki mobil pr 

“Sekarang mau ke mana, Nona?” tanya SOPir: Ar aa 
Waktu sekitar dua jam lagi, ia sudah lama tidak bertemu deng 
Sahabatnya, tidak ada salahnya main dulu ke tempat Kasey. 

“ 


Ke apartemen Kasey,” jawab Alexa. 


as seperti semula. 
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I Miss You 


5 di apartemen Kasey, 
Alexa langsung naik ke lantai di mana 
Kasey berada. Alexa menekan belnya, 
tidak lama kemudian Kasey membuka 
pintu. Ia kaget ketika melihat Alexa di 
depan pintunya. 

| “Alexa?” 

Alexa langsung masuk apartemennya 
tanpa izin. 

“Kenapa kau tidak bilang akan 
datang?” tanya Kasey sambil menutup pintu. 

“Aku butuh minuman, apa kau 
memiliki wine?” tanya Alexa. Langsung 
menuju mini bar yang ada di apartemen 
. Kasey 


we 
Sekarang Alexa meminum red wine, 


sambil menonton TV di apartemen Kasey: 
“Wine ini enak,” ucap Alexa. 
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“Apa kau bisa ceritakan sekarang, 
ini? Beberapa minggu ini kau Sering bo 
menghubungimu?” tanya Kasey, 
yang ia tonton sekarang. 

“Kasey apa kau tidak lihat? Aku sedang serius menonton 
ini?” tanya Alexa santai dengan kakinya berselonjor di meja. Kasey 
rasanya ingin menjitak Alexa. Yang benar saja Alexa harusnya 
sadar ia sudah berumur sembilan belas tahun dan masih menonton 
Teletubbies. 

“Ah aku sudah nonton yang ini, apa tidak ada episode lain?” 
tanya Alexa sambil menekan remote TV. Kasey memijat keningnya. 
Ja tahu kebiasaan aneh Alexa, kalau Alexa sedang stres atau ada 
masalah ia pasti akan menonton Teletubbies sepanjang hari, karena 
itu adalah film masa kecil Alexa. 


ke mana Saja kau selama 
| los kuliah, dan aku susah 
tetapi Alexa fokus dengan film 


“Alexa aku serius kar—” Ucapan Kasey terpotong. 
“Ssssttt... Tinky Winky. Dipsy. Laa-Laa, Po.” Alexa ikut 
bernyanyi seperti orang bodoh. Kasey benar-benar malu memiliki 


teman seperti ini. Ia hanya memijat keningnya. 


ae ap ak 


Empat jam kemudian. 
“Aah enak sekali rasanya,” ucap Alexa sambil melakukan 
Yretching, Sedangkan Kasey yang berada di sebelahnya rasanya 
ingin mati setelah menemani Alexa menonton Teletubbies selama 
crjam-jam. 
“Akhirnya,” jawab Kasey sambil menghel 
dapur Kasey lalu membuka kulkasnya. 
“Aku lapar, kau ada makanan apa?” 
Cari aja,” jawab Kasey sambil mengh 
“airnya memakan susu dan cereal. Kasey menatap 


a napas lega. Alexa 


ke 


ampiri Alexa. Dia 
Alexa serius. 
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u mau menceritakan semua?” 


“Sekarang apa ka tanya Kasey, 
real-nya. 

yang per 
engingatnya. 

hku lari? Tentu aku ingat, itu siapa 


Alexa menatap ce 
«Kau ingat lelaki 


Alexa. Kasey mencoba m 
«Yang kau menyuru 


tanya Kasey langsung. : | 
a Ta singkat cerita dia mengajakku ke Las Vegas dan Mi ami, 


intinya akhirnya aku melakukan itu dengannya,” ucap Alexa. Kasey 

mengerutkan dahi. Lalu ia langsung mengerti massa Alexa. 
“Hell no, don't tell me you're not a virgin anymore?” tanya 

i wajahnya berkata ia sungguh senang dengan 


nah datang ke kampus?” tanya 


Kasey histeris tap 


kabar itu. | 
“Ya bisa dibilang seperti itu,” jawab Alexa. Sekarang Kasey 

seperti anak kecil yang senang karena akan diberi kado. 

“Jadi, kalian berpacaran?” tanya Kasey dengan mata berbinar- 


binar penuh harapan. 

“Tidak, dia akan menikah seminggu lagi,” lanjut Alexa santai 
sambil memakan cereal. Kasey membuka mulutnya dengan lebar. 

“Are you kidding?” tanya Kasey. 

“Aku serius, memang sebelumnya dia sudah bertunangan 
dengan perempuan lain, memang dari awal aku dan dia tidak 
pernah ditakdirkan bersama,” jawab Alexa. 

“You little slut! Kau satu kamar dengan seorang yang sudah 
memiliki tunangan,” ucap Kasey tidak percaya. Selama ini ia tidak 
akan pernah mengira Alexa mau berhubungan dengan lelaki yang 
sudah memiliki kekasih, bahkan yang akan menikah. 

“Jangan salahkan aku,” ucap Alexa. Akhirnya Alexa 
menceritakan semuanya, kecuali di bagian kalau Liam adalah 
seorang mafia, masalah Liam, dan kakek Liam yang membunuh 
neneknya. 
das Beban Cerita yang ia sudah jatuh cinta pada Liam 
| n IA bertemu dengan Liam di hotel tadi. Ia bercerit? 


24 


Scanned with CamScanner 


Ana PrapdenaNNaa 
ee aa 


ea er ba on Sl aa Nan 


odama tiga jam. NIA tidak menceritakannya sambil 
berlina ng-linang seperti wanita bodoh yang patah hari 
2 hnya hati dia begitu sakit. Ia hanya Mengeaa 
kisah itu bukanlah hal yang besar. 
«Aku tahu apa yang harus kita lakukan sekarang,” ucap Kase 
“Apa itu?” tanya Alexa. di 


menangis 
walaupun 
an seolah 


“Bersenang-senang, dan mencari penggantinya!” 

Alexa hanya tertawa kecil. Akhirnya mereka langsung mengganti 
baju. Alexa meminjam baju Kasey, lalu ia teringat sesuatu, Ellior! 

Alexa sudah membuat janji dengan Elliot, tetapi ketika ia 
melihat ponselnya sudah mati karena ia tidak mengisi baterai 
ponselnya. la akan meminta maaf besok, mereka menuju kelab 
dengan menggunakan mobil Lucas yang ia pinjamkan ke Alexa 
tadi bersama sopirnya. 

Sesampai di kelab, mereka langsung mencari tempat kosong 
dan memesan minuman. Alexa melihat sekeliling kelab ini. Ini 
adalah kelab di mana ia pertama kali bertemu Liam. Tapi Kasey 
tidak tahu mengenai detail itu, sepertinya usaha untuk melupakan 
lelaki itu akan lebih rumit dari yang ia bayangkan. 

“Mari lupakan lelaki berengsek itu” ucap Kasey sambil bersulang 
ke gelas Alexa. Dia tidak peduli ia langsung meminum minuman 


yang sudah ia pesan dengan satu tegukkan. 


ph 


11.00 PM 
Alexa merasa begitu pusing, ia ingin muntah. 
“Kasey, ayo pulang,” panggil Alexa kepada Kasey yang berada 
disebelahnya tetapi Kasey tidak menjawab. Akhirnya Alexa menoleh, 
1 ia mendapati Kasey sedang bersama dengan lelaki tampan. 
Alexa berdiri dari sofa lalu berjalan keluar kelab, tanpa pamit 


: mencari 
Kasey karena sepertinya temannya sedang sibuk. Ia 


ke 
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asuk. Dan sopir yang berada di dalam menunggy 


lexa tiba-tiba masuk. 
aik saja?” tanya Sang sopir. 


mobilnya, lalu ia M 

Alexa kaget ketika A 
“Nona, Anda baik-b 
«Aku baik-baik saja, aYO jalan.” 
“Bagaimana dengan teman Nona?” tanya sopir. 

ntarku, kau tolong ke sini lagi menjemput 


«Nanti setelah menga 
hanya menurut dan langsung 


exa. Sopirnya Pun 
Alexa menambahkan. “Oh, ya Tanpa 


nthouse-ku saja, aku tidak ingin kakakku 


Kasey,” ucap Al 
menyalakan mobil, lalu 

kembali ke mansion, ke pe 
dan Skyla melihat aku seperti ini.” 


bni 


11.00 PM 

Liam memijat keningnya, 
mbil rokok dan menyalakannya. Ia memejamkan mata, 
Liam sangat ingin 


ia begitu lelah. Akhirnya Liam 


menga 
mengingat pertemuannya dengan Alexa tadi, 
memeluk Alexa. Ia begitu merindukan Alexa. Liam menghela 


napas kasar. Tiba-tiba ia mendengar suara bel pintu berbunyi. Ja 
mengerutkan dahi. Siapa yang datang jam segini? 

Liam pun langsung ke depan pintu dan membukakannya, 
ketika ia membuka pintu. Seseorang yang menekan bel itu langsung 


memeluk dirinya. 


Liam kaget karena sangat mengenali aroma tubuh ini, tapi $ 


Liam mencium aroma alkohol juga. 

“Alexa? Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Liam. Lalu 
Alexa langsung melingkari kedua tangannya ke leher Liam. 
mata mereka bertemu. 


Apa kau mabuk?” tanya Liam, Alexa menganggukan kepala. . 
Liam £ 


Tn detak selanjutnya ia memeluk Liam. Kedua tangan 
melingkari pinggang Alexa. 

“ Aku. begitu merindukanmu, Liam,” bisik Alexa. 
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Sekarang | 


Because Hen? 


Aloxa merasa begitu nyaman di kasur 


yang ia tiduri sekarang, dengan aroma 
maskulin yang tidak asing. Tunggu, aroma 
maskulin? Alexa langsung membuka 


matanya lebar. Ia segera duduk dan melihat 
sekelilingnya. “Astaga,” ucap Alexa pelan. 
Kepalanya terasa begitu pusing. 

“Kau memiliki hobi yang unik ya,” ucap 
seorang lelaki dengan suara yang sudah tidak 
| asing. Membuat Alexa langsung menoleh ke 
| sumber suara itu, ia menahan napas. 
| Alexa mencoba mengingat-ingat apa 
“ yang terjadi semalam, seketika wajahnya 
i langsung memerah. Ia dengan bodohnya salah 
masuk kamar lagi dan mereka mengulangi 
J kejadian di Miami. 

Liam duduk dengan santai dan menatap 
3 MG Alexa. Wanita itu tidak ingin berbicara 
| dengannya, ia tidak akan bertanya apa yang 
terjadi semalam, karena ia sudah tahu apa 
yang terjadi semalam, ia mencoba bangun 


dari kasur. 
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n santai dan menatap Alexa. Wanita 2 
i . . 

k deng ya, ia tidak ingin bertanya apa yang 
bangun dari kasur. Alexa menatap 


Liam dudu 
tidak ingin berbicara dengann 


coba 

# . lam 1a men k , | 

terjadi semalam, Kena berkata 'jangan bicarakan lagi kata, 
Liam tajam, tatap 


i ingi ti. 
u tidak ingin ma | aa | | 
ka Aa benalan menuju pintu, Ia ingin membuka pintu tapi 
exa | | 
ta pintu tersebut terkunci. Alexa dapat merasakan kehadiran 
ternyata 


tubuh Liam di belakangnya ketika mencium aroma maskulin itu. 
Alexa belum juga membalikkan tubuhnya. | 

«Kau mencari ini?” tanya Liam sambil memamerkan kand 
kamarnya. Alexa spontan mencoba mengambil kuncinya, sehingga 
tubunya sekarang berhadapan dengan Liam. Tapi gerakan Liam 


lebih cepat dari Alexa, 
celana pendek Liam. 
“Liam!” ucap Alexa kesal. 
«Kau tidak bisa kabur Ms. Heaton, karena ini sudah takdirmu 


pria itu lalu menaruh kunci itu di kantong 


bertemu denganku,” ucap Liam. 

“Liam, now we're just a strangers,” jawab Alexa. 

“Not anymore, tidak, ketika semalam kau menerikai namaku 
dan mengatakan kau mencintaiku di telingaku dengan begitu jelas,” 
ucap Liam rendah dan pelan. 

Alexa menahan napasnya. Dia tidak mengatakan apa-apa. 
Liam menekan tubuh Alexa di pintu. Lalu dia mengecupi Alexa 
tiba-tiba. Sehingga tidak ada jarak yang memisahkan mereka. Alexa 
langsung mendorong Liam dengan sekuat tenaga. 

“Hentikan, Liam,” ucap Alexa pelan. 

“Kau tahu apa yang sangat kuinginkan saat ini?” tanya Liam 
dengan nada rendah. 

Alexa hanya menjawab dengan menggeleng. 


“Aku sangat ingin kembali : 
Sana ali membuatmu meneriaki namaku, 
bisik Liam di telinga Alexa. 
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Alexa menahan napasnya. Ia tidak tahu harus 
kepalanya seketika pening. 

“Katakan padaku kau menginginkanku,” bisik Liam 

“Tidak,” ucap Alexa lemah. | 

“Kau berbohong,” bisik Liam rendah. 
«Liam, kau akan menikah,” ucap Alexa. Lalu sepertinya ucapan 
tersebut membuat Liam tersadar. Ia langsung mundur, membuat hari 
Alexa nyeri. Sekarang jarak mereka sangat jauh dari sebelumnya. 

Liam tidak membantah ucapan Alexa mengenai pernikahan, 
yang artinya akan ada pernikahan sebentar lagi. Tiba-tiba Alexa 
merasakan air matanya akan keluar, tapi dengan sekuat tenaga 


berkata apa, 


dia harus menahannya. Ia harus keluar dari sini sebelum ia tidak 
bisa menghentikan air matanya lagi, ia tidak ingin Liam melihat 
ia menangis. Alexa mencoba membuka pintunya tapi gerakannya 
terhenti oleh ucapan Liam. 

“Kau tidak bisa membuka pintu itu tanpa kunci, Alexa,” 
ucap Liam. 

“Memang, tapi aku punya kuncinya,” ucap Alexa, lalu 
memasukkan kunci yang ia curi dari Liam tadi ketika mereka 
sibuk bermesraan. 

Tanpa menunggu jawaban Liam, Alexa membuka pintu k 
itu dengan kunci. Tetapi tepat ketika ia membuka pintu kamar di 
situ terdapat Melisa menatap mereka dengan wajah sangat syok. 
Melisa menatap Alexa dari ujung kepala hingga kaki. 

Melisa menatap Liam yang berdiri di belakang Alexa. Lalu 


air mata mulai mengalir di kedua mata Melisa. 
u membatalkan pernikahan 


amat 


“ lah 
Jangan bilang, alasan ka adaia 


demi jalang ini?” bentak Melisa sambil menangis. 
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"4 
Donna tanam tabrak 


Iaito? 
t 


ps Aleniaraset ketika Melisa mengatakan 

£ itu. Liam tidak jadi menikah? Lalu mengapa 
4 ja berakting seolah ia tetap menikah ketika | 
1 bertemu dengan Andrew kemarin dan tadi | 
f juga? Alexa bingung apa yang terjadi di sini. 
“Melisa, aku sudah membatalkannya | 

sejak dua hari yang lalu,” ucap Liam. Tetapi | 
Melisa tidak memedulikannya. ! 
“Aku akan bilang ke ayahmu kalau | 

| kau tetap menemui perempuan ini,” ucap 
Melisa. Lalu ia keluar dari penthouse | 
ini. Alexa membalikkan badannya lalu | 
menatap Liam. | 
“Apa ini serius?” tanya Alexa, Liam | 


| memijat lehernya. : 
“Kenapa kau tidak bilang padaku?” 


| “Karena aku ingin melindungimu,” : 
4 jawab Liam. 
| “Melindungiku dari apa?” tanya Alexa. | 
i Sekarang ia mendekati Liam, jarak mereka 
i begitu dekat. i 


29 | 
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«pari ayahku, aku tak akan membiarkannya m 
Aku tidak ingin kejadian yang dulu terulang Mi 3s an 
Liam dengan nada rendah. Membuat hati Alexa Ha d 
erasaan hangat. i 
«Aku kira kau sudah melupakanku,” ucap Alexa, ia meneteskan 
sir mata, tapi langsung menghapusnya, ia tidak ingin Liam melihatnya 
Liam melingkari tangannya di pinggang Alexa. | 
«Aku tidak mungkin bisa melupakanmu, aku tidak bisa berhenti 
memikirkanmu pagi, siang, malam. Apa pun yang kulakukan aku 


ucap 
ngan 


tak akan pernah melupakanmu,” ucap Liam dengan nada rendah. 

“Bukankah kau yang bilang akan melupakanku? Sepertinya kau 
sering menghabiskan waktumu bersama lelaki bernama Elliot itu,” 
ucap Liam dingin di akhir kalimat. Rahangnya sekarang mengeras, 
Alexa tertawa geli, ia mengelus-elus rahang Liam dengan lembut. 

Mata mereka bertemu. Ketika Liam menatap Alexa, wanita 
itu menatapnya begitu lembut, membuat Liam luluh. 

“You're my everything, 1 can't describe how much 1 love 
you,” bisik Liam. Alexa memejamkan matanya, menikmati saat-saat 
seperti ini, ia tidak percaya Liam mengucapkan itu. 

“Tetapi kau mengatakan “bersenang-senanglah' 
bilang ada janji dengan Elliot,” ucap Alexa. 

“Aku terlalu cemburu untuk jujur dengan perasaanku, 
tahu bagaimana rasanya membayangkanmu dengan lelaki lain?” 

Liam melanjutkan ucapannya. “Rasanya aku ingin marah, aku 
ingin melukai lelaki yang bersamamu itu, karena hanya aku satu-satu 
lelaki yang boleh bersamamu, menyentuhmu, dan menghabiskan 
waktu bersamamu.” Alexa tidak dapat menahan senyumannya. 

“Kau begitu egois, aku bukan milikmu, kita tidak memi - 
hubungan apa-apa Liam. Kau tidak berhak mengatakan itu, 
Jawab Alexa, 

“Oh, aku berhak mengatakan itu, because from 
your boyfriend,” bisik Liam, Alexa mengangkat alisnya. 


ketika aku 


apa kau 


from now On, I'm 
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Aku tidak pernah mengatakan mau menjadi kekasihmy » 
“Aku ti | 
ucap Alexa. 
“Tidak perlu : 
ucap Liam. Alexa memutar 


bunyikan senyumannya. | 0 
Na Ha mendengar pernyataan cintamu sekali lagi,” ucap 


karena aku tahu kau hanya akan mencintaiku» 
ola matanya, tetapi ia tidak his 


Liam. 

«Aku tidak ingin mengatak a, 
tangannya di leher Liam. Pria itu tersenyum miring. 

“Aku akan membuatmu mengatakannya,” ucap Liam lalu 


detik selanjutnya Liam mengecup Alexa tanpa seizinnya. Kemudian 


hidung mereka bersentuhan. 
«J love you,” ucap Alexa sambil mengatur napasnya. Liam 


sangat bahagia mendengarnya, ia merasa menjadi lelaki terbahagia 


annya,” jawab Alexa sambil melingkari 


di dunia ini. 

“J will never let you go, Princess,” ucap Liam. 

Alexa tidak bisa menyembunyikan senyumannya. Lalu ia 
teringat, ia masih memiliki rahasia yang Liam tidak ketahui. Ia 
tidak bisa membayangkan bagaimana jika Liam mengetahuinya. 
Alexa sepertinya akan menyimpan rahasia tentang misinya sementara 
ini, sampai ia siap memberitahunya. Ia tidak ingin menghancurkan 
kebahagiaan yang baru saja ia dapatkan. 


Di sisi lain. 
Melisa mengendarai mobilnya dengan kecepatan yang begitu 


cepat. Ia begitu mencintai Liam, bahkan sejak Liam bertunangan 
dengan kakaknya, Sofia. 


Ketika Liam bertunangan dengan Sofia, Melisa mencoba 


menerimanya karena ia d Sin tetah 
baik darinya. Sofia juga sadar kalau Sofia seratus kali lipat !€ 


lebih cantik darinya, dan pintar. 
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Melisa sangat mencintai kakaknya, tetapi 11: 

Ka : api Jujur ketika menden 
'ertunangan kakaknya dan Liam batal, ja 
“eharusnya ia tidak pantas merasa senang ketik 
i dirinya tidak bisa hamil. 


Senang, walaupun 
mengetahu Men ea 
Dan akhirnya Melisa mulai berharap lagi. Ia akhirn 
menawarkan dirinya ke ayah Liam, kalau ia mau naa 
kakaknya. Tetapi ketika Melisa menceritakan tentang pertunangannya 
ke Sofia, kakaknya itu malah menampar pipinya. Melisa ingat jelas. 


app ap 


Melisa mengetuk pintu kamar Sofia. 

“Masuk,” ucap Sofia dari dalam. Melisa pun masuk ke dalam, 
di situ ia melihat Sofia sedang menatap kosong keluar jendela. 
Melisa sangat ragu untuk mengatakan pertunangan dia dengan 
Liam tetapi ia harus mengatakannya. 

“Ada apa?” tanya Sofia. Ia tidak ingin menatap Melisa. 

“Aku bertunangan dengan Liam,” ucap Melisa pelan. Sofia 
tetap bisa mendengarnya, 1a menoleh, menatap Melisa datar. 

“Lalu?” tanya Sofia. 

“Aku merasa bersalah karena seharusnya yang menikahinya 
adalah kau, ini atas paksaan Ibu, aku sebenarnya juga ti—” 

Sofia menampar pibi Melisa dengan sangat keras. Melisa 
mengeluarkan air matanya, pipinya terasa begitu panas, lalu 1 
menatap mata Sofia tidak percaya. 

“Kau jangan membohongi perasaanmu, aku tahu dari awal 
kau memang menyukai Liam, dan aku tahu soal kau menawarkan 
diri untuk menggantikanku. Jangan bersikap kau merasa bersalah 
Padaku!” jerit Sofia. Melisa tid ak percaya, kakaknya yang 19 cintai, 
menampar pipinya. 
Na tahu aku menyukai Liam dan kau Ba pikir 

rasa bersalah?” tanya Melisa tidak percaya 


tetap ingin menikahinya 
selama 


243 


Scanned with CamScanner 


di selama ini Sofia sengaja bermanja-manja 
mbuat dirinya cemburu? 

“Aku selalu mencintainya dari kecil, aku mengenalny aa 
dulu, kau menyukainya baru-baru ini. Aku tahu itu, ada apa? Ak, 
tahu kau ke sini sengaja ingin menertawaiku karena tidak big 
memberikan keturunan pada Liam, kan!” bentak Sofia sek arang 
ia yang menangis. 

Melisa sangat | 
menyayangi dirinya seperti Melisa menyayangi Sofia? Akhirnya 
ran Sofia tanpa pikir panjang. 


ini Sofia tidak tahu. Ja 
di depannya untuk me 


kesal, jadi selama ini kakaknya tidak benar 


Melisa langsung membalas tampa 
«Apa yang kau lakukan?!” 
Melisa mendengar suara Liam yang tajam dan penuh amarah, 

Ia menoleh, Melisa syok, di situ ia melihat Liam dan orangtuanya 

berdiri di pintu. Sofia menangis, tidak mengatakan apa-apa lagi. 

Liam langsung menatap Melisa tajam, Melisa menahan napas, 

dan begitu pula dengan kedua orangtuanya menatapnya tajam. 
Semua karena kakaknya Sofia. Sekarang Liam membencinya. 


Airmata Melisa tidak berhenti keluar. Dia tidak akan membiarkan 
Alexa menghalangi dia dan Liam. Melisa sudah mencintai Liam 
selama bertahun-tahun. Tiba-tiba ada telepon berdering, Melisa 
menjawabnya, “Apa!” bentak Melisa kesal. 

“Nona, aku langsung melakukan perintah yang Nona minta 
dan kami mendapatkan sesuatu,” ucap anak buahnya di seberang 
telepon. Melisa benar-benar pusing sekarang. 

“Apa itu cepat katakan?” tanya Melisa. 

“Aku menemukan rahasia Alexandra Heaton.” Melisa langsung 
menghentikan mobilnya di pinggir jalan. 

9 itu?” tanya Melisa langsung. 

“Ternyata Alexandra Heaton adalah pengkhianat.” 
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Ihe Secret 


Sekarang Alexa sudah mandi dan 
rapi dengan baju yang ia kenakan kemarin. 
Alexa menatap dirinya di cermin. Lalu 
tiba-tiba Liam datang dan memeluknya 
dari belakang. 

“Kenapa kau buru-buru?” tanya Liam. 

“Aku harus bertemu dengan Elliot, 
kemarin aku tidak jadi bertemu dengannya,” 
jawab Alexa. Sambil merapikan rambut dia. 

Liam langsung cemburu, tatapannya 
| menjadi tajam. “Kau dan Elliot? Hanya 
| berdua?” tanya Liam. 

Alexa mengerutkan dahi. 

“Tentu saja hanya berdua,” jawab Alexa. 

“Aku ikut denganmu,” seru Liam tiba- 
tiba, membuat Alexa kaget. 

“Apa? Tidak, jangan!” jawab Alexa ia 
tahu pasti kalau ia membawa Liam, lelaki 
itu hanya akan membuat keributan dan 
suasana akan menjadi tegang. 
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“Kenapa kau harus bertemunya lagi? Kau kan sudah memilik: 
cu?” tanya Liam kesal. | | 
aku Kaka aku harus minta maaf dengan baik, kemarin aku ke 


artemen temanku dan aku melupakan janjiku dengan Ellior” 
ap 


jawab Alexa. 


Liam mengerutkan 
belaki?” tanya Liam langsung. Alexa memutar bola mata dia, Liam 


menjadi begitu posesif. 


“Banci, puas?” tan 


dahi. “Apartemen teman? Perempuan atau 


ya Alexa lalu meninggalkan Liam di kamar. 


Alexa menghela napas kasar entah ke berapa kalinya hari ini, 
ia hanya menatap keluar jendela mobil. Sedangkan Liam sedang 3 
mengemudi mobil sport mewahnya berwarna biru. 
“Tolong jangan membuat keributan, atau mengatakan yang $ 
aneh-aneh. Elliot itu pria yang begitu baik, aku tidak ingin 1 || 
melukainya,” ucap Alexa tanpa menatap Liam. Ia sedang kesal $ | 
dengan Liam. 1 5 
Liam tidak menjawab Alexa, tidak lama kemudian mereka 1 
sampai di sebuah kafe. : 
Setelah Liam memarkirkan mobil dia, Alexa keluar dari mobil j 
meninggalkan Liam di mobil, sedangkan Liam menyusul. 1 
Alexa mencari Elliot dan di situ Elliot sudah rapi dengan jasnya. | Ta 
“Elliot,” panggil Alexa. Elliot berdiri dari kursinya. f- 51 
“Maaf kemarin aku tidak bisa datang dan tidak mengabarimu, $ 
apa kau marah?” tanya Alexa. Membuat Elliot tertawa. | 
“Aku ke sini juga ingin minta maaf karena aku kemarin juga : 
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Alexa menghela napas lega, lalu tatapan Elliot berpindah ke sesuatu 


di belakangnya. 


«Liam, sudah lama tidak bertemu lagi denganmu,” tanya 


Flliot sopan. Sedangkan Liam tidak menjawab, Alexa menginjak 
sepatu Liam. 
“Iya, senang bisa bertemu denganmu,” jawab Liam berbohong 
ia tidak senang sama sekali. Lalu mereka bertiga duduk. 
“Tumben sekali Liam ikut?” tanya Elliot tanpa basa-basi lagi. 
Alexa tersenyum kaku, ia benar-benar merasa tidak enak sekarang. 
“Kenapa? Apa kau merasa terganggu?” tanya Liam tajam 
sambil tersenyum miring. Elliot pun memberikan Liam senyuman. 
“Kalau boleh jujur, aku sebenarnya ingin berduaan bersama 
calon tunanganku, untuk apa mantan kekasihnya ada di sini?” 
tanya Elliot tenang sambil meminum kopi dengan gaya elegan. 
Liam ingin menonjok wajah Elliot sekarang juga. 
“Dia bukan mantan kekasihku,” ucap Alexa menjelaskan. 
Ternyata Elliot selama ini mengira Liam adalah kekasih lamanya. 
“Tetapi aku memang kekasihnya sekarang,” tambah Liam. 
Elliot tersedak. 
“Apa?” tanya Elliot kaget 
“Maafkan aku Elliot, sungguh aku sangat menikmati 
waktu-waktu yang kita habiskan bersama. Tapi aku hanya bisa 
menganggapmu sebagai teman, sepertinya kita hentikan di sini. 
Aku Sekarang sudah memiliki kekasih,” ucap Alexa berhati-hati. 
Elliot menatap Alexa lalu menatap Liam. 
it "Aku tidak percaya, aku tahu Liam memiliki tunangan, can 
3 belum mendengar pernikahannya dibatalkan,” jawab Elliot. 
X tersenyum miring. 
Liam tidak menghiraukannya, melainkan Liam menatap 
“San wajah kemenangan. Elliot menatap Liam tidak suka, 
langsung berdiri dari kursi. 


Elliot 
dan 
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| aku harus ke kantor. Selamat atas hubu 
Na tidak ada halangan lagi dalam hubungan 
aku berda 


kalian, enapa kata-kata Elliot seperti bary 


FE | tah k 
jasa Aa ia mengingat Kenasanya, walaupun 
aa aa dari CIA. Namun ja tidak ingin menghancurkan 
25. Sa mereka sudah bahagia. Tapi mungkin memang harus 
ia katakan kebenarannya pada Liam sekarang, | 

“Tenang, aku pastikan tidak ada,” jawab Liam. Elliot 
mengangguk, lalu meninggalkan mereka berdua. 

Alexa sekarang menatap Liam sertus. 

“Liam ada yang ingin kukatakan,” ucap Alexa. 

Ketika Alexa ingin mengucapkan sesuatu, tiba-tiba terpotong 
saat ponsel Liam berbunyi. 

“Halo,” jawab Liam. 

“Apa sekarang? Aku kira jam dua belas siang?” tanya Liam 
pada lelaki di seberang telepon, Liam berdecak kesal. 

“Oke aku akan segera ke sana,” jawabnya lalu ia mematikan 
ponsel. 

“Aku harus pergi,” ucap Liam, Alexa menatapnya serius. 

“Apa kau masih membunuh Orang-orang tidak berdosa?” tanya 
Alexa, Liam tertawa lalu mencium pipi Alexa. 


“Bukan, aku sekarang sedang fokus dengan bisnisku. Aku | 
sedang melakukan proyek untuk membuat hotel baru di Miami, | 
dan aku bekerja sama dengan ayahmu,” 
teringat kebahagiaan yang ia rasakan di 


Alexa sangat ingin kembali ke sana. 
“Kenapa memilih di Miami?” 


ucap Liam. Miami, Alexa 
tempat indah itu. 


tanya Alexa tiba-tiba. 


“Thank you,” bisik Alexa. 


248 


Scanned with CamScanner 


af will do everything for you, Princess," 
sertawa kecil. 

«Aku suka ketika kau memanggilku itu. A 
memanggil Sofia seperti itu?” tanya Alexa tiba 

Liam terdiam sejenak ia tertawa. 

“Tidak, hanya kau Alexa.” Liam mencium Alexa sekali lagi, 
Alexa membalasnya. Dia tidak tahu apa nanti ia akan mendapatkan 
kembali keberaniannya untuk mengatakan yang sebenarnya. 


jawab Liam. Alexa 


pa kau sering 
“tiba cemburu, 


break 


Setelah Liam mengantar Alexa ke mansion kakaknya, Liam 
langsung menuju hotel miliknya yang kemarin untuk rapat dengan 
Andrew Heaton. Sesampai di lobi ia menemui anak buahnya. 

“Apa Mr. Heaton sudah datang?” tanya Liam. 

“Belum, beliau sedang dalam perjalanan.” Liam mengangguk. 
Lalu tatapannya jatuh ke Melisa yang sedang berdiri tidak jauh 
sambil menatap Liam dengan gaya angkuh seperti biasa. Ia melipat 
kedua tangannya di bawah dada. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Liam dingin. Melisa 
menatap Liam serius. 

“Aku ingin berbicara sebentar.” 

“Apa yang ingin kau katakan? Aku sebentar lagi ada rapat,” 
jawab Liam, 

“Apa kau benar-benar mencintai Alexa?” 
Liam langsung menjawab, “Tentu saja.” 

Melisa menatap Liam sejenak. 

“Lalu bagaimana kalau aku bilang 
tanya Melisa. Liam menatap Melisa bingung. 

“Apa?” 


tanya Melisa tiba-tiba. 


Alexa adalah pengkhianat?” 
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AAN RA TEKANAN 


| Dont Have 
Secret | 


Wajah Liam menjadi serius. P 


“Jangan bercanda Melisa, hubungan 
kita berakhir, jangan ikut campur 
| urusanku,” ucap Liam dingin. Ketika 
! ia ingin pergi dari situ, Melisa menahan 

baju Liam. 

“Aku serius, aku bilang semua ini 
demi kebaikanmu. Aku tahu kau sekarang 
sibuk, jadi bagaimana malam ini datang 

“ke mansion-ku, nanti akan kuberikan 
informasinya,” tawar Melisa. Tetapi Liam 
hanya menatapnya dingin dan lalu ia pergi 
dari situ. 

“Aku tunggu jam tujuh malam,” teriak 

| Melisa tetapi Liam tidak memedulikannya. | 


! 
! 
$ 
1 
8 


| 
| 
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| dab 


Alexa sedang tiduran di kasur dan. 


| yang mengetuk kamar tidurnya. 
“Masuk,” jawab Alexa. 
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| menatap plafon kamarnya, tiba-tiba ada | 


5 
Titian 


pintu pun terbuka, di situ terdapat Skyla berdiri 
kimberly di gendongannya. jl 

«Ada apa?” tanya Alexa, Skyla tersenyum. 

Aku hanya ang mengobrol dengan adik iparku,” ucap Skyla. 
Lalu ia duduk di sofa yang berada di kamar Alexa. 

«Apa kau sudah baik-baik saja?” tanya Skyla khawatir. 

“Aku merasa lebih baik sekarang,” jawab Alexa. Tapi Skyla 
masih menatapnya seolah tidak percaya. 

«Omong-omong kemarin kau kenapa tidak pulang ke sini?” 
tanya Skyla. Alexa langsung terdiam sejenak. 

«Aku ke penthouse-ku,” jawab Alexa. Skyla hanya 


dengan 


menganggukkan kepalanya. Kimberly sedang mengemuti jempol 
kecil miliknya. Alexa tersenyum melihat keponakannya itu. 

“Aku sudah memiliki kekasih,” ucap Alexa tiba-tiba. Skyla 
tidak bisa menyembunyikan kekagetannya, ia langsung menoleh 
ke arah Alexa. 

“Are you serious?” tanya Skyla. 

Alexa tersenyum mengingat kejadian tadi pagi. Melihat reaksi 
wanita itu, Skyla langsung tersenyum sangat lebar. 

“Inilah saat-saat yang kutunggu! Pada akhirnya kau memiliki 
kekasih! Aku senang sekali mendengarnya!” ucap Skyla. 

“Sejak kapan kau memiliki kekasih? Kenapa tidak pernah 
Cerita padaku?” tanya Skyla lagi. 

“Sejak hari ini,” jawab Alexa. 

Lalu Skyla mengerutkan dahi. 

“Jangan bilang, semalam kau bersama : 
bisa menyembunyikan kehisterisannya. Membuat Alexa tertawa kecil. 

“Kita harus merayakan ini! Aku harus bikin kue! Astaga, 
Tn kekasihmu! Kenalkan pada aku dan Lucas!” ucap - 
“U Ia langsung keluar kamar. Alexa tersenyum, seharusnya 


ti : 
dak bilang dalu pada Skyla. 


nya?” tanya Skyla tidak 
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Ia pun memutuskan untuk tidur. Alexa memejamkan matanya, ". 


ia sangat ingin bertemu dengan Liam sekarang. 


sek 


Alexa mendengar suara ponselnya berdering yang mengganggu F 
tidur siangnya. Ia menjawab telepon tanpa melihat dari siapa $ 
panggilan itu. 

“Halo,” jawab Alexa. Te 

“Alexa.” Ia langsung duduk di kasur dan matanya sekarang 9 4 
sudah terbuka lebar ketika mendengar suara maskulin Liam di f” 
seberang telepon. 

“Liam, apa rapatmu sudah selesai?” tanya Alexa. 

“Sudah, kau di mana?” tanya Liam. 

“Di rumah kakakku, ada apa?” tanya Alexa. 


Liam terdiam sejenak. 
“Alexa, apa kau merahasiakan sesuatu dariku?” tanya Liamt: 
tiba-tiba. Membuat jantung Alexa berdetak dengan begitu kencang. Iah 
bingung ingin menjawab apa, tangannya gemetar, ia menelan ludah.f 
Alexa memang harus jujur pada Liam tetapi ia belum siapf 
sekarang. Memang pasti di masa depan ia akan menceritakannya, tapil 
sekarang? Mereka baru saja bahagia. Ia tidak ingin menghancurkan 
momen ini. 
“Tidak, aku tidak merahasiakan apa pun darimu,” jawatf ! 
Alexa mencoba tidak gemetar mengatakannya. 
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Come to 
My Ptace? 


x 
. 1 


2 Te 1 ad LiaMueertiam sejenak ketika mendengar 
jawaban Alexa. 
“Kalau begitu aku tutup dulu ya, aku 
masih ada urusan,” ucap Liam dari seberang. 
“Oke,” jawab Alexa. Keduanya terdiam 
belum ada yang memutuskan panggilan. 
Alexa bingung ingin ngomong apa akhirnya 
dia menambahkan. “Love you,” ucap Alexa. 
Entah kenapa Alexa merasa kalau 
| Liam tersenyum seperti orang bodoh di 
| seberang telepon. 
“Love you, Princess. See you,” 
jawab Liam. Alexa tesenyum kecil, lalu ia 
langsung memutuskan panggilan itu. Alexa 


mengerutkan dahi, ada apa dengan Liam? 


Mengapa dia tiba-tiba menanyakan hal-hal 


aneh? Lalu Alexa terdiam sejenak. 


Jangan bilang dia tahu rahasiaku? batin 
gelengkan 


Alexa. Dengan cepat ia mengge 
ika Liam tahu ia pasti tidak 


kepalanya. J : 
an “Love you, Princ 


ess. 
akan mengucapk 
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ela napas. Ia harus tenang, ia hanya tidak tahu berapa 


lexa mengh 1g 
. F yikan semua ini. 


lama lagu ia akan menyembun 


Liam keluar gedung hotel itu jam delapan malam, dan di situ 
a menunggunya di lobi. Liam menatap Melisa 
ia tidak mengatakan apa pun 
ak kenal Melisa. Sedangkan 


ya mendapati Melis 
dingin. Ia berjalan melewati Melisa, 
ke Melisa. Liam berlagak seperti tid 
Melisa mengikutinya dari belakang. 

“Liam, aku menjemputmu,” ucap Melisa. Liam berhenti berjalan 
lalu membalikkan tubuhnya. 

“Jika semua motifmu ingin merusak hubunganku dengan 
Alexa, menyerahlah,” ucap Liam sangat tajam dan dingin. Melisa 
sedikit ketakutan melihat tatapan menyeramkan lelaki itu, tapi ia 


belum menyerah. 

“Aku melakukan ini demi kau, kau harus tahu siapa Alexa 
sebenarnya. Aku tidak bohong,” jawab Melisa. 

“Kau tidak tahu apa-apa tentang Alexa,” 

“Oh, benarkah? Apa itu berarti kau lebih mengetahui kekasihmu 
daripada diriku?” jawab Melisa sambil tersenyum licik. 

“Dengar aku tidak ingin mendengar—” Ucapan Liam terpotong 
ketika Melisa tiba-tiba mengeluarkan selembar foto di depan 
wajahnya. Foto itu seperti diambil dari rekaman CCTV. Di dalam 
foto itu terdapat Alexa sedang memasuki kantor CIA, walaupun 


seru Liam. 


memakai topi dan kacamata hitam, Liam bisa langsung tahu kalau 
itu Alexa. Terlihat dari postur tubuhnya dan juga tasnya persis 
seperti milik Alexa. 

“Kalau kau ingin tahu lebih lanjut ikut aku ke tempat aku," hg 
ucap Melisa sambil tersenyum penuh kemenangan. | 
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Is He Angny? 


S Liam sudah berada di 
mansion Melisa, dan duduk di sofa ruang 
tamu. Sambil menatapi foto yang diberikan 
Melisa tadi. Tidak lama kemudian Melisa 
muncul dengan membawa amplop coklat. 

“Aku tidak tahu apa motifmu, tapi yang 
kau lakukan sia-sia,” ucap Liam dingin. 

“Oh, ya? Aku ingin melihat mukamu 
ketika kau lihat semua yang berada di 
dokumen ini,” ucap Melisa. 

la mengulurkan dokumen itu. Liam 


menatap Melisa tajam, lalu ia bangun 


dari sofa. 


path 


dah jam sembilan malam. 


Sekarang su 
Alexa memutuskan untuk kembali ke 
u Liam malam 


penthouse. Ia ingin bertemi : 
ini,dan menghabiskan waktu bersamany 
di hari pertama mereka menjadi sepasang 


kekasih. Ia berjalan melewati ruang TV, 
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8 
: 


di situ ada Lucas yang sedang duduk di sofa. “Mau ke mana?" 


tanya Lucas. 
“Dia pasti ingin bertemu 
dari mana sambil tersenyum gel 


“Kapan kau akan mengena any 
“Seribu tahun lagi,” ucap Alexa lalu ia membanting pintu utama, 


Ia langsung menancap 825 mobilnya dan segera ke penthouse-nya, 
depan pintu pethouse-nya. Ketika Alexa 
ehnya pintu itu tidak terkunci. 


dengan kekasihnya,” seru Skyla entah 
i. Lucas berdiri dari sofa. 


Ikannya padaku?” tanya Lucas. 


Sekarang ia sudah di 


membuka kuncinya, an : 
Alexa kaget. Oh tidak, jangan bilang ada penyusup masuk? H-4 
batin Alexa ketakutan. Ia mengambil pistol yang ia bawa di tasnya, F4 


lalu berjalan memasuki penthouse mi 

Ia menoleh kanan kiri dengan hati-hati, dan ia kaget ketika 
ia mendapati ruangan rahasia dia terbuka. Alexa berjalan perlahan 
menuju ruangan itu. Mencoba agar tidak mengeluarkan suara sedikit 
pun. Ketika ia sudah di sebelah pintu terbuka itu, Alexa mencoba 
bersembunyi. Ia mendengar ada langkah mendekat, yang artinya 
penyusup itu akan keluar dari ruangan tersebut. 

Alexa langsung keluar dari persembunyian. Dan mengarahkan 
pistol itu ke wajah penyusup tersebut. Tetapi Alexa sangat kaget 


ketika ternyata bukan seorang penyusup. Melainkan Liam, yang $ | 


liknya dengan perlahan. 


sama kagetnya dengan dirinya. 
“Liam? Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Alexa dengan - 
nada bergetar sambil menurunkan pistolnya. Liam yang tadinya #-. j 

kaget, kini wajahnya berubah menjadi dingin dan menyeramkan. i. 
“Bisakah kau jelaskan aku apa ini?” tanya Liam sambil i 5 
menunjukkan sebuah dokumen yang tidak asing di mata Alexa. - 
Kena ia menyadari itu adalah laporan yang ia buat selama di . : 
Miami, tentang Liam dan semua informasi gengnya. j 
Mulut Alexa terasa begitu kering, bibirnya kaku, ia mencoba i 1 
menatap mata Liam. Rahang pria itu sudah mengeras. P 
P Alexa sangat sadar kalau sekarang Liam benar-benar marah. 
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Is Ruined 


Melisa mengulurkan dokumen itu. 


Liam menatap Melisa tajam, lalu ia bangun 
dari sofa. 

“Mau ke mana?” tanya Melisa. 

“Pulang,” jawab Liam. Lalu Melisa 
langsung menghampiri Liam yang akan 
keluar mansion. 

“Apa maksudmu? Apa kau tidak mau 
informasi ini?” tanya Melisa panik. Liam 
| menoleh. 
| “Aku tidak perlu, aku bisa mencarinya 
1 sendiri jika aku mau,” jawab Liam, lalu ia 
membanting pintu mansion itu di wajah 


Melisa. 

Liam langs 
menuju penthous 
sampai di lantai pentho 
| ke arah pintu penthouse A 


Liam berjalan mend 
anita itu, dan mencoba 
h ia buat 


kunci yang suda 
pintu penthouse Alexa. 


ung menaiki mobil dan 
e-nya. Ketika ia sudah 
use-nya, id menoleh 


lexa. 
ekati pintu 


penthouse Ww 
mengeluarkan 
sama persis dengan 
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Ketika sa memasuki penthouse, dro7id manis khas Alexa langsung 
terhirup di hidungnya. 

Liam benar-benar ingin berbicara dengan Alexa. Ia ingin Alexa 
jujur padanya. Apa yang Alexa lakukan sebenarnya ke kantor Cip? 
Siapa sebenarnya Alexa? Alexa tidak mungkin mengkhianatinya, 
Liam benar-benar pusing, ia duduk di sofa ruang TV itu, lalu ig 
menatap sekelilingnya, ada yang menangkap perhatiannya. Sebuah 
pintu yang benar-benar berbeda dengan pintu kamar lain. Pintu 
tersebut memiliki keamanan yang sedikit mencurigakan. Ia dari 


dulu tidak menyadari keberadaan pintu itu. 
kati pintu itu, lalu memperhatikan pintu ini. Kalau € 


PER ARAB Daan bm 2 ndk IIA Sania bantah. 201 


£ 
Dmna NT datan Sean 


Liam mende 
ada ruangan dengan keamanan yang begitu ketat seperti ini, berati & 


di dalamnya ada sesuatu yang sangat dijaga dan dirahasiakan. Liam 


mengutak-atik keamanan tersebut, ia cukup ahli dalam bidang ini. 
Ia langsung mengambil laptopnya yang berada di penthouse-nya. 

Lalu ia mencoba memblokir keamanan itu. Setelah lima belas 1 
menit akhirnya Liam berhasil membukanya. Liam menaruh laptop $ 
di lantai, lalu memasuki ruangan itu. Yang ternyata adalah ruangan f 
penyimpanan senjata. Jujur sekarang ia sangat kaget melihat Alexa 1 
memiliki senjata yang cukup banyak bagi seorang wanita biasa $ 
yang membawa pistol hanya untuk melindungi dirinya. : 

Liam selama ini membayangkan Alexa setidaknya punya y- “ 
dua pistol atau paling banyak tiga mungkin, tapi tidak dengan - 
sebanyak ini, Di situ terdapat berbagai pistol dan pisau. 1» 

Liam berjalan memasuki ruangan tersebut dengan perlahan, $ 
sambil memperhatikan sekelilingnya. Di ruangan tersebut tidak 
hanya ada senjata-senjata, ada cukup banyak dokumen yang dip... : 
susun tapi, dan ada laci bertuliskan “Masih sedang dikerjakan ai 
Karena Liam penasaran apa yang Alexa sebenarnya kerjakan 
lalu ia memonka laci dan di situ terdapat sebuah dokumen. Hn 
tidak bisa menahan dirinya untuk tidak melihat apa isinya, kare” 
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entah kenapa Liam menjadi curiga sekarang. Ia bun membuka 
dokumen itu. 

Dan ternyata itu seperti sebuah laporan yang diketik dengan 
sangat rapi, dan laporan itu berisi.... 

Tentang dirinya, dan geng mafianya. Rahang Liam menegang 
seluruh otot di tubuhnya tegang, denyut jantungnya berdetak 
lebih cepat. Ia melihat di laporan tersebut disusun oleh Alexandra 
Heaton, tanggal delapan juni. Liam sangat ingat pada tanggal itu, 
saat mereka sedang berada di Miami. 

Liam mengatur napasnya perlahan. Ia berjalan keluar ruangan 
itu sambil membawa laporan itu, ketika ia sampai pintu, Alexa 
tiba-tiba muncul sambil mengacungkan sebuah pistol ke dirinya. 
Mereka berdua sama-sama kaget. 


“Bisakah kau jelaskan aku apa ini?” tanya Liam sambil 
menunjukkan sebuah dokumen yang tidak asing di mata Alexa. 
Ketika ia menyadari itu adalah laporan yang ia buat selama di 
Miami, tentang Liam dan semua informasi gengnya. 

“Alexa jujur siapa kau sebenarnya?” tanya Liam tidak sabar. 
Alexa memejamkan matanya sejenak. 

“Aku seorang CIA,” jawab Alexa. 

“Apa?” 
| “Aku seorang CIA, yang mendapatkan misi untuk mengumpulkan 
"formasi tentang dirimu,” ucap Alexa dengan bergetar ia tidak 
dapat menatap wajah Liam. : 

“Tadi maksudmu semua perasaanmu selama ini adalah bohong? 
nya Liam dengan nada sangat dingin. Alexa langsung mengangkat 

lanya, mata mereka bertemu. Tatapan Liam dingin, membuat 

FX sesak napas seketika. 
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erbohong tentang Perasaankum 


“Tidak! Aku tidak pernah b 
palkan tangannya dengan begiry 


jawab Alexa langsung. Liam menge 
keras, membuat nadi di tangannya menegang. | 
“Bagaimana aku bisa percaya padamu lagi kalau kau selama 


membohongiku?” tanya Liam. 


ini sudah 
i as untuk tidak mengeluarkan 


Alexa menggigit bibirnya sangat ker 
suara. Ia bersumpah tidak akan menangis, !a menahan semua air 


mata yang sepertinya SiaP kapan saja untuk membasahi pipinya, 

“Aku tidak percaya, aku jatuh cinta pada wanita yang sudah 
mengkhianatiku, kenapa aku tidak sadar selama ini,” ucap Liam 
dengan sangat geram. Lalu Liam membalikkan badannya dan 
mengentakkan kakinya dengan marah menuju pintu penthouse. 

Alexa panik, dengan cepat berkata, “Selama ini aku ingin cerita 
padamu, tetapi sangat sulit rasanya ketika kita baru saja bisa bersama. 
Aku tidak bisa menghancurkan momen itu! Percayalah aku tidak 
pernah berbohong pada perasaanku, aku sangat mencintaimu Liam. 
Maafkan aku,” ucap Alexa terdengar sedikit nada keputusasaan. 
Membuat Liam berhenti sejenak. Tapi Liam belum juga menghadap 
ke dirinya. Liam tetap memunggunginya. 

“Menghancurkan momen ini? Kau baru saja merusaknya, 
dan kita baru saja bersatu? Sepertinya kita tidak bisa bersama 
lagi sekarang Alexa. Ini sudah berakhir, aku tidak ingin melihat 
wajahmu lagi,” ucap Liam dingin. Tanpa menoleh lagi, ia pergi 
meninggalkan Alexa sendirian. 

Kata-kata itu seperti sejuta jarum menusuk hatinya. Ia rasa & 
kakinya begitu lemah, dan ia langsung jatuh ke lantai. Ia tidak bisa : 
menahan lagi air matanya. la menangis, tanpa suara, tatapannya : 
kosong, seolah jiwanya sudah ikut terbawa oleh Liam. 


Alexa tahu, kalau semua ini salahnya. Ia baru saja menghancurkan 
semuanya. 
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Pick You Up 


#4 Washington, USA | 06.00 PM 


ag k Sudahrima hari berlalu sejak kejadian 


itu. Alexa hanya duduk di depan TV dengan 
pandangan kosong. Tiba-tiba Skyla muncul 
dan duduk tidak jauh dari Alexa 

“Aku dengar kau hari ini bolos kuliah 
lagi,” ucap Skyla. 

Alexa tidak menjawab ucapan Skyla. 

“Kau menjadi seperti ini hanya karena 
kau putus dengan kekasihmu yang baru kau 
kencani dua belas jam. Kau tidak boleh 
| seperti ini terus, Alexa,” ucap Skyla sambil 
menyentuh lembut tangan Alexa. | 

“Skyla, tolong jangan bicarakan itu 
lagi, aku—” Ucapan Alexa terpotong Oleh 


suara tembakan pistol yang sangat keras. 


Alexa mendengar suara teriakan di koridor, 


iri dari sofa. 
ia langsung berdiri | » 
: «Cepat bersembunyi dengan Kimberly 


bisik Alexa spontan. 
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«Tapi Kimberly sedang bersama babysiter-nya di ruang tamu 
ucap Skyla panik. Kalau mau ke ruangan tamu mereka harus 
melewati koridor yang menyatu dengan pintu utama. Mereka tidak 
bisa ke ruang tamu dulu, tidak berdua dengan Skyla, hanya Alexa 


mungkin bisa menyelinap ke sana. 
bawa Kimberly, kau tetap di sini,” bisik 


“Dengar aku akan mem 
Alexa sangat pelan. Skyla terlihat ragu, tiba-tiba terdengar tembakan 
kedua, kemudian mereka mendengar Kimberly menangis. Karena 
Skyla panik, ia langsung berlari ke koridor tanpa pikir panjang. 

“Jangan!” ucap Alexa menahan Skyla tapi terlambat, ketika 
Skyla ke koridor, Skyla langsung berpapasan dengan seorang yang 


memegang pistol. Sedangkan Alexa masih bersembunyi di tempat. 


Kimberly dan susternya pasti sudah ke tempat aman. Karena suara 
tangisan bayi itu langsung terdengar jauh dan hilang. Sedangkan 
di tempat Alexa bersembunyi ia masih bisa melihat dua pelayan 
meringkuk ketakutan di ujung koridor yang sama dengan Skyla. 

“Hey beautiful, apa kau Alexandra Heaton?” tanya seorang 
lelaki ke Skyla. Alexa mematung di tempat ketika mendengar 
namanya disebut. 

Alexa menduga mereka bukan perampok biasa. Apa mereka 
adalah anak buah Liam? Tidak mungkin, Alexa tidak percaya. | 
Alexa menyembunyikan pistol kecil di antara pahanya, dan pisau. | 


“Bukan bodoh, Alexandra Heaton tidak pirang, jelas-jelas 1 
dibilang dia memiliki rambut berwarna hitam.” Alexa mendengar | | 


suara lain di situ, oh great, lelaki itu membawa teman. Alea & 4 


mengintip, Skyla hanya berdiri mematung. Alexa tidak bisa bertindak $ - 4 


gegabah. Ia harus tahu di pintu ada berapa orang, kalau hanya f . 


satu atau dua orang ia bisa menanganinya. 

| “Dari pakaian wanita ini, dia tidak mungkin pelayan, terlalu f 1 
mewah untuk pelayan, yang artinya kau adalah istri Lucas Heaton,”F $ 
ucap lelaki yang pertama Alexa dengar suaranya. 0 


Scanned with CamScanner 


ala tidak menjawab ia hanya terdiam sambil memelototi 
kelaki itu. 

“Sini sayang, aku tidak akan menyakitimu kalau kau beri 
tahu aku di mana Alexandra Heaton.” Kali ini Alexa mendengar 
suara lelaki yang kedua. 

“Ia tidak di rumah! Pergi dari rumahku, dasar bajingan!” 
jawab Skyla berbohong dengan nada menantang yang cukup berani. 

Tiba-tiba lelaki itu langsung menodongkan pistol ke Skyla. 
Alexa mengumpat tanpa suara. Ia harus memikirkan sebuah 
rencana dengan cepat. 

“Oh, don't lie sweetie, I know she's in this mansion.” 

Skyla hanya terdiam ketakutan, kalau Lucas ada di sini dan 
melihat istri tercintanya ditodong pistol, pasti bajingan itu sudah 
mati di lantai digenangi darahnya sendiri. Alexa menggeleng ia 
harus fokus, butuh sesuatu yang bisa memantulkan bayangan di 
pintu masuk, Alexa melihat sekeliling. 

“Kalau kau belum bicara juga di mana wanita itu berada. 
Aku akan membunuh bayi berisikmu itu,” ancam lelaki kedua. 
Alexa sekarang sangat marah. Tapi ancaman dari pria sejenis 
mereka bukanlah hanya ancaman omong kosong. Alexa sudah 
kehabisan akal. 

“Oh, don't you dare! Kalau kau—” Alexa akhirnya memotong 
ucapan Skyla. 

“Aku ada di sini jadi bisakah kau lepaskan keluargal 
turunkan pistol itu darinya,” ucap Alexa sambil keluar dari tempat 
perse 

PPs peta ka tajam. Sekuat apa Pun Alexa, tidak 

p mereka tajam. Esnkan 
bisa menandingi kekuatan enam pria yang berat badannya 

kali lipat dari dirinya. 

“Oh, lebih mudah 23 yang kukira,” jawab lelaki pertama 

n pistol yang ditodongkan ke Skin 

“Apa maumu?” tanya Alexa hati-hati 


argaku, dan 
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“Kau harus ikut dengan kami,” 


Alexa mengerutkan dahi. 


tanya Alexa dengan tatapan menyelidiki. 


“Ke mana?” 
jawab lelaki itu sambil tersenyum 


“Ke suatu tempat tentunya,” 
miring. 

Alexa tersenyum masam. 

“Bagaimana aku ikut bersama beberapa lelaki yang tidak aku 


kenal?” tanya Alexa. 
«Oh, mungkin kau tidak kenal kami, tetapi kau pasti mengenali 


bos kami,” jawab lelaki itu. 


Alexa menelan ludah. 
“Dan siapa itu?” tanya Alexa gugup. Tetapi ia mencoba 


menutupi semua itu dengan sikap tenang. 
“Dravo Black. Bos memerintahkan kami untuk membawa 


kau padanya.” 
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Draue Black, sudah lama Alexa tidak 


mendengar nama samaran Liam itu. 
“Apa yang kau lakukan kalau aku menolak?” 
F 3 tanya Alexa. Ia tidak percaya pada mereka, 
| lelaki itu tersenyum miring. 

“Kami akan membunuh keluargamu. 
Kau pikir untuk apa aku membawa lima 
belas orang hanya untuk menjemput wanita 
merepotkan sepertimu,” jawab lelaki itu. 
| Rahang Alexa menegang mendengarnya. Ia 
| menatap tajam kedua pria itu. 

“Kalau aku ikut denganmu, jangan 
sentuh keluargaku atau—” Ucapan Alexa 
berhenti sejenak memikir kata-kata yang 
halus tapi tidak menyinggung, tapi ia tidak 
menemukannya. Mereka berdua dengan sabar 
menunggu Alexa melanjutkan ucapannya. 

“Or Il will cut your balls,” lanjut Alexa 
sambil tersenyum angkuh. Skyla tidak boleh 
bersikap sembarangan karenaincaran mereka 
bukanlah Skyla. Nyawa Skyla tidak berarti 
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bagi khapngan int, beda bagi Alexa. Lelaki di depannya hanya 


(ersen yu MANIS dibuat-buat. 

“Oke, aku setuju. Jadi sck 
dan akut dengan kami sekarang?” 
cka, lalu keluar mengikuti merek 
ap Alexa yang dibawa pergi 


arang bisakah kau menjadi gadis baik 
tanya lelaki itu. Alexa menatap 


Na a. Alexa melirik terakhir 


kah kepada Skvla. Wanita itu menat 
dengan tatapan putus asa, sedangkan dua pelayan hanya tercengang 


dengan wajah begitu pucat tidak bisa melakukan apa pun. 

Ketika pintu sudah tertutup. Skyla langsung mengambil ponselnya. 
Tiba-tiba lelaki tadi masuk lagi. Skyla langsung menyembunyikan 
handphone-nya. 

“Jangan coba-coba menelepon polisi, atau nyawa Alexa yang 
melayang,” lalu dia membanting pintu mansion itu. Skyla terjatuh 
ke lantai kakinya begitu lemas sejak tadi. Para pelayan mendekati 
Skyla untuk membantu menenangkan nyonya mereka. 

“Kita harus lapor ke Lucas, semua ini salahku kalau saja aku 
tidak langsung menuju Kimberly, pasti Alexa tidak dibawa,” ucap 


Skyla frustrasi. 


Ketika sudah di mobil, lelaki di sebelah Alexa mencoba 
mengeluarkan kain hitam. 

“Apa itu?” tanya Alexa 

“For your eyes darling,” 

"If you touch me, I will cut your balls now,” jawab Alexa 
dengan berani tetapi lelaki itu hanya tertawa dan tetap memakaikan 
Alexa penutup mata dan borgol tangannya. 

“Ok, cmon, sekarang aku yang terlihat seperti penjahat!” oceh 
Alexa kesal. Lalu tidak lama kemudian ia merasa pipinya ditampar 
dengan sangat keras. Membuat Alexa langsung terdiam. Ia dapat 
merasakan perihnya pipinya, lelaki di sebelahnya menarik dagunya. 
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MAA NP AA PEN BAE Ne Haa NAN Aang 


«Wanita secantik dirimu lebih cantik kalau bisa menutu 
mulutnya ini, sekali lagi kau mengoceh, aku akan memperkos 1 
dengan teman-temanku di sini,” ancam lelaki itu pelan dan berbahaya 
Tubuh Alexa tegang, ia akhirnya menurut dan memutuskan tdak 


berbicara lagi. 


Entah berapa lama perjalanannya, akhirnya Alexa merasa mobil 
tersebut berhenti. Ja keluar mobil dan ditutun oleh beberapa lelaki. 
Ia tidak percaya Liam melakukan ini padanya, tidak mungkin ini 
Liam, ia tahu Liam mencintainya. Alexa percaya pada Liam, siapa 
pun yang mencoba menghancurkan kepercayaan Alexa pada Liam 
dengan menculik Alexa dengan nama Liam, semua itu tidak akan 
berhasil. Ia ikut dengan mereka demi keluarganya, dan ia akan 
menemukan cara untuk melarikan diri. 

Tidak lama kemudian Alexa disuruh duduk di sebuah sofa, 
kursi atau kasur. Ia tidak tahu karena Alexa tidak dapat melihat 
apa-apa tapi tempat yang ia duduki cukup empuk. Ia merasa ada 
yang menarik penutup matanya. Akhirnya ia bisa melihat dia di 
mana. Ia kaget ternyata ia seperti berada di sebuah ruangan yang 
sangat mewah, elegan, dan sekarang dirinya duduk di sebuah sofa 
sangat mahal. Ia lebih membayangkan dirinya dibawa ke sebuah 
garasi tua yang tidak pernah dipakai. 

“Tuan sedang berjalan menuju ke sini, 
ia meninggalkan Alexa di ruangan itu. Alexa menghela n 
kesal karena tangannya masih diborgol. Ia berdiri dari sofa, Sa 
berjalan Kh ino Men Sesat jendela, sebuah jau 
Yang begitu indah dan besar, tapi Alexa tidak bisa La sa 

tada di mana, karena begitu besarnya tempat ini SAMPAI 


i ini. 
dak bisa melihat jalanan utama menuju rumah in 


» ucap lelaki itu lalu 
apas 
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ndengar pintu terbuka, lalu ia membalikkan 


Tiba-tiba ja me 
endapati Tony Hamilton, kakeknya Liam 


tubuhnya, dan ia kaget m 


yang ada di pintu. 
“Halo, Ms. Heaton, apa kab 


kembali,” ucap Tony terdengar ra 


ar? Akhirnya kita bisa bertemu 
mah tidak seperti caranya 


mengundang Alexa ke sini. 
Alexa menatap tajam lelaki tua itu. 
«Di mana Liam?” tanya Alexa memancing lelaki itu. Ia sudah 


tahu kalau memang bukan Liam 


ia tidak menyangka kalau kakeknya L 
“Tidak penting dia di mana, karena aku yang memanggilmu 


ke sini,” jawab Tony. 


yang melakukan semua ini, tapi 


jam yang melakukan ini. 
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The Puth 
Has Come Out 


NN 
Aw tau dari awal kau terlihat begitu 


mencurigakan,” ucap Tony. 
Alexa hanya terdiam. 

“Dan ternyata aku mendapatkan 
informasi kalau kau adalah CIA yang 
mencoba memata-matai geng ini,” ucap Tony. 

Alexa tersenyum pahit. “Sepertinya 
Liam sudah memberitahumu,” ucap Alexa. 
Tony mengerutkan dahi tidak suka. 

“Liam? Aku tahu dari Melisa,” tambah 
? Tony. 

Alexa terdiam. Jadi Liam pasti juga 
tahu dari Melisa, batin Alexa. 

“Jadi kita mulai dari mana ya... apa 
kau sudah mendapatkan apa yang kau cari? 


Apa kau sudah memberikan apa yang kau 
a Tony serius. 


cari itu ke mereka?” tany 
ucari 


“Aku sudah mendapatkan apa yang k 
tapi aku tidak pernah memberikannya pada 
mereka,” ucap Alexa. Alis lelaki tua itu 


terangkat seolah tidak percaya. 
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Nak memberikannya? Bukankah dengan begitu 
"kenapa Kau Tik . 
“ 4 Tony. 
1h selesai?” tanya , 
misimu sudah se f Nag 
“Aku keluar dari CIA,” ucap Alena t 1g | 
| apas kasar, sambil memijat dahinya. 


ucap Tony pelan. 
bingung. “Sebelum kau membunuhku 


Tonv menghela n 
“Sejarah terulang, 


Alexa mengerutkan dahi dia pa 
ucap Alexa tiba-tiba. 


aku juga ingin bertanya, | 
menunggu Alexa melanjutkan 


Tonv mengangkat kepalanya, | 
“ menelan ludah dan menatap Tony serius. 


ucapannya. Alex : 
u membunuh nenekku?” tanya Alexa. 


“Kenapa ka 

“Nenekmu? Siapa nenekmu?” 

“Octavia Spencer,” jawab Alexa. Tony mematung ketika 
mendengar nama itu. 

“Kau cucunya Octavia?” tanya Tony tidak percaya sambil 
menatap Alexa dari atas ke bawah seolah mencari kesamaan dirinya 
dengan Octavia. Tapi pasti tidak menemukannya, karena Octavia 
dan Alexa begitu berbeda dari segi mana pun. 

“Bukan sedarah tetapi aku sangat menyayanginya,” lirih Alexa. 

“Dari mana kau tahu aku membunuh Octavia Spencer?” tanya 
Tony dengan nada dingin sekarang. 

“Aku tidak sengaja mendengar semua percakapanmu di telepon 
waktu kita bertemu di Las Vegas, kebetulan aku berada di ruang 
di mana kau berbicara dengan teleponmu,” ucap Alexa. 

“Ayo lebih baik duduk dulu,” ucap Tony. 

Alexa duduk tidak jauh dari Tony. Lelaki itu menatap ke lantai. 

| “Sebelumnya, Octavia juga menjalani misi seperti dirimu. Tapi 
misi dia sedikit berbeda, yaitu untuk membunuhku,” ucap Tony. 

“Tetapi, Octavia dan aku jatuh cinta,” 


PPN PETA ANA MEME 


ki ana kaget mendengar pengakuan ini. Dan entah kenapa 
isah ini mirip dengan kisah dia dan Liam 


“Dia juga i . i 
an Juga memberi tahu identitas aslinya, dan pada akhirnya 


eluar dari : 
ari CIA demi aku. Kita saling mencintai, Octavia juga 
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il dan melahirkan anak lelaki yang kau kenal sekarang sebagai 
ucap Tony sambil tersenyum mengingat kenangan Jaa 
et dengan informasi itu. 


ham 
” 
Franco, 


Alexa kag 
“Jadi, Liam adalah cucunya Octavia?” tanya Alexa tidak 


percaya apa yang baru ia dengar. 

«Iya, tetapi setelah melahirkan Franco, ia tiba-tiba hilang tanpa 
jejak. Meninggalkan anaknya yang baru tiga minggu ia lahirkan. 
Sejak itu aku marah pada Octavia sudah meninggalkan aku dan 
anak kami, tetapi beberapa tahun kemudian Octavia datang dan 
menceritakan semuanya. Ia cerita kalau FBI dan CIA mencurigai 
dirinya, dan di situ ia meminta diriku membunuhnya, demi semua 
rahasiaku, demi bisnis yang aku bangun ini. Ternyata selama ini 
ia melakukan ini demi aku dan Franco, jika aku tertangkap aku 
bisa saja mati, kalau saja ia cerita sejak Franco lahir, pasti ia akan 
menghabiskan waktunya bersamaku. 

Dan sekarang aku sangat menyesal membiarkan dia meminum 
obat bunuh diri itu, andai saja aku datang tepat waktu, semua ini 
salahku. Aku yang membunuhnya. Aku membunuh perempuan yang 
kucintai, dan aku selalu menyesalinya selama seumur hidupku,” 


lirih Tony. 
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This Is Youn 
Punishment 


kas Alexa tidak tahu ingin mengatakan 

4 apa, ia terlalu kaget dengan semua 
h pernyataan ini. “Aku tidak tahu ingin 
mengatakan apa,” ucap Alexa. | 

Tony berdiri, lalu menatap keluar 
— jendela. “Oleh karena itu, aku tidak ingin 
' kematian Octavia sia-sia. Aku melakukan | 
apa pun untuk mempertahankan semua 
ini,” ucap Tony. 

“Dengan cara membunuh siapa pun : 
yang mengganggu dan membunuh para ! 
pengkhianat?” tanya Alexa. 

“Aku tidak punya pilihan Alexa. 
Aku tidak bisa percaya pada siapa pun,” , 
ucap Tony sambil menunduk. Alexa hanya | | 
terdiam. Lelaki itu berjalan di belakangnya. ) 
| “Oleh karena itu,” tiba-tiba Alexa 
| merasakan benda keras di kepalanya, aj 
| terdiam lalu melirik, dan di situ Tony 1 
| mengacungkan pistol tepat di kepala Alexa.j 
| Tubuh Alexa tegang, detak jantungnyai 
berdetak dengan sangat cepat, ia harus). 


MEA Na 


melakukan sesuatu. 
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“Aku melakukan ani demi kebaikan semua, Demi nenekm 
, : 


ar kemarrannya tidak sia-sia,” ucap Tony. Alexa memejamkan 
matanya, ia tidak percaya neneknya mencintai lelaki gila seperti 
Tony. Tetapi di saat yang tepat, 19 mendengar begitu berisik di luar. 

“Tuan, Anda tidak bisa masuk!” tepat setelah itu, pintu terbuka. 
Di situ terdapat Liam berdiri di pintu. Liam sangat kaget ketika 
mendapati Alexa duduk dengan borgol dan pistol di kepalanya. 
Alexa dapat melihat mata Liam gelap, wajahnya tenang tapi Alexa 
rahu Liam sangar marah. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Liam ke Alexa dengan 
nada menyeramkan. 

“Mencari kematian?” jawab Alexa sambil tersenyum paksa. 
Menatap Liam dengan tatapan sayu. 

“Liam, bukankah seharusnya kau sudah di pesawat sekarang?” 
tanya Tony. la menurunkan pistol dari kepala Alexa. Liam hanya 
menatap tajam kakeknya. 

“Ada yang ingin kutanyakan,” ucap Liam. 

“Sebelum kau bertanya, aku ingin berbicara terlebih dahulu. 
Alexa kira, aku tahu dia adalah CIA dari dirimu. Jadi selama ini 
kau tahu identitas Alexa, dan kau hanya diam? Berpura-pura tidak 
tahu apa yang terjadi?” tanya Tony serius. 

Liam terdiam sejenak. 

“Aku tidak mengatakan apa pun karena aku mencintainya," 
Ucap Liam. Alexa menahan napasnya, lelaki itu tidak melaporkannya 
kepada kakeknya. Ia ingin sekali memeluknya. Seluruh tubuhnya 
sakit karena sangat merindukan Liam. 

Tony memijat kepalanya. 

“Tidak-tidak semua ini tidak bisa terulang,” ucaP Tony : 

Liam menatap kakeknya bingung. “Apa Pa 

pannya terpotong, tiba-tiba Tony memberikan Liam sebut 3 ol. 

“Bunuh dia,” ucap Tony, Liam menatap kakeknya tidak an 

“Ini hukumanmu karena merahasiakan semua ini dariku, 
Unuh 

Alexa sekarang.” 
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Kill Hen : 


aa Yiam menerima pistol dari kakeknya. 
1 “Perasaan yang kau miliki sekarang 

| ini hanya ilusi, pada akhirnya kalian akan 
berpisah oleh kematian,” ucap Tony masam. 
Liam memejamkan matanya. 

“Aku tahu dirimu, kau adalah 
pewarisku, kau adalah Liam Hamilton. 
Kalau kau ingin sukses, buang perasaan 
yang sia-sia seperti ini. Bunuh dia, dia 
| hanya pengganggu dirimu untuk menuju 
kesuksesan. Kita tidak bisa jamin apa 
dia ini tidak menyebarkan rahasia,” ucap 
Tony. Alexa ingin menangis tapi ia tahan, 
|ia lihat mata Liam begitu kosong. Liam 
! berjalan mendekati Alexa. Sekarang Liam 
| sudah di depannya. 
| Alexa bangun dari sofanya, lalu 

melepaskan borgol yang sudah ia lepas | 
sejak tadi. | 

“Bagaimana kau bisa?” tanya Tony | 
! kaget. T 
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«Aku sebelumnya seorang CIA, bagaimana mun 


ki 
askan diriku dari sebuah borgol?” gkin aku tidak 


bisa melep Rei tanya Alexa sambil 
tersenyum sinis. Liam mencengkeram erat pistolnya. 


“Jadi benar kau keluar dari CIA?” tanya Liam. 

Alexa tersenyum paksa, ia menyentuh pistol yang Liam pegang. 
Alexa mengarahkan pistol itu ke jantungnya. 

«Walaupun aku sudah keluar dari CIA, tidak dapat mengubah 
kenyataan kalau aku sudah mengkhianatimu. Bunuh aku jika itu 
membuatmu merasa lebih baik. Aku tahu kau tidak akan bisa 
memaafkanku, aku pun tidak bisa memaafkan diriku untuk apa 
yang sudah kulakukan.” 

Lalu tangan Alexa yang satunya mengelus-elus rahang Liam. 
Ja menatap Liam dengan tatapan lembut dan penuh cinta, sekarang 
Alexa tidak dapat menahan air matanya untuk jatuh. 

“Aku sangat bersyukur aku sudah mencintaimu, bisa bertemu 
lelaki sepertimu. Aku berharap jika kita bertemu di kehidupan 
lain, aku bisa jatuh cinta padamu sekali lagi,” ucap Alexa. Ia 
menurunkan tangannya, lalu memejamkan mata, menunggu Liam 
menembaknya. 

Liam mengeratkan genggaman di pistolnya. Liam memejamkan 
matanya. Dan setelah itu terdengar suara tembakan. 

DORRR!!! 
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PM 
" Alexa dapat mendengar suara 


tembakan begitu besar, tetapi ia tidak 
| dapat merasakan sakit di mana pun, Ia 
membuka matanya perlahan, ternyata Liam 
menembak sesuatu di belakang Alexa. Ia 
menatap Liam dengan mata yang sembap. 
— Liam menjatuhkan pistol itu ke lantai, lalu 
memeluk erat tubuh kecil Alexa. 

“Apa kau sungguh berpikir aku bisa 
! membunuhmu? Aku tidak akan pernah 
| mengampuni diriku sendiri jika aku mem- 
bunuhmu,” bisik Liam. Alexa menangis, 
ia memeluk erat pinggang Liam. 
| “Aku mencintaimu, dan apa pun yang 
| terjadi, tidak ada yang dapat mengubah 
' perasaanku terhadapmu,” ucap Liam. 

“Aku tidak akan pernah berhenti 
mencintaimu, Alexa, aku berjanji padamu,” 
tambahnya. Alexa tidak tahu betapa baha- 
gianya dirinya mendengar ucapan manis 
yang keluar dari mulut Liam. 
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ka 


Tidak lama kemudian ia mendengar suara tawa, dari 
| Tony mengambil pistol yang Liam i » Cari belakang 
mereka 8 Liam jatuhkan ke lantai 

“Kau benar-benar pengecut Liam. Aku tidak mendidikm 
menjadi seorang pengecut,” ucap Tony. 

Liam menatap tajam kakeknya. Sambil memeluk Alexa erat 
seolah melindungi Alexa dari Tony. 

“Bukankah kau yang pengecut menyuruh ayahku untuk 
membunuh Sofia? Daripada kau yang melakukannya sendiri? Kau 
menjebak ayahku dan aku, sebenarnya dari awal yang membunuh 
Sofia adalah kau kan?! Kau memberi pil bunuh diri pada Sofia, ia 
sudah mati sebelum ayah menembaknya, dan semua itu membuat 
seolah ayahlah yang membunuh Sofia. Jangan tanya aku tahu dari 
mana. Selama bertahun-tahun kau sudah berbohong pada kita 
semua dan kau juga yang membunuh Octavia Spencer, nenekku 
yang tidak pernah kutemui sekali pun selama seumur hidupku,” 
ucap Liam dengan nada dingin, Tony tertawa pelan. 

“Sepertinya sekarang rahasiaku tersebar luas ya,” ucap Tony. 

“Kalau begitu, artinya...” Tony mengarahkan pistol itu ke arah 
Liam dan Alexa. “Mati,” ucap Tony. Dan tidak lama kemudian 
terdengar lagi suara tembakan yang kedua dari Tony. 

DORRR!!! 
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Liam langsung memeluk Alexa, tetapi 
Alexa tidak merasakan apa pun. Alexa 


langsung membuka matanya dan melihat 
keadaan Liam. 

“Liam! Liam!” panggil Alexa panik 
sambil menyentuh tubuh Liam seolah 
| mencari darah yang keluar dari tubuhnya. 
Tetapi Liam melonggarkan pelukannya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Liam sama 
' khawatirnya dengan Alexa. Ia menatap 
“Liam bingung, lalu ia menoleh ke arah 
kakeknya Liam. Di situ Tony terbaring 
tidak bernyawa dan dilumuti dengan darah, 
. matanya tidak ada tanda kehidupan sama 
| sekali. 

Alexa menutup mulutnya, Liam sangat 
syok dengan apa yang terjadi. Sebenci apa 
pun dirinya terhadap kakeknya, tetapi itu 
tidak mengubah kenyataan kalau Tony 
adalah kakeknya, darah dagingnya. 
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"5 bi 


Tidak lama kemudian pintu terbuka lebar, di 


1 situ 
dan Fiona. Mereka kaget ketika aa Itu terdapat 


Franco Tony terbaring 


idak bernyawa. 
“Father!” ucap Franco dan langsung berlutut, ja 
dengan keras sambil memeluk sosok ayahnya itu. 
“Ada apa ini?” tanya Fiona. 


menangis 


“Dia bunuh diri,” jawab Alexa. 

Setelah itu tidak ada yang berbicara sedikit pun. Alexa terlalu 
kaget dengan semua ini. Ia masih tidak percaya. Kenapa Tony bunuh 
diri? Bukankah Tony ingin membunuh dirinya? Suasana menjadi 
begitu sunyi, tidak lama kemudian Alexa mendengar suara petir, 
dan lalu hujan turun. Ruangan menjadi sangat muram. 

Alexa melirik Liam, pandangan Liam kosong. Ia menggenggam 
tangan Liam. Sedangkan Franco menangis terisak-isak sambil 
memeluk jasad Tony. 


Sekarang mereka semua sudah duduk di ruang keluarga. Tony 
sudah dipindahkan. Liam belum mengucapkan sepatah kata pun, 
Franco menunduk depresi sedangkan Fiona mengelus-elus punggung 
Suaminya. 

“Sejak kematian Octavia, dia selalu ingin mencoba bunuh diri, 
selalu gagal,” ucap Fiona. 
Franco hanya diam, begitu pula Liam. Ia berdiri dari sofa 
1 pergi dari situ, Alexa bangun dari sofa juga, dan segera 
Tenghampiri Liam. | 
Liam menuju sebuah halaman belakang yang memiliki kolam 
W dan taman luas yang indah serta terawat dengan baik. 
“Kau baik-baik saja?” tanya Alexa. Liam melirik. PP 
. “Sejujurnya aku tidak apa-apa, aku hanya masih tidak Fan 
Ig ia Seangkuh kakekku bunuh diri karena penyesalan. #Y 


dan 
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lebih terpukul bukan aku,” jawab Liam sambil menatap langit. 
yang lebi 


Alexa berdiri di sebelah Liam. 
“Menurutku, sebenarnya | 
pikirkan, Liam,” ucap Alexa tiba-tiba. 
“Kau tidak tahu apa-apa tentang | 
- kin aku tidak tahu, tetapi aku tahu kalau dia benar-benar 

ng dan aku tahu tadi ketika ia menyuruhmu 


kakekmu tidak sejahat yang kau 
Liam menoleh. 


dia,” jawab Liam. 


tulus mencintai Octavia, 
ji uk apapunka 
untuk membunuhku. Ia hanya mengujimu, seburuk apa p kekmu, 


dia tetap manusia yang memiliki perasaan. Ia sangat hancur ketika 


cintanya meninggalkannya,” seru Alexa. 
Liam terdiam lalu sepertinya setuju dengan ucapan Alexa. 


“Sejujurnya baru hari ini aku mendapatkan informasi sebelum 
aku ke bandara. Pelayan setia kakekku menceritakan beberapa 
kebenaran yang di tutupi kakekku. Sebenarnya kakekku membunuh 
Sofia karena ternyata Sofia memiliki rencana jahat, ketika ia sudah 
menikah denganku ia ingin membunuhku sehingga hartaku akan 
jatuh ke dia. Kakekku membunuh Sofia karena ingin melindungiku,” 
jelas Liam pelan. 

Alexa kaget tapi ia mencoba menutupinya, pasti Liam langsung 
sakit hati mendengar kebenaran itu. Alexa melirik Liam simpatik, 
ketika Alexa tidak berkomentar apa pun, Liam melanjutkan. 

“Oleh karena itu aku langsung ke sini untuk menanyakan 
kebenarannya pada kakekku, dan kebetulan kau ada di sana. 
Sesungguhnya, sejak tadi aku berpikir, sepertinya kakekku sudah 
merencanakan ini semua, tidak mungkin pelayan setianya yang 
ada bahkan sebelum aku lahir membocorkan rahasia sebesar 
Iu tanpa izin kakekku. Kakek pasti menyuruh pelayan setianya 
i dan mendorong aku datang 
- Ia ingin memberikan pesan 
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edalu menunjukkan sesuatu dan membuat otakku berjalan untuk 
memahami apa maksudnya, seperti sekarang ini,” jelas Liam, 

Sekarang Liam menghadap Alexa, mereka berdua 
berhadap-hadapan. 

“Dan apa kau sudah menemukan pesan yang ia berikan 
padamu?” tanya Alexa. 

«Aku menemukannya, aku belajar sesuatu ketika melihat 
kakekku tadi,” ucap Liam tiba-tiba membuat Alexa begitu bingung. 

“Apa itu?” tanya Alexa. 

Liam menggenggam kedua tangan Alexa. 

“Aku tidak ingin mengulang kesalahannya.” 

“Aku tidak akan membunuh wanita yang kucintai, bahkan 
itu tidak pernah terlintas sedikit pun di kepalaku. Aku tidak 
akan meninggalkan wanita yang aku cintai, bahkan jika wanita 
itu pergi ke belahan dunia lain aku akan mengejarnya. Aku tidak 
ingin berbohong lagi tentang perasaanku,” ucap Liam pelan sambil 
mencium punggung tangan Alexa. Kaki Alexa lemas, apa artinya 
masih ada harapan untuk mereka berdua? Ia menahan dirinya untuk 
langsung memeluk Liam, karena ia masih memiliki pertanyaan. 

“Kau belum mengatakan apa yang kau temukan dari pesan 
yang ia berikan padamu?” 

“Secara singkat aku yakin dia mengatakan. Jangan hidup 
Seperti aku, atau kau akan menyesalinya seperti aku,” jelas Liam. 
Alexa tidak tidak tahu ingin mengatakan apa sekarang. | 

“Jadi apa rencana pertamamu?” tanya Alexa gugup, Liam 
Iaju mendekat ke Alexa. 

“Aku berencana selalu berada di sisimu. Aku berencana 
memperbaiki semua masalah yang kita alami ini," jawab Liam. 
ja menahan napas, karena saking senangnya. 

' Bagaimana?” tanya Liam. : 

“Apa kau sungguh memaafkanku? Apa yang kulakukan tidak 


afkan 
t dimaafkan bahkan aku sendiri tidak dapat meme 
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& Tt-anan Alexa terpotong oleh kecupan hangat Liam, 
dinku, aku— Ta tidak sebanding dengan kejahatan yang 
Lan musuh-musuhku tanpa belah kasih, 
? bisik Liam. 

h memaafkanku?” tanya Alexa 


“Apa yang kau laku 
kulakukan. Aku mem | 
ahatanku tidak bisa dimaafkan, 
“Apa itu maksudnya kau sunggu 
belum yakin. Liam tersenyum. 
| as?" Liam. 
“Apa belum jelas?” tanya : 
Ate sekarang Alexa tidak menahan diri. Ia memeluk erat 
tubuh Liam, sangat erat. Ia membenamkan wajahnya ke dada Liam, 
mencoba meyakinkan diri kalau ini bukanlah hanya sekadar mimpi, 
“Terima kasih, karena sudah memberikan kesempatan untuk 


ke 


memperbaikinya,” bisik Alexa. 

Liam membalas pelukan Alexa, sambil mencium rambut Alexa, 

“Tidak, jangan berterima kasih, sayangku. Aku yang seharusnya 
berterima kasih dan minta maaf sekaligus,” bisik Liam lembut. 
Alexa mengerutkan dahinya, ia mengendurkan pelukan mereka 
agar ia bisa menatap wajah Liam. 

“Untuk apa?” tanya Alexa. 

“Untuk semuanya yang kau lakukan demi melindungiku, 
membuang kariermu, tidak memberikan laporan itu pada CIA,” jelas 
Liam sambil mengelus-elus dengan lembut tangan Alexa. Wanita 
itu tersenyum tulus, tapi belum mengatakan apa pun. 

“Walaupun sejarah terulang, bukan berarti kita akan berakhir 
seperti mereka,” tambah Liam sambil mengelus-elus tangan Alexa. 

“Kita tidak akan berakhir seperti mereka,” 
lembur. 


Liam memeluk Alexa. “I will never let you go, Princess. You're 
mine, no word can desc 


ribe how I feel for you,” bisik Liam 


“ TA | 
"emapa kau menjadi begitu romantis seperti ini?” tanya Alexa. 
Only for you, Princess,” 


ucap Alexa sambil 
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Is This Real? 


Sudah seminggu berlalu sejak Tony 


Hamilton bunuh diri, dan sudah seminggu 
Alexa selalu tidur di penthouse Liam. Mereka 
sekarang sedang di sofa sambil meminum 
cokelat panas buatan Alexa. Ia sedang 
membicarakan kehamilan Skyla yang kedua. 
Dan bagaimana senangnya kakaknya, sampai 
Lucas memberi tahu semua orang yang ia 
temui kalau istrinya sedang mengandung 
anak kedua mereka. Liam terkekeh. 
: “Kalau itu aku pasti aku juga akan 
memberi tahu seluruh dunia,” ucap Liam. 
Membuat Alexa kaget. Liam dapat melihat 
ketegangan di wajah Alexa. 
“Alexa ada apa?” tanya Liam. 
| “Tidak apa-apa,” jawab Alexa. Liam 
41 tidak percaya. 
. “Princess, 


aku yakin ada sesuatu yang mengganggu 
p Liam. Alexa ragu 


a memberanikan 


aku sangat kenal dirimu. Dan 


pikiranmu,” uca 
sedikit, tapi akhirnya ! 
diri mengucapkannya. 
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at.” Seketika ruangan menjadi hening, 


“Datang bulanku terlamb : 
“Apa itu artinya kamu hamil?” tanya Liam. Wajahnya seperti 


tidak percaya. | 
“Aku belum tahu, tapi mungkin sa 
a-apa. Alexa langsung mengerutkan dahi, 


ka dirinya hamil? 
g kembali ke dunia nyata. 


ja,” jawab Alexa. Liam 


tidak mengucapkan ap 
Jangan bilang Liam tidak suka ji 
“Liam?” panggil Alexa. Liam langsun 
“Besok sore, bagaimana kalau periksa ke dokter agar akurat?” 
am wajahnya entah kenapa terlihat begitu tegang. Alexa 


tanya Li 
a ingin meriksa sekarang, 


sebenarnya benar-benar tidak sabar, i 
tetapi ini sudah sangat malam, tidak mungkin pergi sekarang. 


“Oke,” jawab Alexa. Liam menggenggam tangan Alexa erat, 
lalu mencium telapak tangan Alexa. 

“Membayangkan kau mengandung anakku membuat diriku 
begitu senang,” ucap Liam tiba-tiba. 

Alexa kaget. “Aku kira kau tidak senang,” ucapnya. Liam 
mengangkat alisnya. 

“Apa maksudmu? Tentu saja aku senang wanita yang aku 
cintai mengandung anakku,” jawab Liam. 

“Beberapa menit yang lalu wajahmu seperti melihat hantu,” 
tambah Alexa. Liam tertawa kecil. 

“Aku hanya masih tidak percaya apa yang kau katakan, aku 
hanya memastikan ini bukan mimpi,” ucap Liam. Alexa tersenyum. 

“Ini bukan mimpi, Mr. Hamilton,” ucap Alexa. Liam terkekeh. 


04.15 PM 

Keesokan harinya, setelah Alexa pulang dari kampus, ia 
langsung menuju apotek untuk membeli test pack. Lalu ia langsung 
kembali ke penthouse Liam. Tetapi sesampai di penthouse, pria 
itu tidak terlihat di mana pun. Alexa langsung menuju ke kamar 
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di dan mengeluarkan test pack yang ia beli tadi. Ja membeli 
test pack, tetapi ia memutuskan mencoba satu dulu, eli 

Alexa merasa berdebar-debar. Ia pun langsung mengikuri 
sesuai petunjuknya. 

Getelah selesai ia harus menunggu, rasanya waktu berjalan begitu 
lambat. Alexa menggigit bibirnya, lalu menyentuh lembut perutnya. 
Kalau benar ja memiliki anak, ia akan menjaganya dengan penuh 
kasih sayang. Dan ponselnya sudah berbunyi, mengatakan waktunya 


sudah selesai. Alexa menarik napas lalu mengambil test pack-nya. 


op bak 


Liam memasuki penthouse-nya. Ia benar-benar lelah, sekarang 
sudah hampir jam lima sore. Ia melihat tas Alexa. 

“Alexa?” panggil Liam. Lalu ia mencoba mencari ke kamar 
mandi, ia mencoba membuka pintu toilet dan ternyata tidak di 
kunci. Alexa kaget ketika tiba-tiba Liam masuk, ia langsung 
menyembunyikan test pack yang ia pegang ke dalam kantong plastik. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Liam curiga. 

“Aku sedang ingin mandi, bisakah kau keluar dulu?” ucap 
Alexa. Liam tertawa kecil. 

“Oke, oke,” ucap Liam lalu ia menutup pintu toilet. 

Alexa menghela napas lega. Lalu ia mengeluarkan test pack yang 
ia sembunyikan tadi. Tiba-tiba rasanya ia ingin menangis di situ. 

la sudah berkedip berkali-kali, ia masih tidak yakin apa ini 
benar? Alexa memejamkan matanya, lalu membukanya kembali. 

Dan tetap, hasilnya tidak berubah. Negatif. Dia tidak hamil. 
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Setelah Alexa selesai mandi, ia 


..4 keluar dari toilet lalu mengganti bajunya di 

4 kamar. Ketika ia keluar menuju ruang TV, 
di situ ia melihat Liam sudah menunggunya 
P di sofa sambil membaca buku. Ketika 
Liam menyadari Alexa mendekat. Pria itu 
langsung menutup bukunya, dan menarik 
Alexa. 

“Sudah selesai?” tanya Liam, Alexa 
| hanya mengangguk. Ia tidak bisa bilang 
kalau ternyata dirinya tidak hamil ke Liam. 

“Siap ke dokter?” tanya Liam sambil 
mengecup pipi Alexa. 

Alexa panik. Ia menggigit bibirnya. 

“Tadi aku mendapat telepon dari 
| Dokter Fleming, ternyata ia tidak bisa,” 
ucap Alexa berbohong, Liam mengerutkan 
dahi. 

“Kalau begitu kita ke dokter lain,” 

jawab Liam. 


| 
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«jjmmm, aku ingin dengan Dokter Fleming,” seru Al 
s-jelas berbohong. Liam menatap Alexa penasaran. kuli 
«Alexa, ada apa?” tanya Liam, Alexa tidak menjawab melai 
KA inkan 
22 nghadap ke Liam, jadi sekarang mereka sali 
Alexa melingkarkan tangannya ke leher Liam. 

«Aku ingin berdua denganmu,” ucap Alexa manja. 

Liam melingkari tangannya ke pinggang kecil Alexa. Ia 
vidak tahu bagaimana reaksi Liam jika tahu dirinya tidak hamil. 
Liam sepertinya mengharapkan. Tanpa sadar Alexa merasa begitu 
emosional, ia tidak menangis tapi matanya berkaca-kaca, dan Liam 
menyadarinya karena Liam menatap Alexa kaget. 

“Ada apa?” tanya Liam lembut. 

Akhirnya Alexa tidak bisa menahan air matanya. Ia menangis 


jela 


ng berhadapan. 


tanpa suara, ia tidak bisa berkata apa-apa. Alexa hanya menggeleng- 
geleng kepalanya sambil tersenyum sayu. 

“Hey, are you okay, Princess?” tanya Liam sambil mengelap 
air mata Alexa yang terjatuh ke pipinya. Alexa sangat ingin 
menjelaskannya, tetapi ia tidak ingin Liam kecewa. 

“Tidak, aku hanya begitu bahagia bisa bersamamu,” bisik 
Alexa sambil tersenyum sayu. Liam yakin Alexa menangis bukan 
karena itu. 

“Dan aku adalah lelaki terbahagia di dunia memiliki kau 
sebagai wanitaku,” jawab Liam sambil mengecup Alexa. 

Alexa hanya tersenyum, sepertinya dirinya terlalu paranoid 
jika Liam tahu ia tidak hamil. Liam sepertinya tidak terlalu 
mengharapkan kehamilannya. Tapi tiba-tiba Liam mengucapkan. 

“Ditambah,” lalu tiba-tiba Liam menyentuh perut rata Alexa. 

“Sebentar lagi akan ada little Liam, aku tidak sabar,” tambah 
Liam sambil tersenyum hangat, entah tiba-tiba Alexa Aja 
kakinya langsung lemas. Ia ingin menangis lagi. Ta odak s 
Wengatakan kalau dirinya tidak hamil ketika ternyata Liam si 
| Menghar apkannya. 
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“Omong-omong kalau tidak jadi ke 
dokter, berarti kita langsung datang ke 
sebuah acara. Tadinya rencananya kita 
akan langsung ke acara itu setelah ke 
dokter, tapi karena tidak jadi ke dokter 
setelah ini kita ke acara itu,” ucap Liam 
sambil menunjukkan undangan. 

“Apa itu?” tanya Alexa sambil 
menerima undangan itu. 

“Pesta salah satu temanku,” jawab 


i 


Liam. 
“Di kapal pesiar?” tanya Alexa, melihat 
dress code di undangan itu, formal. 
: “Aku siap-siap dulu,” jawab Alexa, 
| lalu ia berdiri, dan berjalan keluar menuju 
| penthouse miliknya. 
| Liam hanya menatap Alexa pergi. 
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06:00 PM NG 

Alexa sudah siap, ia keluar dari penthouse-nya, dan ia kaget 
senda pati Liam sudah berdiri di depan pintunya, Lelaki itu tidak 
dapat melepaskan matanya dari Alexa. Ia begitu cantik dengan 
1 strapless dress berwarna hitam, kalung berlian, dan rambut 
Alexa yang disanggul dengan beberapa kepang indah yang mengitari 


kepalanya. 

“Stop staring at me!” ucap Alexa sambil tersenyum menggoda. 
Liam merangkul pinggang Alexa. 

“J can't help it, you are so beautiful. I can't stop staring 
at you,” bisik Liam. Alexa senang ketika Liam mengatakan itu. 
Alexa mengecup Liam. 

“Kita bisa telat,” bisik Alexa sambil tersenyum penuh 
kemenangan. Lalu meninggalkan Liam. 


Sekarang Alexa dan Liam sudah di mobil menuju pelabuhan. 
Tidak lama kemudian mereka sampai di pelabuhan. Alexa dan 
Liam keluar dari mobil dan berjalan menuju kapal pesiar yang 
tidak terlalu besar, tapi cukup besar untuk hanya sebuah acara. 

Liam menggenggam tangan Alexa, lalu mereka memasuki cruise 
itu dan menuju deck paling atas. Di sana sudah banyak orang, on | 
Alexa melihat kedua orangtuanya datang. Alexa mencoba berkedip 
karena sedikit kaget. 

“Liam, itu orangtuaku,” ucap Alexa Ga Ga sin 
bertemu dengan orangtuanya di sini. Liam mengikuti arah pan : 
Alexa yang belum juga melepaskan pandangan dari pa 
| “Bagaimana kalau kita sapa mereka?” tanya Li - Pan 
& tidak bisa menjelaskan hubungannya dengan Liam Ai 
Pasti ayahnya akan freak out. Tapi akhirnya Alexa #" | 
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setuju, mereka langsung berjalan menuju Charlina dan Andrey 


berdiri. 
“Ayah? Ibu?” pa 
“Aku tidak meny 


Alexa langsung. | 
“Kita diundang oleh Garry,” jawab Andrew. Lalu tatapannya 


jatuh ke Liam yang belum mengucapkan sepatah kata pun. 


“Senang bertemu denganmu lagi Mr. Heaton,” ucap Liam sopan. 
n berjalan dengan lancar,” jawab 


nggil Alexa. Charlina dan Andrew menoleh, 
angka akan bertemu kalian di sini,” ucap 


“Proyek kita sepertinya aka 


Andrew. Charlina menghela napas sebal. 

“Sudah jangan berbicara tentang pekerjaan dulu, bagaimana 
kita berbicara tentang kalian?” ucap Charlina sambil tersenyum 
miring. Alexa memelototi ibunya. Lalu ia menatap ayahnya dengan 
pandangan khawatir. Alexa belum juga mengatakan sepatah kata pun. 

«Aku dan Alexa sudah menjadi sepasang kekasih,” ucap Liam. 
Charlina dan Andrew seperti tidak kaget. Charlina tersenyum 
hangat, berbeda dengan Andrew, ayahnya hanya menatap Liam 
seolah ingin memakan Liam hidup-hidup dari pandangannya. 

“Aku senang mendengarnya,” ucap Charlina sangat tulus. 
Charlina meremas tangan Alexa, pandangan ibunya terlihat berbeda, 
ada sedikit keharuan. Ia membalas senyuman ibunya. 

Tapi tiba-tiba ia teringat ayahnya, Alexa melirik ayahnya yang 
sepenuhnya sudah berhadap-hadapan dengan Liarn, suasana antara 
Liam dan ayahnya begitu tegang. 

“Kalau kau berani menyakiti putriku, aku jamin kau akan 
menyesalinya,” ucap Andrew dengan nada tajam, tegas, dan angkuh. 
Tatapan Andrew begitu tajam dan menyeramkan. Tapi Liam tetap 
berdiri tegak dan tenang. Jika pria lain pasti sudah kencing di 
tempat karena ketakutan. Liam menjawab hanya dengan anggukan 
mantap dan tenang. 
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“Jagalah putri Kesayanganku," tambah Andrew. Kata tersebur 
kebih terdengar seperti sebuah perintah, lalu Andrew menghadap 
ke Alexa. 

«Kalau bocah ini melukaimu bilang padaku, aku akan—” 
Ucapan ayahnya dipotong oleh Alexa dengan Cepat. 

«Ayah, tenang aja, aku baik-baik saja,” ucap Alexa cepat 
sambil tersenyum lembut ke ayahnya. Ayahnya mengangguk. Tanya 
banyak berkata lagi Charlina dan Andrew permisi kemudian pergi 
untuk berbicara dengan tamu lain. 

“Aku belum percaya ayahku langsung menyetujui dirimu. 
Biasanya dia tidak pernah ingin bercakap-cakap sedikit saja dengan 
lelaki mana pun yang mendekatiku,” bisik Alexa. Liam terkekeh. 

“Ayahmu dan aku cukup mirip. Mungkin itu yang membuatnya 
setuju?” tanya Liam. Alexa menatap Liam curiga. 

“Apa yang kau lakukan pada ayahku sehingga ia seperti itu?” 
tanya Alexa. Liam hanya tersenyum miring, sambil mengangkat 
kedua bahunya. Alexa menyipitkan matanya tidak percaya, tapi 
ia memutuskan tidak membahasnya lagi. 

Setelah itu Liam berbicara sebentar dengan Garry yang 
mengadakan pesta ini. Ketika mereka sedang asyik mengobrol, 
tiba-tiba musik berganti menjadi lagu Christina Perri, 'A Thousand 
Years, yang dimainkan dengan selo dan piano sehingga terdengar 
klasik. Dan beberapa pasangan mulai berdansa sesuai dengan lagunya. 

Alexa hanya melihat pasangan-pasangan itu berdansa, ia 
tersenyum kecil. Tiba-tiba Liam mengulurkan tangannya ke arah 
Alexa. “Dance with me, Princess?” 

Alexa tersenyum sambil mengangkat alisnya ia menggeleng, 
tapi Liam menarik Alexa ke dance floor. Setelah iru Liam melank 
Pinggang Alexa lalu mengarahkan kedua tangan Alexa agar Inelingan 
leher dia. Akhirnya Alexa pasrah, ia berdansa mengikuti langkah 


Liam. Mata pria itu tidak pernah berpindah darinya. 
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“Kau sangat cantik, aku tidak sanggup mengalihkan mataku 
dari dirimu,” puji Liam. | Rana. 
“Di sini banyak wanita cantik, kau jangan berlebihan,” jawab 


Alexa tapi ia tetap tersenyuIn. Pena 
“Di mataku tidak ada yang lebih cantik darimu,” bisik Liam 


dengan nada rendah. Tatapannya tidak berbohong. 

“Kau membuatku malu,” jawab Alexa tapi ucapannya sangat 
bertolak belakang dengan senyumannya. Liam terkekeh rendah. 

“Aku tidak tahu kau bisa malu,” ucap Liam geli. Alexa 
memutar bola matanya sambil tersenyum. 

“Apa kau tidak bisa menghargai usahaku? Aku sedang berakting 
menjadi gadis polos malu-malu yang dipuji oleh pria nakal,” goda 
Alexa, Salah satu alis Liam terangkat. 

“Oh, kau tidak ingin tahu betapa nakalnya diriku jika kau 
bisa membaca pikiranku,” bisik Liam. 

“Liam, ingat kita sedang di mana,” ucap Alexa dengan nada 
mengingatkan. Liam terkekeh rendah. 

“I love you,” bisik Liam sambil mengecup Alexa. 

“I love you too,” jawab Alexa sambil tersenyum. 

“Aku akan selalu mencintaimu, Alexa, tidak ada yang bisa 
mengubah perasaanku padamu,” ucap Liam, wanita itu tertawa 
kecil. Tiba-tiba terdapat kembang api yang begitu indah. Alexa 
dan Liam menghentikan aktivitasnya, dan menonton kembang api. 

“Alexa, aku ingin ke kamar mandi,” bisik Liam, Alexa sedikit 
kecewa Liam tidak bisa melihat kembang api bersamanya tapi ia 
hanya menjawab dengan anggukan. 

Liam megecup kepala Alexa lalu meninggalkannya. 

Setelah sekitar lima belas menit kembang api tersebut selesai. 
Na merasa lebih baik, ia melihat sekelilingnya untuk mencan 
Liam, tetapi pria itu tidak terlihat di mana pun. 

Alexa mencari sosok Liam tetapi belum juga ketemu, lalu 


Alexa berpapasan dengan Skyla. 
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“Sky!” panggil Alexa kaget. 
meh 

Dar na an sha Akhirnya mereka 
mengobro asyikan Mereka, tiba-tiba 
Liam muncul entah dari mana. 

«Kau ke mana saja?” tanya Alexa. 

«Kamar mandi,” jawab Liam sambil merangkul pinggang Alexa 

«Kau melewatkan kembang apinya,” seru Alexa. Liam Ea 

«Aku ingin menunjukkanmu sesuatu,” ucap Liam, lalu menarik 
Alexa. Tidak lama kemudian mereka sampai di sebuah pintu. Liam 
membukakan pintunya, Alexa masuk terlebih dahulu, lalu ia bingung 
ketika melihat di dalam begitu gelap. Ia tidak bisa melihat apa-apa. 

“Liam?” panggil Alexa, tapi Liam tidak menjawabnya. 

Tiba-tiba Alexa mendapati jendela besar di ruangan itu terbuka, 
sehingga sebuah cahaya masuk. Alexa mengerutkan dahi, mereka di 
laut pada malam hari mengapa ada cahaya dari luar? Ia berjalan 
mendekati jendela. Dan ia sangat kaget, di luar ia dapat melihat 
sebuah pulau dari kejauhan, tetapi yang sangat mencolok adalah 
di situ terdapat huruf sangat besar dan bersinar sehingga seolah 
kata-kata itu menjadi terapung di atas laut. Alexa membacanya. 


WILL YOU MARRY ME? 


Alexa menutup mulutnya, ia ingin menangis di sini sekarang 
juga. Tidak lama kemudian lampu di ruangan itu menyala. Alexa 
menoleh dan ternyata di ruangan itu ia tidak sendirian, di lantai 
dua ruangan itu terdapat banyak orang yang menonton. 

Alexa merasa seperti ada yang menepuk lembut bahunya. 
Lalu Alexa menoleh di situ terdapat Liam berdiri di sebelahnya. 
Tidak lama kemudian Liam berlurut dan mengambil kotak berisi 
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Along terdiam sejenak. Jangan bilang 


Liam tiba-tiba mendadak melamarnya 
karena Liam pikir dirinya hamil. 

“Liam sebentar ada yang ingin aku 
katakan,” ucap Alexa, Liam menunggunya. 

“Aku tidak tahu jika kau mendengarnya 
' akan membuatmu tetap ingin menikahiku 
atau tidak.” Alexa menarik napas. 

“Aku tidak hamil,” ucap Alexa dalam 
satu napas. Ia mencoba melirik Liam. 
Melihat reaksinya, Liam hanya menatapnya. 
Lalu berdiri, sehingga mereka berdua 
sejajar. Tiba-tiba Liam memasukkan cicin 
| berlian itu ke jari Alexa. Ia kaget dengan 
| reaksi Liam. 
| “Jadi karena ini kau bersikap aneh 
dari tadi.” Alexa tidak menjawabnya. 

“Dengar, aku ingin menikahimu bukan 
karena kau hamil.” Alexa menunggu Liam 
melanjutkan ucapannya. 

“But because I want to spend my life 
with you. I want to see your face when ! 
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open my eyes in the morning. I want to stare at 
want to 87OW old with you, and no matter what 
mna change my love for you,” 

“| just wanna spend my whole life with you, and no 9 
place you," ucap Liam sambil mencium cincin yang 2 
ari Alexa. Napas Alexa tercekat, ia ingin menangis sekarang ju 

«Aku kira kau tiba-tiba melamarku karena kau kira 1 
hamil,” jawab Alexa. Liam tersenyum kecil. 

“Kita dapat membuatnya berapa saja yang kau mau, bahkan 
aku mau saja jika kau ingin membuat tim sepak bola,” goda Liam. 
Alexa tertawa mencoba menahan air mata bahagianya. 


You all night. 1 
happens nothing 


“Jadi apa itu jawabannya 'iya' ?” tanya Liam. 

“Apa kau perlu bertanya ketika kau sudah memasukkan cincin 
ini ke jariku? Tentu saja iya!” jawab Alexa. 

Liam langsung melingkari tangannya di pinggang Alexa lalu 
memeluknya erat sampai membuat tubuh Alexa terangkat sedikit. 
Semua yang di ruangan bertepuk tangan dengan sangat meriah. 

“Kau tidak tahu betapa senangnya aku,” ucap Liam. 

“Aku benar-benar malu semua pada menonton,” jawab Alexa. 
Liam tertawa kecil. 

“Mereka semua yang di ruangan ini tahu kalau aku akan 
melamarmu,” ucap Liam sambil mengecup Alexa. 

“Apa? Apa maksudmu?” tanya Alexa bingung. 

Liam mengambil sesuatu di kantong jasnya sambil memberikan 
sebuah undangan yang mirip dengan Alexa lihat tadi. Alexa 
membukanya, dan ternyata Liam sudah merencanakan Semus 1m. 
Pesta ini sejak awal adalah pestanya Liam. Jelas yang ini undangan 
Yang asli sedangkan undangan yang Liam tunju 
“dalah undangan palsu. 

“Kau menipuku!” ucap Alexa. 
“Ini bukan menipu namanya, tetapi 
b Liam. Alexa tertawa. 


kan pada Alexa 


ini adalah sebuah kejutan, 
jawa 
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“Kau benar-benar gila, Liam, bagaimana kau mempersiapkan 


ini semua?” tanya Alexa. 
“Rahasia, tapi aku me 
di Las Vegas. Apa kau tidak tahu 


mang sudah cukup gila. Apa lagi ketika 
bagaimana rasanya jadi aku?” 


ucap Liam. 
Alexa melingkari tangan 
merangkul pinggang Alexa. 
“Sebentar lagi aku akan menja 
“Tidak “sebentar lagi? tetapi mem 
Mrs. Hamilton,” seru Liam membuat Alexa sangat bingung. 
“Apa maksudmu?” tanya Alexa. 
“Kita akan menikah sekarang, saat ini, dan di kapal pesiar 2 
ini,” ucap Liam sambil tersenyum miring. 
Kaki Alexa sangat lemas. Sepertinya Liam memang sudah 1 


nya ke leher Liam. Sedangkan Liam 


di Mrs. Hamilton,” ucap Alexa. 
ang hari ini kau akan menjadi 


sangat gila, batin Alexa. 


296 


Scanned with CamScanner 


| Do 


S Alexa sudah mengenakan 
baju pengantin berwarna putih. Baju ini 
terlihat begitu indah dan mahal. 

“Aku tidak percaya aku akan menikah 
sekarang,” ucap Alexa. 

“Aku juga tidak percaya kau sudah 
tumbuh menjadi seorang wanita!” ucap 
Charlina sambil mengelap air matanya. Di 
sisi lain Skyla membantu Alexa dengan 
rambutnya. 

“Liam tahu cara memberi kejutan 
| kepada seseorang,” ucap Skyla. 

Alexa menoleh. “Apa kalian tahu semua 
ini akan terjadi?” tanya Alexa. 

“Tentu saja kita tahu. Semua yang 
menghadiri pesta ini sebenarnya tahu kau 
akan dilamar dan menikah disini.Liam sudah 
mengundang keluarga danteman-temannya,” 
rlina. 
kk dia merencanakan ini? 2 
selalu bersamanya,” ucap Alexa tapi 1 
berpikir sejenak. 
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“Kecuali ketika ia bilang akan ada rapat dan dan urusan 
lainnya,” tambah Alexa pelan. 

C il” la. 

Nana aga melihat cermin. Ia tidak berkedip 
sama sekali. Ia tidak percaya pantulan itu adalah dirinya. 

“You look so beautiful, Darling,” ucap Charlina. Matanya 
berlinang melihat putrinya akan menikah. 


Tit 


Di sisi lain. 

Liam gelisah melihat jam di tangannya, ia sudah altar, dan 
semua tamu sudah duduk di kursi yang sudah tersedia. 

Tidak lama kemudian pintu terbuka, dan musik mulai dimainkan. 
Semua tamu langsung berdiri. Liam menoleh, dan di situ ia melihat 
Alexa memasuki altar dituntun oleh ayahnya, Andrew Heaton. 

Tapi Liam tidak bisa melepaskan matanya dari Alexa. Wanita 
itu begitu cantik dengan gaun putihnya. Jantung Liam berdebar 
dengan begitu kencang. Ia masih tidak percaya, wanita yang sedang 
berjalan ke sini itu akan menjadi istrinya. Liam tahu kalau diriny 
salah satu dari lelaki paling beruntung di dunia. 

Alexa berjalan dengan hati-hati. Ia takut akan terjatuh di si 


Setelah ia sampai di altar, ayahnya memberikan tangan dia $ 


Liam. Lalu pria itu menerima tangan Alexa sambil membisikkah 
sesuatu ke Alexa. 


“You look so damn beautiful.” 


Scanned with CamScanner 


j gusup. Di - lain, Liam hanya ingin Cepat-cepat membu 
Pn menjadi istrinya yang sah. at 

“please repeat after me.” 

ej, Liam Hamilton. Take you, Alexandra Heaton. To haye 
and to hold, for better and for worse, for richer, for poorer in 
sickness and in health, to love, to cherish, until death do us Dah $ 
ucap Liam sambil menatap Alexa. : 

“J, Alexandra Heaton. Take you, Liam Hamilton. To have 
and to hold, for better and for worse, for richer, for poorer, in 
sickness and in health, to love, to cherish, until death do us part,” 
ucap Alexa, Liam tersenyum. 

“Do you Liam Hamilton, take Alexandra Heaton to be your 
lawfully wedded wife?” 

“J do,” jawab Liam. Tatapan Liam membakar tubuh Alexa. 
Seperti Liam ingin melahapnya sekarang juga. 

“Do you Alexandra Heaton, take Liam Hamilton to be your 
lawfully wedded husband?” 

“I do,” ucap Alexa. 

“I now pronounce you man and wife, you may now kiss 
your bride,” 

Liam langsung menarik Alexa dan mengecupnya. Semua tamu 
bertepuk tangan dengan begitu meriah. Alexa melingkari kedua 
tangannya ke leher Liam. Sedangkan kedua tangan Liam melingkari 
pinggang Alexa. Ini adalah hari terbahagia Alexa. 

“Now you're Mrs. Hamilton,” bisik Liam. 0 

“Kenapa kau begitu terburu-buru dengan pernikahan ini? 
tanya Alexa, 

| “Untuk apa ditunda lagi kalau bisa sekara 
Sambil tersenyum miring. | 

“Aku tidak ingin menunggu lagi, setelah pa Pen 
Ba tidak ingin membuang setiap detik yang ada. Aku ku ingin 

yesal untuk setiap detik yang terbuang ta 


ng?” tanya Liam 


npamu. A 
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mu, apa pun yang terjadi, tidak 
i setiap detik bersama : | | 
Pa Leena kita” tambah Liam sambil mencium 
ada ya 


ng tangan Alexa. Ia tertawa kecil, lalu menyentuh rahang 
punggu 


Liam dengan tangan satunya. 
“Sepertinya kau menjadi 
“Apa salah jika seorang M 


begitu romantis,” ucap Alexa. 
afia ingin menjadi romantis?” bisik 
Liam. : 

“Salah? Tidak, aneh? Iya, ketika seorang Dena yang tidak 
memiliki hati tiba-tiba seperti ini. Tapi aku menyukainya, karena 
hatimu adalah milikku,” jawab Alexa. Liam tersenyum dengan 
tampannya. 

“Aku mencoba berubah Alexa. Aku akan menyerahkan posisiku 
ke sepupuku, dengan begitu aku bukanlah seorang mafia lagi. Aku 
lagi fokus dalam bisnis perhotelanku, aku lakukan ini demi kau,” 
bisik Liam. Ia menggenggam erat tangan Alexa. 

Alexa kaget, Liam tidak pernah menceritakan ini pada siapa 
pun. Ketika ia ingin menjawab, tiba-tiba Liam mengangkat tubuh 
Alexa ala bridal style. Alexa melotot, para tamu juga kaget. 

“Liam! Kau mau membawaku ke mana?” tanya Alexa sambil 
melotot. Ia benar-benar malu sekarang, tetapi tamu malah bertepuk 
tangan dengan meriah. 

“Our first night of course,” bisik Liam. Wajah Alexa memerah. 


"I mean, our first night as husband and wife,” tambah Liam 
sambil tersenyum miring. 
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ena Ta 


| Love You 


Alora membuka matanya, dan yang 


pertama kali ia lihat adalah Liam yang masih 
pulas dengan tidurnya. Alexa tersenyum kecil 
sambil mengusap wajah Liam. Membuat 
Liam terbangun. 

“Morning, Mrs. Hamilton,” goda Liam 
dengan suaranya yang serak sambil menarik 
Alexa ke pelukannya. Alexa tertawa kecil, 
benar, hari ini adalah hari pertama ia 
| mengganti namanya menjadi Alexandra 
! Hamilton, lalu melihat cincin yang melingkari 
| jarinya. 

“Aku masih tidak percaya semalam 
aku baru saja menikah dengan lelaki 
gila yang awalnya dia mengancam untuk 
membunuhku, dan sekarang aku sudah 
menjadi istrinya,” ucap Alexa. Liam tertawa. 

“Itu masa lalu, kita tidak akan tahu 
apa yang terjadi di masa depan. Seperti 
sekarang ini, aku juga tidak menyangka 
akan melamar wanita yang mencoba memata- 
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mataiku selama im,” seru Liam. Alexa tersenyum sambil memutar 
3 matanya. aa | 
ui at oa jadi sepertinya sekarang kita seri, jawab Alexa sambil 
m0/m , 
mengelus-elus rahang Liam. Tapi ! 
Ia langsung duduk di tepi kasur, entah kenapa Alexa merasa tidak 


enak badan. 
“Ada apa?” 


tiba-tiba aneh. Alexa langsung berl | 
dan memuntahkan semua yang ia makan semalam. 


ba-tiba Alexa merasakan sesuatu. 


tanya Liam bingung dengan tingkah Alexa yang 
ari menuju toilet tanpa menjawab 


pertanyaan Liam, 
“Kau tidak enak badan?” | 
Alexa hampir lompat ketika mendengar suara Liam yang 


sudah berada di belakangnya. Alexa menoleh dan di situ Liam 
berdiri di pintu. 
“Mungkin hanya mabuk laut,” jawab Alexa. Setelah itu Alexa 


mengambil sikat gigi. Tapi Liam menahan tangan Alexa. Sambil 


menatapnya khawatir. 

“Aku tidak apa-apa, Liam,” jawab Alexa lalu ia melanjutkan 
aktivitasnya. Liam terdiam terlebih dahulu, lalu sesuatu terlintas 
di pikirannya. 

“Mungkin kau hamil?” tanya Liam. Alexa hampir menyemburkan 
air yang berada di mulutnya. 

“Tidak mungkin Liam. Kemarin aku sudah mengeceknya dan 
aku tidak hamil,” jawab Alexa sambil meninggalkan Liam di toilet. 

“Berapa test pack yang kau gunakan?” tanya Liam. 

“Satu,” jawab Alexa. 

“Kau harus mencoba mengeceknya lagi,” ucap Liam. Alexa 
tidak ingin berharap begitu banyak, atau ia akan seperti kemarin, 
ia akan murung dan kecewa. 

“Tidak perlu, Liam, lagi pula tidak ada yang menjual test pack 
di aa laut,” ucap Alex, Liam mengangkat alisnya. 

| Jangan berbohong. Aku tahu kau membawa dua test pack 
di tasmu,” jawab Liam. Wajah Alexa memerah. 
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Sa dak ingin berharap terlalu banyak Liam Jika tidak 
. | 
oi dengan yang diharapkan akan membuatku sedih dan 


kecewa lagi. Aku tidak ingin merasakan itu lagi,” tirih Alexa 


Liam menghela napas. 
“Hei, kau tidak sendirian, aku di sini bersamamu, sekarang 
dan sampai kapan pun aku tak akan meninggalkanmu,” isa 
Liam sambil menggenggam kedua tangan Alexa. 

Alexa menggigit bibirnya, lalu menghela napas. 

“Oke sekali ini saja, pasti hasilnya tetap sama Liam. Tapi 
kalau kau mau lihat sendiri, akan kulakukan,” ucap Alexa pada 


akhirnya pasrah. 


Sepak 


Liam dan Alexa sekarang sedang menunggu hasil test pack-nya. 
Sekarang Alexa menggunakan kedua test pack itu, karena Liam 
menyuruhnya. 

“Kenapa begitu lama?” tanya Liam tidak sabaran. 

“Ini baru beberapa detik, Liam,” jawab Alexa tenang. Beberapa 
menit hanya di isi dengan keheningan yang menegangkan. 

“Sudah waktunya,” ucap Liam ketika timer di ponselnya 
berbunyi. Alexa menarik napas. Ia memejamkan mata, lalu 
mengambil salah satu test pack, tatapan Alexa langsung kosong. 
Lalu ia tertawa paksa. 

“Sudah kubilang kan, hasilnya tetap sama. Kenapa kau tidak 
Percaya?” ucap Alexa pura-pura seolah semua itu tidak masalah 
Sambil menunjukkan test pack itu ke Liam. | 
. Setelah itu Alexa meninggalkan toilet. Ta berjalan menuju 
Endela besar, dan melihat keluar jendela. Alexa hanya bisa me lihat 

1" Yang begitu biru dan indah. Di dada 
Tetapi Sayangnya suasana hatinya tidak bisa mem 
Cindahan : 

itu sekarang. 


303 


Scanned with CamScanner 


Alexa tidak bisa menahannya, ia menangis. daa Alexa 
dapat merasakan Liam di belakang. la langsung menghapus kasar 
air matanya dengan tangan Ea 

“ ini a,” ucap Lian. 

Bia Ka Sa Tae sekarang. Ta tidak ingin kau 
melihatku,” ucap Alexa, lalu air matanya kembali turun. 1 tidak 
dapat menolak kenyataan kalau dirinya benar-benar sedih dan 
kecewa pada dirinya sendiri. | 

Tapi tiba-tiba Liam menarik dirinya ke pelukan Liam. Lelaki 
itu mencium rambut Alexa seolah Alexa adalah barang yang 
bergitu berharga. Semua itu malah membuat Alexa tidak dapat 
menghentikan tangisannya. 

“Tolong jangan menangis, kalau kau sedih pasti anak kita 
akan sedih juga,” ucap Liam, Alexa melepaskan pelukan Liam. 

“Bercandamu tidak lucu, Liam,” ucap Alexa ketika ia akan 
meninggalkan ruangan itu, Liam menahan tangannya, membuat 
Alexa kembali menghadap Liam. 

“Aku tidak bercanda, sepertinya akan ada member baru di 
keluarga kita,” ucap Liam sambil memberikan test pack kepada 
Alexa. 

Alexa menerima test pack itu, dan betapa kagetnya dirinya 
ketika melihat hasil test pack itu adalah positif. Ia langsung ! 
merasakan seperti terdapat kupu-kupu beterbangan di perutnya. 
Alexa menutup mulutnya tidak percaya. 

“Ba-bagaimana mungkin?” tanya Alexa. : 

“Entahlah sepertinya kau terlalu cepat mengambilnya. Hasil | 
kedua test pack-nya adalah positif,” 
test pack yang satunya pada Alexa, dan benar, 
satunya juga positif. 


jawab Liam sambil memberikan |. 


test pack yang $ 


Perasaan Alexa langsung berubah, rasanya ia menjadi begitu f- 


senang. Alexa menangis lagi, ia masih belum percaya, 
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tapi kali ini 1 : 


| is bahagia. Liam mencium air mat | 
aa pipinya. 2 Alexa yang jatuh 

Lalu tiba-tiba Liam berlutut di lantai, sehingga waj ahnya sejatar 

n perut rata Alexa. 

“Ibumu tidak dapat berhenti menangis karena ia sangat senang 
sampai tidak bisa berkata-kata sekarang. Jadi Ayah yang mengatakan 
ini, welcome to the family my little one, Mommy and Daddy will 
always love you, We can't wait to meet you,” ucap Liam pada 

rata Alexa. Lalu Liam mencium perut rata Alexa, sambil 
memejamkan matanya. Ia sangat bersyukur dapat hidup di dunia 
ini, dan dipertemukan dengan wanita seperti Alexa. 

Alexa tersenyum tidak bisa menahan semua kebahagiaan 
yang menguap ini. Ia mengelus-elus rambut Liam. Ia tidak dapat 
berhenti menangis. 

Thank you God, for all of this, it's just too good to be true, 
batin Liam, lalu ia berdiri dan menarik pinggang Alexa. 

“Jangan menangis, aku tidak suka melihatmu menangis,” 
ucap Liam. 

“Tapi aku tidak bisa berhenti menangis,” jawab Alexa, Liam 
menciumi lagi pipi Alexa yang basah dengan air mata. 

“Im so damn lucky to have you, to be my wife, to be my 
woman, to be yny partner in this life. Every guy will be jealous of 
me, because I am the luckiest guy in the world, to have a woman 
like you stay here beside me,” 

Alexa tertawa kecil. Lalu entah kenapa semua memori ketika 
Pertama kali ia bertemu dengan Liam terputar kembali di kepalanya. 

“When we first met, we were just some strangers, who taking 
Tiga Of each other,” ucap Alexa sambil menyentuh rahang 
Van Patikah hanya kau yang mengambi 
bukan berpura-pura menjadi kekasihmu vi 

tanya Liam sambil mengangkat alisnya. 


| keuntungan padaku? 
depan lelaki yang Kav 
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“Oh, bukannya kau yang mengambil keuntungan juga untuk 
kk makan malam, dan pada akhirnya kita diikuti oleh 
u , 
musuhmu?” tanya Alexa balik, Liam tertawa kecil. 
“We're not a stranget back then, 1 know you from head to 
toe,” bisik Liam sambil mengeratkan tangannya yang melingkari 


pinggang Alexa. | 
«No. back then we were strangers, Liam, d perfect strangers, 


who eventually fell in love,” bisik Alexa. 0 
“Tapi aku tidak pernah menyesalinya, untuk mencintaimu,” 
jawab Liam. Lalu ia langsung mengecup Alexa. | 
“Aku tidak akan melepaskanmu. Aku akan menjagamu dan anak 
kita,” bisik Liam. Alexa tersenyum, ia sangat bahagia mendengar 


itu. Liam tersenyum dengan tampannya. 
“Sp are we still a stranger now?” tanya Liam. Alexa tertawa. 


mengaja 


“Of course not, you say, you know me from head to toe,” 
jawab Alexa. 

“J love you, My Wife,” bisik Liam dengan lembut. 

“J love you too, My Perfect Strangers,” jawab Alexa. 

“Not anymore, Babe,” Setelah itu Liam langsung kembali 
mengecup Alexa. 
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Sak SMAN OI De an ba - 


fee. 


Tp & 
ASN ira 
“3 A1: 


Epilog 


Los Angeles | 09.00 AM 


Enam tahun kemudian.... 


“Mason, Daniel jangan berisik. Adik 
kalian sedang tidur,” ucap Alexa pada kedua 
anak kembarnya. 

“Mommy, siapa yang lebih tampan 
menurutmu? Aku atau Daniel?” tanya Mason. 

“Pasti aku!” ucap Daniel, Alexa tertawa 
geli. 

“Kalian berdua kembar, jadi jawabannya 
kalian berdua tampan,” jawab Alexa. 

“Aku tidak ingin disamakan oleh Daniel. 
Aku lebih tampan,” ucap Mason sambil 
cemberut. 

“Dia kakakmu, Mason,” jawab Alexa. 

“Dia hanya lebih tua delapan menit 
Mommy!” teriak Mason. Tiba-tiba terdengar 


yi. Alexa menghela napas. 


suara tangisan ba 
: -keras, 


“Sudah kubilang jangan keras 
adikmu sedang tidur,” ucap Alexa. Ia langsung 
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berjalan menuju kasur, dan menggendong putrinya yang bernama 
rjalan 


Kavlee. 

“Sstt it's okay, 
lembut sambil menepuk- 
berumur delapan bulan itu. 
melihat adik perempuannya. 

“Mommy, kenapa dia se 


Mommy here, Darling,” ucap Alexa dengan 
nepuk lembut bokong bayi yang baru 
Mason dan Daniel menaiki kasur dan 


lalu menangis?” tanya Daniel. Alexa 
menoleh. | 

“Karena dia cengeng,” jawab Mason. Alexa tertawa geli. 
Daniel seperti biasa selalu banyak bertanya dan Mason yang suka 
ang bebas. Alexa hanya tersenyum. Ketika Kaylee kembali 


mengar 
Alexa menaruh Kaylee dengan lembut ke 


memejamkan matanya, 


kasur. 
“Mason, Daniel,” panggil Alexa pelan. Keduanya menoleh ke 


ibunya menunggu ibunya melanjutkan ucapannya. 

“Apa pun yang terjadi, kalian harus menjaga Kaylee,” ucap 
Alexa. Mereka berdua terlihat bingung. 

“Kenapa kita harus melakukan itu?” tanya Daniel. 

“Iya kenapa ia tidak bisa urusi dirinya sendiri?” tanya Mason. 

“Karena dia perempuan dan adik kalian satu-satunya. Kalian 
juga harus saling menjaga satu sama lain sebagai saudara,” ucap 
Alexa sambil memeluk kedua anak kembarnya. 

“I love you,” tambah Alexa. 

“We love you too Mommy,” jawab Daniel tersenyum manis, 
Mason mengangguk sambil tersenyum. Lalu mereka berdua kaget f 54 
ketika melihat ibunya menangis. 

“Mommy don't cry,” ucap Mason lalu menghapus air matanya f. 
dengan tangan kecil dia. Alexa tersenyum mereka berdua benar-benar f 3 
mirip dengan Liam. Esa 

| Entah kenapa Alexa rasanya begitu emosional. Ia begitu bersyukur 1 1 
diberikan tiga malaikat kecil ini. Alexa masih tidak percaya mereka « Fi 
akan berusia enam tahun sebentar lagi. Ada banyak hal yang terjadi. P-'$ 
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Awalnya tidak mudah, ketika Liam mengundu 
. pin mafia, lalu ayahnya Liam marah “ 
ua harta yang diwariskan ke Liam. Dia ta 


rkan diri sebagai 
ar dan mengambil 


Pen hu semua ini akan 
serjadi oleh karena itu Liam sudah mempersiapkan semuanya 


Sebelum melamar Alexa, Liam sedang berusaha membangun 
bisnis di bidang perhotelan, oleh karena itu tidak semua hartanya 
habis. Tetapi tetap saja kehidupannya berubah drastis, Liam selalu 
bekerja pagi, siang, dan malam. 

Liam ingin membuktikan pada ayahnya, Franco, kalau ia 
bisa hidup tanpa warisan. Alexa jarang melihat Liam, ia juga 
membantu Liam, tapi Liam tetap ingin melakukannya sendiri. 
Sekarang kehidupan mereka meningkat, Liam sangat sukses dalam 
bidang perhotelan, ia membangun cabang-cabang ke seluruh dunia. 

Dan sekarang sudah empat hari Alexa tidak bertemu dengan 
Liam. Lelaki itu sedang menyelesaikan proyek yang Liam buat 
dengan Andrew Heaton di Miami. Butuh waktu kurang lebih 
enam tahun untuk menyelesaikan proyek itu. Alexa tidak banyak 
bertanya karena Liam tidak pernah membahasnya. 

Lalu tentang Melisa dan Elliot, ajaibnya mereka berdua menjadi 
dekat, dan sekarang mereka sudah menikah selama dua tahun. 
Awalnya Melisa sangat marah dua hari setelah pernikahan Alexa dan 
Liam. Tapi ia sudah menyerah, lalu Elliot yang menemukan Melisa 
di tengah jalan sedang mabuk. Ia pun memutuskan membantunya, 
dan sekarang mereka sudah menikah dan memiliki satu anak. 

Lalu Alexa kembali ke kehidupan nyata ketika kedua anak 
kembarnya memanggilnya. 

“Aku hanya merindukan Daddy,” ucap Alexa. Sambil mengelus- 
elus rambut kedua anak kembarnya. Tapi Alexa lihat kedua 
Tuta mereka berubah menjadi bersinar sambil melihat sesuaru di 


ya. 
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di situ Liam berdiri dengan wajahnya yang begitu tampan. Banyak 
yang bilang menikah membuat Liam melembut, memang benar, Lan 
yang sekarang benar-benar berbeda dengan Liam yang pertama kali 
ia temui di bar. Liam benar-benar seorang Ka dan ayah yang 
sangat baik, sesibuk apa pun Liam, yang pertama ia temui sepulang 
kerja adalah keluarganya. Anak-anaknya tidak pernah kekurangan 
kasih sayang dari Liam. Alexa begitu merindukan Liam. 

“J'm home,” sapa Liam sambil memeluk kedua anaknya. 

“Daddy, katanya Mommy menangis karena merindukanmu!” 
ucap Mason. Liam mengangkat alisnya, lalu menatap Alexa. 

Alexa segera menghapus air matanya. Liam mencium pipi 
kedua anak kembarnya lalu berjalan menuju Alexa. 

“Benarkah itu?” tanya Liam. 

“Tidak, mereka berbohong,” jawab Alexa. 

Daniel dan Mason tidak terima itu langsung berkata, “Mommy 
yang berbohong! Kita tidak berbohong!” ucap Mason membela diri. 

“Benar!” tambah Daniel. Liam tertawa. 

“Kau begitu seperti anak kecil tidak ingin mengakui kalau 
kau merindukanku,” ucap Liam sambil menarik pinggang Alexa. 
Alexa memerah. 

“Aku sedang marah padamu, kau pergi di saat aku tertidur, 
dan hanya mengirim pesan selamat malam,” ucap Alexa. 


“Dan kau tidak pernah menjawabnya,” tambah Liam 
membenarkannya. 


“Karena aku marah,” jawab Alexa seperti anak kecil. 


3 Nala 
Kau beruntung aku mencintaimu,” seru Liam. 


Lalu ketika Liam ingin menciumnya, Alexa menahan sambil 
melotot. “Di sini ada anak kecil!” 


: bisik Alexa mengingatkan. 
Yah kenapa berhenti Momm 


- Kaya y!” ucap Mason. 
| stik diam,” ucap Daniel mengingatkan adik kembarnya. 
Wajah Alexa memerah dan m 


Pee Ta enatap tajam Liam. Tetapi Liam 
Pura-pura polos, ia mengalihkan pembicaraan. 
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«Omong-omOng, bersiap-siaplah aku ingin menuni 
jukka 
” TU 
sesuatu , 
«Menunjukkanku sesuatu? Apa itu?” tanya Alexa 
«Kau akan tahu,” jawab Liam sambil tersenyum miring 


tb 


“Kau bilang ingin menunjukkan sesuatu mengapa membawa 
anak-anak? Aku berharap ini bukan sesuatu yang aneh,” ucap 
Alexa. Sekarang mereka sudah berada di pesawat. 


Liam tertawa geli. 
nk 


Tidak lama kemudian mereka sampai di Miami. 

“Kenapa kembali lagi ke Miami?” tanya Alexa. 

“Karena aku ingin menunjukkan keluargaku hasil kerja kerasku 
selama bertahun-tahun ini,” jawab Liam. 

Kini mereka sudah sampai di sebuah bangunan hotel yang 
begitu megah dan mewah. Alexa memasuki hotel itu sambil menatap 
sekeliling. Liam benar-benar serius mengerjakan proyek ini. Semua 
yang ada di sini benar-benar indah dan sempurna, walapun sudah 
ada beberapa yang kerja di sana, tapi hotel itu tetap masih sangat 
sepi karena belum dibuka. Kaylee didorong dengan kereta bayi, 
sedangkan Mason dan Daniel berlari-lari dengan lincah. 

“Kau menyukainya?” tanya Liam. 

“This is s0 beautiful, Liam.” 
bi “Mommy!” teriak Daniel dan Mason bersamaan. naa 
“"Bung kenapa kedua anak kembarnya tiba-tiba memanggilnya, 


la Menoleh, dan ia sungguh kaget ketika melihat di tengah-tengah 

Pat patung yang begitu besar. Yang membuatnya kaget Sea 

ae tersebut menyerupai dirinya, sangat mirip dengan Hara 
menutup mulutnya tidak percaya, selama peran 
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Liam membangun hotel ini? Liam membalikkan tubuh Alexa, 


-hadapan. 
sekarang mereka berhadap : 

“Kenapa kau tidak pernah bilang?” tanya Alexa. 

“Karena ini kejutan,” jawab Liam. | 

“Happy sixth wedding anniversary,” ucap Liam, Alexa menahan 
napasnya, ia menangis. 

“Kau sudah menjadi wanita yang sangat hebat selama enam 
tahun ini. Kau selalu mendampingiku baik aku sedang dalam 


keadaan susah maupun tidak. Aku mencintaimu, tidak ada yang 


bisa memisahkan kita,” ucap Liam. 

“Thank you, Liam, I did not expect this,” seru Alexa. 

“Tapi bukankah ini sedikit berlebihan?” tanya Alexa sambil 
tertawa kecil. Liam menarik pinggangnya. 

“You deserve it,” ucap Liam 

“I love you,” ucap Alexa. Liam tersenyum lalu mengecup Alexa, 
ia tidak peduli anaknya ada di sini, Alexa begitu merindukan Liam. 

“Daddy, kenapa patung itu begitu mirip dengan Mommy?” 
tanya Daniel tiba-tiba. 

“Karena itu memang Mommy,” jawab Liam. 

“Patung itu memang cantik tetapi lebih cantik Mommy,” ucap 
Mason. Alexa tertawa, Liam tersenyum. 

“Ibumu adalah wanita tercantik yang pernah diciptakan, dan 
dia adalah milikku,” ucap Liam menatap Alexa seolah dia adalah 
wanita yang paling cantik di dunia. 

| Mason dan Daniel tidak terima langsung berkata, “Daddy 

tidak boleh egois! Mommy milik semuanya! Dia milikku, Mason, 

dan Kaylee!” pentea Daniel. Alexa tertawa geli, lalu memeluk anak 

maa agak ni melihat pemandangan di depannya, 
ya yang masih tertidur di kereta bayi. 


“Kau i | i 
"tang akan tumbuh cantik seperti ibumu,” ucap Liam 
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Getelah mereka selesai, mereka masuk mobil limousi 
Mason, dan Kaylee tertidur pulas. 

“Omong-omong apa nama hotel ini? Tadi nama hotelnya 
masih ditutupi,” tanya Alexa. 

“Ademalee Hotel,” jawab Liam. 

«Apa itu?” tanya Alexa bingung. 

“Itu adalah singkatan dari nama-nama orang-orang yang kucintai. 
Alexa, Daniel, MAson, kayLEE,” jelas Liam. Alexa menatap Liam. 
“Apa itu aneh?” tanya Liam sambil mengangkat alisnya. 

Alexa tertawa geli. “No it's sweet, I just can't believe you 


ne. Daniel, 


name it that.” 

“Everything for you, Princess,” ucap Liam sambil mencium 
kening Alexa. 

Alexa tidak percaya dengan semua ini, rasanya seperti mimpi. 
Ia begitu beruntung dengan semua ini. Ia memiliki tiga malaikat 
kecil, dan satu pangeran yang selalu mendampinginya. Yang awalnya 
Liam mengancam membunuhnya, berakhir Liam menikahi dirinya. 
Takdir akan selalu mengejutkan kita, kita tidak tahu apa yang terjadi 
esok hari. Takdir tidak kejam, ia hanya bermain-main dengan kita. 

Selalu banyak pertanyaan kenapa orang yang saling mencintai 
tidak bisa bersama? Kenapa orang yang tidak saling mencintai bisa 
bersama? Semua orang bilang itu adalah takdir, tapi bukan, itu 
selalu kembali ke masing-masing individu. Jika ia ingin berusaha 
dan memperjuangkan semuanya, tidak ada yang mustahil, semua 
Yang ada di dunia ini selalu butuh perjuangan, kesabaran. Rn 
"adah melalui itu semua, dan sekarang ia berharap jika tidak 
"asalah lagi yang menghalangi keluarganya. 

| “Thank you, Liam.” 
Ka Or what?” tanya Liam. 
Sudah memperjuangkanku.” 
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“Aku akan selalu memperjuangkanmu walaupun butuh seribu 
menyentuh pipi Alexa. Ia tersenyum, 


tahun pun," ucap Liam sambil 
1 begitu lembut. 


lalu Liam mencium pipi Alexa dengan | 
“Aku akan selalu mencintaimu,” ucap Liam. 


“Kau selalu mengatakan itu,” seru Alexa. 

“Dan aku serius dengan ucapanku.” Liam langsung mengecup 
Alexa dengan cepat. 

Tapi Alexa mencoba mendorong Liam. “ Liam! Ada anak-anak!” 
ucap Alexa mengingatkan. 

“Mereka tertidur,” jawab Liam, lalu kembali mengecup Alexa. 

Alexa sangat bersyukur semua ini terjadi, karena ia bertemu 
dengan liam. At first, they were just a perfect stranger, who taking 
advantage of each other, and now they ended up being a husband 
and wife that love each other. 

Kali ini Alexa mencoba mendorong Liam lagi. “Liam, nanti 


: 


anak-anak bangun!” ucap Alexa mengingatkan. 

“Tidak akan,” jawab Liam. 

“Achooo!” 

“Mason!” 

Alexa dan Liam mendengar teriakan anaknya, lalu mereka 
menoleh. Di situ terdapat Daniel dan Mason menatap mereka 
dengan tatapan polos, wajah Alexa memerah. 

“Sejak kapan kalian bangun?” tanya Alexa. 

“Bangun? Kita tidak pernah tidur, tadi aku dan Daniel hanya 
bermain siapa yang bisa meram paling lama tanpa tertidur,” jawab | 
Mason polos. Liam terkekeh geli. Alexa menatap tajam Liam. 

“Ini semua gara-gara kau!” ucap Alexa tegas. 

“Yang benar saja? Ini bukan salahku Alexa!” jawab Liam. 
Tapi Alexa tidak menjawabnya ia pura-pura tertidur. 
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The Penfect 


Stnangens 2 
(Extna) 


Los Angeles, USA | 07.00 AM 


“ 
Mernmnyl Aku lapar, Mommy!” 

Alexa mendengar suara Mason, tapi 
Alexa tetap memejamkan matanya, lalu ia 
merasa ada tubuh kecil menindihnya. Alexa 
membuka matanya perlahan, dan yang 
pertama kali ia lihat adalah Mason dengan 
senyumannya yang begitu lebar. 

“Mommy! Akhirnya bangun!” ucap 
4 Mason sambil tersenyum lebar. Alexa 
| menoleh ke samping, dan di situ terdapat 
Liam masih tertidur dengan begitu pulas. 
Alexa duduk di kasur, ia masih begitu lemas 
untuk bangun. 

“Liam, bangun! Aku harus membuat 
sarapan untuk Mason tadi dia bilang dia 
lapar,” ucap Alexa. 

“Biar pelayan yang membuatkannya,” 
bisik Liam. Namun, Alexa segera bangun 
dan langsung keluar kamar. 


315 


Scanned with CamScanner 


Di sisi lain. Los Angeles, USA. 
“Jadi sekarang dia menikahi anak Andrew Heaton?” 


“Iya sudah tujuh tahun pernikahan mereka, dan sekarang 


ia sudah membangun bisnis baru dalam bidang perhotelan dan 


masih banyak lagi.” 

“Berani-beraninya dia menyia-nyiakan putriku dan menikahi 
anak dari musuhku.” 

Tiba-tiba pintu terbuka lebar, di situ terdapat Melisa berjalan 
mendekati ayahnya dengan tatapan yang begitu tajam. 

“Melisa, akhirnya kau datang,” ucap ayahnya, Morghan 
Wilkinson. 

“Aku tahu Ayah yang melakukan ini!” teriak Melisa. 

“Apa maksudmu, Darling?” tanya Morghan santai. 

“Ayah mencoba menjatuhkan Elliot, tapi sayangnya dia jenius 
dia akan menangani semua perbuatan yang kau lakukan padanya,” 
seru Melisa. 

“Melisa, dia tidak memberikan keuntungan apa pun pada 
keluarga kita, walaupun dia memang dari keluarga kaya, tapi dia | 
tidak lebih kaya dari kita. Carilah lelaki seperti Liam lagi.” ' 

“Ayah aku mencintai Elliot! Kapan Ayah mengerti? Aku sudah | 
menikah dengannya,” ucap Melisa dengan nada sedih. 

“Bukankah kau juga mencintai Liam?” tanya Morghan. : 

“Dia sudah bahagia dengan Alexa. Aku sudah tidak ingin | 2 
menghancurkan kebahagiaan orang lain, lagi pula aku sudah j — 
menemukan kebahagiaanku, yaitu Elliot, dia begitu berbeda. Akuf 
sungguh mencintainya!” ucap Melisa dengan air mata yang mulaif 
mengalir di pipinya. Lalu Melisa pergi dari situ dan membanting| 
pintunya. Salah satu anak buahnya mendeham. 

“Jadi apa yang kau lakukan Tuan?” tanya anak buah df 
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“Balas dendam tentunya. Aku akan beri pel 


ajaran ke Liam,” 
cap Morghan santai. 
u 


Ok Mah 


Malam ini, ia akan memasak, masakan kesukaan Liam. Alexa 
mengecek isi kulkas, ternyata kekurangan beberapa bahan makanan 
untuk membuat menu kesukaan Liam. 

Alexa berjalan menuju kamar anak-anaknya. Di situ terdapat 
Jenny dan Wendy, babysitter-nya si kembar dan anak perempuannya 
Kaylee. 

“Aku ingin belanja keluar dulu, tolong kalian jaga mereka ya,” 
bisik Alexa. Mencoba sepelan mungkin agar tidak membangunkan 
si kembar dan Kaylee. Kedua babysitter itu mengangguk, setelah 
itu Alexa segera pergi ke supermarket terdekat. 

Sesampainya di supermarket, ia keluar dari mobil yang di 
bukakan pintunya oleh sopir. Semua orang menatapi dirinya, 
tapi Alexa memakai wig pirang dan kacamata hitam, agar tidak 
dikenal masyarakat. Tetapi kali ini sepertinya penyamarannya 
terlalu mencolok. 

Sejak kesuksesan Liam melunjak di dunia bisnis perhotelan, 
mereka selalu menjadi pusat perhatian. 

Alexa mengambil troli, lalu mencari bahan-bahan yang 
diperlukan. Ketika ia sedang mencari bahan-bahan ia menyadari 
Sesuatu yang aneh, ada seorang suami-istri yang menggendong anak 
sambil memperhatikannya diam-diam. Alexa mencoba membelakangi 
Mereka, lalu membuka ponselnya. Ia membuka kamera depan dan 
memfoto Pasangan yang berdiri dengan mencurigakan itu. 
Setelah itu Alexa memperhatikan foto yang ia ambil. Memang 

lau diperhatikan tidak ada yang aneh, jika orang hanya melihat ' 
'“clas, tetapi kalau orang sadar, ada sesuatu yang begitu aneh yaitu 
AYI Yang mereka gendong, adalah sebuah boneka bayi. 
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Kalau orang yang tidak peduli dan tidak mengerti akan Percaya 
kalau itu adalah bavi sungguhan. Tetapi orangtua bodoh macam 
apa yang memakaikan bayinya kaus panjang dengan bahan tipis 
dan celana tidur biasa ketika cuaca sedang sedingin ini. 

Apa lagi sudah memasuki bulan Desember, dan pasti ada 
pertanyaan yang akan muncul lagi, kenapa mereka harus berpura- 
pura seperti membawa bayi, padahal yang mereka gendong adalah 
boneka bayi? 

Jawabannya ada dua, ingin menutupi identitas, dan tidak 
akan dicurigai. 

Alexa menaruh ponselnya ke tas, lalu tetap santai. Setelah ja 
mendapatkan semua bahan-bahannya, ia langsung ke kasir. Setelah 
selesai membayar, Alexa langsung keluar supermarket dan memasuki 
mobilnya. Ia menoleh ke belakang, dan kedua pasangan itu sudah 
tidak mengikutinya. Alexa menghela napas lega, ia tidak tahu apa 
dirinya yang terlalu paranoid atau bagaimana. 


Sesampai di rumah, ia langsung menuju ruang kerja Liam, ia 
ingin menceritakan apa yang terjadi tadi. Alexa membuka perlahan 
ruang kerja Liam. 

Tetapi Liam seperti sedang menelepon seseorang. Alexa 
memutuskan untuk menguping. Walaupun ia yakin Liam pasti 
membicarakan bisnis. 

“Haha, aku juga merindukanmu,” ucap Liam sambil tersenyum 


lebar. Alexa jadi penasaran siapa yang Liam telepon sekarang, Liam j 


terlihat begitu bahagia. 


“Iya oke, besok jam tujuh malam, oke sampai jumpa Ella,” | 
ucap Liam dengan nada sangat ramah. Liam tidak pernah seramah- 


Lalu 


itu jika itu telepon untuk bisnis apa lagi kepada wanita lain. 
: NN: | £ 
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seketika kakinya lemas ia langsung menyadari apa yang Liam 
lakukan. 
Apa Liam sungguh menemui perempuan lain di belakangnya? 
Alexa menutup kembali pintu ruang kerja Liam, banyak 
pertanyaan-pertanyaan muncul di kepalanya. Alexa memutuskan 
untuk tetap memasak menu kesukaan Liam dan akan menanyakannya 


nanti. 


Ketika semuanya sudah rapi, Alexa berjalan menuju ruang 
kerja Liam. Di situ Liam masih terfokus pada laptopnya. Alexa 
membukanya perlahan, lalu mendeham, Liam mengangkat kepalanya. 

“Alexa.” 

“Hmm, aku membuat makanan kesukaanmu,” ucap Alexa 
tanpa menatap mata Liam. 

Liam mengangkat alisnya. Ia langsung bangun dari kursinya. 
Alexa berjalan menuju ruang makan, Liam hanya mengikutinya 
dari belakang. 

Liam kaget ketika ruang makan sedikit gelap, tetapi diterangi 
dengan lilin-lilin yang tertata rapi di meja makan, dan sekitarnya. 

Liam tidak dapat menutupi kebahagaiannya. 

“Terima kasih,” bisik Liam. Alexa hanya tersenyum. Lalu 
mereka duduk di kursi. Liam asyik memakan hidangan favoritnya, 
sedangkan Alexa mencari waktu yang tepat untuk menanyakan 
percakapan yang ia dengar di ruang kerja Liam. 

“Liam,” panggil Alexa gugup. Liam mengangkat kepalanya. 

“Apa besok kau ada acara?” tanya Alexa. Liam seperti berpikir 
sebentar. 

“Jam berapa? Dan mau ke mana?” tanya Liam kembali. 
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PP Uta 


“Aku ingin mengajakmu makan TAN :5 Mara 
: i jam sembilan malam?” tanya Alexa 
mungkin jam tujuh sampai ai 
$ . : i menyesal. 
BRA aa Liam. “lea langsung mengerutkan 
dahi. Oh jadi Liam lebih memilih wanita itu Sampeda dirinya? 

“Kenapa? Ada rapat?” tanya Alexa Pura pu dak tahu. 

“Aku ada makan malam dengan temanku,” jawab Liam. Alexa 
menyipitkan matanya sejenak, lalu meminum wine yang sudah di 
tuangkan ke gelasnya. 

“Hmm, perempuan atau laki-laki?” tanya Alexa. Liam 
mengangkat alisnya. 

“Ada apa denganmu tiba-tiba?” tanya Liam menyelidiki istrinya. 

“Aku hanya bertanya, tidak ada salahnya kan seorang istri 
tahu suaminya pergi dengan siapa?” tanya Alexa kembali. 

Liam menghela napas. Alexa menunggu Liam menjawabnya. 

“Laki-laki,” jawab Liam yang jelas-jelas bohong. Alexa tahu 
kalau nama Ella bukanlah nama lelaki. Alexa berdiri dari kursinya. 

“Mau ke mana? Makananmu belum selesai?” tanya Liam. 

“Ke mana pun, di mana aku tidak bisa melihat pembohong 
sepertimu,” jawab Alexa tajam. Lalu ia keluar dari rumah dan 
berjalan menuju mobil. 

Akhirnya tangisan Alexa pecah. Ia masih tidak percaya Liam 
berbohong. Apa selama ini Liam sudah selingkuh di belakangnya? 
Banyak pertanyaan muncul di benaknya. Alexa langsung menancap 
gasnya dan berjalan keluar dari tempat itu dengan kecepatan tinggi. 


Alexa tidak tahu ke mana. Akhirnya ia pun memutuskan untuk 


pergi ke bar. Sesampai di bar, ia langsung memesan minuman 
untuk menenangkan dirin 


ya. Tiba-tiba Alexa mendengar suara 
lelaki di sebelahnya. 


“Habis patah hati?” 


Alexa tersentak sedikit, karena itu kalimat yang ditanyakan 
Liam ketika mereka pertama kali bertemu di bar. Tapi Alexa tahu 
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bebas in : 


ru bukan La Im bakan saga Liam. Alexa menoleh dan di situ 
sda lelaki manis sedang minum di sebelahnya, 

“Begitulah,” jawab Alexa. 

Akhirnya ee mengobrol dengan lelaki itu. Ia mendapatkan 
0 sedikit informasi, yaitu kalau lelaki di sebelahnya bernama Charies 

— gan Charles bekerja sebagai pegawai di sebuah perusahaan. Alas 
memberikan namanya, walaupun nama palsu, ia mengaku namanya 
adalah Jessica. Sudah berjam-jam Alexa di bar itu, tapi ia tidak 
bisa menikmati waktunya karena teringat ketiga anaknya di rumah. 

«Aku harus pulang,” ucap Alexa. 

“Kenapa terburu-buru? Ini masih jam sepuluh?” tanya Charles. 

“Aku memiliki anak,” seru Alexa sambil tersenyum palsu. 
Charles terdiam tapi tiba-tiba Charles menarik tangan Alexa, dan 
mengecupnya. 

Alexa melotot kaget. Ia mendorong Charles dengan sekuat 
tenaga, lalu menatap Charles tidak percaya. Di sisi lain, mata Alexa 
bertemu dengan sepasang mata yang tidak asing. Liam. 

Alexa dapat melihat Liam menatapnya dengan tatapan begitu 
tajam di pojok bar. Alexa mendekati Liam, tetapi Liam sudah 
keburu keluar bar, Alexa menghampiri Liam. 

“Liam!” panggil Alexa tetapi Liam tetap berjalan dengan cepat. 
Alexa tidak bisa menyeimbangi Liam yang berjalan begitu cepat, 
karena sepertinya Alexa sedikit mabuk. 

“Liam kumohon berhenti, aku bisa jelaskan,” ucap Alexa. 

Liam berhenti lalu membalikkan badannya ke belakang. 

“Jelaskan bagian mana? Bagian kau selingkuh di belakangku?” 
tanya Liam. 

“Aku selingkuh? Yang benar saja, 
menemui perempuan di belakangku?” 
sinis. Liam mengerutkan dahinya. 
“Baiklah, kalau kau mau mengangg 
ilikan. Aku pusing berbicara denganmu, 


bukankah kau sendiri yang 
tanya Alexa sambil tertawa 


ap aku yang selingkuh, 
ku hanya ingin bertemu 
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dengan Mason, Daniel, dan Kaylee,” ucap Alexa sudah begitu lelah. 


Ia memasuki mobil, lalu membawanya. Liam hanya menatap mobil 


! 

r 

$3 

: 

Alexa yang menjauh. | 
Sesampai di rumah, Liam heran tidak melihat mobil yang | 


Alexa gunakan tadi. 
Apa dia belum pulang juga? batin Liam. Akhirnya ia memasuki 
rumah, di situ sudah ada pelayan menunggunya. | 
“Selamat datang kembali Tuan,” ucap pelayan itu sambil 
menunduk. Liam melihat sekeliling. | 
“Apa istriku belum pulang?” tanya Liam. Pelayan itu mengerutkan 
dahinya. | 
“Belum, Tuan,” jawab dia jujur. 
Liam jadi heran, apa Alexa marah padanya sampai tidak | 
ingin pulang? Tidak, jelas-jelas Alexa bilang ingin segera menemui 


anak-anak mereka. Jadi pasti Alexa seharusnya sudah sampai di | 
rumah. Entah kenapa Liam langsung dipenuhi kekhawatiran, ia 
mencoba mengingat-ingat. Apa Alexa terlihat seperti mabuk, tapi 
seingat Liam Alexa tidak mabuk. 1 
Tapi tiba-tiba ponsel Liam berdering. Di situ ia lihat panggilan | 
masuk dari Alexa. “Kau di mana?” tanya Liam langsung. | 
“Maaf, apa ini keluarga pemilik ponsel ini?” Liam mengerutkan j 
dahinya ketika mendengar suara lelaki di seberang telepon. 
“Saya suaminya,” ucap Liam langsung dengan nada dingin. , 2 
Lelaki di seberang telepon mendeham. : | 
“Tuan, saya sangat menyesal mengatakan ini, tapi istri Anda | : 
mengalami kecelakaan,” seru lelaki itu menjadi serius sekarang. | 2 
Seketika Liam lemas. .. 
“Jangan bercanda,” ucap Liam. 
“Maaf, saya tidak bercanda,” jawab lelaki itu serius. 
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abah 


Di rumah sakit. Liam langsung berlari menuju rumah sakit 
untuk mencari ruangan Alexa. Liam tidak memberi tahu ketiga 
anaknya. Ia ke rumah sakit seorang diri. Sesampai di ruangan 
Alexa, Liam membuka perlahan pintu kamar itu. 

Liam melihat Alexa terbaring di rumah sakit dengan matanya 
yang tertutup. Liam dapat melihat perban yang melingkari kepala 
Alexa, dan saat itu juga tatapan Liam langsung kosong. Liam 
berjalan lemas menuju kasur Alexa. 

Liam tidak sadar dari tadi air matanya sudah mengalir ke 
pipinya. Ia menyesal, semua ini adalah salahnya, jika saja ia tidak 
menolak ketika Alexa mengajaknya makam malam, andai saja Liam 
tidak membiarkan dia pulang mengendarai mobil. 

Andai saja waktu bisa kembali, aku tidak akan menyia-nyiakan 
tiap detik itu, batin Liam. 

Tiba-tiba pintu kamar Alexa terbuka, di situ sudah ada dokter 
dan perawat masuk. 

“Mr, Hamilton?” tanya dokternya. Tanpa menjawab ucapan 
dokter, Liam langsung mendekati dokter. 

“Apa yang terjadi? Apa dia baik-baik saja?” tanya Liam langsung 
, tatapannya begitu menyeramkan membuat dokter tersebut ketakutan. 

“Sebelum saya menjelaskan semuanya, Anda harus mengisi 
data ini dulu Tuan,” ucap dokter itu. Lalu memberikan sebuah 
kertas kepada Liam. Tetapi Liam malah menyobek kertas itu lalu 
— menarik kerah dokter itu. 

“Cepat jelaskan apa yang terjadi atau aku akan patahkan 
tulangmu,” ancam Liam menatap dokter itu serius. Dokter itu 
| Mendeham. 

: “Mrs. Hamilton mengendarai mobil ketika ia sedikit mabuk, 
lalu ia menabrak pohon, untung ia tidak berkendara dengan 


kecepatan tinggi,” jelas dokter. 
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k saja?” tanya Liam. 


“Apa sekarang ia baik-bai 
te jawab dokter. 


“Ia baik-baik saja Tuan,” 
Liam menghela napas lega. 
“Apa dia tidur?” tanya Liam. Dokter tersebut mengerutkan 


dahi, lalu mencoba melirik Alexa. Setelah itu mendekati Alexa. 

“Tadi ia masih bangun,” ucap dokter itu. 

Liam mengangkat alisnya. 

“Alexa,” panggil Liam. Alexa tidak menjawab, lalu akhirnya 
Liam mengecup Alexa tiba-tiba. Dokter dan perawat tampak kager 
melihat aksi Liam. 

Tapi Liam tidak peduli, akhirnya Liam dapat merasakan sebuah 
tangan kecil mendorong dadanya. Lalu ia menatap wajah Alexa, 
tapi Alexa tetap memejamkan matanya. 

“Aku tahu kau pura-pura tidur,” seru Liam sambil tersenyum 
miring. Tetapi Alexa begitu keras kepala ia tidak ingin membuka 
matanya. 

“Kau bertingkah seperti sleeping beauty yang akan bangun 
jika dicium seorang pangeran,” goda Liam. Tapi Alexa tidak 
menjawabnya sama sekali. 

“Kalau kau tetap seperti itu, aku akan menciummu sampai 
kau bangun,” seru Liam. Alexa kali ini menyerah ia mendorong 
dada Liam sekuat tenaga. Dan di situ matanya bertemu dengan 
mata indah Alexa. 

Alexa mengubah posisinya menjadi duduk. Ia menatap Liam 
sangat tajam, tapi Liam tidak peduli dengan tatapan benci Alexa. 
Liam memeluk tubuh kecil Alexa membuat Alexa kaget. 

“Aku bersyukur kau tidak apa-apa, kau tidak tahu betapa 
berharganya kau bagiku. Aku tidak tahu apa yang akan kulakukan 
jika benar-benar kehilanganmu,” lirih Liam dengan nada rendah. 

Lea yang tadinya masih sangat marah dengan Liam, tapi 
ketika Liam memeluknya ia merasa hatinya menjadi 
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begitu nyaman. Alexa menghela napas, lalu ia menyadari kehadiran 
dokter dan perawat yang belum juga keluar dari ruangan. 

Dokter tersebut mendeham. 

«Maaf menganggu kalian, tetapi Tuan, Anda harus mengisi 
dara tadi,” ucap dokter tersebut. Liam mengangkat alisnya lalu 
melihat kertas malang yang baru saja ia sobek. 

“Sepertinya sudah tidak bisa digunakan. Bisakah kau 
membawakan yang baru?” tanya Liam. 


mera 


“Apa yang membuatmu marah padaku?” tanya Liam heran. 
Sekarang Alexa sedang memakan apel, tanpa berbicara sedikit pun. 
Liam tahu Alexa marah tentang sesuatu. Lalu Liam teringat sesuatu. 

“Kau masih marah karena aku menolak makan malam 
bersamamu?” tanya Liam, Alexa menghentikan makannya, lalu 
menatap tajam Liam. 

“Liam aku hanya ingin bertemu anak-anakku sekarang. Aku 
ingin pulang,” ucap Alexa mengalihkan pembicaraannya, sekarang 
ia marah lagi pada Liam. Alexa tak akan bertanya lagi, ia ingin 
Liam mengatakan sejujurnya. 

“Tidak, kau harus tetap di sini,” ucap Liam menahan Alexa. 

“Aku tidak apa-apa, Liam!” 

“Apa kau ingin membuat anak kita bertanya apa yang terjadi 
dengan ibunya? Apa aku harus jawab, ibumu marah padaku, ia 
pergi ke bar dan mencium lelaki asing, lalu kecelakaan karena 
ia mabuk sedikit ketika mengendarai mobil,” ucap Liam dengan 
tahangnya yang tiba-tiba mengeras mengingat kejadian itu. 

“Dicium, dicium lelaki asing,” tambah Alexa mencoba 
membetulkan ucapan Liam. Alexa menghela napas kasar, benar 
kata Liam, ia tidak ingin membuat anak-anaknya khawatir. 

Liam seperti memikirkan sesuatu. 
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“Omong-omong, apa maksudmu ketika kau bilang, bukankah 
aku yang selingkuh?" tanya Liam langsung. | 

Alexa tidak ingin mencoba menatap Ham, Ala takut, 15 
tahu dia seharusnya tidak merasakan ini, tetapi 2 takut kalau 
Liam benar-benar selingkuh darinya, menemui wanita yang lebih 
muda, dan akan meninggalkan dirinya dan anak-anak mereka, 

Aku takut untuk bertanya. Aku takut mendengar kebenarannya, 
Aku takut semua itu benar, kadang kebenaran tidak seindah yang 
kita bayangkan, batin Alexa. Ia menelan ludahnya. 


“Tidak apa,” jawab Alexa lalu ia kembali fokus memakan apel 


di tangannya. Liam menyipitkan matanya, ia berdiri dari kursi, 


“Aku ingin membeli minum dulu kalau begitu,” ucap Liam. ! 
Ia tahu Alexa begitu keras kepala. Liam memutuskan akan ' 


menunggunya, ketika Alexa lebih tenang. 


Alexa tidak menjawab apa pun. Tidak lama kemudian Liam ' 


hilang di balik pintu. 


Alexa bisa bernapas seperti normal, lalu ia bersandaran ke : 


kasur rumah sakit. Ia hanya terdiam dalam seribu bahasa. 


Tiba-tiba terdengar suara ponsel, tetapi Alexa tahu itu bukan ! 
suara ponselnya, itu suara ponsel Liam. Alexa menoleh, di situ ' 


terdapat ponsel Liam tepat di nakas sebelah kasurnya. Biasanya 


Alexa tidak begitu penasaran dalam hal ini, tapi akhirnya Alexa ! 


mengambil ponsel Liam, dan melihat siapa yang memanggilnya. 
Alexa rasanya ingin membanting ponsel itu, ketika ia melihat 
nama Ella tampak di layar ponsel Liam, Alexa tidak mengangkatnya 


hanya menatap kosong ponsel tersebut. Setelah ponsel itu tidak : 
berbunyi lagi, tidak lama kemudian ada notifikasi masuk ke dalam 


ponsel Liam. 


yang sangat penting ingin kubicarakan. 


yA 


Ham, kita jadi makan matam? Ada sesuatu - | 
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Seketika tubuh Alexa terasa seperti kebas. Tatapannya menjadi 
kosong- 


1x 


Di sisi lain. 

Seorang lelaki membanting ponselnya ke lantai. “Bagaimana 
rencana sekecil ini gagal?!” bentak lelaki itu. Sedangkan anak buah 
di depannya hanya tertunduk. 

“Maaf, Tuan, tetapi ternyata Alexandra Hamilton tidak 
meminum minuman yang kami sudah berikan obat tidur. Dia 
meminum milik Charles,” ucap anak buah itu, 

“Kau benar-benar bodoh! Padahal ini kesempatan kita untuk 
menjatuhkan Liam Hamilton dan kau menyianyiakannya!” bentak 
lelaki itu. Lalu ia menghela napas kasar. 

“Kalau kau tidak dapat melakukan ini, mau tidak mau aku 
harus turun tangan.” 


Liam kembali ke kamar Alexa tetapi di situ tidak ada siapa 
pun. Liam kebingungan, ia menjadi panik. Ia langsung keluar kamar 
dan mencari Alexa. Ia berlari di rumah sakit, mencari sosok Alexa. 

Liam benar-benar tidak bisa membaca pikiran Alexa. Setelah 
setengah jam mencari Alexa, akhirnya Liam mencoba mencari 
ponselnya untuk menelepon bawahannya. Tapi ia mencari-cari 
ponselnya, tidak ada di mana pun. Liam langsung kembali ke 

ar Alexa untuk mengambil ponselnya. 

Dan menyuruh anak buahnya untuk melacak Alexa. Tetapi 
ketika sudah sampai di kamar. Ia kaget melihat Alexa sudah ada di 

urnya lagi. Alexa tidak berkomentar apa-apa, ia sibuk menonton 
" Liam langsung menghampirinya. 
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«Tadi kau ke mana?" tanya Liam langsung dengan nada serius. 

“Kamar mandi,” jawab Alexa santai dan sekarang sikapnya 
semakin dingin. Liam mengerutkan dahinya. 

“Alexa ada apa de—” Ucapan Liam terpotong. 

“Aku tidak apa-apa jadi bisakah kau tinggalkan aku sendiri? 
Pulanglah ke rumah periksa anak-anak, mereka pasti khawatir,” 
jawab Alexa dengan nada datar dan tidak ingin menatap mata Liam, 
Di sisi lain Liam hanya menghela napas. Ia akhirnya meninggalkan 


Setelah Liam menutup pintu kamar itu. Alexa mematikan TV 
nya. Ia menatap keluar jendela. Padahal ia berharap Liam memaksa 
untuk tetap di sini, tetapi ternyata memang Liam ingin pulang. 
Lagi pula ia akan makan malam bersama wanita lain. 

Tanpa sadar Alexa menangis, tatapannya dingin, tanpa emosi 


Alexa sendirian di kamarnya. | 
sama sekali. | 


Esok harinya.... 

Liam kembali ke rumah sakit, kali ini membawa anak kembarnya. 
Tapi ia tidak membawa Kaylee karena ia masih begitu kecil. | 

“Daddy, apa yang terjadi dengan Mommy kenapa kita ke sini?” 
tanya Daniel dengan khawatir yang sejak tadi ia sembunyikan. 

“Apa terjadi sesuatu pada Mommy?” tanya Mason yang tibaf 
tiba panik. Liam tahu pasti kedua anak kembarnya ini memilik 
seribu pertanyaan, tetapi ia hanya tersenyum kecil pada anaknya 

Ia tahu Alexa sangat ingin bertemu dengan anak-anak. De | 
Alexa, Liam akan melakukan ini. Sesampai di depan kamar Alex | 
Liam mendengar sebuah percakapan. Liam terhenti tepat di depa 
pintu ketika ia mendengar suara lelaki bertanya. 

“Jadi kau baik-baik saja?” 
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“Aku tidak apa-apa terima kasih,” jawab Alexa. Tanpa berpikir 
sekali lagi, Liam langsung membuka lebar pintu kamar Alexa. Dia 
kaget ketika mendapati seorang yang terakhir ia pikirkan untuk 
darang ke sini malah sedang mengunjungi istrinya. 

Lelaki yang sedang berdiri di sebelah Alexa tersenyum lebar. 

«Liam! Sudah lama tidak bertemu?” tanya lelaki itu sambil 
tersenyum dingin. Liam menatap tajam lelaki itu. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Liam dingin. Alexa 
menatap dengan tatapan menyelidiki, lalu melirik lelaki di sebelahnya. 
“Bukankah kita rekan bisnis Mr. Hamilton?” tanya dia. 

Liam menatap tajam lelaki itu. Lelaki di depannya itu adalah 
musuhnya. Sejak ia membatalkan pertunangan dengan Melisa. 
Morghan, alias ayahnya Melisa. 

Alexa bingung apa yang terjadi. Tadi lelaki paruh baya ini bilang 
dia adalah rekan bisnis Liam. Alexa menatap Liam membutuhkan 
penjelasan tapi wajah Liam terlihat begitu menyeramkan. Lalu 
tatapan Alexa jatuh ke si kembar yang ia rindukan. Mata Alexa 
berbinar, begitu pula dengan Daniel dan Mason. Mereka langsung 
berlari masuk dan menaiki kasur ibunya. 

“Mommy! Apa kau baik-baik saja?” tanya Daniel dengan 
wajah penuh khawatir sedangkan Mason tidak bertanya apa-apa, 
walaupun terlihat begitu jelas kalau ia mengkhawatirkan ibunya. 
Alexa tersenyum lembut lalu memeluk kedua anak kembarnya. 

“Aku baik-baik saja. Setelah aku sehat, aku akan pulang. 
Aku juga merindukan Kaylee,” ucap Alexa lembut. Liam yang 
awalnya wajah dia menengang, langsung melembut ketika melihat 
pemandangan di depannya. Alexa akhirnya tersenyum. 

“Kaylee menangis sepanjang malam, membuat tidurku terganggu 
Morimy!” oceh Mason kesal. Alexa tertawa kecil. 

“Kaylee masih kecil Mason,” seru Alexa. 

“Tapi dia benar-benar menyebalkan!” tambah Mason lebih kesal. 
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“Dia belum mengerti apa-apa, benarkan Mommy?” jawab ! 


LEARN MU ET TT 1 


Daniel seolah dia mengerti segalanya. Alexa hanya tersenyum kecil. ' 
Lalu tiba-tiba terdengar suara tertawa. Alexa lupa kalau rekan f 


kerja Liam masih di ruangan ini. Alexa menoleh menatapnya aneh, f 
begitu pula juga dengan si kembar. 


“Mungkin dia sudah gila,” jawab Daniel dengan tatapan | 


i 
membosankan. : 


“Keluarga yang begitu bahagia, aku pun rasanya juga ingin | 
merasakan kebahagiaan itu,” ucap Morghan. 

Liam langsung berdiri di depan Alexa seolah ia melindungi : 
keluarganya. Tatapan Liam begitu dingin. 

“Jangan kau sentuh keluargaku, Morghan,” ucap Liam serius. 
Alexa menyipitkan matanya ketika mendengar nama Morghan, 
dia tahu siapa Morghan. Alexa langsung memeluk kedua anak 
kembarnya seolah melindungi mereka. | 

Morghan tertawa. 


“Ada apa dengan si gendut ini?” bisik Mason pada Daniel. | 


4 
$ 


“Santai Mr.Hamilton aku ke sini hanya ingin menjenguki 


istrimu,” jawab Morghan. Lalu ia mengeluarkan sebuah amplopt 
pada Liam. 


“Aku harap kau datang,” ucap Morghan terakhir kalinya. 
Sebelum ia keluar kamar Alexa. ' 
“Mommy siapa dia?” tanya Daniel yang sangat penasaran. 
“Dia musuh ayahmu,” jawab Alexa. Mason terdiam sejenak: 
“Ayah memiliki musuh?” tanya Mason. 
“Iya, Mason,” jawab Alexa. : 
“Artinya Ayah adalah superhero?” tanya Mason dengan mata 
berbinar-binar. Liam hanya bisa tersenyum pahit di depan ana d 
kembarnya. Sayangnya dirinya bukan superhero atau pahlawa , 
yang Mason bayangkan, melainkan dirinyalah penjahatnya. 
Liam belum bisa melupakan apa yang telah ja lakukan sebel 1 
| ia bertemu dengan Alexa, membunuh orang-orang tidak berdosg 
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ii tidak peduli apa pun. Liam melirik Alexa. Alexa membuang 
wajahnya, ia seperti masih tidak ingin berbicara pada Liam, 
Liam menghela napas lalu melihat amplop yang diberikan 
Morghan. Apa yang ingin Morghan lakukan sekarang. Liam 
membuka amplop tersebut, lalu membaca setiap tulisan yang 
tercetak di surat itu. 


PA DEAL AN daa Naga H0 man aman 


Pa Gee - 


- little thing, kau aan satu hal ai ligu yang! 
penting dalam hidupvau. kalau kau mengerti MARSuARu. 
Hremui aku di alamat di bawah ini jam enam sore nanti, 


| 

ir. 1 

l 

Morghan.: 
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Liam mengerutkan dahinya, lalu ia teringat sesuatu. Matanya 
membulat begitu lebar. Kaylee! 

Beberapa jam sebelumnya, di kediaman Heaton. Daniel berlari 
masuk ke mobil. “Ayo cepat Mason aku tidak sabar bertemu 
Mommy!” ucap Daniel dari dalam mobil, sedangkan Mason berjalan 
dengan tenang menuju mobil, diikuti Liam di belakangnya . 

“Tolong jaga Kaylee,” ucap Liam pada Jenny dan Wendy, 
babysitter si Kaylee. Yang terpaksa tidak ikut karena sedang tidur. 

“Iya Tuan,” ucap Jenny dan Wendy sambil menunduk. Tidak 
lama kemudian mobil segera keluar dari halaman rumah. Jenny 
menghela napas. 

“Sepertinya Tuan dan Nyonya sedang bertengkar sampai Nyonya 
kecelakaan karena mabuk dan masuk rumah sakit,” bisik Wendy. 
Jenny menutup pintu utama yang begitu besar, lalu menguncinya. 

“Mereka saling mencintai, pasti semuanya akan baik-baik 
saja,” seru Jenny. Tidak lama kemudian mereka mendengar suara 


tangisan Kaylee di kamar atas. 
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“Aku aja yang ke atas, siapkan susu Kaylee” seru Jenny, Wendy 
mengangguk. Lalu Jenny segera menuju kamar milik Kaylee, Jenny 
langsung menggendong Kaylee, lalu mengelus-elusnya dengan lembur, 

“Tidak apa-apa, sebentar lagi ibumu akan pulang,” bisik 
Jenny lembut. Tiba-tiba alarm di rumah berbunyi. Jenny panik, 
Di rumah Alexa dan Liam memiliki berbagai alarm, dari alarm 
kebakaran sampai alarm ada penyusup atau musuh. Dan alarm 
kali ini adalah alarm ketika ada musuh. Di mansion Alexa dan 
Liam memiliki lima belas penjaga di luar gerbang yang menjaga 


Aa MATA MERASA SN 


an Pe Na NA 


selama dua puluh empat jam, dan di setiap kamar terdapat pintu 
rahasia yang menuju ruangan persembunyian yang tahan api dan 
langsung terhubung ke pintu keluar untuk bisa melarikan diri. 


LL LA PA MAA NA LA MA ME ANE PM MAA 


Jenny langsung mengangkat Kayiee. Ia membuka lemari, dan 
menekan beberapa kode sehingga pintu rahasia terbuka. Kaylee 
yang tadinya menangis langsung terdiam. 


PANEN Tang PE ea Den ANeNN Pa 


Jenny berlari menuju ruangan rahasia. Setiap pintu memiliki 
ruangan rahasia yang berbeda-beda dan kode yang beda-beda. Jenny | 
menaruh Kaylee di sofa, lalu dengan tangan gemetar ia menelepon | 
Liam, tapi tidak ada jawaban sama sekali. 

Tidak lama kemudian ruangan rahasia memberi Pan 
kalau ada orang lain yang baru saja memasukkan kode dan benar. | 
Jenny menahan napasnya, ia langsung mengangkat Kaylee dan ' 
bersembunyi di sebuah lemari yang menyatu dengan tembok, jadi ! 
tidak terlihat seperti lemari. 

Terdengar pintu terbuka. Jenny menahan napasnya, ia mendekap | 
mulut Kaylee agar Kaylee tidak menangis. 

“Jenny? Kaylee?” : 

Jenny langsung menghela napas dengan lega ketika mendengar 
suara Wendy, Jenny keluar lemari. 

“Kau membuatku panik,” seru Jenny. Tapi ucapannya langsung $ 
terhenti ketika melihat Wendy diborgol oleh beberapa lelaki berbaju f 
hitam. Kepala wendy berdarah, kakinya juga berdarah, Jennyg 
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ar, ia langsung mencoba melindungi Kaylee. Lelaki dengan 

rubah besar itu menyipitkan matanya ketika melihat Kaylee. 
«Oh, jadi ini anak perempuan Liam Hamilton yang dilupakan,” 

sap klaki itu sambil tertawa sinis. | 


torak 


Di sisi lain. 

Alexa begitu penasaran apa isi amplop tersebut. 

«Apa isinya?” tanya Alexa langsung, Liam mengangkat kepalanya, 
matanya begitu menyeramkan. Liam meremas amplop tersebut. 

“Kaylee, dia mengincar Kaylee!” ucap Liam dengan nada 
rendah, Alexa membulatkan matanya. 

“Akan kubunuh dia kalau dia menyentuh Kaylee!” seru Liam, 
wajahnya begitu menyeramkan. 


“Kau sudah menangkap anak perempuan Liam?” tanya 
Morghan ke seorang di seberang telepon 

“Maaf Bos. Kita sedang kesulitan, salah satu dari babysitter-nya 
menghabisi anak buah dan berhasil kabur membawa Kaylee,” jawab 
dia dengan nada hati-hati. 

“Apa!” bentak Morghan, membuat lelaki di seberang telepon 
ketakutan seperti anak kucing. 

“Bagaimana ini bisa terjadi!” bentak morghan. 

“Sa-saya tidak tahu, Bos.” 

“Kalau begitu cepat cari dia! Aku tidak membutuhkan babysitter- 
nya, bawa Kaylee aja. Bunuh babysitter itu, atau kau akan mati di 
tanganku!” bentak Morghan lalu memutuskan sambungan telepon. 


re 
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Seorang lelaki menatap ponselnya ketika bosnya mematikan 

ran 
jam anak buahnya yang berbaris d 

teleponnya. la menatap Taj 

depannya. 


“Cepat cari mereka! Jangan sak 
akan mati di tangan bos!” bentak lelaki yang memimpin kelompoknya 


itu. Anak buahnya ketakutan ia langsung bubar mencari keberadaan 
Jenny dan Kaylee yang berhasil kabur tadi. 


biarkan mereka kabur, atau aku 


Tx 


Di sisi lain. 

Jenny berlari sekuat tenaga sambil menggendong tubuh kecil 
Kaylee. Ia berlari tanpa arah sampai ketika ia akan menyeberang, 
ada mobil putih yang berlaju, dan semuanya menjadi gelap. 


Hiddenhook 


Jenny merasa ada tangan yang begitu kuat menggenggamnya, 
rasanya begitu nyaman. Jenny membuka matanya sedikit, di situ 
ia seperti melihat malaikat, terdapat lelaki yang begitu tampan 
menggendongnya, tapi ia teringat sesuatu. 

Kaylee. 

Matanya langsung terbuka lebar. 

“Kaylee di mana Kaylee?” tanya Jenny panik. Lelaki yang 
menggendongnya itu menatapnya. 

“Tenang saja anakmu baik-baik saja,” jawab lelaki itu lalu 
menaruh Jenny di kasur yang begitu empuk. Jenny menoleh 
sekelilingnya. 

“Di mana ini? Siapa kau?” tanya Jenny panik lalu mendorong 
dada pria itu. Pria itu menyipitkan matanya lalu menghela napas. 
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«Kau sudah kubantu dan itu balasanmu?” tan 
belum menjawab ia hanya menatap tajam pria 
4 itu mengambil sesuatu di lokernya, dan 

uang ke Jenny. Ia menatap Pria itu bingung. 

“Apa ini?” tanya Jenny. 

“Bayarlah hutangmu, jangan melarikan diri, preman tadi 
rerlihat berbahaya,” ucap pria itu santai seolah setumpuk dolar 
tu hanya debu. 

“Dan anggap ini untuk menutup mulutmu karena kau sudah 
melihatku, jangan beri tahu siapa pun,” tambah pria itu, Jenny 
semakin bingung, lalu seingat dia, dia ditabrak. 

“Kau menabrakku!” bentak Jenny. Pria itu menatap Jenny. 

“Aku tidak menabrakmu. Kau yang tiba-tiba pingsan tepat 
di depanku ketika kebetulan mobilku berlaju di depanmu,” ucap 
pria itu. Jenny mengerutkan dahinya lalu ia bangun dari kasur, 
dan melempar uang itu ke wajah pria tersebut. 

“Aku tidak membutuhkan uangmu. Aku bahkan tidak tahu 
siapa kau, cepat beri tahu di mana Kaylee?” tanya Jenny. Pria 
itu menyipitkan matanya ketika Jenny bilang tidak mengenalinya. 

“Dia baik-baik saja,” jawab pria itu. 


Ya pria itu. Jenny 
di depannya, lalu 
melempar Segepok 


Jenny berjalan melewati pria itu, lalu ia merasakan sakit pada 
kakinya. Ia melihat kaki kirinya, lalu ia teringat kalau kakinya 
tergores dengan pisau ketika melawan lelaki yang mencoba menculik 
Kaylee. 

“Kakimu masih terluka, sebentar lagi dokter akan datang. Aku 
tidak bisa datang ke rumah sakit karena di sana begitu ramai,” 
ucap pria itu. Jenny menatap tajam pria itu. 

“Siapa kau?” tanya Jenny. 

Pria itu berlagak seperti semua orang pasti mengenali pria 
ini. Pria itu terdiam sejenak, matanya terlihat tertarik mendengar 
Pertanyaan Jenny. | 

“Lebih baik kalau kau tidak megenaliku,” jawab pria itu. 
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“Aku ingin melihat Kaylee dulu,” ucap Jenny keras kepala. 1 
masih belum bisa percaya pada lelaki tampan di depannya. 


Liam berlari memasuki mansion-nya yang sudah berantakan. 
Di situ ia melihat ada Wendy yang babak belur. 

“Wendy, di mana Kaylee?” tanya Liam panik. 

“Tuan, Jenny membawanya. Ia kabur entah ke mana, tetapi 
mereka masih mencari Jenny dan Kaylee,” ucap Wendy. 

Liam mengepalkan tangannya begitu keras. 

Liam keluar mansion, tapi ia kaget ketika di depan mobilnya 
terdapat Daniel dan Mason, seperti menunggu dirinya. 

“Daddy! Kami ingin ikut Daddy menangkap penjahat!” ucap | 
Daniel, Mason mengangguk semangat. 


“Bagaimana kalian bisa ke sini? Kalian seharusnya menjaga 
mommy kalian di rumah sakit.” 
“Kami ke sini dengan Mommy. Mommy menyuruh kami : 
ikut. Mommy sedang mengambil sesuatu di dalam mansion,” ucap. 
Mason polos. Daniel dengan cepat menutup mulut Mason. 
“Mommy bilang jangan sampai Daddy tahu.” Liam menghela 
napas lalu memijat keningnya. 


Alexa mengintip dari dalam rumah. Ia bingung ketika dak 
melihat si kembar di dalam mobilnya melainkan di depan mobil 
Liam bersama ayah mereka. Alexa menghela napas, sesungguhny 
ia masih marah pada Liam. 

Alexa berjalan mendekati mobil Liam, lalu mendeham. Li 
menoleh karena posisi Alexa tepat di belakangnya. Liam tida 
dapat melepaskan matanya dari Alexa. 
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«Alexa kau masih sakit. Aku bisa melakukan ini sendiri,” 
ucap Liam sambil mendekati Alexa, tapi Alexa mundur selangkah. 
“Apa kau lupa aku sempat menjadi agen CIA? Aku ikut, aku 
harus menolong Kaylee. Aku tidak bisa duduk manis di rumah sakit, 
ketika aku tidak tahu di mana keberadaan Kaylee,” ucap Alexa. 

«Aku juga!” ucap Daniel dan Mason semangat. 

Liam menghela napas. Alexa masuk ke mobil dan duduk di 
kursi sebelah kursi pengemudi. Daniel dan Mason duduk di belakang. 

Liam pun masuk mobil duduk di kursi pengemudi, lalu melirik 
Alexa. “Apa kau masih marah padaku?” tanya Liam. 

“Kita tidak memiliki waktu untuk memabahas ini. Putriku 
sedang dalam bahaya,” jawab Alexa. Membuat Liam terdiam, begitu 
pula dengan si kembar, mereka tidak banyak bertanya. 

Mobil pun berjalan keluar halaman mansion. Alexa menatap 
keluar jendela, tangannya gemetar. Tiba-tiba ia merasakan tangan 
yang kuat menggenggamnya dengan begitu lembur. 

Alexa menoleh ke arah Liam, sedangkan tangan Liam yang 
satunya sibuk menyetir. Alexa menggigit bibir bawahnya, lalu 
menghela napas. 

Semarah apa pun Alexa pada Liam, ia tetap mencintai Liam, 
rasanya begitu hangat. 

Walaupun ia tidak mengatakan apa pun, tetapi tangan 
hangatnya yang menggenggamku seolah mengatakan "semuanya 
baik-baik saja, batin Alexa sambil memejamkan matanya. 

Semarah apa pun diriku padamu, tidak pernah membuatku 
berhenti mencintaimu," batin Alexa dalam diam. Alexa sekarang 
hanya bisa berdoa kalau putri satu-satunya baik-baik saja. 


oki 


Di sisi lain. 
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“Aku ingin melihat Kaylee dulu,” ucap jenny keras kepala, ig 
masih belum bisa percaya pada lelaki tampan di depannya. Lelaki 
itu menghela napas. 

“Kakimu terluka,” ucap lelaki itu. 

“Aku tidak peduli,” jawab Jenny. 

“Dia baik-baik saja,” tambah lelaki itu. Jenny tidak peduli ia 
tetap berjalan walaupun kakinya begitu sakit. Lelaki itu menatap 
perempuan yang ia tidak kenal dengan tatapan bingung. Langkah 
Jenny terhenti ketika ada tangan yang begitu lebar menahan 
pundaknya, membuat Jenny menoleh. | 

“Aku akan membawa dia ke sini,” ucap lelaki itu, Jenny : 


AA AAA NP ALA NN PANDAN AN AAN NN 


menatap lelaki di depannya sejenak. Akhirnya dia menurut dan 
duduk di kasur, setelah itu lelaki tersebut keluar kamar. 


ag AA MA AP HN 


Tidak lama kemudian dia kembali sambil menggendong Kaylee ' 
yang sedang tertidur pulas. Jenny bernapas lega ketika melihat | 
Kaylee tidak apa-apa. Lelaki itu memberikan Kaylee ke Jenny, | 
Jenny menggenggam erat Kaylee. | 

“Di mana ini?” tanya Jenny dengan tatapan tajam. ! 

“Di rumahku,” jawab lelaki itu singkat. Jenny memutar bota 
matanya. 


“Ya, Yi mana?” tanya Jenny. 2 
, 


“Untuk apa, memang kau sepenting apa sampai aku hard 
memberitahukan dunia di mana kau tinggal?” tanya Jenny. 
“Apa kau benar-benar serius kau tidak mengenaliku? Aku ki 
kau bercanda tadi,” seru lelaki itu. : 
“Untuk apa aku bercanda ketika aku sedang diculik?” tan 
Jenny kesal. Sekarang lelaki itu mentap heran Jenny. | 
“Diculik? Aku menolong dirimu dan anakmu, for good 
sake, aku bisa saja meninggalkanmu di jalanan dan kau di 
oleh penagih hutangmu.” 
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“Iru lebih baik daripada aku harus berhad 
menyebalkan sepertimu!” jawab Jenny kesal. 

Tiba-tiba terdengar suara tangisan, membuat pandangan Jenny dan 
lelaki itu teralih ke Kaylee yang menangis mendengar teriakan mereka. 

“Ssshhh, im here Baby,” bisik Jenny dengan nada lembut, lelaki 
itu menatap wanita cantik di depannya. Walaupun penampilannya 
cekarang begitu berantakan, tetapi kecantikan dari perempuan di 
depannya tidak dapat disembunyikan. Lelaki itu mendeham. 

“Ke mana suamimu sampai kau harus menangani semua ini 
sendiri?” tanya lelaki itu. 

Jenny tidak menatap lelaki itu dan mengatakan, “Aku tidak 
memiliki suami.” Membuat lelaki itu hanya terdiam. 

“Dengar, kau jangan tiba-tiba sok menjadi detektif dan 
menebak-nebak apa yang sedang terjadi di sini. Kau tidak mengerti 
apa-apa,” ucap Jenny. Lalu ia mencari ponsel di kantongnya tetapi 
tidak ada. Apa ponselnya tertinggal di suatu tempat? 

Jenny menggigit bibirnya, lalu menghela napas. Ia tidak perlu 
memikirkan egonya sekarang, ini demi Kaylec. 


Kaylee kembali tertidur, dia memang sangat cepat tidur. 


apan dengan lelaki 


“Maaf tapi bisakah kau meminjamkan ponselmu?” tanya Jenny 
pelan. Lelaki itu tersenyum miring. 

“Kau sudah tidak sopan dan kau sekarang berani-beraninya 
meminjam ponselku?” goda lelaki itu. Jenny tidak dapat menatap 
wajah lelaki itu sekarang. 

“Kalau begitu aku cari telepon umum,” ucap Jenny tidak 
bisa menanggung malu. Ketika ia ingin berdiri, lelaki itu segera 
mendekatinya dan menyentuh pundak Jenny lalu memaksa Jenny 
duduk lagi. | 

"Aku bercanda. Kau boleh memakai ponselku,” seru lelaki itu 
'ambil menyodorkan ponsel. Mata Jenny langsung berbinar-binar, 
(ngan cepat Jenny menggenggam ponsel itu. Tetapi lelaki di 
“pannya tidak melepaskan ponsel tersebut, Jenny menatapnya aneh. 
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tambah lelaki itu. Jenny menunggu 


arkan lelaki itu. 
tanya lelaki itu. 


“Tapi ada syaratnya,” 


pertanyaan yang akan dikelu 
«Kau harus memberi tahu namamu P3 
Jenny mengedipkan matanya berkali-kali. Apa lelaki di depannya 


AAA MP AN AMA Ken 


hanya meminta namanya? 

“Kau tidak perlu namaku, yang jelas aku bukan orang penting 
sepertimu,” jawab Jenny sambil tersenyum sinis. 

«Kalau kau tidak memberikan namamu, aku tidak meminjamkan 
ini,” seru lelaki itu santai, membuat Jenny sangat kesal. 

“Kenapa kau begitu penasaran pada wanita sepertiku?” tanya Jenny. 

«Karena kau menarik. Kau seperti berlian yang ditutupi dengan 
debu. Apa kau sadar betapa cantiknya dirimu?” tanya lelaki itu. 
Wajah Jenny memerah, tapi Jenny tidak memiliki waktu untuk hal 
seperti ini. Pasti Liam dan Alexa begitu panik mengkhawatirkan 
Kaylee di mana, Jenny tersenyum sinis. 

“Apa kau tahu kau sedang menggoda wanita yang sudah j 
menjadi seorang ibu?” tanya Jenny. 

Lelaki itu melirik Kaylee, lalu tersenyum. “Aku tahu.” 

Jenny tersenyum kecil lalu segera meraih ponsel lelaki tersebut. 

Lelaki itu hanya tertawa kecil dengan begitu tampannya. Ia : 
melonggarkan dasinya dengan tangan berurat itu. Jenny langsung ! 
melepaskan pandangannya lalu menekan nomor telepon Alexa. 
Tidak lama kemudian telepon terhubung. | 

“Hallo,” jawab Alexa. 1 

| 


MAN ML BAP TA PE Ega MN AON NA Tee 


“Nyonya ini saya,” seru Jenny pelan. 

“Jenny? Kau di mana?” tanya Alexa di seberang telepon" 
dengan sangat keras. Jenny yakin lelaki itu mendengarnya 

“Mrs.Hamilton, aku sedang di—” lalu ucapan Jenny 
ketika ia tidak tahu sama sekali ia di mana. Lelaki itu men 
tangannya seolah ia meminta ponselnya. Jenny memberikan 
tersebut. Lalu menekan speaker. 
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“Jenny dan anakmu di rumahku, ry dear Cousin,” ucap lelaki 


| dengan santai. Jenny membuatkan matanya ketika lelaki itu 
ae dia adalah sepupu majikannya. 
Lag a seperti terdiam sejenak. 

“Siapa kau?” tanya Alexa dengan nada datar. Membuat Jenny 
ingin tertawa, tapi ia menahannya. 

«Aku sakit hati kau melupakan sepupumu ini. Seingatku tidak 
begitu lama terakhir kali kita bertemu, sepertinya dua bulan yang 
lalu,” ucap lelaki itu. Alexa terdiam sejenak. 


“Zaiden?” 

“Bagaimana kau bisa bersama mereka?” tanya Alexa. 

“Panjang ceritanya,” jawab Zaiden. Sambil mengedipkan salah 
satu matanya ke Jenny yang menatapnya seperti zombi, 

“Kau tinggal di mana sekarang?” tanya Alexa. 

“Akan kukirim alamatnya lewat pesan,” jawab Zaiden. 

“Cepat,” seru Alexa lalu ia memutuskan panggilan. Jenny 
menatap tajam Zaiden. 

“Apa kau senang?” tanya Jenny sinis. Zaiden seperti menikmati 
semua ini. 

“Apa maksudmu?” tanya Zaiden, Jenny tertawa sinis. 

“Sejak tadi kau mempermainkanku, dari awal kau sudah tahu 
kan?” tanya Jenny kesal. 

“Sejujurnya juga baru tahu ketika aku membawa Kaylee. 
Ponselmu bergetar terus-menerus, lalu aku tidak sengaja baca pesan 


ini,” ucap Zaiden sambil mengembalikan ponsel Jenny. Yang Jenny 
kira ketinggalan. 


Su telat. 


Kau di mana? Apa kau dan Kaylee baik-baik ag 
Ka Aku percayakan putriku padamu, Jenny.” 
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“Dan hanya ada satu orang yang aku ketahui memiliki nama 


Alexandra Hamilton,” seru Zaiden. Jenny menggigit bibirnya ia 


tidak bisa mengucapkan apa-apa. 
Tidak lama kemudian terdengar suara bel pintu. Zaiden 


langsung keluar kamar. Tiba-tiba pintu terbuka, di situ terdapat 
seorang lelaki di belakang Zaiden yang memakai jas putih. 


“Apa dia yang terluka?” tanya dokter itu. 
“Iya,” jawab Zaiden. Jenny menatap Zaiden heran, dia benar- 


Aa AE AM PEMOgNgA HnA TAN Teman LEE MAAN aga Ha 


TEMAN 


benar memanggil dokter? 
Dokter tersebut mendekati Jenny dan melihat luka Jenny. 


“Maaf ada air? Mau saya bersihkan dulu,” ucap dokter tersebut. 


Zaiden menyipitkan matanya. 
“Oke,” seru Zaiden. Lalu ia keluar kamar. Setelah itu dokter | 


tersebut mengambil sejenis suntikan. 

“Apa itu?” tanya Jenny. ! 

“Agar tidak sakit disuntik dulu ini,” jawab dokter itu dengan / 
senyuman. Jenny sekarang curiga, tidak pernah luka yang 23 
ini memakai suntik agar tidak sakit. 

“Tidak perlu Dok, aku bisa menahannya,” seru Jenny. Dokter 
itu menatapnya sejenak, lalu tersenyum. : 

“Oke,” jawab dokternya. Jenny curiga tapi ia tetap diam. Dar 
tiba-tiba dokter tersebut menyuntik kaki Jenny. Wanita itu teriak 
dengan keras, ia kaget. Tiba-tiba pandangan menjadi gelap. Dokte 


! 
! 
! 
6 


Pil 


itu tertawa, lalu membuka maskernya. | 
“Mudah sekali,” dokter itu mengangkat Kaylee yang sedanp 
tertidur. Tiba-tiba ponselnya berdering. 
“Saya sudah mendapatkan Kaylee, Bos,” ucap lelaki yarig 
berpura-pura menjadi dokter itu sambil tersenyum miring. | 


tap 


Pi 
Pi 
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Liam dan Alexa langsung menekan bel pintu rumah Zaiden. 
gaiden segera membuka pintu itu. 
“Hei,” sapa Zaiden. 

“Di mana Kaylee?” tanya Alexa langsung. 

“Di kamar bersama Jenny,” jawab Zaiden. Mereka masuk 
diikuti dengan anak buah Liam, lalu tidak lama kemudian terdengar 
wara teriakan yang begitu keras. Mereka spontan langsung masuk 
dan mencari sumber suara teriakan tersebut. 

Ketika mereka masuk ruangan, di situ terdapat lelaki berjas putih 
menggendong Kaylee sambil memegang ponsel di tangan satunya. 

“Bos sebentar,” ucap lelaki itu lalu menutup ponselnya. Alexa 
membulatkan matanya. 

“Lepaskan dia!” ucap Liam dengan nada rendah wajahnya 
begitu menyeramkan. Anak buah Liam tetap di posisinya karena 
Liam menahannya, sedangkan Alexa saking paniknya ia langsung 
mengeluarkan pistol dan mengarahkan pistol tersebut ke lelaki 
berjas putih. 

“Lepaskan putriku, berengsek!” bentak Alexa. Lelaki itu 
mengeluarkan pistol juga. Tetapi ia arahkan ke Kaylee yang sedang 
tertidur dengan damai. 

“Kau tembak aku, aku tembak putrimu,” ancam lelaki itu. 
Liam terlihat marah. 

“Jangan kau coba-coba! Atau kau mati di tanganku,” ancam 
Liam dengan nada yang begitu menyeramkan. Sedangkan Zaiden 
menatap khawatir Jenny yang tak sadarkan diri. 

Tiba-tiba Kaylee bangun. Tatapan ia langsung bertemu pistol 
yang diarahkan ke dia. Lalu ia menoleh ke kedua orangtuanya 

tatapan bingung. Lalu detik setelahnya, Kayiee menangis 
sangat keras. 
Maa ucap lelaki berjas putih itu, lalu -. An 
2g an ke Kaylee, Mata Alexa membulat penuh, seola 
ya akan tumpah. Dan.... 
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DUAAR! 

Alexa tidak percaya apa yang terjadi, tanpa sadar Alexa 
meneteskan air matanya, lalu dengan cepat ia berjalan menuju 
Kaylee yang terjatuh ke kasur. Alexa langsung memeluk erat Kaylee, 

“Shit!” ucap lelaki berjas putih sambil memegangi tangannya 
yang terluka. 

“Sudah kubilang jangan sentuh putriku,” ucap Liam dengan 
nada rendah masih memegang pistol. Lelaki itu seperti mencoba 
meraih pistolnya yang terjatuh ketika Liam menembak tangannya, 
tapi Liam menendang pistol tersebut. Sekarang Liam sudah berdiri 
tepat di depannya. Anak buah Liam juga sudah menodongkan 
pistol ke arah lelaki berjas putih. 

“Cepat katakan apa yang sebenarnya mereka ingin lakukan?” 
tanya Liam. Alexa mencoba mengalihkan pandangan Kaylee ke 
dirinya agar tidak melihat Liam memegang pistol. Di sisi lain 


LN MA AA PANEN DEPAN PAN Naa DNAN SN PA TOT PPAT Pe LET NAN TE MORI NET TATO ENG NT KG NO TPP EK YA bs ek ee dori) Ag, 


Zaiden berjalan mendekati Jenny yang tak sadarkan diri. 
“Mereka hanya ingin balas dendam,” jawab lelaki itu. 


“Sebenarnya dari awal sasarannya bukan putrimu, melainkan 
dirimu,” ucap lelaki itu sambil tertawa. Alexa menurunkan Kaylee | 
ke kasur, lalu menatap lelaki itu heran. Ia melihat sesuatu yang | 
begitu aneh, ada seperti cahaya kecil yang menyinari kepala Liam. | 
Alexa dengan cepat menoleh ke jendela dekat Liam, ia membulatkan 
matanya. | 

“Matilah Liam Hamilton!” teriak lelaki itu. Dan saat itu juga 
Alexa berlari menghampiri Liam. : 

“Awas!” teriak Alexa, lalu Liam menoleh bingung dan... 

DUAAR! 

Suara tembakan untuk kedua kalinya terdengar di rumah itu. $ 

Ketika Alexa meneriaki Liam, pria itu tahu ada sesuatu dengang 
cepat ia segera menghindar, dan tembakan terpeleset. Anak buah 

“Liam dengan cepat keluar untuk menangkap sniper yang ca p 
menembak Liam. 5 
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Alexa menghela napas lega, tetapi lelaki berjas putih itu 
belum juga menyerah. Ia menarik Alexa dan menodongkan pisau 
ke Jebernya: | 

“pilih mana? Istrimu atau anakmu?” tanya lelaki itu. Alexa 
memutar bola matanya. Lelaki ini sepertinya tidak tahu kalau 
dirinya mantan anggota CIA. Alexa langsung memegang tangan 
kelaki itu lalu ia dorong dan terdengar seperti tulang patah. Dan 
telaki itu langsung terjatuh dengan tidak berdaya di lantai. 

“Oh, shit! She's strong.” 

Tidak lama kemudian Mason dan Daniel mendekati lelaki 
berjas putih. Mereka segera memborgol kaki dan tangan lelaki itu. 

“Penjahat harus ditangkap!” ucap Mason. 

“Oh, boys, poor you, kalian tidak tahu ayah kalian adalah 
penjahat,” jawab lelaki berjas putih itu. Liam menghela napas, ia 
tidak bisa mengelak, ia memang penjahat. 

Mason dan Daniel terdiam sejenak. 

“Tidak apa-apa kalau Daddy adalah penjahat yang kuat, keren, 
dan baik,” ucap Daniel sambil tersenyum dengan charming-nya. 

“Jadi Daddy tetap keren, tidak seperti kau jelek, lemah, dan 
bodoh. Iya kan Daniel?” tambah Mason dengan tatapan polos. 

“Yup!” seru Daniel. 

Alexa tertawa geli, lalu ia menoleh ke kaca jendela yang 
pecah akibat tembakan misterius tadi. Sepertinya sniper-nya sudah 
melarikan diri. Tiba-tiba ia merasakan tangan besar melingkari 
pinggangnya, Alexa menoleh. 

“Maafkan aku, ini semua salahku,” ucap Liam dengan nada 
rendah ia tidak bisa berhenti menyalahkan dirinya. Karena masa 
lalunya, ia membuat keluarganya dalam bahaya. Liam tahu pasti 
Alexa masih marah padanya, Liam menghela napas. 

| “Tidak apa kalau kau tidak ingin berbicara padaku,” tambah 
Liam, Iahu melepaskan tangannya dari pinggang Alexa. Tapi ia 
kaget ketika merasa tangan kecil memeluknya. Liam menatap 
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Alexa, wanita itu tersenyum lembut. Membuat hati Liam menjadi 

7 

begitu hangat melihatnya. 
“Ini semua bukan sa 


i, dan kita akan meng 


lahmu. Ini memang hidup yang harus 
hadapinya bersama,” ucap Alexa 


kita jalan Un 
lu menarik pinggangnya sehingga 


lembut. Liam tersenyum kecil, Ia 


tubuh mereka menempel. 


“Aku begitu beruntung memilikimu,” bisik Liam, Alexa 


tertawa kecil. 
“Tentu saja kau beruntung, 
“Jadi kau sudah tidak marah?” tanya Liam. Tapi sepertinya 


dia salah menanyakan itu, raut wajah Alexa berubah. Ia langsung 
mengingat sesuatu yang membuatnya marah. Liam menemui wanita 


” seru Alexa. 


lain di belakangnya. 
Alexa mendorong dada Liam. Tapi Liam tidak melepaskannya. 


“Alexa...” 

“Liam kumohon biarkan aku tenang.” 

“Apa maksudmu Alexa?” tanya Liam sangat bingung sekarang. 
Lalu tiba-tiba mereka mendengar dehaman. Liam dan Alexa langsung 
melepaskan satu sama lain. Zaiden merasa tidak enak mengganggu 
pembicaraan mereka yang sepertinya begitu pribadi. 

“Maaf mengganggu tetapi Jenny tidak sadarkan diri,” ucap 
Zaiden, Alexa langsung mendekati Jenny. 

“Apa yang kau lakukan pada Jenny?” tanya Zaiden pada lelaki 
berjas putih yang sedari tadi digangguin oleh Mason dan Daniel. 

“Aku hanya memberinya obat tidur. Nah sekarang bisakah 
kalian lepaskan aku?” tanya lelaki berjas putih itu pada kedua 
bocah kembar yang memborgolnya. 

“Tidak akan!” ucap Mason dan Daniel serempak. 

“Jadi kita harus apa?” tanya Zaiden pada Alexa yang sedang 
memeriksa Jenny. 


“Dia tidak apa-apa, kita tunggu beberapa saat dulu,” jawab .“ 


Alexa. Tiba-tiba terdengar ponsel Liam berbunyi, Alexa melirik Li 
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Liam langsung menjawab ponsel itu. 

Fila, iya maaf kemarin ada sebuah halangan,” ucap Liam 
an. Tetapi Alexa dapat mendengarnya. Dunia Alexa terasa 
tu runtuh mendengar nama yang disebutkan Liam. Secantik 
Ella memang? 

Lalu Liam mencoba keluar dari ruangan tersebut, Alexa hanya 
melihat punggung Liam yang keluar ruangan untuk berteleponan 
dengan Ella, pasti Liam tidak ingin diganggu oleh karena itu ia 
keluar ruangan. Alexa mengepalkan tangannya dengan keras, lalu 
tanpa sadar air mata jatuh ke pipinya. 

Kalau Liam memang lebih memilih Ella atau siapa pun itu, 
maka Alexa harus berpisah dengan lelaki yang ia cintai. 

Tidak lama kemudian Liam kembali masuk ruangan. Bersamaan 
dengan anak buah Liam yang tadi mengejar sniper. Tapi sayangnya, 
anak buah Liam kehilangan jejak sniper itu. 

Alexa hanya terdiam sambil memangku Kaylee. Dia tidak 
mengucapkan sepatah kata pun membuat Liam sangat bingung. 
Setelah itu di antara mereka tidak ada yang berbicara sedikit pun 
sampai mereka kembali ke rumah mereka lagi. 


ap abah 


Alexa berbaring di kasur. Ia benar-benar lelah sekarang. Tidak 
lama kemudian Liam keluar dari kamar mandi dan mengenakan 
Pakaian yang rapi. Alexa mengerutkan keningnya, tapi egonya terlalu 
tinggi untuk menanyakan Liam akan ke mana. Ia pun akhirnya 
berpura-pura tidur. Tiba-tiba Alexa merasakan bibir Liam mencium 

ingnya dengan sangat lembut. 

“Aku akan segera kembali,” bisik Liam. 

Alexa dapat mendengar itu dengan sangat jelas, dan setelahnya 
Rrdengar pintu tertutup. Alexa segera bangun, suaminya menemui 
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perempuan lain di belakangnya. Apa yang harus ia lakukan 


sekarang? ada dua pilihan. 
1. Mengikutinya. 
2. Diam saja dan berpura-pura tidak tahu. 
Tapi karena tidak dapat memilih akhirnya Alexa memutuskan 


mengikutinya dan akan diam seolah dia tidak tahu apa pun. Ia 
langsung memakai hoodie dan segera keluar mengikuti mobil Liam. 
Alexa sangat berusaha agar menjaga jarak sehingga Liam tidak 

sadar. Kaki Alexa begitu lemas ketika sampai di tempat tujuan. 
Tempat tujuan mereka adalah salah satu hotel milik Liam. 
Apa yang Liam lakukan dengan seorang perempuan di hotel pada 
malam hari? : 
Air mata mengalir begitu saja. Ia tidak sanggup, ia sangat tidak”: 
sanggup akan semua ini. tetapi ia mengusap air mata dengan kasar, 
kalau ia menghindar terus ia tidak akan tahu apa yang sebenarnya | 
terjadi. Alexa berharap ini semua hanya kesalahpahaman. Alexa : 
|: 


Lama KA AN PREMAN LN ATP LE Mema Aan Pn 
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langsung memasuki hotel tersebut. 

Liam seperti menunggu sesuatu, lalu tidak lama kemudian - 
ada seorang melewatinya. Alexa tidak sempat lihat wajahnya, ia 
hanya bisa melihat tubuh bagian belakangnya yang begitu indah, 
rambutnya panjang, dari posturnya pasti wanita ini cantik. Tapi 
yang lebih mengejutkan Liam melambai-lambai tangannya dan | 
menyebutkan, “Ella!” 

Lalu mereka berpelukan seperti teman lama. Tapi sekarang | 
rasanya dunia menjadi putih abu-abu, kaki Alexa benar-benar 
lemas, air matanya yang mengalir tidak bisa dihentikan lagi. Ia 
selama ini selalu percaya pada Liam, tapi sekarang Liam sudah | 
menghancurkan semua kepercayaan Alexa. 

Hati ini begitu sakit, untuk menerima kenyataan yang begitu 
pahit. Alexa melihat Liam dan perempuan itu memasuki lift, oke! 
cukup sampai sini, Alexa tidak butuh penjelasan apa pun lagi: 
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Dengan air mata yang tidak bisa berhenti, ia lan 
« dari hotel itu dengan langkah terburu-h 
pulang kembali ke rumah. 
Ia tidak peduli apa pun yang Liam katakan nanti, ia sudah 
melihat semuanya. 


Esung melangkah 
uru. Lalu segera 


Dan malam itu Liam tidak pulang. Alexa tidak bisa tidur 
semalaman, matanya bengkak, karena menangis. Ia berharap Liam 
pulang, tetapi ternyata Liam tidak pulang, memang bukan pertama 
kalinya Liam lembur sampai pagi, tapi beda dengan kali ini. Alexa 
tahu kalau Liam semalaman dengan wanita bernama Ella itu. 

Tiba-tiba pintu kamarnya terbuka dan di situ Daniel tiba-tiba 
masuk. 

“Mommy aku lapar!” ucap Daniel. Alexa tidak dapat membiarkan 
anaknya melihat dirinya menangis, mereka pasti akan khawatir. 
Alexa langsung menutup wajahnya dengan selimut tebal. 

“Maaf Mommy tidak bisa tidur semalam jadi Mommy masih 
klah. Kau bisa minta Lola,” seru Alexa menyebutkan nama juru 
masak mereka. Lalu Daniel naik ke kasur dan tiduran di sebelah 
ibunya. 

“Tapi aku ingin wafel buatan Mommy yang super enak. 
Mereka tidak bisa membuat seenak Mommy,” rengek Daniel. 
Alexa belum juga menunjukkan wajahnya. Ia dengan senang hati 
membuatkan sarapan untuk anaknya, tapi tidak dengan keadaan 
hancur seperti ini. 

“Nanti akan kubuatkan kalau aku sudah ada energi, oke.” 

“Mommy kenapa tidak mau menunjukkan wajah padaku?” 
Tanya Daniel. Dia memang begitu pintar, ia bisa membaca situasi. 

“Wajah Mommy jelek karena belum tidur,” jawab Alexa karena 

1g apa lagi yang harus ia jawab. 
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“Mommy tidak pernah jelek! Mommy adalah wanita paling 


dunia ini! Aku belum pernah menemukan Wanita yang 


cantik di : 
aniel tidak terima. 


lebih cantik dari Mommy!" seru D 
Alexa tertawa kecil dengan kelakuan anak pertamanya 


itu. Ia begitu beruntung memiliki tiga malaikat yang membuat 
hidupnya terisi, membuat dirinya mengingat akan ada yang harus 
ia perjuangkan yaitu buah hatinya. Di saat ia patah hati karena 
kelakuan ayah ketiga malaikatnya, ia memiliki hal yang dapat 
membuatnya bahagia. 

«Mommy biarkan aku melihat wajah Mornmry. Aku janji tidak 
melakukan apa pun,” nada bicara Daniel seperti lelaki dewasa 
sekarang. Alexa geli, ia mengusap matanya, lalu mengintip sedikit, 
Ia melihat wajah Daniel yang begitu tampan, wajah Daniel dan 
Mason begitu mirip dengan Liam. Tanpa sadar air mata mengalir 
kembali ke pipinya, kenapa air matanya tidak ada habisnya. Ia lelah 
menangis, dengan cepat Alexa mengelap air matanya. 

Tatapan Daniel seperti akan menangis juga. 

“Seperti dugaanku Mommy menangis. Aku tidak suka melihat 
Mommy menangis!” seru Daniel lalu memeluk Alexa tanpa tahu 
apa yang terjadi. Daniel begitu pintar. 

Anaknya ini memiliki kemampuan untuk membuat dirinya 
tenang. Kemampuan yang sama dengan Liam, dengan pelukan dan 
ciuman lembut di kening Alexa yang dapat membuatnya tenang 
melupakan masalah apa pun yang ia hadapi. Alexa membalas 
pelukan kecil itu. Air matanya mengalir kembali. 

Tapi sekarang ia tidak ada di sini untuk memelukku di saat 
aku sedih, dia lebih memilih wanita itu. Mungkin ini akhir dari 
segalanya, batin Alexa. 

“Aku tidak apa-apa, Darling. Aku hanya tidak percaya bayiku 
sudah menjadi sebesar ini, rasanya baru kemarin aku menggendongmu 
ke mana-mana,” jawab Alexa. 
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1 


Oh mad 


.Mommy bohong!” sekarang Daniel yang menangis. Alexa 
diga lalu menenangkan anaknya. 

“Ssst... my big boy, I'm okay,” ucap Alexa lembur sambil 
us rambut Daniel dengan begitu lembur. 

“Tadi katanya kau ingin waffle? Mau Mommy buatkan?” 
unya Alexa. Daniel mengangguk, Alexa tersenyum. 

“Kalau begitu tersenyum dong! Mommy bersihkan wajah 
Julu, kau tunggu di dapur oke?” tanya Alexa dengan matanya 
yang masih bengkak. Daniel mengangguk. Alexa mengecup kening 
Daniel, lalu ia segera masuk kamar mandi. 


dbbak 


Liam melangkahkan kakinya masuk ke mansion dengan tenaga 
yang tersisa. Begitu masuk ia langsung menuju dapur karena ia 
begitu lapar, tapi ada sesuatu yang menarik perhatiannya. 

Daniel duduk di dapur dengan tatapan sedih. Liam mengerutkan 
dahinya. Apa yang membuat anaknya sedih? Liam mendekati Daniel. 

“Hey, Son,” panggil Liam dengan nada riang. Daniel menoleh 
dengan malas, lalu membuang mukanya, membuat Liam bingung. 
Biasanya Daniel langsung berlari ke arahnya dan memeluk dirinya. 
Tapi kali ini ada yang beda. 

Liam duduk di sebelah Daniel. 

“Ada apa? Hari ini kau terlihat begitu lemas?” tanya Liam 
khawatir. Daniel tidak mau menjawab pertanyaan ayahnya. 

“Hey ada apa Daniel? Apa ada yang membuatmu sedih?” 
anya Liam. Daniel tidak tahan dengan pertanyaan-pertanyaan 
Yang diajukan ayahnya. Tanpa pikir panjang ia langsung menjawab. 

“Daddy yang membuatku sedih!” seru Daniel dengan tatapan 
Yatah. Liam masih bingung apa yang ia lakukan. 

. “Apa yang Daddy lakukan hingga membuatmu sedih?” tanya 
Liam, Daniel mencoba menahan ucapannya tetapi ia tidak tahan. 
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“Daddy membuat Mommy menangis dan itu membuatku sedih! 
Aku benci Daddy!” ucap Daniel lalu ia berlari meninggalkan Liam. 
Ia dibuat tambah bingung. Apa maksud Daniel dirinya membuat 
Alexa sedih? 

Tidak lama kemudian Alexa masuk dapur dengan kemeja 
putih longgar. Ia sedikit kaget ketika melihat Liam di dapur. 
Alexa mendeham, lalu ia berjalan melewati Liam tanpa berbicara 
sedikit pun. 

“Di mana Daniel?” tanya Alexa dengan nada dingin. Liam 
menyipitkan matanya 

“Baru pergi,” jawab Liam. Setelah itu Alexa tidak menjawab 
apa pun. Ia membuka kulkas lalu membalikkan tubuhnya tapi ia 
hampir lompat ternyata Liam sudah ada di belakangnya. Sehingga 
sekarang mereka saling berhadapan. 

“Kau membuatku kaget!” ucap Alexa kesal. Liam menyelidiki $ 
wajah Alexa. 

“Apa kau habis menangis?” tanya Liam to the point. Alexa 
mencoba tidak menatap mata Liam : 

“Hanya perasaanmu saja, minggir!” seru Alexa dingin. Sekarang f 
Liam memojokkan Alexa ke kulkas besar di belakangnya, tubuh | 
mereka saling bersentuhan. Tatapan Liam sekarang serius. 

“Jawablah dengan jujur Alexa. Aku bisa lihat matamu bengkak 
walaupun sepertinya kau mencoba menutupi dengan make-up. 
Orang mungkin tidak akan sadar, tapi kau tahu aku sudah hafal 
setiap inci tubuhmu, bahkan aku bisa lihat dengan jelas matamu! 
berbeda dari biasanya,” jelas Liam. 


“Aku hanya tidak bisa tidur semalam,” seru Alexa. 

“Minggir!” ucap Alexa dingin. 

“Alexa tolong katakan padaku apa yang salah dariku,” ucaf 
Liam memohon. 

“Tidak ada yang salah oh my godness! Minggir!” ancam Ale 
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apilang dulu apa sebenarnya yang membuatmu 
: ini,” goda Liam sambil mengedipkan mata 

Alexa kesal sekarang, ia tertawa sinis. 

“Oh, bisa-bisanya kau menggodaku ketika kau baru 
13 nghabiskan malam dengan wanita simpananmu itu!” sindir 
Akxa dengan tajam. Dan saat itu juga Liam terdiam sejenak, 
mencoba menyerap kata-kata Alexa. 

“Apa?” 

“Apa maksudmu?” tanya Liam sekali lagi. Alexa sekarang 
mendorong Liam dengan kuat, tapi Liam tidak bergerak sama sekali. 

“Oh, jangan pura-pura tidak tahu,” ucap Alexa tajam. 

“Aku mengikutimu ke hotel, di mana kau sedang bersenang- 
senang bersama perempuan itu,” tambah Alexa mencoba tidak 
bergetar suaranya. Wajah Liam jadi kaku, ia tidak bisa menjawab 
ucapan Alexa. 


marah hingga 
nya. 


Oke, Liam tidak bisa menjawab pertanyaannya. Tidak ada 
jawaban, artinya Liam tidak membantah ucapannya. 

“Minggir, Liam,” ucap Alexa dengan lemas. Ia tidak mau 
Liam melihatnya menangis. 

“Alexa dengar, aku tidak bermaksud membuat semua ini 
menjadi sebuah—” Ucapan Liam terpotong oleh Alexa. 

“Minggir! Aku tidak ingin menatap wajahmu!” bentak Alexa 
sekarang air matanya jatuh. Ia tidak bisa menahannya lagi, Alexa 
benar-benar sudah tidak kuat. 

Ia masih tidak percaya suaminya selingkuh. 

Hati Liam begitu sakit melihat wanita yang ia cintai menangis. 
Liam tidak mengucapkan apa-apa, setelah itu Alexa langsung 
meninggalkan ruangan itu dengan air mata yang tidak bisa berhenti 
mengalir. 


ap abah 
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Liam melihat punggung kecil Alexa yang keluar dari ruangan iru, 
iam melih: da 
duduk dengan begitu lemas, Ia tidak tahu harus apa, Ia 


lelaki paling herengsek sedunia membiarkan wanita 
Liam menghela napas kasar, 


Liam 
merasa menjadi 


yang ia cintai menangis seperti Iu. ! 
kalau Alexa sudah tenang ia akan mencoba berbicara dengan Alexa 


MAA Ta STAR ME NAN ATAS 


dan menjelaskan semuanya. | | 
Liam segera menuju kamar tamu yang kosong. Ia tidak mungkin 


masuk ke kamarnya dengan Alexa, yang ada nanti Alexa akan 


AN PA MANA 


meninggalkan rumah lagi. | 
Tanpa ganti baju ia langsung berbaring di kasur empuk tersebut, 


— Aga ame AN bayaran 


ia menutupi matanya dengan tangannya. 


rpp 


04.00 PM 

Liam membuka matanya perlahan. Ia langsung melihat ke 
nakas, lalu tatapannya jatuh ke surat yang ada di sebelah jam, 
seingat Liam tidak ada sesuatu di situ, Liam duduk di tepi kasur, ' | 
setelah itu dengan penasaran ia membuka surat itu. Ia membaca 
setiap kalimat yang tercetak di kertas. 

Seluruh tubuhnya seketika menegang, ketika melihat surat 
permohonan cerai dari Alexa. Liam langsung keluar kamar dan 
mencari Alexa ke seluruh penjuru rumah. Akhirnya ia menemui 
Alexa sedang di teras sendirian. 

“Apa kau bercanda?” tanya Liam dengan nada geram. Alexa | 
menoleh lemas. 

“Aku ingin cerai. Jadi tidak usah banyak komentar dan tanda 
tangan,” jawab Alexa dingin lalu membuang mukanya. Liam 
membalikkan tubuh Alexa. Ia dapat melihat mata Alexa bengkak, 
sekarang Alexa tidak menutupi mata bengkaknya. 

“Aku tidak ingin cerai,” ucap Liam mencoba tenang dengan 


wajah tegangnya. 
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desa Ha Sa da dengan tatapan dingin. 
Liam melepaskan tangannya di bahu Alexa lalu merobek k 
yan sampai tidak berbentuk lagi. Alexa melotot ertas 
ekau gila!” bentak Alexa geram. KN 

Liam mendekati telinga Alexa lalu membisikkan, “Aku tak ak 

skanmu, Alexa, sampai kapan pun itu,” dengan nada rend sa 

“Liam aku sudah cukup dengan semua ini, tolonglah sira 
membuat semua ini semakin sulit,” ucap Alexa. 

Alexa ak—” 

“Kalau begitu sekarang, apa kau bisa jelaskan siapa wanita 
tanya Alexa mencoba sabar. Liam terdiam. 

“Tolonglah percaya padaku, Alexa,” ucap Liam memohon. 
“Dan kau hanya bisa memberi jawaban seperti itu. Kau tidak 
bisa memberi penjelasan sedikit pun,” ucap Alexa sambil tertawa 
miris. Alexa mendorong Liam. 

“Aku kira kau berubah, berubah demiku, kau 
memperjuangkanku. Aku percaya kau berubah karena cinta, tapi 
sepertinya kau tetap sama saja seperti lelaki berengsek yang dulu 
sudah mematahkan hatiku berkali-kali,” ucap Alexa tajam lalu 
memasuki kamarnya sambil membanting pintu. 

Liam menjambak rambutnya sendiri, lalu menghela napas kasar. 

Dia memang tetap lelaki berengsek yang sudah mematahkan 
hati perempuan yang ia cintai. Liam memejamkan matanya. Andai 
saja ia bisa langsung menjelaskan semua apa yang Alexa lihat 
semalam. Tapi tidak semudah itu untuk menjelaskannya. 


ru?” 


ri 


Alexa tidak tahu apa yang ia lakukan sekarang. Akhirnya 
t Liam di mana 


Alexa mencoba keluar kamar, dan ia tidak meliha 
Pun. Alexa bernapas lega lalu segera mengunjung! anak-anaknya. 
Sesampai di kamar bermain anak-anak, di situ ja mendapati Mason 
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dan Daniel sibuk dengan mainan mereka masing-masing sedangkan 
Kaylee tertidur di kereta bayi. 

Alexa tersenyum lemah melihat anak-anaknya itu. Apa yang 
terjadi jika Alexa dan Liam benar-benar cerai. Alexa memejamkan 
matanya, air mata jatuh ke pipinya, ta tidak ingin anaknya sedih, 
tapi 1a tidak tahu apa lagi yang harus ia lakukan sekarang. 
Penikahannya selama tujuh tahun ini hancur. 

“Mommy?” panggil Mason ketika menyadari kehadirannya. 
Alexa membuka pintu lalu masuk. 

“Hey, Darling,” sapa Alexa lembut. 

Mason dan Daniel langsung menghampiri ibunya. 

“Mommy menangis lagi?” tanya Daniel menyelidiki mata Alexa, 

“Tadi Mommy memang nangis?” tanya Mason polos. 

“Aku ti—” Ucapan Alexa terpotong ketika ia merasa ada 
tangan lebar yang menyentuh pinggangnya. 

“Mommy menangis karena ia terlalu bahagia Daddy pulang. 
Mommy begitu merindukan Daddy,” ucap Liam dari belakangnya. 
Lalu mencium pipi Alexa, membuat dirinya membeku di tempat. 

Alexa benar-benar merindukan Liam. Ia tidak boleh perasaannya 
menghalangi kenyataan yang ada. 

“Oleh karena itu, Daddy dan Mommy akan honeymoon 
dadakan agar Mommy tidak sedih lagi. Kalian di rumah jangan 
nakal, ya! Setelah pulang, Daddy dan Mommy akan menjemput 
kalian untuk jalan-jalan,” ucap Liam. Membuat Alexa menatapnya 
tajam. 

“Aku mau ikut!” ucap Mason, Daniel menyiku Mason. 

“Okay Daddy, jangan membuat Mommy menangis lagi atau 
aku akan marah lagi pada Daddy,” ancam Daniel, 

“Okay son,” seru Liam sambil mencium pipi Mason dan 
Daniel setelah itu ia mencium Kaylee. Begitu pula dengan Alexa. 

Ketika mereka berdua sudah di luar kamar. Alexa mencoba 
melepaskan tangan Liam yang menggenggamnya dari tadi. 
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«Ada apa denganmu? Apa kau tidak bisa bz., Suasana? 
pon? Dengan suasana hatiku yang seperti Tp Really? 
an semua itu aku akan berubah Pikiran?” an FA : au kira 
Liam menghela napas. a tajam. 
“Bukan seperti itu... aku ingin kau bertemu d 
sayangnya Ella sudah kembali ke negeranya. Jadi 
v3 ke sana,” seru Liam. 
“Kau adalah lelaki paling tidak punya hati di bu 
kau ingin lakukan sekarang? 


engan Ella, tapi 


Mi ini. Apa 
yang aa Mencoba memperkenalkan 
wanita simpananmu ke istrimu? Benar-benar lucu, Liam,” 
Alexa. Liam menghela napas kesal. 

“Iya aku ingin memperkenalkannya padamu. Aku tidak bisa 
menjelaskannya, kau harus melihat sendiri dan mengetahuinya secara 
langsung,” seru Liam. Alexa memejamkan matanya. 

Aku tidak boleh terus berlari dari masalah, atau masalah ini 
tdak akan selesai, batin Alexa. 

Alexa membuka matanya, oke kalau ini yang Liam inginkan. 

“Kalau begitu kita buat kesepakatan,” seru Alexa. Liam 


jawab 


menunggu Alexa melanjutkan kalimatnya. 

“Aku menuruti permintaanmu untuk menemui wanita 
simpananmu. Tapi dengan syarat setelah pulang dari situ kau 
harus menandatangani surat perceraian,” ucap Alexa dengan tegas 
mencoba tidak bergetar. | 

Alexa dapat melihat rahang Liam menegang. Liam hanya 
terdiam tidak menjawab apa-apa. Alexa tahu Liam marah, tatapannya 
begitu gelap. Dan mata indah itu menatapi Alexa. 

Apa ini yang dimaksud dari kata TI hate that I love you.” 

Seluruh tubuh Alexa terbakar tapi hatinya sakit. Hening, masih 

ada yang mengucapkan sepatah kata pun. th 

Lalu Liam menarik pinggang Alexa. Kerika Alexa ingin 
Mendorong. Liam menahannya. Kekuatan Alexa tidak sebanding 

1 Liam. Pria itu mendekati telinga Alexa. 
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kau tahu, ucapanmu itu benar-benar membuatku sangat marah. 
Aku sungguh mencintaimu, Alexa, dengan segenap hatiku,” seru 
Liam. Alexa mencoba menahan dirinya agar tidak memeluk Liam. 

“Tapi nka atu yang kau inginkan, jika itu yang membuatmu 
bahagia, untuk lepas dari lelaki berengsek ini...” Ada jeda yang 
cukup lama, dengan berat hati Liam mengatakan, “Kau boleh 
melakukan apa pun yang kau suka.” 

Rasanya hati Alexa begitu sesak dan sakit. Ia sakit karena 
ulahnya sendiri, yang meminta cerai dari Liam. 

Liam menghela napas kasar. Sekarang mereka saling bertatap- 
tatapan. Alexa akan berpisah dengan lelaki yang ia sangat cintai. 
Alexa ingin pergi dari sini. Ia tidak ingin terlalu dekat-dekat Liam, 
itu akan membuat hatinya semakin sakit. 

Liam Jalu melanjutkan ucapannya. 

“Dan satu lagi, ingat. Aku tidak akan pernah melepaskanmu. 
Walaupun kita sudah cerai, aku tidak akan berhenti 
memperjuangkanmu, Alexa. Aku akan melakukan apa pun untuk 
membuatmu kembali padaku,” seru Liam dengan nada rendah. 
Jantung Alexa berdebar dengan cepat. Liam melepaskan Alexa, 
lalu langsung berbalik menghilang meninggalkan Alexa. 

Air mata Alexa jatuh. Tetapi Liam tidak dapat melihatnya. 

Aku juga sangat mencintaimu dengan segenap hatiku, Liam, 
tetapi mungkin ini adalah akhir dari kisah kita. 

Beberapa jam kemudian. Saat ini Alexa sudah berada di dalam 
pesawat. Alexa menatap awan putih dari jendela pesawat dengan 
Liam duduk di sebelahnya. Sejak mereka di dalam pesawat, belum 


ada yang berbicara. Alexa memejamkan matanya mencoba untuk | 


melupakan semuanya. 


Li 
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nah mbandiala 


1 
: 


Alexa membuka matanya ketika Liam bil 


gera sampai. Setelah landing, ia berdiri dari k 
: pesawat jet milik Liam. 


ang mereka akan 
Ursinya dan keluar 


dari 5» 2 . 
Mereka sampai di Paris. Alexa sangat ingat ketika berada 


di sini di mana ibunya Charlina Spencer dilamar ol 
Andrew Heaton. Bagi kedua orangtuanya, Paris adala 
manis yang tak akan terlupakan. Tapi bagi Alexa sekarang, Paris 
seperti nereka di mana ia akan bertemu wanita simpanan Liam. 

“Liam ayo kita langsung temui dia dan langsung pulang,” 
ucap Alexa ketika mereka sudah masuk mobil. 

“Aku juga berharap seperti itu tapi Ella sedang ada rapat 
penting sampai nanti malam. Jadi apa ada tempat yang ingin kau 
datangi?” tanya Liam. 

“Tidak ada, yang ingin aku lakukan hanya tidur,” jawab 
Alexa dingin. Liam hanya diam, lalu tidak lama kemudian mereka 
sampai di menara Fiffel. 


eh ayahnya 
h kenangan 


“Liam sudah kubilang kalau aku hanya ingin tidur!” seru Alexa 
kesal ketika Liam sudah keluar mobil. Tapi Liam tidak peduli ia 
membungkuk sedikit di luar pintu mobil sambil menatap Alexa. 

“Bukankah kau bilang kalau tempat ini adalah tempat spesial 
bagi orangtuamu? Kau juga begitu mencintai Paris, terakhir kali 
kita ke sini bersama Mason dan Daniel. Kita tidak pernah berdua, 
karena kebetulan kita di sini, kita tidak boleh membuang-buang 
waktu,” seru Liam. Alexa akhirnya keluar dari mobil. 

“Dulu iya, tapi sekarang sepertinya Paris menjadi tempat terakhir 
untuk tujuan liburan selanjutnya,” seru Alexa sambil tersenyum 
Snis. Liam tidak menjawabnya, lalu mereka berdua berjalan menuju 
Pilar selatan, di situ tertulis besar Jules Vernes Restaurants. 

“Liam,” 

“Kau belum makan,” seru Liam dengan cepat. San 

an menolak. Lalu ia menarik tangan Alexa memasuki pilar 
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selatan itu dan memasuki lift. Tidak lama kemudian ketika pintu 
lift terbuka, mereka memasuki restoran tersebut. 

Mereka disambut oleh pelayan yang mengantarkan mereka ke 
sebuah meja dekat jendela. 

“Kau keterlaluan,” seru Alexa tiba-tiba. 

“Ada apa?” tanya Liam bingung. 

“Kau membuat tempat yang kucintai menjadi tempat yang 
sangat kubenci sekarang,” bisik Alexa. 

“Kau membenci tempat ini karena aku di sini?” tanya Liam : 
rahangnya mengeras. . 

“Aku menjadi membenci tempat ini karena tempat ini akan , 
menjadi kenangan indah terakhir yang kau berikan padaku,” utan 
Alexa sambil tersenyum lemah. | 

Liam mengerang kesal. Ia tidak tahan melihat Alexa sedih terus. : 

“Alexa tolong percayalah padaku. Beri aku satu kesempatan | 
lagi. Kali ini aku tidak akan mengacaukan janjiku,” ucap Liam. 
sambil menggenggam tangan Alexa. 

“Akan kupikirkanjika kau ceritakan apa yang sebenarnya mejadi 
Apakah benar kau menemui Ella di belakangku? Dan kenapa? Apa' 
kau sudah bosan padaku? Ceritakan saja yang sejujurnya daripada 
pada akhirnya kebohongan akan membuat hatiku sakit nantinya, 
tanya Alexa serius. Liam terdiam sejenak, ia seperti bimbang, da 
ia tidak berkata-kata untuk sesaat. 


“Dan kau tidak bisa terus terang sekarang. Apa kebenarannyp 
begitu berat untuk diucapkan?” seru Alexa. Ia berdiri dari kursi, 


“Aku tidak lapar, aku menunggu di mobil. Kau makan saja? 


seru Alexa. Lalu ia berjalan meninggalkan Liam sendirian. Lia 


tidak mengejarnya sama sekali. Ia sepertinya menyerah. Alex 


menyeka air matanya yang kembali jatuh. 
Mana janjimu akan memperjuangkanku? Sepertinya kata-k 
itu hanya omong kosong, batin Alexa. 
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PN 2 MAAN EA Ae TAMA MEA FN 


4 


Ketika Alexa menunggu lift rasanya ia begitu Tai 
mencari toilet, lalu memuntahkan makanan yang entah 

an itu. Lalu Alexa berkumur-kumur. Sejak kemarin 
merasa kelelahan, ia berpikir ia kelelahan karena Menangisi Liam 
fa melihat sejenak dirinya di kaca, Jalu mengambil mgke-up.n ' 
di tas. Tetapi tatapannya jatuh ke test pack yang sudah lama : 
beli, dan ia lupa memakainya. 

Ia beli karena waktu itu mengingat datang bulannya begitu 
elat dari biasanya. Tadinya Alexa yakin ia tidak mungkin hamil 
karena belum ada tanda-tanda ia hamil kecuali datang bulannya 
selat. Tapi ketika ia muntah tadi, ia merasa ada yang tidak benar. 
Alexa sangat tidak pernah yang namanya muntah, ia hanya muntah 
ketika ia sedang hamil. 

Alexa melihat jamnya, sepertinya Liam masih lama. Kemudian 
ia mengambil test pack itu dan masuk kembali ke toilet. 


Ia Segera 
kapan ia 
ia selalu 


sepak 


Liam tidak memiliki nafsu makan sama sekali, tidak lama 
kemudian makanan datang. Liam menghela napas, ia mengacaukannya 
lagi, andai semuanya tidak rumit. 

Akhirnya tanpa belum menyentuh makanan itu Liam membayar 
makanan dan pergi dari restoran. Ia menunggu lift, tapi kaget 
ketika melihat Alexa keluar dari toilet dengan mata bengkak. Dan 
berjalan begitu lemas. 

Alexa tersenyum simpul. 

“Sudah selesai makan? Cepat sekali,” jawab Alexa. Liam 
Menyipitkan matanya. 

“Sedari tadi kau di kamar mandi? Aku kira kau sudah di 


Mobil » 


» Seru Liam. 
i s-nya. 
“Ya seperti itu,” seru Alexa pelan. Sambil meremas dress-ny 
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“Apa kau di kamar mandi menangis?” tanya Liam sekarang 
berubah nadanya menjadi begitu khawatir dan lembut. 

Alexa tersenyum pahit. 

Ya tentu aku menangis. Aku merasa begitu bersalah dengan 
jarin yang sekarang berada di dalam perutku karena ayahnya dan 
sbunya akan berpisah sebelum ia melihat dunia ini, batin Alexa. 
Astaga rasanya ia ingin meneriaki itu di muka Liam. 

“Aku tidak apa-apa. Aku hanya ingin istirahat,” seru Alexa 
sambil memasuki lift di depannya. Liam mengikutinya dari belakang. 

“Apa kau yakin tidak ingin makan?” tanya Liam langsung. 

“Tidak,” jawab Alexa singkat. 


Liam menghela napas, mereka segera menuju mobil. Alexa 
belum juga mengucapkan sepatah kata pun, begitu pula ja . 


Liam. Mobil begitu sunyi, Alexa menatap keluar jendela mobil, 


tubuhnya terasa begitu lemas. Ia tidak tahu bagaimana aan 
dari semua masalah ini, ia sudah begitu pusing, lelah, ia hanya 


ingin berbaring di kasur empuk. 
Tidak lama kemudian mereka sampai di sebuah hotel. Liam. 
keluar terlebih dahulu dari mobil, disusul oleh Alexa. 
Liam memperhatikan wajah cantik Alexa. Sudah tujuh tahun | 
ia menikahi Alexa dan tidak pernah bosan melihat wajah wanita! 
yang ia cintai itu. Liam menggenggam tangan Alexa, ia pikir Alexa' 


akan menolaknya tetapi sepertinya Alexa sudah lelah menolak. 
Liam senang kali ini Alexa tidak menolak. 


Alexa berjalan lemas mengikuti Liam masuk ke hotel. Tidak 


melepaskan genggaman tangan Liam lalu langsung mencari kam 


dan ke kasur king size, setelah itu ia memasuki selimut tebal | 
berada di situ. Alexa memejamkan matanya. 


Beberapa menit kemudian Alexa membuka matanya lagi, hang. 


lama kemudian mereka sudah sampai di kamar suite mereka. aa Bg 


dia yang berada di kamar ini. Liam sepertinya masih di ruang tami .— 
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PA PN LN HN PA 


2 DAK Ah 01 Kanan 


Alexa tidak mengantuk, ia tidak tidur, tapi hanya inilah 
punya cara untuk menghindari percakapan dengan Liam E 
men entuh perut ratanya. Apa dia harus menceritakannya Tae 
Liam? : ' 

Tiba-tiba ia mendengar langkah Liam, dengan cepat Alexa 
bngsung memejamkan matanya kembali untuk berpura-pura tidur. 


11 


Liam membuka pintu kamar dengan pelan, ia melihat Alexa 
sudah tertidur di kasur. Liam berjalan mendekatinya, lalu ia berbaring 
di sebelah Alexa sambil menghadap ke wajah Alexa, 

Liam menyentuh pipi Alexa. 

“Aku tidak ingin kehilanganmu,” lirih Liam. 

Alexa tetap berpura-pura tidur, sepertinya Liam kira ja 
beneran tidur. Lalu tiba-tiba Alexa merasa Liam menarik dirinya 
ke pelukannya. Liam mendekati telinga Alexa. 

“Aku mencintaimu Alexa. Sampai kapan pun aku hidup kau 
tetap menjadi wanita pertama dan terakhir yang dapat membuatku 
seperti ini. Kau seperti oksigen bagiku, aku tidak tahu apa aku bisa 
menjalani hidup ini tanpamu,” bisik Liam dengan nada frustrasi. 

Alexa menahan dirinya untuk tidak membalas pelukan Liam. 
Ia tidak tahu apa ia harus mempercayai perkataannya atau tidak, 
tapi untuk saat ini, ia memilih mempercayainya. 

Karena mungkin ini terakhir kalinya kau mengatakan kata-kata 
manis dari mulutmu itu. Kali ini aku memilih untuk mempercayainya. 
Karena aku tidak ingin perpisahaan kita hanya diisi dengan 
kenangan yang begitu menyakitkan, batin Alexa. 

Tiba-tiba tanpa sadar ia terlelap di pelukan Liam. 
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“Alexa.” | 
Alexa mendengar suara Lia 
Perlahan ia membuka matanya, d 


Bana jam delapan kita akan Pen seru | 
Liam. Alexa bangun dari kasur dengan malas. Ta benar- Ka tidak | 
ingin bertemu dengan wanita itu, tapi ia harus menghadapinya. 

Ts Pn naa berat Alexa memasuki toilet. 

Ta ran Sada masuk toilet. Liam kembali ke laptopnya, : 
tiba-tiba ia mendengar ponsel Alexa berbunyi dari tasnya. Liam 
tadinya tidak ingin ikut campur tetapi ponsel Alexa Haa berdering 
membuat dirinya tidak bisa berkonsentrasi untuk bekerja. : 

Liam berjalan mendekati tas Alexa, lalu membuka tasnya untuk ' 
ja mengerutkan dahinya ketika melihat 


m yang berat memanggilnya. ' 
i situ ia melihat Liam sudah 


MMA P e MENg B gun aa 


PA are Lan 


Sanga Dai mena dim 


PE ama ET SAK 


mencari ponselnya tetapi 
benda yang tidak asing di tas Alexa. 


Ipak 


Alexa memakai bathrobe lalu keluar kamar mandi. Di si 
Liam memunggunginya, Alexa mendeham. 

“Bisakah kau keluar? Aku ingin ganti baju?” tanya Alex 
dengan nada datar. Tapi Liam belum juga menghadap ke dirinya 
membuat Alexa mengerutkan dahinya. 

“Liam?” panggil Alexa. 

“Apa kau hamil?” tanya Liam to the point tanpa menghada | 


ke arah Alexa. Ia kaget, kenapa Liam tiba-tiba menanyakan i 
sekarang. 


i- Ha Me NAMA La AE TEA EN 


Liam akhirnya sekarang menoleh, dengan tatapan ant 


k i | 
aku dan tidak percaya. Lalu memperlihatkan test pack Aing 


menunj i itif di 
unjukkan hasil positif di tangannya. Alexa menahan adanya 


£ 


& 
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ia tea pack yang ia gunakan tadi? Kenapa ia bodoh sekali 
“ buang test pack itu setelah ia memakainya? 
Alexa memejamkan matanya sejenak, lalu membuka kembali 


tanya. 
Gi «Apakah itu penting sekarang? 


bukan urusanmu,” seru Alexa sinis. 
“Tentu saja itu penting Alexa! Ini tenta 
jkan segera lahir!” jawab Liam kesal. 
“Kenapa kau begitu yakin ini anakmu? Siapa tahu aku selingkuh 
dengan lelaki lain. Bagaimana kalau mungkin sebenarnya kita seri? 
Kau selingkuh, aku selingkuh,” ucap Alexa dengan nada dingin. 
Bohong, ia berbohong, tidak pernah sekali pun selingkuh dari 
Liam. Tapi rasanya ia ingin Liam merasakan bagaimana rasa sakit 
yang ia rasakan sekarang. Liam hanya menatap lurus wajah Alexa. 
“Kau tidak mungkin selingkuh dariku, kau sangat mencintaiku,” 
seru Liam dengan nada dingin. Sekarang Alexa yang sudah 
kehilangan kesabarannya. 
“Oh, jadi hanya kau yang boleh selingkuh?” 
dengan senyum palsu. Liam memijat keningnya. 
“Aku sudah lelah dengan semua ini Liam. Aku tidak ingin 
menemui Ella atau siapa pun itu. Aku tidak ingin lagi merasakan 
sakit hati seperti ini. Aku juga tidak mau anakku merasakan apa 
yang kurasakan, mungkin ini saatnya kita berpisah Liam” seru Alexa. 
Ia tidak dapat menahan air mata ini. Sekarang ia baru sadar 
kenapa emosinya tidak bisa dikontrol, karena ia sedang hamil. 
“Alexa tolong temui Ella terlebih dahulu,” paksa Liam. 
“Liam jangan paksa aku, aku tidak ingin bertemu dengan 
wanita simpananmu it—” Ucapan Alexa terpotong oleh Liam. 
“Dia bukan wanita simpananku for goodness sake Alexa!” 
ucap Liam frustrasi sekarang. 
“Lalu apa? Oh kekasihmu? Atau istri keduamu?” 


Kita akan segera cerai, itu 


ng anak kita yang 


tanya Alexa 
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“Bukan Alexa tolonglah percaya padaku," seru Liam TAN 
frustrasi. | ! 
“Bagaimana aku bisa percaya padamu kalau kau tidak a 


menjelaskan padaku sedikit pun!” 
napasnya. | — | 
“Karena dia bukanlah seperti wanita yang kau pikirkan!” ser 
Liam sekarang. Alexa memutar bola matanya. Ta 
“Lalu apa? Oh Kalau begitu apakah dia laki-laki? Hah! Lucg 
xa dengan nada mengejek. Tapi 


Aaron xx 


La 


ag 


sekali candaanmu, Liam,” seru Ale Sa 
ketika Alexa melihat wajah Liam, 1a tidak tertawa. Membuat exp 


kebingungan. 
“Kau bercandakan?” tanya Alexa. 
Liam menghela napas lalu memejamkan matanya. | 


“Fila adalah seorang transgender,” ucap Liam dengan berat hafi 
Sunyi, sekarang ruangan itu begitu sunyi. Sekarang Liam melipkt 
tangannya di dada, sambil mencoba membaca wajah Alexa. Liafn 
rasa bukan saat yang tepat untuk tertawa melihat wajah Alega 


sekarang. Liam mencoba menahan tawanya sekarang, tetapi ia 


juga tidak enak sudah membongkar rahasia teman lamanya yahg 
seharusnya tidak diketahui siapa pun. | 
“Apa kau bercanda?” tanya Alexa. | 


“Tidak, I'm dead serious,” Jawab Liam. 
“Lalu kenapa kau tersenyum seperti orang bodoh?” ta 
Alexa lagi. 
“Karena mukamu begitu lucu. Wajahmu seperti habis meli , 
hantu,” seru Liam. 


“Karena dalam seumur hidupku aku tidak pernah menemu 1 ai 
seorang lelaki selingkuh dengan wanita yang ternyata adalah seor Ing Fs 


transgender!” 


“Oh, cmon, aku sudah menjelaskan sesuatu yang bulk 3 


dan sekarang kau masih mengira f$ku : 


hakku untuk menjelaskannya, 
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ET 


bentak Alexa, Liam menahag 


dia gkuh dengan temanku sendiri yang sekarang sudah menjadi 
rempuan?” Seru Liam kesal. Alexa menyipitkan matanya. 

“Jadi maksudmu kau tidak bisa menjelaska 
tanya Alexa. 2. 

«Iya, sebenarnya ini adalah rahasianya, dan aku telah 
membongkarnya,” seru Liam sambil menghela napas, merasa 
bersalah sekarang. Lalu tiba-tiba Alexa berjalan menuju toilet lagi, 
membuat Liam bingung setengah mati. 


nnya karena ini?” 


Apa kali ini Alexa marah lagi karena Liam tidak ingin 
menjelaskannya? Serba salah sebenarnya posisi Liam, kalau dia 
memberi tahu Alexa artinya dia sudah mengkhianati temannya, 
tapi kalau ia tidak memberi tahu Alexa, wanita itu tidak akan 
mau bertemu dengan Ella. Padahal Ella adalah transgender yang 
sudah memiliki kekasih. 

Liam mencoba untuk membuka toiletnya tapi Alexa menguncinya 
dari dalam. 

“Alexa, kenapa lagi sekarang? Apa kau masih marah?” tanya 
Liam. Tapi tidak ada jawaban dari Alexa. 

“Alexa, tolong jangan menyiksaku seperti ini. Aku 
merindukanmu,” seru Liam dengan nada rendah. 

“Tinggalkan aku sendiri, Liam. Aku benar-benar malu sekarang 
padamu,” seru Alexa dari balik pintu. 

Liam mengangkat alisnya. “Kenapa kau harus malu?” tanya 
Liam. 

“Tentu saja aku malu! Ternyata selama ini aku cemburu 
dengan temanmu yang sudah transgender menjadi Ella. Sampai kita 
bertengkar hebat, aku masuk rumah sakit, membuat Kaylee dan 
Jenny dalam keadaan bahaya hanya karena kesalahpahaman aku. 
Kenapa aku begitu bodoh tidak mau bertanya langsung padamu? 
Oh ya aku ingat, aku terlalu takut mendengar kebenarannya, 
“rena aku terlalu mencintaimu. Aku takut kehilanganmu, jadi 
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kupikir lebih baik aku tidak bertanya lebih banyak,” seru Alexa 
dari dalam toilet. , 

Jadi selama ini aku sakit hati oleh imajinasi yang aku tuah 
sendiri, batin Alexa tidak dapat menahan betapa malunya dig 
sekarang. Alexa menunggu jawaban Liam, tapi Liam tidak bersuarg 


£ 


sedikit pun. 


4 


L 


“Liam?” panggil Alexa. | 
“Apa kau di dekat pintu sekarang?” tanya Liam, Ve 
kebingungan sekarang. | 
“Tidak aku sedang duduk di pinggir bathub,” seru Alexa. 
Tidak lama kemudian pintu kamar mandi terbuka. Alexa melotot, 
pintu kamar mandinya terbuka tapi bukan dengan kunci, melainkan 
dengan tendangan Liam yang sangat keras. P 
Liam melewati pintu kamar mandi yang sudah rusak laju 
masuk ke kamar mandi dengan santainya. | 
“Are you insane?” tanya Alexa tidak percaya. Liam tertawa 
kecil. Lalu berjalan mendekati Alexa yang sudah berdiri karena 
saking kagetnya. | 
“Bagaimana aku bisa tahan di balik pintu itu ketika kau, di 
sini baru saja mengatakan kau sangat mencintaiku?” tanya Lim 
dengan nada lembut. Alexa menghela napas. h 
“Kau kan bisa memintaku membukakan pintunya. Lihagah 
pintu malang itu, dia tidak salah apa-apa padahal,” seru Aleya. 1 
“Itu akan membuang waktu jika aku memintamu membukakan 
pintunya,” seru Liam. Tiba-tiba ia memeluk Alexa. 


“Dan aku tidak akan membiarkan sedetik pun terlewa $ 2 
begitu saja yang seharusnya aku bisa memelukmu seperti ini” bisik 
Liam di telinga Alexa. pa. 

Alexa begitu merindukan Liam. Ia merindukan pelukan Fikm a 
yang begitu hangat. Ia merindukan kebersamaan merekas'Alexa “ 
menghela napas, mencoba mendorong dada Liam, membitat Liam : 
menatap Alexa bingung. Mn BN 


"5 
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Alexa menggigit bibirnya. 
Maafkan aku. Semua ini salahku 


» yang bertindak berlebihan 
npa mengetahui kebenarannya,” 
ra 


" seru Alexa dengan nada menyesal. 
Yam hanya tertawa lalu mencium kening Alexa. 


Alexa memejamkan matanya menikmati bibir Liam yang 
menyentuh keningnya. 

“Tapi kau juga salah!” seru Alexa tiba-tiba. 

Liam mengangkat alisnya. 

“Kau tidak menjelaskan apa-apa dan reaksimu benar-benar 
geperti lelaki yang terpergok selingkuh dari istrinya!” seru Alexa 
kesal sekarang. 

“Karena aku bingung menghadapimu yang seperti itu. Baru 
pertama kali kau semarah itu, aku tahu sifatmu, kalau kau belum 
tenang kau pasti menolak apa pun yang aku bicarakan, dan lebih 
baik Ella sendiri yang mengatakannya,” seru Liam. 

“Lalu kenapa kau begitu tenang setelah aku memberimu surat 
cerai? Bahkan kau setuju akan menandatanganinya?” tanya Alexa 
tidak percaya. 

“Karena.” Liam menarik Alexa kembali ke pelukannya, ia 
melingkari pinggang Alexa. 

“Aku berbohong,” lanjut Liam. Membuat Alexa semakin bingung. 

“Apa maksudmu?” tanya Alexa. 

“Aku berbohong akan menandatangani surat cerai itu. Kau 
minta seribu tahun pun aku tak akan menandatanginnya. Aku hanya 
mencoba menenangkan dirimu dengan menjawab 'iya', karena aku 
takut kau akan keluar ke bar lagi tengah malam dan membuat 
Ulah yang akan membahayakan dirimu. Sudah kubilang bukan? 
Aku tak akan melepaskanmu sampai kapan pun. Hanya aku yang 
boleh menjadi suamimu,” jawab Liam. Alexa tertawa pelan. 

“Kau tahu kita tak akan pernah cerai,” seru Alexa. 

Liam tersenyum, lalu mengecup pipi Alexa. 
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Aka merimdukan senyumanmu," ucap Liam. Membuat Alexa 


tertawa keul. 
wanita,” Seru Alexa. 
up Alexa lembut. 


a. Liam mengerang. 


Kau begitu ahli menangani emosi 
Liam hanva tersenyum lalu 1a menger 


“Liam kita harus menemui Ella,” seru Alex 


Alexa tertawa lalu mendorong Liam keluar kamar. 


“Kenapa aku harus keluar?” 
“Karena kalau kau tidak keluar, aku tida 


baju,” jawab Alexa. Lalu mendorong Liam kelua 


pintu kamar di muka Liam, setelah itu ia meng 


tanya Liam. 
k akan selesai ganti 


« dan membanting 


uncinya. 


Beberapa menit kemudian mereka sudah di dalam mobil. 


Mereka duduk di kursi belakang. | 
« Nanti, kau pura-pura tidak tahu apa pun oke? Aku benar-benar 


merasa bersalah membongkar rahasianya,” ucap Liam. 

Alexa menatap Liam sejenak. Lalu mengangguk pelan. 

“Apakah dia benar-benar lelaki sebelumnya? Aku melihatnya 
bersamamu beberapa hari lalu ketika di hotel. Tubuhnya benar-benar 
seperti seorang wanita,” Seru Alexa masih tidak percaya. 

“Iya Alexa. Ketika ia masih sekolah, ia masih menjadi lelaki, 
dulu namanya Arnold,” jawab Liam. Sambil menggenggam telapak 


Tr 


tangan Alexa. 
“Tapi, bagaimana caranya sampai tidak terlihat seperti lelaki 


sedikit pun? Dia operasi di mana? Korea? Thailand?” tanya Wlexa 
penasaran. Liam mengerang. : 
“Mana aku tahu, Alexa,” seru Liam. 
ag temanmu masa kau tidak tahu!” seru Alexa.  # 
Untuk apa aku tahu? Lagi pula aku tidak Ra eh 
mengganti kelaminku, itu benar-benar informasi yan sidak p : 
bagiku,” jawab Liam santai. Alexa menatap Liam sagh Na 


Sauna 
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“Apa?” tanya Liam. 

«Tidak lucu, Liam,” seru Alexa. 

Liam tertawa kecil lalu mencium punggung tangan Alexa. 

“Pm just kidding Babe,” jawab Liam sambil mengedipkan 
matanya. Alexa hanya dapat menahan senyumannya sambil 
memutarkan bola matanya. 

“Untung aku mencintimu,” seru Alexa. 

«Tapi aku lebih mencintaimu,” jawab Liam membuat Alexa 
tersenyum seperti orang bodoh. 

“Tidak, aku yang lebih mencintaimu,” tambah Alex. 

Liam menyeringai. 

“Kalau begitu ayo kita buktikan siapa yang cintanya lebih 
besar,” ucap Liam. 

“Bagaimana caranya?” tanya Alexa. 

“Begini.” Lalu detik itu juga Liam langsung mengecup Alexa. 
Alexa melingkari leher Liam, ia sangat merindukan semua ini. 

“Tidak pernah sekali pun aku berpikir untuk mencintai 
seseorang selain dirimu, My Love,” lirih Liam dengan nada rendah. 

“Aku juga,” jawab Alexa sambil mengatur napasnya. 

Tidak lama kemudian Liam dan Alexa sampai di tempat 
janjian dengan Ella. | 

“Aku memanggilnya Ella?” tanya Alexa. Ia menggandeng 
tangan Liam. 

“Iya dia sudah ganti nama menjadi Ella.” 

“Aku tiba-tiba merasa tidak enak padanya,” bisik Alexa. Liam 
tertawa dengan nada rendah. 

“Tidak perlu,” jawab Liam. Kemudian mereka memasuki restoran 


itu, lalu pelayan mengantarkan mereka ke ruangan yang privat. 
Ella langsung menoleh. 


benar tidak 


n dirinya 


Ketika mereka memasuki ruangan itu, 
Alexa hanya terdiam melihat sosok di depannya. Benar- 
Seperti lelaki. Alexa bergidik malu ketika membayangka 
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cemburu dengan lelaki transgender. Ella tersenyum begitu ramah 
pada Alexa. 

“Akhirnya aku bisa bertemu istri Liam,” ucap Ella riang lalu 
memeluk Alexa dengan ramah. Alexa balik tersenyum ramah padanya. 

“Senang bisa bertemu denganmu Ella,” ucap Alexa ramah. 
Ella menatap Alexa sejenak lalu menatap Liam. 

“Sepertinya Liam sudah memberitahumu, ya?” tanya Ella. 


Pa MA TA 


Alexa panik, tapi Ella langsung tertawa ramah. 
“Ayo duduklah,” ucap Ella. | 
Alexa dan Liam duduk di seberang Ella. | 
“Liam sudah menceritakannya ya,” seru Ella tenang sambil 

meminum tehnya. Alexa melirik Liam untuk meminta bantuan, ! 

tapi Liam sepertinya pura-pura sibuk melihat menu yang ada di ! 
depannya. Berengsek. | 

“Walaupun sepertinya Liam sudah memberitahumu, aku harus 
mengatakannya langsung dari mulutku,” ucap Ella menatap Alexa. 

Oh sungguh Alexa merasa tidak enak hati pada Ella. Pasti ini | 

adalah pembicaraan yang begitu sensitif. | 
“Kau tidak perlu menjelaskannya lagi, Ella sungguh,” ucap | 

Alexa. Ia tidak ingin semua ini akan menjadi awkward, sasa 

rasanya tidak nyaman bagi Ella untuk mengatakannya. Alexa idak 

ingin melakukan itu pada Ella. Ia sudah merasa sangat bersalah: 
memojokkan Ella seperti ini dan membuat Ella harus mengaku. 

“Tidak, aku sebenarnya tidak malu untu 
Hanya saja ini perlu dirahasiakan untuk 
Ella ramah. 


k mengatakannya.! 
kepentingan lain,” ucap! 


Astaga, Alexa menjadi merasa sema 


| kin bersalah. Ella mengataka | 
kepentingan lain? | 


Kepentingan apa Sampai membuat Ella harus 
enyataan itu. Tapi Alexa tidak langsung bertanya | 
m hanya terdiam dan menyimak di samping 
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«Aku adalah seorang transgender,” 

ya diri. 

sAku tidak tahu harus berkata apa,” 

wa geli. 

“Jadi kau tidak perlu cemburu lagi padaku. Walaupun sepertinya 
Liam sudah mengatakan kenyataan ini terlebih dahulu, melihat kau 
bersikap ramah denganku sebelum aku mengatakan kenyataan aku 
gansgender,” ucap Ella sambil memberikan kedipannya untuk Alexa. 

“Aku terpaksa. Dia hamil dan mengatakan bayi itu milik lelaki 
lain karena sangat cemburu padamu,” ucap Liam geli. 

Alexa menatap tajam Liam. Sedangkan Ella menatap Alexa 
dengan tatapan berbinar-binar. 

“Kau hamil lagi? Selamat! Oh ini sungguh berita yang 
membahagiakan!” ucap Ella sambil menepuk kedua tangannya. 

“Terima kasih,” jawab Alexa sambil tersenyum. Ia menyentuh 


ucap Ella dengan penuh 


jawab Alexa. Ella 


perutnya yang masih rata. 

“Kalian berencana memiliki berapa anak lagi?” tanya Ella geli. 

“Aku berjanji padanya akan membuat tim sepak bola,” jawab 
Liam sambil mengedipkan matanya pada istrinya. Membuat Alexa 
memutar bola matanya dan menahan senyumannya. 

“Kalau kau mau menggantikan untuk melahirkannya, aku 
dengan senang hati, Darling,” jawab Alexa sebal karena Liam 
menganggap melahirkan sama mudahnya dengan menendang bola. 

Liam terkekeh, Ella pun juga tertawa geli. 

“Jadi Ella, apa pekerjaanmu?” tanya Alexa. 

“Pekerjaanku yang sesungguhnya atau pekerjaan palsu?” tanya 
Ella. Alexa mengangkat alisnya tertarik. Ternyata teman Liam yang 
'atu ini lebih menarik. 

“Keduanya,” jawab Alexa. 


Pekerjaanku yang palsu adalah aku seorang penata rambut," 
Vcap Fila, 


“Tapi pekerjaanmu yang sesungguhnya?” tanya Alexa. 
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jenak, lalu tersenyum misterius. 


Fila terdiam se 
bayaran,” jawab Ella santai. Alexa 


“Aku adalah pembunuh 
ang $ , meminum air, langsung tersedak karena kap 
yang sedang me ar, psung get. Tidak 
menyangka dengan semua iru. | 
"Apa?" tanya Alexa tidak percaya. 

"Sesungguhnya ini rahasia. Tapi karena kau adalah istri Liam, 
jadi aku memberi pengecualian,” jawab Ella. Alexa tidak percaya 
Fila adalah pembunuh bayaran. 
di pembunuh bayaran?” tanya Alexa : 


PA ANN aga Sa Magang 


seorang seperti 
“Sejak kapan kau menja 


penasaran. | 
“Apa ini intervieu' pekerjaan?” tanya Ella geli. Alexa tertawa | 

kecil dengan humor Ella. | 
“Sejak aku kuliah, 


ayahnya Liam mau menyewa jasaku," 
mbayangkan pembunuh bayaran itu memi 
bukan seorang yang menyenangkan 


aku dan Liam akrab karena waktu itu: 
" jawab Ella. Alexa tertegun.' 
Ia selalu me liki aura 
yang sangat menyeramkan, 


seperti Ella. | 
“Wow, aku tidak menyangka,” jawab Alexa. ' 
“Kemarin aku mengajak ketemuan dengan Liam, 
us dibicarakan,” ucap Ella menjadi serius 
juga hanya 


karena adi 


sesuatu penting yang har 
sekarang. Tatapannya menjadi tenang tapi serius. Liam 


terdiam. Alexa melirik mereka berdua bergantian. 
“Apa itu?” tanya Alexa. 
“Ada seseorang yang ingin menyewaku untuk membunuh 
Liam,” jelas Ella. Tubuh Alexa langsung lemas mendengarnya. 
“Setelah itu aku memberi tahu Liam secara langsung, karega 
aku tidak yakin membicarakan sesuatu seperti itu di telepon a | 
aman,” jelas Ella. | 
at yang menyewa? Apa kau langsung menolak?” ta P 3 
“ Ak . : : 
Pan palagan yang menyewa. Aku tidak tah Ai 
, atau tidak. Aku tidak langsung radti 
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karna jha aku langsung menolak aku yakin dia Ikan ne 
2 nari 
ubunuh bayaran Lamnya, padi aku bolang aku merk 
an Ella. Alexa menghela napas sedikut lepa 
ndak bodoh. 
“kenapa kau baru memberitahuku sekar 


tekannya," 
, Untungnya (la 


Ng?" tanya Alexa 
ke Liam sekarang, 


« Bagaimana aku mau memberitahumu ketika kau sed 


ank inarah 
seperti tadi? Aku berbicara sedikit saja kau menat 


apku seolah angan 
" aa 
menguburku hidup-hidup," ucap Laam geli sambil menuum tangan 


Alexa dengan penuh kasih sayang. Tapi Alexa menjadi tidak tenang 
mendengar kabar baru in. 

“Liam apa kau memiliki musuh yang sangat membenamu?" 
tanya Alexa. 

“Ketika aku menjadi mafia? Tentu saja, tapi mercka bahkan 
ndak tahu nama asliku ketika aku menjadi mafia,” jelas Liam tenang, 

“Apa ini kelakuan Morghan?” tanya Alexa, 

“Hanya dia satu-satunya yang saat ini sangat ingin aku mati,” 
jawab Liam. 

“Astaga, aku saja kalau begitu yang menghajar si berengsek 
iru, Berani-beraninya dia ingin membunuh suamiku,” ucap Alexa 
sangat kesal sekarang. Liam tckekch. Ella tersenyum geli. 

“Sayangku kau sedang hamil, biarkan aku dan Ella yang 
mengurus ini,” jawab Liam lembut sambil menyentuh perut Alexa. 
Alexa menatap Liam khawatir. 

“Kemarin jelas Morghan ingin membunuhmu dengan mengirim 
Sniper,” ucap Alexa. 

“Iya, oleh karena itu kita di sini. Morghan sedang berada di 
Prancis," jawab Liam, 

“Aku dan Liam sudah menemukan tempat persembunyian dia. 
Besok malam kita akan ke sana,” jelas Ella. Alexa sangat ingin 
Ikut, tapi Liam pasti akan tetap melarangnya. Jadi Alexa hanya 
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diam saja. Dia akan mencari cara untuk membantu Liam, dia 
harus membantu Liam. | 


Setelah mereka selesai dan berpisah dengan Ella. Alexa dang 
Liam memasuki mobil dan berjalan menuju hotel mereka. 

“Liam,” panggil Alexa. Liam menoleh. 

“Kumohon berhati-hati besok,” ucap Alexa dengan sanga 
khawatir. Liam tersenyum lembut, ia mengambil kedua tanga 
Alexa, Jalu menciumnya. 

“Tenang saja, aku akan baik-baik saja,” ucap Liam lembut 
Alexa ingin percaya dengan ucapan Liam, tapi ucapan Liam tidak 3 
bisa membuat Alexa tenang. Ia memiliki firasat yang sangat buruk F: 


! 


pak , 


Esok harinya. 
Dari pagi Liam dan Ella merencanakan penyusupan merelgs 
ke persembunyian Morghan. Alexa membantu mereka. Liam ma: H 
memiliki jiwa mafia yang tidak kenal takut. Liam ingin kedatang: db 
yang terang-terangan. Berlawanan dengan Alexa yang memiliki ji da 
seorang CIA, seorang mata-mata. Alexa menyarankan kedatangkn 
yang diam-diam tanpa membuat kerusuhan. Dan Ella yang memillki | 
jiwa pembunuh bayaran ingin langsung membunuh Morghan PA 1 mt 
kejauhan tanpa ketahuan. 5 
Tapi pada akhirnya mereka mengikuti rencana yang diberi ” : | en 
Alexa. Liam membawa banyak anak buahnya, Alexa tidak 
pasti jumlahnya tapi Liam berkata cukup. -. 
Ella sudah mendapatkan struktur bangunan persembydd ZA 
Morghan. Mereka akan berencana membajak sistem kea 3 
seluruh listrik yang ada di tempat itu. Lalu Liam akan sif: 
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ke tempat itu. Dengan anak buahnya Yang Menunggu mereka 
kempat yang aman dan akan datang ketika J 
rencana begitu rapi, tapi entah kenapa Alex 
“Aku akan ambilkan minum,” 
Liam mengecup lembut Alexa. 
“Terima kasih,” jawab Liam. Alexa tersenyum | 
meninggalkan ruangan itu. Alexa menuju kulk 
gi hotel itu. Ketika membuka kulkas ia mendapatkan suatu de. 
Alexa menutup kembali kulkasnya, lalu mengambil ponselnya 
yang tergeletak di meja dekat situ. Alexa menek 
dan telepon Alexa langsung tersambung. 
“Halo.” Alexa dapat mendengar suara maskulin di telinganya, 
“Elliot, maaf mengganggu. Apa aku bisa berbicara dengan 
istrimu?” tanya Alexa. Elliot terdiam Sejenak sepertinya Elliot tidak 
mengecek siapa yang meneleponnya. Ketika menyadari siapa yang 
mencleponnya Elliot langsung terkaget. 

"Alexa? Kenapa tiba-tiba telepon?” tanya Elliot, 

“Aku mohon ini sangat penting. Bisakah aku berbicara dengan 
istrimu, aku tidak memiliki nomor teleponnya,” ucap Alexa, 

“Oh, iya, sebentar,” jawab Elliot. Alexa dapat mendengar 
Ellior memanggil istrinya dari telepon. Lalu tidak lama kemudian 
Alexa dapat mendengar suara di seberangnya. 

“Mengejutkan sekali kau mencariku,” ucap Melisa. Alexa 
dapat mendengar suara Melisa sedikit berbeda, lebih dewasa dan 
Udak ada nada kebencian yang biasanya Melisa berikan kepadanya. 
Sekarang nadanya lebih penasaran. Alexa tahu ia tidak seharusnya 
melakukan ini, tapi mungkin ini adalah cara yang bisa ia lakukan 
ntuk membantu Liam. 


“Melisa, aku butuh bantuanmu,” ucap Alexa. 


ih 
APA perintah, Semua 


& tetap gelisah, 
ucap Alexa pada Liam. 


ala berjalan 
A8 yang terdapat 


An nama Seseorang, 


11 
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09.00 PM 
“Kalau kau mencintaiku, berjanjilah padaku kau harus tetap j 


hidup,” ucap Alexa serius pada Liam. | 
Liam menatap sejenak, lalu tatapannya langsung melembut ' | 
dan penuh kasih sayang. | 
«Aku berjanji,” ucap Liam lalu mengecup puncak kepala ' 
Alexa. Ia memejamkan matanya menikmati kecupan yang Liam | 
berikan. Lalu Liam memeluk Alexa, wanita itu membalas pelukan 
Liam. Alexa dapat mencium aroma maskulin Liam yang begitu | 
memabukkan. Ella mendeham. Membuat Liam melepaskan Alexa. | 
“Maaf, bukan mau menggaggu tapi kita harus pergi sekarang.” ' 


ucap Ella. Alexa mengangguk mengerti. 
“Kau juga hati-hati,” ucap Alexa sambil meremas kedua tangan 


Ella. Ella kaget tapi ia menjawab dengan mengangguk tersenyum. 


sangat ramah. 
Setelah Liam dan Ella pergi, Alexa duduk di sofa sambil 


menghela napasnya. Ia sangat ingin ikut. Ia tidak suka ketika, 
ia hanya menunggu sampai Liam datang. Ia frustrasi ketika ia: 
menjadi wanita lemah seperti ini. Alexa melihat jam yang ada di 
ponselnya. Lalu tiba-tiba bel pintu berbunyi, tanpa menunggu lagi 
Alexa berdiri dari sofa dan membuka pintu. 

Di depan pintu terdapat Melisa dan Elliot. 

“Apa yang bisa kami bantu?” tanya Melisa langsung. 


! 
i 
t 
F 


LL TAMA LAM gn LA. NAME ANN Ann La Man 


Liam dan Ella berada di dalam mobil dengan dua anak bualy 
Liam. Dari kejauhan mereka dapat melihat mansion begitu mega 
milik Morghan. Mereka menunggu anak buah mereka menyusup 
masuk ke ruangan keamanan. : 

“Bos, Ryan dan Kevin berhasil membajak ruangan keamana | 
dan ruangan listrik dan sudah diambil alih dengan kita,” ucap ana 


378 


Scanned with CamScanner 


buah yang duduk di sebelah kursi pengemudi. Liam mengangkat 


lisnya- 
4 «Cepat sekali,” ucap Liam. Ella mengambil barangnya. 


“Ayo, sekarang kita masuk,” ucap Ella lalu turun dari mobil. 

“Tunggu sampai mendapatkan perintahku,” ucap Liam pada 
anak buahnya. 

Lalu Liam turun dari mobil. Ia memakai topi hitamnya sambil 
berjalan mengikuti Ella. Mereka berjalan menuju mansion Morghan 
dengan berjalan di kegelapan hutan yang mengelilingi mansion 
morghan, tiba-tiba Liam mendengar suara langkah lain. Sial, 
sepertinya itu anak buah Morghan yang menjaga di sekitar hutan. 
Ella juga menyadarinya dan langsung bersembunyi bersama Liam. 

Anak buah itu berjalan santai, sepertinya ia tidak menyadari 
kehadiran Liam dan Ella di situ. Ketika anak buah Morghan 
melewati Liam dan Ella. Dengan cepat Ella memukul tengkuknya 


” 


membuat anak buah Morghan itu langsung pingsan. 

Ella dan Liam saling membalas anggukan. Mereka 
menyembunyikan anak buah yang pingsan itu di semak-semak. Liam 
dan Ella menoleh kanan kiri untuk mencari anak buah Morghan 
yang lainnya. Ketika tidak menemukannya, mereka memanjat 
tembok mansion Morghan. Lalu mendarat dengan mulus. Liam 
dan Ella tetap berjalan dengan hati-hati memasuki mansion itu. 
Dan akhirnya mereka berhasil masuk melalui jendela mansion itu. 

Sesuai rencana, Liam langsung menuju ruang keamanan untuk 
memantau berapa banyak orang yang ada di rumah itu. Sedangkan 
Ella menuju tempat pusat listrik rumah itu. 

Ketika Liam sampai di ruangan pengontrol keamanan, ia 
membuka pintu perlahan, ternyata tidak dikunci oleh Ryan dan 
Kevin, Ketika pintu sudah terbuka lebar, ia lansung menegang 
Melihat pemandangan di depannya. 
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Ryan dan Kevin yang seharusnya sudah menguasai ruangan | 
banana malah pingsan di pojok ruangan dengan tangannya : 
diborgol. 

Sial, dia dijebak. 

Dan lelaki di tengah ruangan itu adalah orang yang paling ia. 
ingin cekik malam ini. Yaitu Morghan Wilkinson. Apa yang dia ' 
lakukan di sini? Ini bukan tempat untuk tuan rumah seperti dia.: 

“Hamilton, kaget?” tanya Morghan dengan tersenyum penuh: 
kemenangan. Tiba-tiba Liam merasa di belakang kepalanya ada 
benda keras yang menekan kepalanya. Liam tahu apa itu. Itu pasti 
pistol. Liam tetap tenang dan menatap tajam Morghan. | 

“Tidak menyangka akan bertemu denganmu secepat ini pada 
malam ini, Wilkinson,” ucap Liam tenang. 

“Aku juga kaget ketika mendapat informasi bahwa anak 
buahmu menyelinap ke tempatku,” ucap Morghan dengan dingin, 
Liam tersenyum sinis. f 

“Sebenarnya malam ini tidak seperti yang aku rencanakan. 
Sebenarnya buka gayaku menyelinap diam-diam seperti ini, aky 
lebih suka terang-terangan. Jadi mungkin lebih baik jika seperti 
ini jadinya,” ucap Liam. 

“Apa yang membuatmu ingin bertemu denganku, Hamilton?” 
tanya Morghan. 3 

“Kenapa kau ingin membunuhku?” tanya Liam to the point. 

“Bukankah sudah jelas? Aku sangat membencimu,” jelas 
Morghan santai. $ 

“Dan kenapa kau sangat membenciku? Aku yakin itu bukfin 
hanya karena pertunangan yang batal.” Morghan diam dengan 
tatapan membunuh dan penuh benci, 

“Jangan pura-pura tidak tahu. Aku baru tahu ka 
Pe a Punah diri. Kau mengata : 
tangat tegang Juga, ucap Morghan. Wajah 
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“Tapi bukankah benar, kau juga memiliki anak haram?” 
tanya Liam. : 

“Sepertinya kau tidak sabar untuk kubunuh, ya?” 
Morghan tenang tapi Liam bisa melihat kalau Morghan 
marah. Liam hanya tersenyum malas. 

“Borgol dia dan bawa dia ke ruang penyiksaan,” ucap Morghan 
kepada anak buahnya. Liam merasakan kedua tangannya diborgol. 
Ja menghela napas sepertinya malam ini akan menjadi malam 
yang panjang. 

Sekarang Liam sudah berada di sebuah ruangan yang lembab, 
gelap, dan apak. Liam duduk di bangku kayu yang keras. Tidak 
lama kemudian Morghan masuk. Ia memasang senyum puas 
melihat Liam. 

Tanpa mengucapkan sepatah kata pun tiba-tiba Morghan 
menonjok keras wajah Liam. Setelah itu Morghan menonjok bagian 
wajah lainnya, setelah itu sepertinya ruangan hanya dipenuhi suara 
pukulan keras Morghan kepada Liam. 

Liam meludah darahnya. 


tanya 
sangat 


“Apa hanya segitu tenagamu? Apa usia membuat kekuatanmu 
melemah?” ejek Liam. Dan setelah itu Morghan memberikan 
pukulan paling kerasnya. Berengsek, wajahnya begitu perih, tapi 
Liam hanya tersenyum malas dan tidak peduli. Sedangkan tatapan 
Morghan penuh kebencian. 


“Apa kau tidak akan mohon ampun?” tanya Morghan. 

Liam tertawa sinis. 

“Kepadamu? Tidak pernah. Apa kau tidak pernah dengar 
kalau aku tidak akan pernah memohon kepada siapa pun,” jawab 
Liam, Sepertinya Liam benar-benar sudah membuat Morghan 
"arah, Lelaki itu langsung mengambil pistolnya, yang dari tadi 
"M tunggu, Tapi sebelum Liam bisa beraksi sesuai rencananya, 
Ubatiba pintu terbuka lebar. 

“Hentikan Ayah!” 
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Liam dan Morghan menoleh ke suara feminin yang mencoba 
menghentikan mereka. Liam kaget ketika ia melihat Melisa, Ellier 
dan Alexa di pintu. Ketika mata Liam bertemu gengan Alexa, 
wajah Alexa langsung pucat melihat Liam. Mangan memang 
dirinya terlihat separah itu membuat Alexa menunjukkan cela ta 
horor kepada Liam. 

Tapi, apa yang istrinya lakukan di sini? 

, 
aapok 

Beberapa jam sebelumnya. Di hotel. Alexa, Elliot dan Melisa 
duduk di sofa. : 

“Ayahmu mencoba membunuh Liam dengan sniper,” jelas 
Alexa. Walaupun ia sudah mengatakan ini di telepon tadi pagi, 
tapi ia menjelaskannya lagi. Melisa menghela napas kasar. $ 

“Aku tahu sejak pertunangan dibatalkan ia menjadi sangat 
benci kepada Liam. Tapi aku tidak menyangka ia sampai berusaha 
membunuh Liam,” ucap Melisa dengan nada bersalah. 

Alexa tidak tahu apa pernikahan yang membuat Melisa menjadi 
lembut. Alexa bahkan tidak mengira wanita di seberangnya ini 
adalah Melisa yang pernah bertunangan dengan Liam. ! 

“Dia bahkan mencoba menghancurkan Elliot,” tambah Melisa 
dengan mata berkaca-kaca. Elliot tersenyum kecil seolah mengatakan 
kepada Melisa kalau itu bukan masalah. 

Melisa membuka tasnya, seperti mencari sesuatu. Melisa 
mengeluarkan benda dibungkus kain berwarna pink. : 

“Atau—” Melisa membuka bungkusnya pelan. Alexa langsung 
menyadari benda apa itu. i 


“Atau kubunuh saja tua bangk 
Elliotku lagi,” 


a itu sebelum dia menargetkan 
ucap Melisa sambil menaikkan pisau sehingga sejajar | 
dengan matanya dan menatap pisau tajam di tangannya den 
tatapan membunuh seolah dia sangat haus darah. 
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Alexa bergidik ngeri. 

Elliot menurunkan pisau Melisa. 

“Haha. Maafkan istriku, Alexa, kalau dia emosi memang suka 
haus darah,” ucap Elliot sangat tenang seolah semua itu biasa. 

“Omong-omong terima kasih banyak kalian sampai datang ke 
sini,” ucap Alexa dengan cepat untuk mengalihkan pembicaraan. 

“Aku belum pernah mengatakan ini. Tapi berkat kau, aku dan 
Flliot bisa bersatu. Jadi setidaknya aku berutang budi kepadamu,” 
ucap Melisa sekarang sedikit angkuh. Alexa tersenyum. 

“Jadi apa rencanamu?” 


“Kita akan datang ke tempat ayahku, aku akan menghentikan 
ayahku,” ucap Melisa. 


Sesampainya di kediaman Morghan, Melisa langsung disambut 
di sana. Ketika Melisa bertanya di mana ayahnya. Anak buah 
Morghan menjawab ayahnya sedang di ruang penyiksaan dengan 
Liam. Dan seketika kaki Alexa lemas. Sepertinya rencana mereka 
tidak berjalan lancar. Oh Tuhan, jangan biarkan Liam terluka. 
Mereka dengan cepat menuju ruang penyiksaan itu. Melisa 
Sepertinya membuka pintu di saat yang tepat karena Alexa dapat 
melihat Morghan mau menodongkan pistolnya ke Liam. 
“Hentikan, Ayah!” 
Alexa melihat Liam, ia terkesiap ketika melihat keadaan Liam. 
2 ingin membunuh Morghan sekarang juga karena sudah 
Telukai Liam, Wajah Liam babak belur, dan semua itu terlihat 
“gitu Menyakitkan. Liam membalas tatapannya, Alexa dapat melihat 
lam seolah berkata “aku tidak apa-apa, tidak perlu khawatir 
“a rasanya Sangat ingin segera ke sisi Liam dan merawat mua 
Uemar di wajah tampan Liam. Tapi Alexa harus menahan dirinya. 


Alex 
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“Melisa apa yang kau lakukan di sini?” tanya ayahnya Lage pan 
Lelaki itu menurunkan pistolnya. | 

“Ayah, tolong hentikan semua kegilaan ini. Kau tahu aa 
bukan bunuh diri, ia memang sudah sakit,” ucap Melisa Tang 
bisa menyembunyikan sakitnya akan semua itu. 

“Tapi ia menolak untuk berobat karena mendengar berita 
omong kosong dari Liam! Dan itu sama saja bunuh diri, dia sudah 
tidak peduli dengan kesehatannya!” bentak Morghan. 

“Lebih tepatnya dari kakekku,” ucap Liam. 

“Tapi dia sudah tidak ada, jadi kau yang harus bertanggung : 
jawab atas kelakuan kotor kakekmu,” ucap Morghan pesuh 
kebencian. Alexa sudah muak dengan semua ini. 

“Hey asshole, sepertinya kau memiliki otak udang, ya? Liam 2 
bukan kakeknya, jangan samakan dia dengan kakeknya, dan kE 
kesalahan kakeknya bukanlah tanggung jawab Liam. Kau sudah an 
diburakan dengan kebencian, sebenarnya bukan masalah bagimu : i 
jika itu kakeknya yang bertanggung jawab ataupun Liam. Karena 
yang kau inginkan hanya ingin balas dendam untuk kematian 
istrimu,” ucap Alexa. : : "Ai 

. “Penyesalan selalu datang terakhir. Sebelumnya kau Gdak | 
menghargainya, tetapi ketika kau sudah kehilangannya kau menyesal,” 
ucap Alexa dingin. Melisa mengangguk setuju, ia mendekati ayahnya. nata 

“Oleh karena itu, jangan membuat ini menjadi penyesaldmmu... 
yang kedua, jika kau balas dendam kepada Liam. Bisa saja Alexa 
balas dendam lagi, dan itu akan menjadi balas dendam berentun 
tiada akhir,” sp Melia. 3 


Ia 2 kaka borgol yang sudah ia lepaskan sejak tadif ang 2 
berdiri dari kursi keras itu. Alexa langsung menghampiri . 
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g menyentuh lembut rahang Liam. Alexa Ingin men 
memar yang menghiasi wajah tampan Liam. 

“Pasti sakit,” ucap Alexa dengan penuh khawatir. 

Liam tersenyum kecil, menggeleng kepalanya lalu mengambil 
tangan Alexa yang menyentuh rahangnya untuk mencium telapak 
pangan Alexa dengan penuh kasih sayang. Jantung Alexa langsung 
menghangat, ia tersenyum lega setidaknya Liam masih bisa bersikap 
manis. 

Alexa menggenggam tangan Liam lalu menarik Liam 
keluar dari ruangan terkutuk itu. Alexa mengangguk ke 
arah Elliot yang sedang memberi privasi kepada Melisa dan 
Morghan. Ellior mengangguk seolah mengatakan “pulang saja." 
“Mau ke mana kita?” tanya Liam. 

“Kita harus pulang untuk mengobati lukamu,” ucap Alexa tegas. 

“Belum bisa, Sayangku. Banyak yang belum beres di sini. 
Aku tidak tahu Ella di mana dan anak buahku pingsan di ruang 
keamanan,” ucap Liam. 


angis melihat 


Alexa akhirnya masuk lagi ke ruangan itu membuat Liam 
bingung, tidak lama kemudian Alexa keluar lagi. 

“Aku sudah bilang ke Elliot untuk mengurus anak buahmu, 
dan Ella. Kita akan meneleponnya sekarang,” ucap Alexa. Ia 
mengambil ponselnya dan menghubungi Ella, lalu Ella menjawab 
di seberangnya. 

“Het, Alexa, ada apa?” tanya Ella. 

"Rencana berubah total, kita harus kembali,” ucap Alexa. 
Ella terdiam sejenak lalu ia tidak bertanya lebih lanjut. Ella 

"ya menjawab oke, dan panggilannya terputus. Ketika Alexa 
Mengangkat pandangannya untuk menatap Liam, ternyata Liam 
Me€natapinya sejak tadi dengan senyuman miring. 
“Apa?” tanya Alexa. | 
“Yaa look so damn sexy when you're bossy,” ucap Liam. 
Memutar bola matanya dan mencoba menahan senyumannya- 
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“Ayo pulang sekarang,” perintah Alexa. : 
Liam hanya terkekeh tapi menuruti perintah Alexa, dan | 
mengikuti Alexa dari belakang. : 
rt . 
Sesampainya di hotel, Alexa langsung mengambil kotak Hb 
sedangkan Liam duduk di sofa dengan kakinya berselonjoran ke meja, 
depannya. Alexa duduk di sebelah Liam, ia membersihkan La 
Liam dengan air dahulu, setelah itu Alexa baru mengobati Liam. 
Liam menatapi wajah Alexa dengan tatapan intens ketika 
Alexa sedang mengobatinya. Tapi Alexa belum juga menatap mata 
Liam, ia masih terfokus kepada luka Liam. Lelaki itu tersentak 
pelan ketika Alexa menyentuh salah satu memarnya. 
“Lain kali tolong jangan diam saja ketika kau ditonjokin 
seperti ini,” ucap Alexa kesal. Liam tersenyum. 


“Pukulannya lemah, ini bukan apa-apa,” jawab Liam. Alexa 
menatap Liam tajam tapi tidak mengatakan apa pun ke Liam. ' 
“Aku tidak apa-apa, sakitnya tidak seberapa dibandingkah 
melihatmu menangis kemarin,” ucap Liam dengan nada penuh 
penyesalan. Alexa tersenyum kecil setelah selesai mengobatinya. la 
mencium lembut daerah pipi Liam yang tidak memar. 
“Maafkan aku sudah membuatmu menangis,” ucap Liam 
dengan penuh penyesalan. : 
“Iya, kau memang seharusnya menyesal,” ucap Alexa ketjs 
yang dibuat-buat. Liam terkekeh, lalu melingkari tangannya ke TN 
pinggang Alexa untuk menarik Alexa agar mendekat, Pee 
| “Bagaimana cara aku menebus semua penyesalanku?” 
, P Seperti itu terus Liam akan 


dirinya meleleh. Alexa melingkari tangannya ke leher Li : 


memb h 31 
am. 
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«Kau harus menebusnya dengan berjanji denganku kau ak 
dal setia denganku,” ucap Alexa. 

Liam terdiam sejenak. Lalu ia akhirnya berkata, “Alexa, aku 
sudah berjanji akan setia denganmu sejak aku menyadari kalau 
iku mencintaimu. Sejak itu, tidak pernah ada satu pun wanita 
vang menarik selain dirimu. Aku hanya bisa melihat kepadamu, 
karena kau segalanya bagiku, My Love,” ucap Liam dengan nada 
penuh sayang. 

Jantung Alexa berdebar, astaga Liam masih bisa membuat 
dirinya berdebar walaupun mereka sudah menikah tujuh tahun. 
Alexa tidak tahu ingin menjawab apa. 

“Aku sudah menepati janjiku untuk tetap hidup. Dan sekarang, 


an 


aku ingin membuat janji baru,” ucap Liam. Alexa mengangkat 
alisnya penasaran. 

“Apa itu?” tanya Alexa sambil memainkan rambut Liam di 
bagian belakang. 

“Aku berjanji aku tidak akan membiarkan kau menangis lagi. 
Aku tidak ingin kau sedih, aku tidak suka melihatmu sedih,” jawab 
Liam. Alexa tidak bisa menahan senyumannya. 

“Itu sebuah janji yang rumit, Mr. Hamilton. Apa kau yakin 
bisa memegang janjimu?” tanya Alexa. 

“Aku sangat yakin bisa memegang janjiku. Sepertinya sebuah 
janji harus diikat dengan sebuah ciuman,” ucap Liam dengan 
senyum menggoda. Alexa tetawa geli. 

“Apakah itu harus?” tanya Alexa. 

“Iya harus, karena janji itu tidak akan valid tanpa sebuah 
Ciuman,” ucap Liam. 

“Bilang saja kau ingin menciumku,” bisik Alexa. 

Liam mengerang pelan dan suaranya sangat rendah. Tanpa 
Menunggu lagi Liam langsung mengecup Alexa dengan sangat lembut. 
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Alexa hampir meringis. Ia sangat merindukan ini, sangar 
membutuhkannya. Mereka melakukannya seolah hanya mereka yang 
ada di dunia ini. Seolah momen itu adalah momen terakhir mereka. 


hiddenhook : 


$ 

Sembilan bulan kemudian. Di rumah sakit. | 

Liam berlari masuk ke rumah sakit, lalu ia menuju rua 
bersalin. Sesampainya di sana ia melihat sudah ada ibunya, Fiona 
baru keluar dari ruangan persalinan. 

“Apa ia sudah melahirkan?” tanya Liam dengan panik. 

Fiona menggeleng. “Belum, aku baru saja mau meneleponimu 
lagi,” jawab Fiona. Kebetulan Fiona sedang berkunjung ke rungah 
mereka ketika air ketuban Alexa pecah. Liam menghela napas 


lega. Beruntung dia tidak ketinggalan kelahiran anak mereka yang 
keempat. 


LAMA TE KA 


“Tadi begitu macet, akhirnya aku berlari ke sini dari mobil,” 


ucap Liam. Fiona kaget mendengarnya. 
“Kau apa?” tanya Fiona. 


1 


: 
? 


Tapi Liam tidak menjawabnya melainkan ia berkata, “Aku 
ingin menemui Alexa,” jawab Liam. Tanpa menunggu jawaban 
ibunya, Liam segera masuk ruang persalinan. Di situ ia aa 
Alexa begitu pucat, membuat Liam sakit melihatnya. Andaikaj 
bisa membantu sesuatu untuk menghilangkan kesakitan yang 
rasakan. Wanita itu tersenyum ketika melihat kehadiran Li 

“Apa Anda suaminya?” tanya seorang perempuan 
memakai jas dokter. 

“Iya,” jawab Liam. 

“Saya ingin menemani istri saya melahirkan,” tambah 
Dokter itu seperti ragu tapi Alexa tersenyum senang, melihat 


sedikit santai membuat dokternya tidak mengatakan apa pun. Fian 
berdiri di sebelah kasur Alexa. | 
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| jam ruangan itu dipenuhi suara teriakan sakit 
| terdengar suara tangisan bayi. 


, 
t 


. yang seperti musik di telinga Liam. Dokter m 


, 
» 


» 


, 
? 


e 
/ 


“Apa belum?” tanya Liam pada dokternya. 

“Belum tapi—” Ucapan dokter terpoto 
Alexa. Dokter itu mendekati Alexa. Tidak lama kemudian semua 
perawat sibuk menyiapkan peralatan. Alexa teriak kesakiran. Liam 
menggenggam tangan Alexa, untuk memberi semangat. 

Liam tidak suka melihat Alexa kesakitan seperti ini. Alexa 
mengejan, Liam bisa melihat urat leher Alexa. Do 
memberi semangat kepada Alexa yang tengah mend 
sekuat tenaga. Alexa menggenggam erat tangan 
Liam yang satu lagi mengelus-elus rambut Alexa. S 


ng oleh teriakan sakit 


kter itu juga 
orong bayinya 
Liam. Tangan 
ctelah beberapa 
Alexa. Akhirnya 
Liam menahan napasnya ketika mendengar suara tangisan bayi 
embantu bayinya keluar. 
kalian memiliki putri yang 
ucap sang dokter dengan senyuman tulus. Mata Alexa 
langsung menjadi jernih, ketika dokternya memberikan putrinya. 
Seketika semua rasa sakit yang Alexa rasakan langsung hilang saat 
Ia melihat putri cantiknya. Liam mencium kening Alexa. 

“Terima kasih, Alexa. Terima kasi 
ayah untuk keempat kalinya, 
kebahagiaannya. Alexa ter 
dengan penuh cinta, 


“Selamat Mr. dan Mrs. Hamilton, 
sehat,” 


h sudah membuatku menjadi 
"ucap Liam tidak bisa menyembunyikan 
senyum lemah. Liam menatap Alexa 


| Alexa tidak san up dengan semua kebahagiaan yang meluap- 
! Egup deng 


, 


d 
| 


luap ini. Ia tidak 
/ memb 


Dan Liam adalah aya 
tidak bi 


percaya tujuh tahun lalu lelaki yang mengancam 
unuhnya sekarang menjadi ayah dari keempat anak Alexa. 
h yang luar biasa bagi anak-anaknya. Alexa 
sa memikirkan ayah yang lebih hebat dibandingkan Liam. 
TM menatap lembut bayi yang sedang dirangkul Alexa. 

. “Apa kalian sudah memikirkan nama untuknya?” tanya dokter. 
“2m dan Alexa saling menatap satu sama lain. 


: 120 
! 
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“Aku ingin dia namanya Callista, yang artinya dalam bahasa ' 
yunani adalah 'yang tercantik” Karena aku sangat yakin ia akan 
tumbuh menjadi secantik ibunya,” ucap Liam lembut. Alexatersenyum., 

“Aku menyukai nama itu,” ucap Alexa setuju. Setelah itu, 
Alexa dipindahkan ke ruangan VVIP. Callista juga dibersihkan? 
terlebih dahulu sebelum dikirim ke ruangan Alexa. 

Setelah Callista sudah selesai dibersihkan, perawat memberikan 
Callista ke Alexa untuk meminum asi. Liam yang sejak tadi di 
sebelah Alexa tidak bisa mengalihkan matanya dari anaknya yang 
secantik istrinya. 4 

Setelah selesai diberi asi. Liam menyentuh jari mungil Calista. 

“Selamat datang di keluarga kami, my baby girl. Mommy 
dan Daddy sangat mencintaimu. Aku yakin Daniel, Mason dan 
Kaylee juga akan menyayangimu,” ucap Liam kepada Calista, 
Alexa tersenyum. 

“Dia sangat mirip dengan Kaylee ketika Kaylee baru lahir. Andai 
dia bisa tetap sekecil ini agar aku bisa selalu menggendongnya,” 
ucap Alexa. Liam tersenyum miring. : 

“Kalau begitu ayo kita buat bayi lagi,” goda Liam. 

Alexa menatap Liam tajam seolah memperingati Liam. Ketika 
Alexa ingin menjawab ucapan Liam, tiba-tiba pintu kamarnya 
terbuka lebar, dan di situ terdapat Daniel, Mason, Kaylee dan Fipna. 
Mereka segera masuk ke dalam ruangan dan menghampiri Alexa. 

Daniel dan Mason berlari menuju kasur, lalu menaiki kasur i itu. 

“Mommy! Apa itu adik kita?” 


tanya Daniel penasaran” tapi. | 
matanya berbinar-binar. : 


“Dia begitu kecil!” komentar Mason girang. i 
“Kalian tidak akan menyapa Daddy? Hati Daddy sakit, "ucap 
Liam pura-pura sedih. Pa Ga 


“Aku sudah sering menyapa Daddy, aku ingin menyapa adikku | 
dulu!” ucap Mason. Fiona terkekeh sambil Hana Kake | 
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“Orangtuamu sudah terbang dari Miami ke sini,” ucap Fiona 
kepada Alexa. Ia mengangguk lalu mengatakan terima kasih sudah 
memberikan informasi itu. Alexa melihat Kaylee yang tertidur di 
pundak neneknya. Fiona akhirnya bilang ia akan berada di ruang 
tamu kamar itu untuk mengambil susu Kaylee. 

“Mommy, siapa namanya?” tanya Daniel. 

“Namanya Callista,” jawab Alexa lembut. 

Suasana ruangan begitu ceria, dan dipenuhi kebahagiaan. 
Liam menatapi wajah bahagia Alexa, ia menjadi ikut senang hanya 
dengan melihat senyuman cantik Alexa. Dia begitu beruntung Alexa 
adalah miliknya. Liam tidak menyangka ia akan mendapatkan 
semua kebahagian ini. Ia merasa sangat bersyukur dan berterima 
kasih kepada Tuhan sudah mempertemukan dirinya dengan Alexa. 

Everything happens for a reason. Semua yang terjadi di dunia 
ini memiliki alasan tersendiri. 

Selama ini Liam merasa takdir tidak adil kepadanya. Liam 
berpikir dirinya akan selalu menjadi mafia dan menikah tanpa 
cinta. Liam membayangkan hidupnya pasti akan suram. Tapi 
sejak Alexa memasuki hidupnya, kata suram tidak pernah ada 
lagi. Hidupnya menjadi begitu menarik dan kebahagian yang tidak 
bisa dideskripsikan. 

Ditambah dengan kehadiran malaikat-malaikat kecil yang 
membuat hidupnya semakin berwarna. Dia bersumpah akan menjaga 
keluarganya ini dengan sekuat tenaga. Liam tidak akan membiarkan 
mereka sedih ataupun kesusahan. Mereka layak mendapatkan 
segalanya yang ada di dunia ini. 

Liam menatapi Alexa yang dengan riang menjawab pertanyaan- 
Pertanyaan si kembar. Liam sepertinya memang sudah sangat 
tergila-gila kepada wanita itu. Liam begitu ingin mengecup Alexa 
Sekarang, ia ingin berterima kasih sebanyak-banyaknya karena telah 
membawa kebahagiaan untuk Liam. 


“Benar, kan, Liam?” tanya Alexa lalu menatap Liam sekarang. 
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Liam yang sejak tadi tenggelam dengan lamunannya tidak 
mendengarkan pembicaraan yang sedang berlangsung. Liam menatap 
wajah indah Alexa yang begitu menggoda. 

Persetanan dengan semuanya. Liam sangat ingin mengecup 
istrinya. Liam tiba-tiba menarik Alexa lalu mengecupnya. Tiba-tiba 
Liam dapat merasakan tangan Alexa mendorongnya. 

“Ada anak-anak, Liam,” ucap Alexa mengingatkan. 

“Mommy, Daddy, lanjutkan saja, kami tidak lihat kok,” ucap 
Mason polos. Lalu Daniel dan Mason kembali sibuk dengan Callista 
yang sudah Alexa pindahkan ke kasur bayi di sebelahnya. 

“Aku sudah diberi izin, sepertinya mereka juga sibuk,” ucap 
Liam. Alexa terkekeh. 

“Apa aku bisa menolak?” tanya Alexa lembut. 

“Tidak, kau tidak bisa menolak,” bisik Liam. 

Alexa tertawa pelan, lalu Liam kembali mengecupnya. Pernikahan 
tujuh tahun tidak menghilangkan semua percikan cinta yang ada di ' 
antara mereka. Bahkan dari tahun ke tahun selalu semakin kuat. | 

Sekarang hidung mereka saling bersentuhan. “Thank you for | 

: 


an 


making my life so perfect, Alexa,” ucap Liam. Alexa tidak bisa 
menahan senyumannya. 


“Thank you for fighting for me,” jawab Alexa. 

“Kau layak diperjuangkan, Alexa, dan aku tidak pernah 
menyesal sudah memperjuangkanmu. Itu adalah keputusan yang 
selalu aku syukuri sepanjang hidupku ini,” ucap Liam. | 

Alexa menahan air mata yang tiba-tiba ingin keluar. Tapi | 


H4, 


f 
! 


tiba-tiba Liam mendekati telinganya lalu berkata, “Jadi kapan kita | 
mulai membuat bayi kelima?” Mata Alexa membulat. 

“Apa kau kira aku bercanda tentang akan membuat tim sepak | 
bola?” goda Liam. 

Alexa berkedip beberapa kali untuk memahami ucapan Liam.f 

“I know you're just kidding,” jawab Alexa. | 
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“No, Im serious about my words. Dan siap-siap bebera 
hari lagi aku akan mengambil alih tubuhmu,” bisik Liam 2 
Alexa menahan napasnya. Oh ini benar-benar | 


gawat, sepertin 
dia sudah tidak akan bisa menghentikan Liam | Nai 


agi. 


-Ihe End- 
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Liam Hamilton biasanya akan Selalu membunuh siapa pun yang 
mengetahui identitas aslinya. Tapi ketika ia bertemu Alexa yang begitu 
menawan dan tidak seperti wanita kebanyakar: /£igsggiimelakukan hal 
yang tidak pernah ia lakukan. Liam menawarkari kerpabung ke 
dalam kelompok mafianya. Liam tahu Alexa menyemt afyikan sesuatu, 
tapi ia tak bisa berbohong bahwa dirinya begitu menginginkan wanita 
misterius tersebut. | 

Alexandra Heaton adalah salah satu pewaris dari Heaton Airlines. 
Tanpa sepengetahuan keluarganya, ia menjadi agen CIA. Alexa 
mendapatkan misi mencari informasi tentang pemimpin mafia, Liam 
Hamilton. Tapi ternyata Liam adalah lelaki tampan yang sangat menggoda. 
Setelah berpikir beberapa kali, Alexa memutuskan bergabung ke dalam 
kelompok mafia Liam untuk menyelesaikan misinya, dengan risiko ia 
bisa dibunuh kapan saja jika.ket: dirinya adalah mata-mata. 
Tapi ternyata semua itu mem umus pada masalah yang 
lebih besar... yaitu jatuh cin | 

At first, they were just ape 
they would no longer be stran 
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